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Penelitian ini memiliki tiga tujuan yang ingin dicapai. Ketiga tujuan 
tersebut yaitu untuk mengetahui konflik di dalam organisasi HIMA PPB  FIP 
UNY, gaya manajemen konflik yang diterapkan oleh pengurus, dan dampak 
pemilihan gaya manajemen konflik terhadap hubungan antar pengurus. 
Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian studi 
deskriptif. Pemilihan subyek menggunakan teknik purposive sampling. Subyek 
diambil berdasarkan karakteristik yang telah ditentukan, yaitu sedang di dalam 
himpunan selama lebih dari satu tahun,  mengetahui dinamika yang kerap terjadi  
di dalam organisasi HIMA PPB FIP UNY, serta memiliki jabatan yang 
memungkinkan untuk menggali informasi baik dari dalam maupun luar himpunan. 
Penelitian dilakukan di Fakutas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. 
Metode pengumpulan data dengan wawancara dan observasi. Instrumen penelitian 
menggunakan pedoman observasi dan wawancara. Teknik analisis data melalui 
reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini yang pertama adalah konflik dari dalam adalah 
pengurus belum mampu memprioritaskan himpunan dari kegiatan organisasi 
ekstra lainnya, sedangkan konflik dari luar himpunan berupa tekanan dan 
intervensi dari dosen pendamping mahasiswa. Kedua, gaya manajemen konflik 
pada dua subjek adalah kolaborasi dan kompromi, sedangkan satu subjek 
menggunakan gaya kompromi. Ketiga, dampak pemilihan gaya kolaborasi dan 
kompromi adalah tidak adanya klik di antara pengurus, komunikasi dengan 
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The research has three goals to be achieved. The three aims are to know  
the conflict in HIMA PPB FIP UNY, the conflict management style that applied 
by the board, and the impact of choosing the conflict management style on the 
relationship among the boards. 
The approach of this research is qualitative with descriptive study type 
research. The subjects were selected using Purposive Sample technique. They 
were taken based on the predetermined characteristics, those were: who have been 
in the set for more than a year, known the dynamics that often occur  in HIMA 
PPB FIP UNY, and had positions for acquiring information from 
internaleitherexternal sides. The research was conducted in the Faculty of 
Education Yogyakarta State University surroundings. Methods of data collection 
used were interviews and observation. The research instruments were observation 
and interview guidelines. The data were analyzed by data reduction, data 
presentation, and conclusion. 
The first results of the research isthe internal conflict is: the board has not 
been able to prioritize HIMA PPB than other extra organizational activities, while 
the external conflict is: the pressure and intervention from companion 
studentslecturers. Second,the conflict management style on two subjects are 
collaboration and compromise, while on one subject use compromise styles.Third, 
the impact of choosing collaboration style and compromise are there is no clicks 
amongst the boards, improve communications between the boards, and minimize 
disharmony between the boards. 
 

























“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 
 




“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu dan boleh jadi 
pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui 
sedang kamu tidak mengetahui.” 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Organisasi adalah salah satu wadah untuk seseorang dapat 
mengembangkan kemampuannya. Seiring dengan berjalannya waktu, 
organisasi secara terus-menerus mengalami perkembangan dan perubahan.  
Hal ini dilakukan dalam upaya menyesuaikan diri dengan lingkungan dan bila 
berkemampuan mengubah lingkungan yang ada (Wahyudi, 2006: 1). J.R. 
Schemerthorn dalam Tika (2006: 3) menyatakan bahwa organisasi sebagai 
suatu perkumpulan orang yang berkerja sama untuk  mencapai  tujuan 
bersama. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa organisasi dapat 
bergerak apabila di dalamnya terdapat kerjasama yang baik di antara para 
anggotanya. 
Organisasi terdapat di manapun, tidak terkecuali di Universitas Negeri 
Yogyakarta. Berbagai kegiatan kemahasiswaan digelar untuk menunjang 
peningkatan kualitas kemampuan intelektual dan sikap. Hal ini secara tesirat 
tercantum dalam salah satu misi Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2025 
bahwa universitas menyelenggarakan pendidikan akademik, profesi, dan 
vokasi dalam bidang kependidikan yang didukung bidang nonkependidikan 
untuk menghasilkan manusia unggul yang mengutamakan ketaqwaan, 
kemandirian, dan kecendikian (https://www.uny.ac.id). Keterangan di atas 
didukung pula dengan adanya undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang 
sistesm pendidikasn nasional pasal 3 yang menyatakan bahwa pendidikan 




peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Universitas Negeri Yogyakarta memiliki organisasi mahasiswa yang 
beragam. Di tingkat universitas terdapat Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM), 
Majelis Permusyawaratan Mahsiswa (MPM) dan Dewan Perwakilan 
Mahasiswa (DPM). Ormawa di tingkat fakultas adalah Badan Eksekutif 
Mahasiswa Fakultas, sedangkan di tingkat jurusan/prodi terdapat Himpunan 
Mahasiswa (HIMA) Jurusan/Prodi. Sementara itu, untuk mewadahi minat, 
bakat, dan pembinaan prestasi mahasiswa, terdapat Unit Kegiatan Mahasiswa 
(UKM) di tingkat universitas dan fakultas (http://kemahasiswaan.uny.ac.id). 
Masing-masing organisasi mahasiswa bergerak di bidang yang  berbeda 
namun memiliki misi sama yaitu untuk memfasilitasi para mahasiswa agar 
dapat mengembangkan kemampuan diri dan menyalurkan keahlian yang 
dimiliki. 
Berbicara tentang organisasi maka tidak terlepas dari orang-orang yang 
berada di dalam perputaran roda kepengurusan. Mahasiswa adalah motor 
penggerak organisasi kampus. Mahasiswa-mahasiswa ini berasal dari 
berbagai angkatan dan mengusung misi untuk mencapai tujuan bersama 
dengan menempuh strategi yang telah dirancang sebelumnya.  Mahasiswa 




mahasiswa aktivis kampus. Mahasiswa yang beragam ini berkumpul dalam 
satu organisasi yang diminati dan memberikan kontribusinya melalui ide dan 
tenaga yang dimiliki. 
Adanya keragaman dalam tubuh organisasi tidak menutup  
kemungkinan bahwa dalam pelaksanaannya muncul beragam konflik, baik 
antar orang-orang yang menjalankan roda kepengurusan di dalamnya maupun 
dengan pihak luar organisasi tersebut. Bolton dalam Wahyudi (2006: 26) 
menyampaikan bahwa keberadaan konflik dapat berakibat destruktif dan atau 
menguntungkan bagi kelangsungan organisasi. Mitchell, B., Setiawan,  B., 
dan Rahmi, D. H. dalam Wahyudi (2006: 16) menambahkan bahwa pada 
kondisi tertentu, konfik tidak hanya merugikan tetapi mampu 
mengidentifikasi sebuah proses pengelolaan lingkungan dan sumber daya 
yang tidak berjalan secara efektif, mempertajam gagasan, bahkan dapat 
menjelaskan kesalahpahaman. Fenomena ini seperti sudah menjadi hal yang 
lumrah sebab konflik merupakan hal yang tidak dapat dihindari dan 
memberikan warna tersendiri dalam perjalanan suatu organisasi. 
Banyaknya konflik yang dihadapi dalam organisasi secara tidak 
langsung menuntut setiap anggota untuk memiliki cara tersendiri untuk 
menyelesaikan konflik. Berdasarkan wawancara dengan salah seorang 
narasumber berinisial EH yang merupakan Dewan Pertimbangan Organisasi 
HIMA PPB FIP UNY, konflik-konflik yang bermunculan selama perputaran 
roda organisasi melatih anggota untuk bersikap lebih sabar, ikhlas, lebih 




memberikan tekanan tersendiri jika terlalu banyak dipikirkan. Masing-masing 
anggota berusaha mengontrol diri agar tidak terjadi perselisihan. Wirawan 
(2009: 129) menjelaskan bahwa proses penyusunan strategi konflik oleh  
pihak yang terlibat konflik atau pihak ketiga guna mengendalikan konflik  
agar menghasilkan resolusi konflik yang diinginkan sebagai upaya  
manajemen konflik. 
Manajemen konflik bertujuan untuk mengendalikan konflik agar tidak 
berkembang menjadi konflik yang dapat merusak potensi produktivitas 
anggota organisasi serta menurunkan produktivitas sistem sosial. 
Produktivitas sistem sosial yang dimaksud di sini adalah produktivitas yang 
diperoleh bukan dengan jalan merusak atau bahkan saling menghancurkan 
lawan konflik (Wirawan, 2009: 129). Upaya-upaya tersebut dilakukan untuk 
menekan munculnya masalah yang lebih besar. Apabila di dalam suatu 
organisasi muncul masalah besar hingga menjadi sorotan publik, maka nama 
baik organisasi yang bersangkutan bahkan anggota-anggotanya dapat 
tercoreng. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa salah satu hal yang 
mempengaruhi gaya individu dalam mengendalikan konflik adalah status 
organisasi. Seperti halnya penelitian Brewer, Mitchell & Weber dalam 
Thomas, Thomas, & Schaubhut (2008: 6) yang menunjukkan bahwa individu 
yang memiliki kedudukan tinggi cenderung menggunakan gaya manajemen 
konflik yang tegas yaitu kolaborasi (bekerja sama) dan kompetisi 




lebih tinggi, sedangkan individu dengan kedudukan rendah cenderung 
memiliki gaya manajemen konflik yang tidak asertif yaitu menghindari 
konflik dan akomodasi (memuaskan kepentingan lawan) karena didasarkan 
pada kepatuhan perintah terhadap atasan. Berbeda dengan penelitian Thomas 
et al. (2008: 17) yang meneliti tentang hubungan antara gaya manajemen 
konflik dengan jenis kelamin bahwa laki-laki cenderung menerapkan gaya 
manajemen konflik asertif yaitu kompetisi dan kolaborasi, sedangkan 
perempuan cenderung bergaya manajemen konflik kooperatif seperti 
kompromi, menghindar dan akomodasi. 
Satu diantara banyak organisasi mahasiswa di Indonesia, khususnya di 
UNY, yang dalam pergerakannya tidak terlepas dari konflik adalah  
Himpunan Mahasiswa Psikologi Pendidikan dan Bimbingan (HIMA PPB). 
Sekalipun dari observasi diketahui bahwa anggota HIMA PPB dalam 
menjalankan roda organisasi saling bekerjasama untuk mensukseskan setiap 
program yang direncanakann, namun adanya perbedaan karakteristik di setiap 
diri pengurus memberikan kemungkinan munculnya konflik organisasi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga pengurus HIMA PPB FIP 
UNY yaitu TW, IA dan MIM, anggota organisasi yang lebih dikenal dengan 
sebutan pengurus sering menghadapi berbagai macam konflik di dalam 
organisasi yang digelutinya. Faktor penyebabnya adalah komunikasi yang 
tidak berjalan dengan baik, kesibukan masing-masing pengurus, perbedaan 
pandangan hingga adanya pihak yang belum bisa menerima  pemimpin 




pengurus yang masih belum terkendali juga turut menjadi bagian dari pemicu 
konflik. Robbins, S.P dan Harris, R. J. dalam Wahyudi (2006: 37) 
menyampaikan bahwa penyebab konflik organisasi adalah adanya saling 
ketergantungan pekerjaan, ketergantungan pekerjaan satu arah, diferensiasi 
horisontal yang tinggi, formalisasi yang rendah, perbedaan kriteria evaluasi 
dan sistem imbalan, keanekaragaman anggota, perbedaan status dan peran, 
serta distorsi komunikasi. 
Wahyudi (2006: 18) mengemukakan bahwa suatu organisasi yang 
mengalami konflik dalam aktivitasnya menunjukkan ciri-ciri sebagai  berikut; 
(1) terdapat perbedaan pendapat atau pertentangan antara individu atau 
kelompok, (2) terdapat perselisihan dalam mencapai tujuan yang disebabkan 
adanya perbedaan persepsi dalam menafsirkan program organisasi, (3) 
terdapat pertentangan norma, dan nilai-nilai individu maupun kelompok, (4) 
adanya sikap dan perilaku saling meniadakan, menghalangi pihak lain untuk 
memperoleh kemenangan dalam memperebutkan sumber daya organisasi 
yang terbatas, (5) adanya perdebatan dan pertentangan sebagai akibat 
munculnya kreativitas, inisiatif atau gagasan-gagasan baru dalam mencapai 
tujuan organisasi. 
Beragam konflik yang ada dalam perjalanan HIMA PPB FIP UNY 
secara tidak langsung menuntut setiap pengurus untuk melakukan manajemen 
konflik. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, keragaman jenis 
manajemen konflik yang digunakan oleh masing-masing pengurus pada 




lama di balik perseteruan yang selalu ada. Gaya manajemen konflik yang 
tampak sering diterapkan oleh pengurus berdasarkan observasi serta 
wawancara dengan IA adalah merujuk pada gaya kolaborasi yang ditandai 
dengan komunikasi kedua belah pihak untuk saling mendengarkan pandangan 
dan menciptakan alternatif solusi yang sepenuhnya dapat memuaskan harapan 
keduanya. Gaya selanjutnya yang tampak ketika observasi berlangsung  
adalah menghindar, di mana terdapat pengurus yang berupaya menarik diri 
dari konflik yang sedang terjadi di dalam himpunan. Pemilihan gaya 
kolaborasi oleh pengurus ini didasari oleh perasaan ingin menjaga 
keseimbangan dalam tubuh organisasi, sementara beberapa pengurus memilih 
untuk menghindar karena merasa malas menghadapi masalah dan lebih baik 
untuk mengelak dari konflik ada. Gaya kolaborasi menjadikan seseorang rela 
memberikan sebagian kepentingannya demi terciptanya kompromi antar  
pihak yang terlibat. Sedangkan orang dengan gaya manajemen konflik 
menghindar lebih memilih untuk menjauhi persoalan yang ada dan berupaya 
untuk menghindari tanggung jawab atau mengelak dari isu konflik (Wahyudi, 
2006: 62). 
Merujuk pada observasi peneliti, gaya manajemen konflik mahasiswa 
aktivis HIMA PPB FIP UNY ini nampak jelas ketika sedang melakukan 
diskusi baik skala besar maupun kecil/divisi. Menyadari bahwa  setiap 
aktivitas organisasi tidak terlepas dari konflik, pengurus secara sadar atau 
tidak harus pandai-pandai dalam bertutur dan berperilaku di tengah perbedaan 




maupun kelompok harus seimbang sehingga tidak ada yang merasa dirugikan. 
Narasumber IDS menyatakan bahwa di dalam perkuliahan, mahasiswa 
dibekali ilmu tentang cara mengelola konflik sehingga mengetahui gaya 
manajemen konflik mana yang paling baik digunakan dalam situasi tertentu. 
Maka dapat dikatakan bahwa aktivitas berorganisasi di HIMA PPB FIP UNY 
merupakan tantangan tersendiri bagi pengurus untuk mempraktikkan teori 
tentang cara mengelola konflik yang telah didapatkan sebelumnya. 
Narasumber AZ juga menyampaikan bahwa himpunan merupakan salah satu 
wadah untuk mengharumkan nama Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Universitas Negeri Yogyakarta melalui program-program yang diusung. AZ 
menilai bahwa keharmonisan dan kekompakan pengurus turut menjadi 
sorotan di setiap berlangsungnya program sehingga diperlukan kesadaran di 
setiap diri pengurus untuk menerapkan gaya manajemen konflik yang dapat 
meminimalisir keretakan dan kerugian di dalam himpunan. 
Terdapat beberapa hal yang mendasari pengurus dalam menggunakan 
gaya manajemen konflik. Di dalam wawancara, IA menambahkan bahwa 
menjaga kestabilan dalam tubuh organisasi merupakan salah satu landasan 
pemilihan cara penyelesaian konflik. Walaupun pada dasarnya mahasiswa 
aktivis HIMA PPB FIP UNY memiliki caranya sendiri dalam melakukan 
manajemen konflik dengan harapan bahwa apa yang dilakukan tersebut dapat 
diterima baik oleh orang lain, namun pada kenyataannya ada beberapa yang 
masih merasa tertekan. Beberapa pengurus menilai dirinya tidak dianggap, 




label negatif ini menurut EH didasari oleh ketidaksukaan pengurus lain pada 
gaya menghindar yang diterapkan oleh sebagian kecil pengurus di dalam 
himpunan. Hal tersebut berpengaruh pada keadaan emosi yang tidak stabil, 
seperti mudah tersinggung, bertindak masa bodoh, dan menghindari orang 
lain. 
Ahmadi dan Nur’aini (2005: 299-300) menyampaikan bahwa  dalam 
teori penjulukan atau pemberian label memuat pemikiran dasar jika seseorang 
yang diberi label sebagai seseorang yang devians/menyimpang dan 
diperlakukan seperti orang yang menyimpang akan menjadi 
menyimpang/devians. Berdasarkan keterangan tersebut, dapat dikatakan 
bahwa individu yang sering mendapatkan label negatif oleh orang-orang di 
sekitarnya akan berpeluang untuk mengulangi perbuatan negatif tersebut. 
Merujuk pada informasi yang didapatkan peneliti tersebut, 
permasalahan mengenai konflik dan gaya manajemen konflik yang dimiliki 
oleh pengurus HIMA PPB FIP UNY sedikit banyak telah diketahui oleh 
pengurus himpunan. Munculnya beragam konflik yang turut menyertai 
perjalanan organisasi HIMA PPB FIP UNY serta adanya pernyataan bahwa 
setiap pengurus memiliki gaya manajemen konflik yang berbeda-beda 
membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Gaya 
Manajemen Konflik Mahasiswa Aktivis Organisasi Himapunan Mahasiswa 










B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat 
diidentifikasikan masalah seperti berikut: 
1. Pengurus HIMA PPB FIP UNY sering menghadapi berbagai macam 
konflik yang tidak kunjung usai dalam organisasi yang digelutinya. 
2. Adanya perbedaan karakteristik menimbulkan kesalahpahaman dalam 
berkomunikasi. 
3. Perbedaan pandangan memicu sikap egois di antara pengurus 
organisasi HIMA PPB FIP UNY. 
4. Timbulnya perasaan tidak dianggap, tertekan, dan mendapat label 
negatif oleh sesama pengurus HIMA PPB FIP UNY akibat pemilihan 
gaya manajemen konflik yang kurang tepat. 
5. Terjadi ketidakstabilan emosi dalam diri pengurus akibat adanya 
konflik. 
C. Pembatasan Masalah 
 
Berdasarkan idetifikasi masalah di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 
masalah yang beragam dan menimbulkan fokus yang terlalu luas sehingga 
peneliti membatasi masalah yang akan diteliti agar pembahasan lebih spesifik 
dan terarah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini terfokus  pada 
timbulnya perasaan tidak dianggap, tertekan, dan mendapat label negatif oleh 




konflik yang kurang tepat. Oleh karena hal ini berkaitan dengan perilaku 
dalam menyikapi konflik, maka peneliti ingin meneliti gaya manajemen 
konflik yang diterapkan oleh mahasiswa aktivis HIMA PPB FIP UNY. 
D. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut di atas, maka peneliti 
merumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apa saja konflik yang terjadi di dalam tubuh organisasi HIMA PPB 
FIP UNY? 
2. Seperti apakah gaya manajemen konflik yang diterapkan oleh 
mahasiswa aktivis HIMA PPB FIP UNY? 
3. Bagaimana dampak pemilihan gaya manajemen konflik terhadap 
hubungan antar pengurus organisasi? 
E. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui: 
1. Konflik yang terjadi di dalam tubuh organisasi HIMA PPB FIP 
UNY. 
2. Gaya manajemen konflik yang diterapkan oleh mahasiswa aktivis 
HIMA PPB FIP UNY. 
3. Dampak pemilihan gaya manajemen konflik terhadap hubungan  






Beberapa manfaat dari penelitian ini adalah : 
 
1. Secara Teoritis 
 
Penelitian ini untuk memperkaya wawasan pengetahuan mengenai 
gaya manajemen konflik yang diterapkan oleh mahasiswa aktivis 
organisasi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan. Serta 
memberikan manfaat bagi pengembangan Bimbingan dan Konseling, 
khususnya mata kuliah Komunikasi Antarpribadi yang mengangkat 
pembahasan tentang konflik dan cara mengelola konfik. 
2. Secara Praktis 
 
a. Bagi Peneliti 
 
1) Mampu mengembangkan keterampilan dalam bidang 
penelitian. 
2) Mampu mengaplikasikan teori tentang manajemen konflik, 
sehingga ilmu yang dimiliki dapat memberikan kontribusi  
nyata untuk lingkungan sekitar. 
b. Bagi Subjek/Informan 
 
1) Mendorong subjek untuk lebih kritis dan bijak dalam 
menyikapi konflik yang muncul. 
2) Mampu menilai gaya manajemen konflik yang telah diterapkan 
dalam berorganisasi. 
3) Mampu menerapkan gaya manajemen konflik yang 




c. Bagi Pengurus 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wahana evaluasi 
bagi pengurus tentang gaya manajemen konflik yang baik untuk 
diterapkan dalam organisasi. 
d. Bagi Dosen Pendamping Mahasiswa 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana perbaikan 
dalam memberikan bimbingan kepada pengurus himpunan. 
e. Bagi Program Studi 
 
Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan pada program studi 
bimbingan dan konseling tentang manajemen konflik organisasi dalam 
upaya meningkatkan eksistensi Program Studi Bimbingan dan 







A. Kajian Pustaka Mengenai Manajemen Konflik 
 
1. Definisi Konflik 
 
Konflik menurut Pruitt dan Rubin (2011: 9-10) merupakan persepsi 
mengenai perbedaan kepentingan atau suatu kepercayaan bahwa aspirasi 
pihak-pihak yang berkonflik tidak dapat dicapai secara simultan. 
Kemudian Wibowo (2014:220) menjelaskan bahwa bahwa  sejatinya 
konflik adalah proses atau hasil interaksi di mana pihak pertama merasa 
bahwa kepentingannya ditentang atau dipengaruhi secara negatif oleh 
pihak lainnya, sedangkan konflik menurut Rivai dan Mulyadi (2012:292) 
adalah 
“suasana batin yang berisi kegelisahan dan pertentangan antara dua 
motif atau lebih yang mendorong seseorang untuk melakukan dua 
atau lebih kegiatan yang saling bertentangan, bila tidak dikendalikan 
secara baik akan menimbulkan dampak negatif yang pada akhirnya 
menimbulkan perpecahan di antara organisasi”. 
 
Merunut dari tiga pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
konflik adalah keadaan di mana terjadi perbedaan kepentingan yang 
kemudian salah satu pihak melakukan pertentangan ataupun menghalangi 
tindakan pihak lain sehingga apabila tidak dikendalikan dengan baik akan 
menimbulkan perpecahan. 
2. Jenis-Jenis Konflik 
 
Konflik yang terjadi dalam suatu organisasi tidak hanya satu namun 
beragam. Wahyudi (2006:33) menyampaikan bahwa konflik merupakan 




tindakan-tindakan saat bekerja dalam kelompok dan organisasi secara 
keseluruhan menimbulkan pengaruh terhadap perkembangan orgaisasi. 
Konflik dapat dilihat dan dipelajari dari segi hubungan natar individu 
ataupun kelompok-kelompok orang yang terlibat. 
Dalam buku yang sama, Wahyudi (2006: 33) membagi konflik  
dalam organisasi menjadi empat jenis. Pertama konflik dalam  diri  
individu. Setiap individu mempunyai keinginan, cita-cita dan harapan, 
namun tidak semua keinginan dan cita-cita dapat dipenuhi sehingga 
menimbulkan kesenjangan antara harapan dengan kenyataan. Kepentingan 
indivdu seringkali berbeda dengan tujuan organisasi, karena itu agar 
kinerja organisasi tidak terganggu maka setiap anggota harus berusaha 
menyesuaikan diri dengan tujuan dan kebutuhan organisasi. Kedua konflik 
antar individu dalam suatu organisasi. Individu mempunyai perbedaan 
dalam hal kemampuan, kebutuhan, bakat, minat kepribadian maupun latar 
belakang lingkungan. Perbedaan dapat menjadi sumber konflik apabila 
masing-masing mempertahankan kepentingan anggota maupun 
kepentingan yang lebih sempit. 
Konflik ketiga yaitu antar individu dan kelompok. Konflik ini 
berhubungan dengan cara individu menanggapi tekanan untuk 
keseragaman yang dipaksakan oleh kelompok kerja mereka, individu  
diberi sangsi oleh kelompok kerjanya karena melanggar norma-norma 
kelompok. Konflik muncul dapat disebabkan oleh kegagalan individu 




adalah antar kelompok dalam organisasi. Hal ini dapat menjadi karena 
persaingan dan pertentangan kepentingan antar kelompok. Kelompok 
berjuang untuk meningkatkan prestasi maksimal sehingga terjadi  
perebutan sumber-sumber organisasi. Kelompok yang mendapat tekanan 
dari, hubungan anggota semakin padu (kohesif), rasa solidaritas antar 
anggota (in group feeling) semakin tinggi. Nilai-nilai dan tujuan kelompok 
lebih diutamakan namun kerjasama antar kelompok semakin berkurang. 
 
Kemudian Wirawan (2010:55) menjelaskan bahwa terdapat dua jenis 
konflik, yaitu konflik intrapersonal dan konflik interpersonal. Konflik 
intrapesonal terdiri atas konflik pendekatan ke pendekatan, konflik 
menghindar ke menghindar, serta konflik pendekatan ke menghindar. 
Konflik intrapersonal terdiri atas konflik antarmanajer, antar pegawai dan 
manajer, hubungan industria, antarkelompok kerja, interest, antara anggota 
kelompok kerja dan kelompok kerja, serta antara organisasi dan pihak luar 
organisasi. 
Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa jenis konflik yang berpotensi 
muncul dalan tubuh organisasi adalah konflik perorangan, konflik antar 
individu, konflik antar individu dengan kelompok, konflik antar kelompok 
dalam organisasi, serta konflik antar organisasi. 
3. Sumber Konflik 
 
Konflik dalam organisasi sudah tentu terjadi karena ada hal yang 
memicu. Beragam sumber konflik tersebut secara bergantian ataupun 




disampaikan oleh McShane dan Von Glinow dalam Wibowo (2014:225) 
bahwa terdapat enam perkara yang dapat menjadi sumber konflik.  
Pertama, incompatible goals/ketidaksesuaian tujuan. Konflik dapat terjadi 
karena tujuan satu orang atau departemen yang tampak tidak sesuai 
mencampuri tujuan departemen ataupun orang lain. Kedua, 
differentiation/perbedaan yang terjadi di antara individu, departemen, dan 
entitas lain menurut pelatihan, nilai-nilai, keyakinan, dan pengalaman. 
Differentiation dapat dibedakan dari goal incompatibility karena dua 
individu atau departemen mungkin sepakat dengan tujuan bersama, namun 
memiliki perbedaan sangat besar pada cara mencapai tujuan tersebut. 
Ketiga, interdependence/ketergantungan. Semakin tinggi 
salingketergantungan maka akan meningkatkan risiko konflik karena 
terdapat kesempatan yang lebih besar untuk masing-masing pihak 
mengganggu atau mencampuri urusan pihak lain. Keempat, scare 
resourcesz/langkanya sumber daya dapat memancing konflik karena 
masing-masing orang atau unit memerlukan sumber daya untuk 
mengalahkan pihak lainnya yang juga memerlukan sumber daya tersebut 
untuk memenuhi tujuannya. Kelima, ambiguous rules/aturan yang ambigu 
terjadi karena ketidakpastian sehingga meningkatkan risiko bahwa satu 
pihak bermaksud mencampuri tujun pihak lain. Terakhir. Communication 
problem/masalah komunikasi sering terjadi karena kurangnya peluang, 




Berbeda dengan pendapat Rivai dan Mulyadi (2003: 283) yang 
menyatakan bahwa sumber konflik adalah sebagai berikut : 
a. Biososial. Pakar manajemen menempatkan frustasi-agresi 
sebagai sumber konflik. Berdasarkan pendekatan ini frustasi 
sering menghasilkan agresi yang mengarah pada terjadinya 
konflik, sedangkan kecenderungan ekspektasi pencapaian yang 
lebih cepat dari apa yang seharusnya dapat memicu frustasi. 
b. Kepribadian dan interaksi, yang di dalamnya termasuk 
kepribadian yang suka menghasut, gaya interaksi, keterampilan 
interpersonal, kejengkelan dan persaingan. 
c. Struktural. Status, kekuasaan dan kelas merupakan hal-hal yang 
berpotensi menjadi konflik. 
d. Budaya dan ideologi. Pemicu konflik ini terletak pada perbedaan 
sosial, agama, budaya, dan perbedaan politik. 
e. Konvergensi/gabungan. Pada situasi tertentu sumber-sumber 
konflik menjadi satu sehingga menimbulkan konflik yang 
bersifat kompleks. 
Wirawan (2010:7) secara lebih rinci membagi sumber konflik dalam 
keterbatasan sumber, tujuan yang berbeda, saling tergantung, diferensiasi 
organisasi, ambiguitas yurisdiksi, kebutuhan, perasaan dan emosi, pola 
pikir sebagian manusia Indonesia yang tidak mandiri, sistem imbalan yang 




karakteristik sistem sosial, perlakuan yang tidak manusiawi dan melanggar 
hukum, serta budaya konflik dan kekerasan. 
Maka dari itu, pada dasarnya sumber konflik terjadi karena adanya 
perbedaan dalam diri anggota, ketergantungan, budaya dan ideologi, 
ketidaksesuaian tujuan, kepribadian, serta keadaan struktur organisasi. 
4. Manajemen Konflik 
 
Manajemen konflik memiliki makna yang beragam menurut  
beberapa ahli. Manajemen konflik menurut Lynne Irvine dalam Wirawan 
(2013: 131) adalah : 
Strategi yang dilakukan oleh organisasi dan individu untuk 
mengidentifikasi dan memanajemen perbedaan, sehingga dapat 
mengurangi kerugian jiwa maupun finansial dari konflik yang tidak 
tertangani, walaupun konflik digunakan sebagai sumber dari inovasi 
dan perbaikan. 
 
Ahli lainnya, Criblin. J dalam Wahyudi (2006: 47) mengartikan 
bahwa manajemen konflik merupakan teknik yang dilakukan oleh seorang 
pimpinan organisasi untuk mengatur koflik dengan menentukan peraturan 
dasar dalam bersaing. Lain halnya dengan United Stated Transfortation 
Scurity Administration dalam Wirawan (2013:131)yang  menjelaskan 
bahwa : 
Manajemen konflik adalah pengenalan dan pengambilan langkah 
untuk mencegah situasi potensial yang dapat menghasilkan 
konfrontasi yang tidak menyenangkan, memecahkan konflik dan 
pertentangan dengan cara yang positif dan membangun untuk 
meminimalisir dampak buruk. 
 
Berdasarkan paparan teori di atas, diperoleh kesimpulan bahwa yang 




individu maupun organisasi untuk mengidentifikasi, mengelola dan 
mencegah konflik sehingga dapat meminimalkan kerugian. 
5. Tujuan Manajemen Konflik 
 
Konflik merupakan bagian dari kehidupan yang tidak bisa dihindari. 
Maka melakukan manajemen konflik haruslah secara sistematis agar 
tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Tujuan-tujuan manajemen 
konflik menurut Wirawan (2013: 132) adalah sebagai berikut: 
a. Mencegah gangguan kepada anggota organisasi untuk 
memfokuskan diri pada visi, misi, dan tujuan organisasi. 
b. Memahami orang lain dan menghormati keberagaman. 
 
c. Meningkatkan kreativitas. 
 
d. Meningkatkan keputusan melalui pertimbangan berdasarkan 
pemikiran berbagai informasi dan sudut pandang. 
e. Memfasilitasi pelaksanaan kegiatan melalui peran serta, 
pemahaman bersama, dan kerja sama. 
f. Meningkatkan prosedur dan mekanisme penyelesaian konflik. 
 
g. Mengarah pada sabotase bagi pihak yang kalah dalam konflik. 
 
Wahyudi (2006: 47) menyatakan manajemen konflik yang efektif 
dapat mencapai tingkat konflik yang optimal, yaitu menumbuhkan 
kreativitas anggota, menciptakan inovasi, mendorong perubahan, dan 
bersikap kritis terhadap perkembangan lingkungan. 
Kedua pendapat di atas menunjukkan bahwa manajemen konflik 




mengalami konflik maupun organisasi itu sendiri seperti halnya 
meningkatkan kreativitas, berpikir kritis, peningkatan prosedur dalam 
menangani konflik, meningkatkan kerjasama, memunculkan perubahan 
dan inovasi, membantu anggota memfokuskan diri pada visi misi, serta 
meningkatkan kesadaran akan keberagaman. 
6. Gaya Manajemen Konflik 
 
Banyak pakar telah mengembangkan teori tentang gaya manajemen 
konflik. R.R. Blake dan J. Mouton dalam Wirawan (2010: 138) merupakan 
pendahulu yang menggunakan istilah gaya manajemen konflik. 
Penyusunan kerangka teori gaya manajemen konflik berdasarkan dimensi 
perhatian manajer terhadap orang atau bawahan dan perhatian manajer 
terhadap produksi. Gaya manajemen konflik menurut R.R. Blake dan J. 
Mouton yang pertama adalah gaya memaksa (forcing). Gaya ini 
menunjukkan bahwa manajer memiliki perhatian tinggi kepada produksi 
namun rendah terhadap orang yang dipimpinnya. Kedua, gaya konfrontasi 
(confrontation) di mana seorang manajer memiliki perhatian tinggi 
terhadap produksi maupun bawahannya. Ketiga, gaya kompromi 
(compromising) yang ditandai dengan manajer menaruh perhatian kepada 
kesejahteraan bawahan dengan berkompromi mengenai tingkat produksi. 
Keempat, gaya menarik diri (withdrawal) yang mencirikan bahwa manajer 
lebih senang bersikap secara pasif, seolah-olah tidak terjadi konflik. Gaya 




memberikan perhatian rendah terhadap produksi namun memiliki 
perhatian tinggi terhadap anak buah yang dipimpinnya. 
Tidak berbeda jauh dengan pendapat di atas, Kenneth W. Thomas 
dan Ralp H. Kilmann turut mengembangkan pembagian gaya manajemen 
konflik berdasarkan dimensi kerja sama pada sumbu horizontal dan 
keasertifan pada sumbu vertikal (Wirawan, 2010: 140). Kelima gaya 
manajemen konflik tersebut adalah sebagai berikut : 
a. ompetisi (competiting). Gaya ini berorientasi kepada kekuasaan di 
mana seseorang akan menggunakan kekuasaan yang dimiliki untuk 
memenangkan konflik dengan memberatkan lawannya. 
b. Kolaborasi (collaborating). Individu dengan gaya ini akan 
negosiasi untuk menciptakan solusi yang sepenuhnya memuaskan 
pihak-pihak yang terlibat konflik. 
c. Kompromi (compromising). Melalui gaya ini, pihak yang terlibat 
konflik berusaha untuk mencari alternatif titik tengah yang 
memuaskan sebagian keinginan mereka masing-masing. 
d. Menghindar (avoiding). Gaya manajemen konflik dengan tingkat 
keasertifan dan kerja sama yang rendah. Kedua belah pihak yang 
terlibat konflik akan sama-sama menghindari konflik yang ada. 
e. Mengakomodasi (accomodating). Gaya ini mengusung kerja sama 
yang tinggi namun tingkat keasertifan rendah sehingga 
mengabaikan kepentingan sendiri dan berupaya memuaskan 




Lain halnya dengan Johnson dalam Supratiknya (1995: 99) yang 
mengembangkan teori tentang lima gaya dalam mengelola konflik dengan 
menggunakan istilah nama-nama hewan. Hal-hal yang menjadi 
pertimbangan dalam pemilihan gaya pengelolaan konflik menurut Johnson 
adalah seberapa penting tujuan-tujuan pribadi dan hubungan dengan pihak 
lain. Kelima gaya tersebut adalah sebagai berikut: (a)  gaya  kura-kura, 
yaitu lebih senang menarik diri untuk menghindari konflik maupun orang- 
orang yang dapat menimbulkan konflik. Gaya ini memandang bahwa  
usaha untuk memecahkan konflik adalah sia-sia dan lebih baik untuk 
menarik diri baik fisik maupun psikologis dari konflik; (b) gaya ikan hiu. 
Individu dengan gaya ini senang menaklukan lawan dengan memaksa agar 
mereka mau menerima solusi konflik yang disodorkan. Gaya ikan hiu 
mengutamakan tujuan pribadi dari pada tujuan  kelompok  serta 
memandang konflik harus dipecahkan dengan cara satu pihak menang 
sedangkan pihak lain kalah; (c) gaya kancil. Gaya ini mengutamakan 
hubungan dan kurang mementingkan tujuan-tujuan pribadi. Individu yang 
memiliki gaya kancil berpandangan bahwa konflik harus didamaikan, 
bukan dipecahkan, agar hubungan tidak menjadi rusak; (d) gaya rubah. 
Individu dengan gaya ini senang mencari kompromi. Mencapai tujuan 
pribadi maupun hubungan baik dengan pihak lain sama-sama cukup 
penting. Sehingga rela mengorbankan sedikit tujuan pribadi dan hubungan 
baik dengan pihak lain agar kepentingan dan kebaikan bersama dapat 




sangat mengutamakan tujuan pribadi sekaligus hubungan dengan pihak 
lain. Katika menghadapi konflik, burung hantu berusaha mencari 
penyelesaian yang memuaskan kedua belah pihak dan mampu 
menghilangkan ketegangan serta perasaan negatif yang mungkin muncul 
dalam diri kedua pihak akibat konflik. 
Pada penelitian ini, teori gaya manajemen konflik yang menjadi 
acuan adalah teori yang dikembangkan oleh Kenneth W. Thomas dan Ralp 
H. Kilmann karena berpedoman kepada dimensi kerjasama antar pengurus 
dan keasertifan masing-masing pengurus dalam menyelesaikan konflik. 
Kemudian dalam menggunakan gaya manajmen konflik, tentu tidak 
terlepas dari keterampilan yang diperlukan dalam setiap gaya tersebut. 
Beragam keterampilan masing-masing gaya manajemen konflik menurut 
teori Kenneth W. Thomas dan Ralp H. Kilmann tersebut tertuang dalam 
tabel seperti berikut (Wirawan, 2010: 142): 
Tabel 1. Keterampilan untuk Menggunakan Gaya Manajaemen Konflik 
Kompetisi Kolaborasi Kompromi Menghindar Akomodasi 
a. Berdebat dan 
membantah. 
b. Berpegang teguh pada 
pendirian. 
c. Menilai pendapat dan 
perasaan diri sendiri 
dan lawan konflik. 










berbagai taktik yang 
mempengaruhi 
a. Mendengarka 








































































7. Faktor-Faktor Manajemen Konflik 
 
Terdapat sejumlah faktor yang turut mempengaruhi  penggunaan  
gaya manajemen konflik oleh pihak-pihak yang terlibat dalam konflik. 
Faktor-faktor tersebut antara lain adalah asumsi  mengenai  konflik, 
persepsi mengenai penyebab konflik, ekspektasi atas reaksi lawan 
konfliknya, pola komunikasi dalam interaksi konflik, kekuasaan yang 
dimiliki, pengalaman menghadapi situasi konflik, sumber yang dimiliki, 
jenis kelamin, kecerdasan emosional, kepribadian, budaya organisasi 
sistem sosial, prosedur yang mengatur pegambilan keputusan jika terjadi 
konflik, situasi konflik dan posisi dalam konflik, pengalaman 
menggunakan salah satu gaya manajemen konflik, serta keterampilan 
berkomunikasi (Wirawan, 2013: 135). 
Secara lebih ringkas, Pickering (2000: 44) memaparkan lima faktor 
yang mempengaruhi pendekatan gaya manajemen konflik individu sebagai 
berikut : 
a. Pengetahuan. Faktor ini meliputi pengetahuan akan persoalan yang 
dihadapi orang lain, seberapa jauh orang lain mengetahui pendapat 
individu tersebut dan pengetahuan inidvidu akan sesuatu yang tidak 
diketahui oleh orang lain. 
b. Wewenang individu dan pihak lain dalam pengambilan keputusan. 
 
c. Kekuasaan yang meliputi kemampuan dalam mempengaruhi situasi 




d. Orang lain, yaitu seberapa penting sebuah hubungan bagi diri 
sendiri dan pihak lain. 
e. Menang, yaitu seberapa penting kemenangan bagi diri sendiri, 
keharusan memenangkan diri sendiri atau orang lain, diterima atau 
tidaknya kompromi, serta penerimaan atas kekalahan. 
Melihat dari pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pemilihan gaya  manajemen 
konflik anggota organisasi ketika menghadapi konflik diantaranya adalah 
asumsi mengenai konflik, persepsi mengenai penyebab konflik, ekspektasi 
atas reaksi lawan konfliknya, keterampilan dan pola komunikasi dalam 
interaksi konflik, wewenang, kekuasaaan, pengalaman, pengetahuan, jenis 
kelamin, kecerdasan emosional, kepribadian, budaya organisasi sistem 
sosial, serta prosedur yang mengatur pengambilan keputusan jika terjadi 
konflik. 
B. Kajian Pustaka Mengenai Mahasiswa Aktivis 
 
1. Pengertian Mahasiswa 
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan, 1995:613), mahasiswa adalah “orang yang belajar di 
perguruan tinggi”. Kemudian Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 
tentang Pendidikan Tinggi, bab X, pasal 108, ayat 1, menyebutkan bahwa 
untuk menjadi mahasiswa harus memenuhi persyaratan memiliki Surat 
Tanda Belajar pendidikan tingkat menengah dan memiliki kemampuan 




Kartono (1985) dalam Siregar (2006: 18) menyampaikan bahwa 
mahasiswa memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Mempunyai kemampuan dan kesempatan untuk belajar di 
perguruan tinggi, sehingga dapat digolongkan sebagai kaum 
intelegensia. 
b. Yang karena kesempatan di atas diharapkan nantinya dapat 
bertindak sebagai pemimpin yang mampu dan terampil, baik 
sebagai pemimpin masyarakat ataupun dalam dunia kerja. 
c. Diharapkan dapat menjadi daya penggerak yang dinamis bagi 
proses modernisasi. 
d. Diharapkan dapat memasuki dunia kerja sebagai tenaga yang 
berkualitas dan profesional. 
 
2. Pengertian Aktivis 
 
Definisi aktivis di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan, 1995:20) adalah “orang (terutama anggota 
organisasi politik, sosial, buruh, petani, pemuda, mahasiswa, wanita) yang 
bekerja aktif mendorong pelaksanaan suatu atau berbagai kegiatan di 
organisasinya”. Menurut Ana Rosdiana dalam Widayanto (2012:25), 
aktivis merupakan segelintir orang dari sekian banyaknya mahasiswa yang 
menduduki perguruan tinggi atau sering disebut juga dengan kampus. 
Mengacu pada definisi mahasiswa dan aktivis tersebut, dalam 
penelitian ini yang disebut dengan mahasiswa aktivis adalah orang yang 
belajar di perguruan tinggi sekaligus bekerja aktif mendorong pelaksanaan 




C. Kajian Pustaka Mengenai Organisasi 
 
1. Definisi Organisasi 
 
Menurut Kamus Besar bahasa Indonesia (1995:707), organisasi 
memiliki arti “kelompok kerja sama antara orang-orang yang diadakan 
untuk mencapai tujuan bersama”. Adapun pengertian organisasi menurut 
para ahlidiantaranya dikemukakan oleh Ralp Currier Davis dalam Sutarto 
(2006: 24) yang menyatakan bahwa organisasi adalah sesuatu kelompok 
orang yang sedang bekerja ke arah tujuan bersama di bawah sebuah 
kepemimpinan. Ahli lain, Dwight Waldo dalam Sutarto (2006: 26) 
memberikan definisi yang hampir sama tentang organisasi, yaitu struktur 
hubungan di antara orang-orang berdasarkan wewenang dan bersifat tetap 
dalam suatu sistem administrasi. 
Ernest Dale dalam Sutarto (2006:25) memaknai organisasi sebagai 
sebuah proses perencanaan yang mana hal tersebut berkaitan dengan hal 
menyusun, mengembangkan dan memelihara suatu struktur ataupun suatu 
pola hubungan kerja dari orang-orang dalam satu wadah. 
Berdasarkan beberapa definisitersebut, dalam penelitian ini yang 
disebut dengan organisasi adalah kegiatan yang berkaitan dengan hal 
menyusun, mengembangkan dan memelihara suatu struktur ataupun suatu 
pola hubungan kerja dari sekelompok orang dengan tugas berbeda yang 




2. Konflik dalam Organisasi 
 
a. Pandangan Mengenai Konflik Organisasi 
 
Seiring perkembangan zaman, pemikiran tentang konflik dalam 
organisasi mengalami transisi. Muchlas (2005: 470) menjelaskan 
bahwa ada tiga pemikiran konflik yang terjadi dalam kelompok 
maupun organisasi. Pemikiran pertama merupakan pendapat 
tradisional yang mengasumsikan bahwa semua konflik bersifat buruk, 
merugikan dan harus dihindari. Berbeda dengan pendapat relasi 
kemanusiaan yang berargumentasi bahwa konflik bersifat alami, tidak 
dapat dihindari dan menganjurkan agar lebih baik menerima konflik 
yang terjadi karena suatu ketika berkemungkinan dapat 
menguntungkan kinerja kelompok. Selanjutnya pendapat interaksionis 
atau yang sedang populer saat ini menuntut keberanian untuk 
menimbulkan konflik yang dapat diatasi sebab konflik dapat 
menjadikan kelompok lebih hidup, kritis dan kreatif. 
Ahli lain, Felsdman, D. C. Dan Arnold, H.J. dalam Wahyudi 
(2006:23-25), menyampaikan kajian dan penelusuran perkembangan 
konflik dalam organisasi dengan menekankan pada perbedaan antara 
pandangan tradisional dan pandangan masa kini yang disebut dengan 
pandangan kontemporer. Pandangan tradisional menganggap konflik 
tidak menguntungkan dan harus ditiadakan. Konflik yang muncul 
dianggap sebagai akibat dari kesalahan dalam komunikasi. Pandangan 




menyenangi kebaikan. Pandangan masa kini/kontemporer 
menganggap bahwa konflik merupakan kompetisi untuk mendapatkan 
penghargaan. Konflik merupakan peristiwa alami yang terjadi di 
dalam organisasi dan menilai manusia tidak selalu bersifat buruk, akan 
tetapi perlu diarahkan agar dapat berprestasi dan mau bersaing. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa pandangan 
kuno menganggap bahwa konflik memiliki pengaruh buruk sehingga 
lebih baik untuk menghindarinya, sedangkan pandangan kontemporer 
menyatakan bahwa konflik tidak dapat dihindari dan dalam waktu 
yang bersamaan memberikan pengaruh baik serta buruk pada 
organisasi. 
b. Dampak Konflik 
 
Konflik yang muncul dan terjadi dalam suatu  organisasi 
memiliki pengaruh bagi seluruh lapisan organisasi tersebut. Maka 
munculnya konflik dapat membawa pengaruh yang positif sekaligus 
negatif. 
1) Pengaruh Positif 
 
Seperti halnya penjelasan Wirawan (2009:106-108) yang 
menyatakan bahwa konflik memberikan pengaruh positif karena 
dapat menciptakan perubahan, membawa objek ke permukaan 
sehingga dapat segera terselesaikan, memunculkan rasa saling 
memahami orang lain dengan lebih baik, menstimulus cara 




memunculkan ide untuk menyusun strategi untuk menghadap 
konflik tersebut, menciptakan revitalisasi norma, serta jika 
dimanajemen dengan baik maka konflik dapat menghasilkan solusi 
yangmemuaskan masing-masing pihak yang sedang terlibat dalam 
konflik. 
Sementara itu Pruitt dan Rubin (2011:14-15) memaparkan 
bahwa konflik adalah persemaian yang subur bagi terjadinya 
perubahan sosial, memfasilitasi tercapainya rekonsiliasi atas 
berbagai kepentingan, dan mempererat persatuan kelompok karena 
tanpa perubahan sosial maupun rekonsiliasi dari kepentingan 
individu yang berbeda maka solidaritas kelompok tampaknya akan 
merosot. 
Melihat dari kedua sumber tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa konflik mampu menciptakan perubahan baik pada individu 
maupun organisasi dan apabila dimanajemen dengan baik akan 
mempererat persatuan kelompok 
2) Pengaruh Negatif 
 
Pruitt dan Rubin (2011:16-17) menjelaskan bahwa konflik 
selain memberikan pengaruh baik namun juga dapat memberikan 
pengaruh buruk berupa taktik contentious yang pada awalnya 
relatif ringan, bersahabat, dan tidak bersifat ofensif, cenderung 
membuka jalan bagi tindakan yang lebih berat. Kemudian jumlah 




awalnya bersifat khusus dapat melebar dan menjadi bersifat lebih 
global, motivasi di dalam konflik yang mengalami eskalasi di 
mana muncul keinginan untuk semakin ingin menekan pihak lain, 
serta jumlah pihak yang berkonflik cenderung meningkat. 
Wirawan (2009:108-111) menambahkan bahwa pengaruh 
negatif konflik dapat berbentuk biaya yang semakin tinggi seiring 
dengan semakin tingginya intensitas konflik, merusak hubungan 
dan komunikasi di antara pihak-pihak yang terlibat konlik, 
merusak sistem organisasi, menurunkan mutu pengambilan 
keputusan, mengurangi waktu untuk berproduksi dan menurunkan 
produktivitas organisasi, menurunkan motivasi kerja, bahkan 
menyebabkan pihak yang terlibat konflik menjadi marah, stres, 
kecewa emosional, dan irasional. 
Kedua paparan tersebut memberikan pemahaman bahwa 
kemunculan konflik dapat semakin memperkeruh keadaan di 
dalam organisasi hingga berimbas pada menurunnya produktivitas 
organisasi yang bersangkutan. 
D. Kajian Penelitian yang Relevan 
 
Penelitian Muspawi (2014:41) yang berjudul “Manajemen Konflik 
(Upaya Penyelesaian Konflik dalam Organisasi)” menyatakan bahwa ada 
beberapa macam strategi dalam menangani dan menyelesaikan konflik dalam 
organisasi. Strategi pertama adalah a) pengenalan, b) diagnosis, c) 




kedua adalah menghindar, mengakomodasi, kompetisi, kompromi atau 
negosiasi, dan memecahkan masalah atau kolaborasi. Semua strategi ini 
bertujuan untuk menyelesaian konflik yang dialami oleh suatu organisasi, 
agar konflik tersebut tidak merugikan organisasi tetapi malah mendatangkan 
hikmah dan manfaat bagi organisasi yang bersangkutan. 
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa konflik dalam organisasi tidak dapat dihindari. Oleh karena itu 
dibutuhkan strategi yang bisa diterapkan oleh semua anggota agar konflik 
tidak berdampak buruk namun memberi manfaat bagi organisasi maupun 
orang yang terlibat di dalamnya. 
Penelitian Sekti (2014:12-16) yang berjudul “Gaya Manajemen Konflik 
pada Mahasiswa yang Tergabung dalam Lembaga Kemahasiswaan UKSW” 
bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai gaya manajemen konflik 
pada mahasiswa yang tergabung di Lembaga Kemahasiswaan Universitas 
Kristen Satya Wacana (LK UKSW). Hasil penelitian tersebut menyatakan 
bahwa mahasiswa yang tergabung dalam lembaga kemahasiswaan secara 
keseluruhan cenderung menggunakan gaya manajemen konflik  kompromi 
dan menghindar. Hanya sedikit pengurus yang menggunakan  gaya 
manajemen konflik kompetisi. Pengurus laki-laki dan perempuan cenderung 
menggunakan gaya manajemen konflik menghindar dan kompromi.  
Kemudian gaya yang sering muncul pada pimpinan adalah kolaborasi, 
kompromi dan akomodasi, sedangkan para anggota lebih sering 




tersebut menyebabkan konflik di lembaga kemahasiswaan tidak dapat 
terselesaikan sepenuhnya dan cenderung berulang kembali. 
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pemilihan gaya manajemen konflik individu mendapat pengaruh dari 
jenis kelamin dan jabatan yang diduduki. Akibatnya konflik akan terus 
berulang karena mahasiswa yang menjalankan organisasi tersebut bersifat 
heterogen. 
Kemudian penelitian Reftia (2014:17) yang bertujuan untuk memahami 
proses manajemen konflik interpersonal pada mahasiswa aktivis organisasi 
kemahasiswaan mengungkapkan bahwa pola komunikasi, sikap kooperatif 
dan kemampuan menganalisis masalah merupakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi manajemen konflik interpersonal. Manajemen konflik yang 
digunakan mahasiswa aktivis antara lain kompromi, bersabar, mengalah, 
mediasi, menghindar, kekerasan dan arbitrasi. Judul penelitian tersebut adalah 
“Manajemen Konflik Interpersonal pada Mahasiswa Aktivis Organisasi 
Kemahasiswaan” 
Pemaparan di atas memberikan pengetahuan bahwa faktor penyebab 
konflik dapat bersumber dari internal maupun eksternal. Kemudian gaya 
manajemen konflik yang diterapkan diawali dari hal yang didasari 
perdamaian hingga menggunakan kekerasan. 
Melihat dari tiga penelitian yang pernah dilakukan terkait manajemen 
konflik dalam organisasi tersebut, peneliti menyatakan bahwa yang menjadi 




pengurus organisasi kemahasiswaan secara keseluruhan maupun hanya 
berfokus pada lembaga politik kampus yang berwenang secara eksekutif. 
Berbeda dengan HIMA PPB FIP UNY yang merupakan organisasi jurusan di 
mana pengurusnya terdiri dari mahasiswa program studi Bimbingan dan 
Konseling yang tentu mengalami konflik berbeda dengan lembaga ataupun 
organisasi pada penelitian sebelumnya. Para mahasiswa ini dalam perkuliahan 
mendapatkan ilmu tentang psikologi, pendidikan dan bimbingan yang sudah 
tentu bermanfaat untuk membantu dalam mengendalikan konflik sehari-hari 
terutaman dalam berorganisasi. Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud 
untuk mengumpulkan informasi tentang bagaimana gaya manajemen konflik 
mahasiswa aktivis organisasi HIMA PPB FIP UNY yang  dalam 
kesehariannya sudah dibekali ilmu tentang pengelolaan diri. Maka dari itu, 
peneliti menyatakan bahwa karya ini orisinil karena belum pernah ada 
penelitian yang meneliti sebelumnya. 
E. Pertanyaan Penelitian 
 
Guna mempermudah dalam mengarahkan proses pengumpulan data dan 
informasi tentang aspek-aspek yang akan diteliti oleh peneliti, maka peneliti 
akan mempertajam dan menguraikan lebih detail rumusan permasalahan yang 
telah dirumuskan sebelumnya ke dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai 
berikut: 





a. Apa saja yang menjadi sumber konflik dalam tubuh organisasi 
HIMA PPB FIP UNY? 
b. Adakah faktor eksternal organisasi yang turut memicu timbulnya 
konflik? 
1. Seperti   apakah   gaya   manajemen   konflik yang   diterapkan   oleh 
mahasiswa aktivis HIMA PPB FIP UNY? 
a. Gaya manajemen konflik apakah yang mendominasi pengurus 
dalam menjalankan roda organisasi? 
b. Apa yang mendasari pemilihan gaya manajemen konflik tersebut? 
 
2. Bagaimana dampak pemilihan gaya manajemen konflik terhadap 
hubungan antar pengurus organisasi? 
a. Apakah gaya manajemen konflik yang dipilih membuat hubungan 
pengurus menjadi lebih harmonis? 
b. Bagaimana pengurus menyikapi perbedaan gaya manajemekonflik 







A. Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Moleong dalam 
Iskandar (2009: 153) bahwa pendekatan penelitian kualitatif menempatkan 
peneliti sebagai instrumen itu sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat 
menentukan dalam pengumpulan data. Di sini diharapkan peneliti mampu 
melihat sesuatu fenomena di lapangan secara struktural dan fungsional. 
Sumber lain menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2012: 1). 
Metode deskriptif menurut Nazir (2005: 54) merupakan suatu metode 
dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, 
suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. 
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, 
gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta- 
fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki. Ahli lain, 
Sugiyono (2005: 21), menyatakan bahwa metode deskriptif adalah suatu 
metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil 




Ciri-ciri pokok metode deskriptif adalah (Nawawi, 2005: 64): 
 
1. Memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada pada saat 
penelitian dilakukan (saat sekarang) atau masalah-masalah yang 
bersifat aktual. 
2. Menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki 
sebagaimana adanya diiringi dengan interpretasi rasional, diiringi 
dengan interpretasi rasional. 
 
Secara keseluruhan, pendekatan kualitatif deskriptif memiliki  
pengertian yaitu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti objek 
alamiah dengan menggambarkan fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antarfenomena yang diselidiki di mana peneliti berperan sebagai instrumen 
kunci. 
Penelitian ini dilakukan secara bertahap untuk mendapatkan data yang 
lengkap. Penelitian ini didahului dengan melakukan observasi kemudian 
pengambilan data dilaksanakan dengan melakukan wawancara. Rencananya 
peneliti akan melakukan wawancara dengan pengurus himpunan, Dewan 
Pertimbangan Organisasi (DPO) dan dosen pendamping mahasiswa untuk 
memperoleh informasi yang diharapkan. 
Melalui pendekatan ini maka peneliti dapat memperoleh data yang 
bersifat deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan, maka dapat 
disimpulkan bahwa jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kualitatif deskriptif. Data yang dikumpulkan kemudian 
diinterpretasikan sesuai dengan apa yang diteliti yakni menjelaskan 
bagaimana gaya manajemen konflik yang diterapkan oleh mahasiswa aktivis 




dari transkrip hasil wawancara dan observasi yang telah diolah dan kemudian 
disajikan secara deskriptif dalam bentuk penjabaran kata-kata. 
B. Setting Penelitian 
 
Penelitian ini akan dilakukan di sekretariat HIMA PPB, Gedung 
Ormawa Fakultas Ilmu Pendidikan, dan lingkungan sekitar Fakutas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. Peneliti memilih sekretariat 
HIMA PPB karena mahasiswa aktivis HIMA PPB sering berada di ruang ini 
sehingga memudahkan dalam memperoleh data penelitian. Sekretariat HIMA 
PPB merupakan salah satu ruang di dalam Gedung Ormawa FIP UNY yang 
disediakan oleh perguruan tinggi guna memfasilitasi mahasiswa yang ingin 
mengeksplorasi kemampuannya dalam berorganisasi dan berkontribusi untuk 
jurusan. Pengururs HIMA PPB FIP UNY biasanya menghabiskan waktu di 
ruang ini hingga malam hari karena jam tutup ormawa adalah pukul 21.00. 
Kegiatan yang dilakukan di sekretariat ini adalah berdiskusi, membuat atribut 
kegiatan, rapat, atau hanya sekedar berkumpul untuk mengerjakan tugas 
kuliah. Kemudian pemilihan area sekitar Fakultas Ilmu Pendidikan karena 
kegiatan himpunan tidak selalu berada di dalam sekretariat maupun gedung 
ormawa. 
C. Subjek Penelitian 
 
Subjek pada penelitian kuaitatif disebut dengan informan  yang 
memiliki pengertian orang yang memberikan informasi dan dapat dikatakan 
sama dengan responden apabila pemberian keterangannya karena dipancing 




mahasiswa aktivis organisasi HIMA PPB FIP UNY. Namun karena 
keterbatasan peneliti yang tidak memungkinkan untuk mengadakan penelitian 
pada seluruh pengurus HIMA PPB FIP UNY, maka peneliti memilih untuk 
menggunakan teknik purposive sampling dalam menentukan subjek 
penelitian. Peneliti akan mengambil IA, MIM dan TW sebagai subjek. Alasan 
memilih ketiganya sebagai subjek penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Sudah berkecimpung di dalam himpunan selama lebih dari satu tahun. 
 
2. Mengetahui dinamika yang kerap terjadi di dalam organisasi HIMA 
PPB FIP UNY. 
3. Memiliki jabatan yang memungkinkan untuk menggali segala 
informasi baik dari dalam maupun luar HIMA PPB FIP UNY. 
Kemudian untuk mendapatkan informasi lanjutan mengenai subjek, 
peneliti akan menunjuk FD, EH, HM, serta SA untuk menjadi key informan 
dalam penelitian ini. Keempat key informan tersebut merupakan orang-orang 
terdekat subyek yang mengetahui informasi tentang subjek. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpuan data bertujuan untuk mendapatkan data yang 
memenuhi standar yang telah ditetapkan. Pengumpulan data dalam penelitian 
kualitatif ini peneliti merupakan instrumen utama untuk mencari data dengan 
berinteraksi dengan subjek yang diteliti. Sesuai dengan bentuk pendekatan 
penelitian kualitatif dan sumber data yang digunakan, maka metode 






Iskandar (2009: 122) menyatakan bahwa metode observasi 
(pengamatan) merupakan cara untuk mengumpulkan beberapa informasi 
atau data yang berhubungan dengan ruang (tempat), pelaku, kegiatan, 
objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu dan perasaaan. Observasi 
sangat baik untuk mengawasi perilaku subjek penelitian seperti perilaku 
dalam lingkungan atau ruang, waktu dan keadaan tertentu (Mantra, 2008: 
79). Peneliti menggunakan metode observasi untuk memperoleh dan 
menyajikan gambaran sesungguhnya perilaku atau kejadian, menjawab 
pertanyaan, membantu mengerti perilaku manusia, dan tindakan evaluasi. 
Menurut Patton dan Nasution (1988) dalam Sugiyono (2014: 228), 
manfaat observasi adalah sebagai berikut: 
a. Dengan observasi di lapangan peneliti akan lebih mampu 
memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi 
akan dapat diperoleh pandangan yang holistik atau menyeluruh. 
b. Dengan observasi maka akan diperoleh pengalaman langsung, 
sehingga memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan 
induktif, jadi tidak dipengaruhi oleh konsep atau pandanagn 
sebelumnya. Pendekatan induktif membuka kemungkinan 
melakukan penemuan atau discovery. 
c. Dengan observasi, peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang 
atau tidak diamati orang lain, khususnya orang yang berada 
dalam lingkungan itu, karena telah diaggap “biasa” dan karena 
itu tidak akan terungkapkan dalam wawancara. 
d. Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang 
sedianya tidak akan terungkapkan oleh responden dalam 
wawancara karena bersifat sensitif atau ingin ditutupi karena 
dapat merugikan nama lembaga. 
e. Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang di 
luar persepsi responden, sehingga peneliti memperoleh 
gambaran yang lebih komprehensif. 
f. Melalui pengamatan/menggali informasi lapangan, peneliti tidak 




kesan-kesan pribadi, dan merasakan suasana situasi sosial yang 
diteliti. 
 
Sanafiah Faisal dalam Sugiyono (2014: 226) membagi observasi 
dalam tiga jenis, yaitu : 
a. Observasi partisipatif, di mana peneliti ikut terlibat dalam 
keseharian orang yang sedang diamati. Sembari melakukan 
pengamatan, peneliti turut mengerjakan apa yang  dilakukan 
sumber data dan merasakan suka dukanya sehingga data yang 
diperoleh lebih lengkap serta tajam. Observasi partisipatif 
terklasifikasi menjadi observasi partisipasi aktif, partisipasi 
moderat, partisipasi pasif dan partisipasi lengkap (Spradley dalam 
Sugiyono, 2014: 226). 
b. Observasi terus terang dan tersamar, yaitu peneliti menyatakan 
terus terang kepada sumber data bahwa ia sedang melakukan 
penelitian. Sehingga pihak yang diteliti mengetahui aktivitas 
peneliti sejak awal sampai akhir. 
c. Observasi tak berstruktur, yaitu observasi yang tidak dipersiapkan 
secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi karena fokus 
penelitian belum jelas dan akan berkembang selama observasi 
berlangsung. 
Terkait dengan penelitian tentang konflik apa saja yang terjadi dalam 
tubuh organisasi HIMA PPB FIP UNY dan gaya manajemen konflik para 
pengurusnya, maka observasi dilakukan di sekretariat gedung ormawa FIP 




UNY tidak hanya berkutat di sekretariat saja. Observasi yang digunakan 
oleh peneliti adalah observasi partisipasi pasif yang mana peneliti datang  
di tempat kegiatan orang yang diamati namun tidak ikut terlibat dalam 
kegiatan tersebut (Sugiyono, 2014: 227). Melalui teknik observasi ini 
peneliti menyiapkan pedoman kemudian mengamati secara keseluruhan 
dan apa adanya tentang bagaimana kegiatan berorganisasi yang dilakukan 
oleh para pengurus, apa saja konflik yang muncul, gaya manajemen 




Teknik wawancara merupakan teknik yang memiliki keunggulan 
memungkinkan peneliti mendapatkan jumlah data yang banyak sebab 
dapat menggali informasi mendalam dari hal-hal yang tidak terungkap 
dalam observasi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Susan Tainback 
dalam Sugiyono (2014: 232) bahwa dengan wawancara, peneliti akan 
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 
menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, di mana hal itu 
tidak bisa ditemukan melalui observasi. 
Maka dari itu dalam penelitian ini, teknik wawancara diperlukan dan 
dilakukan untuk memperoleh data-data yang valid tentang konflik yang 
terjadi dalam tubuh organisasi HIMA PPB FIP UNY, gaya manajemen 
konflik yang diterapkan oleh para pengurus serta dampak pemilihan gaya 




dilakukan juga bertujuan untuk memperkuat data hasil observasi yang 
didapatkan sebelumnya oleh peneliti. Teknik wawancara yang digunakan 
oleh peneliti adalah wawancara terstruktur dan semi terstruktur. Tujuan 
dari wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 
terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide- 
idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara 
teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan (Sugiyono, 2014: 
233). 
Peneliti melakukan proses wawancara dalam penelitian ini kepada 
IA, MIM dan TW sebagai subjek penelitian. Kemudian wawancara 
dilanjutkan dengan FD, EH, HM serta SA sebagai key informan. 
Wawancara dengan tiga pengurus (IA, MIM, dan TW) untuk mengetahui 
secara langsung konflik yang terjadi dalam tubuh organisasi HIMA PPB 
FIP UNY, gaya manajemen konflik yang diterapkan oleh para pengurus 
serta dampak pemilihan gaya manajemen konflik dalam hubungan sehari- 
hari. Sementara wawancara dengan key informan FD, EH, HM serta SA 
dalam bentuk diskusi lepas terkait kendala yang pengurus alami. 
E. Instrumen Penelitian 
 
Pada penelitian kualitatif, instrumen yang digunakan adalah peneliti itu 
sendiri. Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif adalah sebagai 
perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsiran data, dan pada 




Guba dan Lincoln dalam Moleong (2009: 168-172) menguraikan ciri- 
ciri umum manusia sebagai instrumen  dalam tujuh poin, yaitu : (a) responsif,  
(b) dapat menyesuaikan diri, (c) menekankan keutuhan, (d) mendasarkan diri 
atas perluasan pengetahuan, (e) memproses data secepatnya, (f) 
memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengikhtisarkan, yaitu 
kemampuan untuk menjelaskan sesuatu yang kurang dipahami oleh subjek 
atau responden, (g) serta memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons 
yang tidak lazim atau yang tidak direncanakan semula dan lain dari yang lain. 
Oleh karena peneliti merupakan intrumen penelitian itu sendiri, maka peneliti 
perlu  membuat  pedoman  observasi dan  wawancara  sebagai  upaya 
untuk mengumpulkan daya sebanyak-banyaknya dan seakurat mungkin. 
 
1. Pedoman Observasi 
 
Pembuatan panduan observasi merupakan bentuk perencanaan 
cermat dengan tujuan agar observasi dapat berjalan dengan baik. Adapaun 
langkah-langkah dalam menyusun panduan observasi menurut Rahardjo 
dan Gudnanto (2013: 50) adalah dengan menetapkan tujuan observasi, 
memastikan dan memahami materi observasi, menggali variabel-variabel 
observasi, menggali subvariabel, dan menetapkan indikator. 
Guna mendapatkan data tentang gaya manajemen konflik mahasiswa 
aktivis Himpunan Mahasiswa Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, peneliti 
menyajikan pedoman observasi yang mengacu pada teori Kenneth W. 




manajemen konflik berdasarkan upaya orang untuk memuaskan orang lain 
dan diri sendiri ketika menghadapi konflik atau dengan kata lain 
kemampuan dalam bekerja sama dan bersikap asertif pada diri  sendiri. 
Pada observasi yang telah dilakukan sebelumnya,  peneliti  memperoleh 
data bahwa pengurus himpunan menunjukkan cara yang berbeda-beda 
ketika menghadapi konflik. Pedoman observasi berikut berfungsi untuk 
mengetahui secara lebih spesifik akan jenis gaya manajemen konflik yang 
dilakukan oleh pengurus himpunan berdasarkan karakteristik keterampilan 
yang muncul ketika menghadapi konflik. Pedoman observasi penelitian ini 




Tabel 2. Pedoman Observasi 
 











a. Kemampuan dalam berdebat 
dan membantah. 
b. Teguh pada pendirian. 
c. Dapat menilai pendapat dan 
perasaan diri sendiri. 
d. Dapat menilai pendapat lawan 
konflik. 
e. Menyatakan posisi diri secara 
jelas. 
f. Kemampuan memperbesar 
kekuasaan diri sendiri. 
g. Kemampuan mengalahkan 
lawan konflik. 




 a. Mendengarkan dengan baik 
pendapat lawan konflik. 
b. Kemampuan bernegosiasi. 
c. Mengidentifikasi pendapat 
lawan konflik. 
d. Konfrontasi tidak mengancam. 
e. Menganalisis masukan. 




 a. Kemampuan bernegosiasi. 
b. Mendengarkan dengan baik 
yang dikemukakan lawan 
konflik. 
c. Mengevaluasi hal-hal yang 
menguntungkan dan 
merugikan. 
d. Menemukan jalan tengah. 




 a. Kemampuan untuk menarik 
diri. 
b. Meninggalkan sesuatu tanpa 
terselesaikan. 
c. Mengesampingkan masalah. 
d. Menerima kekalahan. 
e. Mudah melupakan  sesuatu 
yang menyakitkan hati. 
Gaya 
Akomodasi 
 a. Mampu mengesampingkan 
keinginan diri sendiri. 
b. Lebih melayani lawan konflik. 
c. Kemampuan untuk mematuhi 










a. Keharmonisan hubungan. 
b. Kesenjangan hubungan. 





2. Pedoman Wawancara 
 
Wawancara atau interview merupakan suatu teknik memahami siswa 
dengan cara melakukan komunikasi langsung (face to face reation) antara 
pewawancara (interviewer) dengan yang  diwawancarai  (interviewee) 
untuk memperoleh keterangan antau informasi (Rahardjo dan Gudnanto, 
2013: 126). Wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti adalah untuk 
menggali informasi mengenai konflik yang terjadi dalam organisasi HIMA 
PPB FIP UNY, gaya manajemen konflik yang diterapkan oleh pengurus, 
serta dampak dari pemilihan gaya manajemen konflik terhadap hubungan 
antar pengurus. Oleh sebab itu, peneliti menyusun pedoman wawancara 
untuk subjek berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian 
sebagai berikut. 
Tabel 3. Pedoman Wawancara Subjek 
 






Konflik yang muncul dalam 
organisasi 
a. Jenis konflik yang mendominasi. 
b. Faktor penyebab dari dalam 
organisasi. 
c. Faktor penyebab dari luar 
organisasi. 






Pemilihan gaya manajemen 
konflik 
a. Gaya manajemen konflik yang 
digunakan pengurus. 
b. Gaya manajemen konflik yang 
mendominasi. 






Dampak pemilihan gaya 
manajemen konflik 
a. Keharmonisan hubungan antar 
pengurus. 
b. Komunikasi antar pengurus. 
c. Sikap pengurus terhadap perbedaan 




Sedangkan pedoman wawancara untuk key informan adalah seperti 
berikut. 
Tabel 4. Pedoman Wawancara Key Informan 
 
No. Key Informan Indikator Pertanyaan 
1. Anggota HIMA PPB 
FIP UNY 
a. Jenis konflik yang mendominasi. 
b. Faktor penyebab dari dalam organisasi. 
c. Faktor penyebab dari luar organisasi. 
d. Kendala dalam menangani konflik. 
e. Gaya manajemen konflik yang 
digunakan. 
d. Gaya manajemen konflik yang 
mendominasi. 
e. Alasan memilih gaya manajemen konflik 
tersebut. 
f. Keharmonisan hubungan antar pengurus. 
g. Komunikasi antar pengurus. 





a. Masalah yang sering diceritakan subjek. 
b. Faktor penyebab dari dalam dan luar 
organisasi. 
c. Kendala dalam menangani konflik. 
d. Gaya manajemen konflik yang digunakan 
subjek. 
e. Gaya manajemen konflik yang 
mendominasi. 
f. Pengetahuan DPO tentang alasan subjek 
memilih gaya manajemen konflik 
tersebut. 
g. Keharmonisan hubungan antar pengurus. 
h. Pengetahuan DPO tentang sikap subjek 
terhadap perbedaan gaya manajemen 
konflik. 
3. Dosen Pendamping 
Mahasiswa 
a. Hubungan dosen dengan subjek. 
b. Masalah yang sering diceritakan subjek. 
c. Cara subjek dalam menyelesaikan 
konflik. 
d. Pengetahuan dosen akan faktor penyebab 
munculnya masalah dalam himpunan. 
e. Komunikasi subjek dengan dosen. 
f. Keterbukaan subjek tentang keadaan di 
dalam himpunan. 




F. Uji Keabsahan Data 
 
Keabsahan data merupakan langkah yang penting dalam penelitian 
kualitatif karena akan menentukan apakah validitas dan reliabilitas penelitian 
sudah terpenuhi atau belum. Oleh karena itu, peneliti juga akan melakukan uji 
keabsahan data pada penelitian ini dengan teknik triangulasi. Menurut 
Moleong (2009: 330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pen 
gecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Denzin dalam Moleong (2009: 330) menyatakan bahwa ada empat 
macam triangulasi dalam penelitian kualitatif, yaitu penggunaan sumber, 
trianguasi dengan metode, triangulasi penyidik dan triangulasi dengan teori. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda. Pelaksanaan triangulasi sumber adalah dengan 
jalan: (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara; (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang 
dikatakan orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan 
sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang 
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang sebagai rakyat biasa, orang 
yang berpendidikan rendah, menengah dan tinggi, orang yang berada, dan 
orang pemerinah; (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 




G. Metode Analisis Data 
 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,  dan  
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke  dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Sugiyono, 2012: 89). 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 
model Miles dan Huberman (Iskandar, 2009: 140) yang meyatakan bahwa 
analisis data kualitatif dapat dilakukan melalui langkah-langkah reduksi data, 
display/penyajian data, dan mengambil kesimpulan atau verifikasi. 
1. Reduksi Data 
 
Reduksi data adalah merangkum dan memilih data-data yang penting 
dan relevan dengan hal yang sedang diteliti. Data-data yang telah 
diorganisasikan ini mengarah pada gambaran yang lebih jelas dan 
memudahkan peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya bila 
diperlukan. 
2. Display Data (Penyajian Data) 
 
Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk teks 
naratif ke sejumlah matriks atau daftar kategori. Data tersebut disusun 




3. Verifikasi (Penarikan Kesimpulan) 
 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan dengan  
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, 
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
 
1. Deskripsi Setting Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan di lingkungan Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) yang di dalamnya mencakup 
Gedung Ormawa di mana sekretariat HIMA PPB berada. Fakultas Ilmu 
Pendidikan UNY beralamat di Jalan Colombo No. 1, Sleman, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Fakutas Ilmu Pendidikan merupakan fakultas tertua 
di Universitas Negeri Yogyakarta yang memiliki delapan jurusan yaitu 
Administrasi Pendidikan, Filsafat dan Sosiologi Pendidikan, Kurikulum 
dan Teknologi Pendidikan, Pendidikan Prasekolah dan Sekolah Dasar, 
Pendidikan Luar Biasa, Pendidikan Luar sekolah,  Psikologi Pendidikan 
dan Bimbingan, serta Psikologi. 
Selain delapan jurusan tersebut, Fakultas Ilmu Pendidikan juga 
memiliki pusat kegiatan mahasiswa untuk berorganisasi berupa gedung 
Ormawa yang terdiri dari dua lantai. Tempat-tempat yang dituju dalam 
penelitian ini adalah sekretariat HIMA PPB, kedai, dan tempat-tempat 
berkumpul (student square, gazebo dan kantin) di Fakultas Ilmu 
Pendidikan UNY yang sering digunakan subjek untuk melakukan aktivitas 
keorganisasian. Penelitian dilakukan selama 2 bulan lebih 7 hari (akhir 







2. Deskripsi Subjek Penelitian 
 
Semua data dalam penelitian ini bersumber dari informan yang 
berjumlah 3 orang dan key informan yang juga berumlah 4 orang. Key 
Informan yang dipilih merupakan staff subjek, Dewan Pertimbangan 
Organisasi HIMA PPB dan Dosen pendamping mahasiswa. Keempat Key 
Informan tersebut dipilih karena merupakan pihak yang paling dekat 
dengan subjek dalam melaksanakan aktivitas keorganisasian. 
Berikut adalah tabel data subjek yang akan diteliti: 
 
Tabel 4. Data Subjek Penelitian 
 
No. Keterangan Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 




Perempuan Laki-laki Perempuan 
3. Usia 20 20 20 
4. Alamat Yogyakarta Yogyakarta Yogyakarta 




1 tahun 2 
bulan 
1 tahun 2 bulan 1 tahun 2 bulan 
 
 
Seluruh subjek merupakan mahasiswa Jurursan Psikologi Pendidikan 
dan Bimbingan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 
yang aktif sebagai pengurus himpunan mahasiswa selama lebih dari satu 
tahun kepengurusan terhitung sejak Januarai 2015 hingga Desember 2016. 
Ketiga subjek berusia 20 tahun dan saat ini menjalani perkuliahan di kelas 
yang sama. Subjek pertama berinisial IA merupakan mantan staff divisi 




sebelumnya adalah staff divisi Pengembangan Olahraga, Seni dan Sosial, 
sedangkan subjek ketiga berinisial TW yang merupakan mantan staff  
divisi Persiapan Profesi Konselor. Ketiga subjek tersebut kini menjabat di 
posisi yang berpengaruh dalam kepengurusan himpunan untuk tahun 2016. 
 
3. Deskripsi Key Informan Penelitian 
 
Key informan berperan sebagai pemberi informasi yang lebih 
mendalam mengenai hal-hal yang terkait dengan subjek. Pemaparan key 
informan dapat dijadikan bahan acuan untuk menganalisis berbagai data 
mengenai subjek yang diperoleh dari hasil wawancara maupun observasi. 
Berikut adalah tabel deskripsi singkat masing-masing key informan 
penelitian: 















Perempuan Perempuan Perempuan Perempuan 
3. Usia 21 21 20 28 
4. Alamat Jawa Tengah Yogyakarta Yogyakarta 
Jawa 
Tengah 
5. Agama Islam Islam Islam Islam 
 
 
Key Informan 1 adalah EH yang berusia 21 tahun. EH merupakan 
Dewan Pertimbangan Orgnaisasi yang dekat dengan IA dan MIM. 
Kedekatan EH dengan MIM terjadi karena di periode sebelumnya EH 
menduduki jabatan yang sama dengan MIM sehingga sering kali menjadi 
tempat untuk mencurahkan isi hati bagi MIM ketika kesulitan dalam 




karena beberapa kali ketika di awal menjabat IA merasa lebih nyaman 
berbagi cerita dengan EH karena alasan sama-sama perempuan. Key 
Informan 2 adalah HM yang kini berusia 21 tahun dan merupakan Dewan 
Pertimbanagn Organisasi untuk himpunan. HM  memiliki  kedekatan 
dengan MIM sejak periode sebelumnya. HM sering menjadi tempat MIM 
bertukar pemikiran dan menceritakan keluh kesahnya ketika berada di 
himpunan. Key Informan 3 adalah FD yang merupakan staff divisi yang 
dipimpim oleh TW sekaligus sahabat dekat TW. Keduanya saat ini berada 
di kelas yang sama dan FD sering menampung cerita yang disampaikan 
oleh TW. Key Informan terakhir adalah SA yang saat ini menjadi Dosen 
Pendamping Mahasiswa untuk himpunan. SA cukup dekat dengan ketiga 
subjek karena jalinan komunikasi dan koordinasi berbagai hal yang 
berkaitan tentang himpunan. 
 
4. Reduksi Data Hasil Penelitian Wawancara 
 
Salah satu cara pengabilan data dalam penelitian ini adalah dengan 
wawancara, berikut merupakan hasil reduksi data wawancara penelitian. 
Hasil reduksi data sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu mengetahui 
konflik yang terjadi di dalam tubuh organisasi HIMA PPB FIP UNY, apa 
saja gaya manajemen apa yang diterapkan oleh para pengurus dalam 
menghadapi konflik, serta dampak dari pemilihan gaya manajemen konflik 
terhadap hubungan antar pengurus organisasi. 
Konflik yang terjadi di dalam himpunan disebabkan oleh faktor 




oleh kultur di dalam himpunan yang kemudian berdampak terhadap 
hubungan antar pengurus organisasi. Semua data tersebut diperoleh  
melalui proses wawancara terhadap ketiga subjek dan keempat key 
informan. 
Konflik organisasi dapat dipandang dari sisi pihak yang turut terlibat 
di dalamnya. Konflik tersebut bagi dalam lima jenis yaitu perorangan, 
konflik antar individu, konflik antar individu dengan kelompok, konflik 
antar kelompok dalam organisasi, serta konflik antar organisasi. Kemudian 
gaya manajemen konflik yang menjadi acuan dalam penelitian ini 
dikelompokkan daam lima kategori, yaitu kompetisi (competiting), 
kolaborasi (collaborating), kompromi (compromising), menghindar 
(avoiding), dan mengakomodasi (accomodating). 
Berikut merupakan hasil reduksi data dari ketiga subjek penelitian. 
 
a. Subjek IA 
 
1) Konflik yang muncul dalam organisasi 
 
a) Jenis konflik yang mendominasi 
 
Subjek IA adalah salah satu pengurus himpunan yang 
melanjutkan estafet kepengurusan di periode kedua. IA sudah 
menjabat di posisi yang sekarang selama lima bulan terhitung 
dari Januari 2015. Subjek memandang bahwa selama ini 
konflik yang terjadi di dalam himpunan rata-rata dipicu oleh 
hubungan IA dan MIM yang belum saling memahami peran 




tidak mengharapkan munculnya konflik selama perjalanan 
himpunan, namun selama ini faktanya konflik-konflik yang 
ada memiliki peran dalam kepengurusan periode 2017 dan 
justru memberi warna tersendiri. 
“Menurutku konflik di hima itu rata-rata karena aku 
sama MIM belum sama-sama tau gitu lho. Kalau dia tau apa 
yang terjadi, aku tau apa yang terjadi, pasti saling ngertiin 
gitu lho. Mungkin karena belum sama-sama ngerti dan apa 
ya, konflik tuh membuat himane malah jadi berdinamika sih, 
Mbak. Soalnya kalau.. ya kan pengennya adem-adem ayem 
tapi pasti kan nggak bisa kan ya. Tapi ya malah bikin 
berwarna dan walaupun kadang bikin stress tapi yaa kudu 
dihadapi sih” (Wawancara I, baris 2, 20 April 2017) 
 
“Tadi, ya penting nggak penting. Ya dengan adanya 
konflik himanya jadi berdinamika, belajar problem solving 
dan ada warnanya. Lha kita berharapnya kan nggak ada 
konflik ya tapi kan tetep ada. Ya mewarnai kan” (Wawancara 
I, baris 4, 20 April 2017) 
 
Hal ini juga ditanggapi posititif oleh keterangan EH 
sebagai key informan yang menilai bahwa konflik turut 
memberikan pengaruh baik kepada himpunan. 
“Tapi sejauh ini alhamdulillah bisa mendewasakan 
pengurus sih, Mbak.” (Wawancara key informan I, baris 8, 17 
April 2017) 
 
Konflik yang sejuah ini ada di himpunan masih banyak 
diliputi oleh konflik perorangan karena belum mampu 
menerima tanggung jawab yang sedang diemban serta belum 
bisa memprioritaskan himpunan karena memiliki  kesibukan 
di luar organisasi ini. 
“Ada sih, kayak belum bisa menerima dia di posisinya 




satu PH kan sebenernya bukan keinginannya dia. Soalnya 
dulu kan MIM milihnya SO. Nah SO tuh kayak nggak mau 
gitu. Kan di situ aku sama MIM berusaha ngeyakinin SO 
kalau dia bisa dan di situ ada si FA. Nah si FA ini kan pas 
dirapatin udah kepilih jadi bagian dari PH tapi masih aja 
nangis-nangis karena nggak terima kalau dia jadi pilihan 
nomor dua. Kok digampangin, nggak dikejar-kejar kayak SO. 
Minder juga sama bendahara lomba nasional yang 
sekarang.” (Wawancara I, baris 6, 20 April 2017) 
 
“...kalo komunikasi kayaknya enggak deh. Tentang 
prioritas karena tahun ini banyak yang punyak organisasi di 
luar juga. Jadi belum bisa ngatur waktu buat hima.  Ohh 
sama ini paling mbak, belum ehh masih sak senenge di hima. 
Nah itu” (Wawancara I, baris 8, 20 April 2017) 
 
IA menyadari adanya konflik tersebut juga 
memunculkan akibat negatif yaitu pada kehadiran beberapa 
pengurus yang tidak maksimal. Hal ini menandakan bahwa 
belum adanya rasa tanggung jawab dari dalam diri pengurus. 
“Nggak ikut kumpul sama ada juga yang mlipir 
contohnya ya besok ada proker hima, nah dia ada tes yang 
tesnya itu besoknya. Ijinnya dari sekarang. Jadi ijinnya 
ngrempel. Padahal kan nggak pake ngrempel harusnya  
bisa.” (Wawancara I, baris 10, 20 April 2017) 
 
Hubungan pengurus yang sebelum ada konflik masih 
biasa saja mulai sedikit ada perubahan setelah konflik yaitu 
mulai bermunculan kelompok-kelompok yang saling 
menggunjing karena ketidaksukaan pada pengurus tertentu. 
“Ya paling sengitnya itu cuman sekedar aku nggak  
suka sama kamu gitu, nggak tentang organisasinya gitu lho. 
Paling jadi banyak kubu yang nggrenengi mbak. Muncul 
grup ngrumpi nah grup ngrumpi.” (Wawancara I,  baris 14, 







b) Faktor penyebab dari dalam organisasi 
 
Konflik yang terjadi di dalam HIMA PPB FIP UNY 
dipantik oleh faktor dari dalam maupun dari luar organisasi. 
Faktor internal himpunan terdiri dari sumber daya manusia, 
dana dan fasilitas. Kemudian dari sekian faktor internal 
tersebut yang dianggap turut memicu konflik adalah sulitnya 
bagi sebagian pengurus untuk memprioritaskan kegiatan yang 
diikuti. Belum munculnya rasa saling memiliki himpunan dan 
bersikap semaunya juga subjek anggap sebagai poin 
tambahan dari faktor internal, sedangkan faktor finansial 
justru tidak terlalu berpengaruh meskipun masih ada sikap 
egois dari beberapa pihak yang lebih mementingkan 
kebutuhan divisi dari pada kebutuhan himpunan. 
“Itu tuh mereka belum bisa bagi waktu nentuin mana 
yang aku didahuluin. Terus mereka belum punya rasa ngeh 
sama hima. Kayak masih males-malesan. Kalau komunikasi 
enggak sih. Ra dongan juga mbak wonge.” (Wawancara I, 
baris 16, 20 April 2017) 
 
“Ada sih tapi nggak terlalu banget. Misal uang divisi 
kan uang hima. Nah masih ada yang mementingkan 
divisinya” (Wawancara I, baris 20, 20 April 2017) 
 
c) Faktor penyebab dari luar organisasi 
 
Selain faktor internal seperti yang telah dibahas 
sebelumnya, terdapat faktor eksternal yang turut memiliki 




periode 2017. Subjek menegaskan bahwa keterlibatan dosen 
pendamping yang dianggap pengurus terlalu memberikan 
intervensi merupakan contoh dari faktor eksternal yang 
menyebabkan konflik himpunan. Orientasi yang dibangun 
oleh masing-masing kubu, yaitu pengurus dan dosen, tidaklah 
sama. Pengurus sejauh ini menginginkan program selalu 
berjalan dengan sukses melalui kerja keras tim dan tetap 
dalam pengawasan dosen pendamping, sementara di sisi lain 
dosen pendamping menginginkan agar pegurus meraih hasil 
lebih maksimal dengan memberi banyak tekanan. 
“Oh paling ini sih Mbak pas lomba nasional ini tuh 
yang paling kelihatan banget itu sama pendamping 
mahasiswa. Soalnya kerasa kontras banget aja sama yang 
tahun sebelumnya. Soalnya kalau beliau yang sekarang ini 
maksudnya mau nuntun kita sementara kita ini sebenernya 
nggak pengin dituntun. Terus beliau sendiri yang bilang ke 
kita kalau kita harus jalan sendiri jangan minta dituntun 
terus. Padahal kita nggak minta dituntun gitu lho.” 
(Wawancara II, baris 2, 16 Mei 2017) 
 
“Ya mungkin tekanan dari saya untuk akhir-akhir ini 
yang sedikit membuat mereka sedikit tertekan. Karena 
sebenarnya saya hanya ingin mereka mengeluarkan apa yang 
mereka mampu.” (Wawancara key informan, baris 30, 19 
April 2017) 
 
Keterlibatan pihak lain yang sedikit banyak menjadi 
bahan perhatian pengurus adalah adanya organisasi “ekstra” 
yang dianggap dapat mengganggu sistem kepengurusan di 





“Soalnya kalau yang udah terlanjur masuk kan susah 
buat keluarnya kan, Mbak. Terus diingetin juga buat anak- 
anak yang 2016 biar hati-hati aja. Ndelalah yang 2016 kan 
ada beberapa yang masuk kesana. Ya kalau aku sih oke aja 
ada yang ngegabung ke sana cuman jangan 
dicampuradukkan di hima.” (Wawancara II, baris 2, 16 Mei 
2017) 
 
Subjek menganggap bahwa segala macam tekanan yang 
ada di dalam himpunan adalah tantangan tersendiri bagi 
pengurus periode 2017 dan bukan menjadi salah satu bentuk 
usaha untuk mengendalikan himpunan dari luar. Apabila 
muncul berbagai macam komentar dari Dewan Pertimbangan 
Organisasi (DPO), non pengurus ataupun dosen pendamping 
yang kurang sesuai dengan keadaan himpunan, subjek tetap 
berpikiran positif bahwa penyebabnya adalah ketidaktahuan 
sepihak. 
“Paling kakak-kakak yang nasihatin temen-temen 
sedangkan itu kurang tepat kalau diterapin di kepengurusan 
yang ini. Terus temen-temen juga terdoktrin pihak luar, ya 
DPO, ya non pengurus, ya dosen waktu lomba nasional 
kemarin, Mbak. ya pikirku sih mungkin nih ya DPO mungkin 
belum bisa move on atau belum menyadari kalau tiap 
kepengurusan punya cara masing-masing. Terus yang non 
pengurus karena beum ngerasain jadi pengurus, kalau dosen 
mungkin kita beda orientasinya. Mungkin.. eheheh...” 
(Wawancara II, baris 8, 16 Mei 2017) 
 
d) Kendala dalam menangani konflik 
 
Penanganan konflik yang beragam di dalam himpunan 
sudah tentu dibersamain dengan kemudahan dan kendala. IA 
mengaku bahwa selama ini yang menjadi kendalanya adalah 




sekitar harus cepat di selesaikan, sehingga tidak tahu apakah 
tindakannya berkenan di hati pengurus lain atau tidak. 
“Kalau aku tuh orangnya misal eem empatiku kurang 
ee, Mbak. Nggak tau ini tuh bagus apa engak. Aku sampe 
sekarang juga masih bingung. Misal “sertifikat gini gini gini, 
piala gini gini” nah kalau aku tuh ya “sik , ya iki kan tinggal 
kalian tanya bagusnya gimana, terus untuk pialanya ya 
tinggal dibenerin”. Udah kan gitu aja kan. Ya aku nggak tau 
sebenernya temen-temen itu nyaman nggak sama kau yang 
kayak gitu.” (Wawancara II, baris 10, 16 Mei 2017) 
 
Subjek tidak pernah menceritakan kendala tersebut 
kepada DPO maupun dosen pendamping. Selama ini IA 
hanya menjalin komunikasi kepada dua pihak  tersebut 
sebatas proker yang sedang berjalan dan publikasi prestasi 
maupun beasiswa. EH sebagai DPO turut membenarkan 
pernyataan IA tersebut. 
“Untuk masalah yang berhubungan dengan diri sendiri 
IA belum bisa terbuka dengan DPO.” (Wawancara key 
informan, baris 2, 17 April 2017) 
 
IA lebih memilih merangkul pengurus harian (PH) 
untuk membantu  menyelesaikan kendalanya. 
“Oh kalau itu aku ke PH. Kita nganalisis bareng- 
bareng.” (Wawancara II, baris 16, 16 Mei 2017) 
 
2) Pemilihan gaya manajemen konflik 
 
a) Gaya manajemen konflik yang digunakan 
 
Pada wawancara kedua, subjek IA mengaku bahwa 
dirinya bukanlah tipe aktivis yang mudah  menghidar  ketika 




untuk menekan lawan konflik. IA hanya menghindari konflik 
beberapa kali ketika menganggap bahwa masalah tersebut pasti 
akan selesai tanpa harus menggunakan bantuannya. 
“Kadang-kadang. Untuk konflik yang sekiranya anak- 
anak bisa nyelesaiin sendiri. Dan kekuranganku di tahun lalu 
kan kalau aku bisa ya aku kerjain.” (Wawancara II, baris 26, 
16 Mei 2017) 
 
Sebagai seseorang dengan jabatan yang berpengaruh di 
dalam himpunan, IA dituntut untuk mengorbakan waktu lebih 
banyak dibandingkan pengurus lainnya. Meski demikian IA 
berusaha untuk berbagi tugas secara adil dengan pengurus lain 
agar tidak terjadi ketimpangan tanggung jawab. 
“Nah aku sekarang lebih ke mendelegasikan. Kalau aku 
sekarang lebih ke bagi-bagi. Siapa yang butuh ya aku kasih. 
Paling kalau berkorban itu ya kayak gini liburan gini kan 
harusnya bisa di rumah tapi aku di sini. Ya kayak berkorban 
waktu lebih gitu deh.” (Wawancara II, baris 28, 16 Mei 2017) 
 
IA selalu menganalisis terlebih dahulu apakah konflik 
yang terjadi perlu mendapatkan penanganan lebih serius atau 
tidak. Subjek biasanya menuliskan peta penyelesaiaan konflik 
di buku milik pribadi yang sering disebut dengan “buku ijo”. 
Meskipun sudah memetakan alternatif cara penyelesaian 
konflik versi pemikirannya, IA adalah sosok pengurus yang 
berusaha menghargai dan mendengarkan masukan dari orang 
lain dalam menyelesaikan konflik. Namun di balik usahanya 
tersebut, IA tetap menempatkan dirinya untuk memiliki porsi 




walaupun subjek tidak tahu apakah cara tersebut diterima baik 
oleh pengurus atau tidak. 
“Eemmm. Iyaa sih mbak. Aku kan ada buku pribadi 
mbak. Ku tulis dulu terus aku renungkan sendiri dulu. Aku 
pahamin dulu masalahnya terus baru aku share ke anak-anak. 
Jadi aku pikirin dulu opsi solusinya versi aku, baru nanti 
dishare ke yang lain ada masukan kayak gimana.”  
(Wawancara II, baris 22, 16 Mei 2017) 
 
“Demokratis tapi ada otoriternya, Mbak. Ibaratnya gini 
kita nampung aspirasi, tapi ada porsi kita untuk memutuskan. 
Kalau di analisis tuh ini baik buat kalian semua kayak gitu. 
Yaudah masih ada porsinya kan. Kalau demokratis yang teralu 
ngenakin kan nggak baik juga. Masih ada sesuatu yang bikin 
nuntut. Tapi kudu kesepakatan juga sih.” (Wawancara II, baris 
20, 16 Mei 2017) 
 
b) Gaya manajemen konflik yang mendominasi 
 
Himpunan Mahasiswa PPB FIP UNY berlatar belakang 
kekeluargaan sehingga apapun konflik yang terjadi di dalam 
organisasi ini diselesaikan secara musyawarah untuk mufakat. 
“Eee.. dikasih pendapat A dulu baru ditanya gimana. 
Jadi dikasih opsi dulu baru mereka mengkritisi. Enggak kok 
mentah banget gitu enggak. Iya kayak gitu biasane. Kayak 
lomba kemarin itu kalau mau diskusi ya kita udah ada konsep 
dulu baru anak-anak yang nanti gimana-gimananya. Dan dari 
kayak gitu kan kita yag tadinya merusmuskan jadi ada  
masukan baru kan. Kalau menyepakati ya di forum besar itu, 
Mbak. Ya musyawarah itu.” (Wawancara II, baris 32, 16 Mei 
2017) 
 
Hanya saja cara ini tidak selalu berjalan dengan baik 
ketika beberapa pemimpin musyawarah sekedar mampu 
melemparkan pertanyaan namun tidak mampu menyimpulkan 




c) Alasan memilih gaya manajemen konflik tersebut 
 
Subjek memilih menggunakan gaya manajemen seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya karena meyakini bahwa 
setiap masalah berakar dari diri pengurus sendiri sehingga 
menyikapinya tidak boleh gegabah. Perlu ada usaha untuk 
menengok terlebih dahulu apakah yang dimaksud tersebut 
merupakan masalah yang membutuhkan penyelesaian segera 
atau hanya hal kecil yang tidak perlu dibesar-besarkan. 
“Soalnya menurutku semua masalah itu datengnya dari 
diri kita. Ya kalau nggak dianggep masalah ya nggak jadi 
masalah. Nah pas aku nulis tuh kadang yang sebelumnya aku 
kira masalah setelah aku liat di tulisan kok ternyata biasa aja 
ya. Yaudah abis itu tuh kalau itu bukan masalah ya udah, 
kalau itu masalah ya gimana solusinya. Gitu.” (Wawancara 
II, baris 32, 16 Mei 2017) 
 
Apabila hal tersebut memanglah sebuah konflik yang 
membutuhkan penyelesaian segera, IA akan segera 
menganalisis solusi apa yang tepat kemudian 
mengkomunikasikan bersama pengurus harian. Sebelum 
menghubungi untuk mengajak berduskusi, IA selalu 
mempertimbangkan penerimaan pengurus lain terhadap 
upayanya kala itu. Ada perasaan tidak tenang apabila 
pengurus lain sampai tidak menyukainya dan justru 
menimbulkan konflik baru. 
“Nek pertimbanganku tuh “kalau aku kayak gini tuh 
temen-temen bakalan suka apa enggak”. Lebih ke 
penerimaan. Soalnya kan aku tuh juga kadang emm.. kan 




anak-anak kan yo aneh. Mosok disengiti.” (Wawancara II, 
baris 38, 16 Mei 2017) 
 
Subjek lebih mengutamakan kepentingan himpunan  
dari pada kepentingan pribadi seperti merelakan waktunya 
untuk lebih diberikan kepada himpunan. Ketika rapat telah 
usai, IA berusaha untuk pulang paling akhir dan memastikan 
semua anggota benar-benar menyelesaikan kepentingannya 
satu sama lain. Menyadari bahwa jabatan yang ditempati saat 
ini membutuhkan tanggung jawab besar, IA meletakkan 
harapan besar untuk bisa membawa pengurus himpunan tetap 
solid dan setiap program yang diusung selalu mencapai 
sukses. 
“Kalau aku ya dua-duanya sih. Ya acaranya sukses tapi 
ya anak-anaknya jangan sampe pecah. Kalau aku lebih 
berhati-hati. Contoh lomba nasional kemarin, ada anak yang 
nggak begitu deket sama aku. Kalau seumpamanya dia lagi 
ada konflik sama koornya dan aku masuk di salah satu dari 
mereka pasti ada hawa-hawa nggak sukanya ada dan 
masalahnya tambah runyam. Aku liat dulu masalahnya di 
mana, nah kalau ada yang bisa ku mintain bantuan misal 
MIM buat ngasih pengertian ke mereka. Menjaga juga sih 
mbak sama kalau bisa acaranya lancar.” (Wawancara II, 
baris 42, 16 Mei 2017) 
 
3) Dampak pemilihan gaya manajemen konflik 
 
a) Keharmonisan hubungan antar pengurus 
 
Adanya perbedaan gaya manajemen konflik antar 
pengurus tidak begitu mempengaruhi hubungan di dalam 
himpunan. Terbukti melalui keterangan IA yang menyatakan 




sama untuk saling meluruskan ketika ada kesalahpahaman 
dalam menerima maksud dari pihak-pihak yang berusaha 
menyelesaikan konflik. Belum pernah ada bentuk penolakan 
berarti terhadap gaya manajemen konflik yang ditampilkan 
oleh masing-masing pengurus termasuk IA. 
“Kalau dibandingin sama yang tahun lalu kayaknya 
yang tahun ini nggak begitu. Yang kemarin kan sering 
ndebatin sesuatu dan cuman ngalor ngidul gitu kan. Kalau 
sekarang udah enggak. Kalau yang tahun ini lebih ke saling 
meluruskan.” (Wawancara II, baris 48, 16 Mei 2017) 
 
“Kalau sejauh ini baik-baik aja sih. Paling kalau ada 
yang nggak setuju sama caraku gitu nanti ada pihak-pihak 
PH/PI yang bantu meluruskan maksudku. Contoh lagi kalau 
MIM pakai cara tertentu dan ada pihak yang nggak setuju, 
nanti jadinya aku bantu yang meluruskan kalau sebenernya 
maksud MIM itu baik buat semuanya. Gitu sih. Semacam 
back up bak up an.” (Wawancara II, baris 50, 16 Mei 2017) 
 
IA memantau hubungan antar pengurus sejauh  ini 
belum mencapai titik harmonis karena ketidaknyamanan 
terhadap dua pengurus yang memiliki hubungan dekat dan 
tidak bisa mengontrol perilakunya dalam pergaulan sehari- 
hari. Suasana ini diperkeruh dengan komentar-komentar 
miring yang berdatangan dari pihak luar himpunan. 
Sementara untuk masing-masing divisi masih berkutat pada 
masalah komunikasi dan kurangnya rasa hormat pada atasan. 
“...ada yang nggak suka sama satu dua orang karena 
perilakunya sehari-hari. Sampe kemarin ditegur sama yang 
non pengurus karena nggak nyaman sama tingkahnya dua 
orang ini. Dan aku juga dibilangin buat negur mereka juga. 




pas ada non pengurus sampe negur.” (Wawancara II,  baris 
44 (1), 16 Mei 2017) 
 
“Terus kalau di **M itu palingan kurang komunikasi. 
Terus yang anak-anaknya perasa juga ada. Kalau di ****S 
itu ada yang nggak suka sama orang tertentu, nah itu tuh 
nanti nggak sukanya jadi nyebar gitu. Kalau ***I itu susah 
diarahin. Mereka itu kayak jalan sendiri. Jadi kayak usulku 
tuh kayak kurang didengarkan.” (Wawancara II, baris 44 (2), 
16 Mei 2017) 
 
Hubungan IA yang sebelumnya sempat tegang dengan 
divisi ****S karena ketidakhadiran IA disetiap kegiatan yang 
****S adakan kini berjalan semakin baik setelah adanya 
usaha kooperatif dari IA untuk tidak memperpanjang konflik. 
“Kalau ****S itu ya pas kemarin itu puncaknya pas 
mereka merasa nggak dianggap oleh aku dan hima. Sampe 
kayak nggak suka sama aku. Aaarrrgghhh... pokoknya 
heeeeh... dan sekarang aku akhirnya berangkat. Nggak tau 
sih sekarang udah sembuh apa belum sakit hatinya mereka. 
Tapi sekarang udah lebih baik sih, Mbak.” (Wawancara II, 
baris 47, 16 Mei 2017) 
 
Kesenjangan yang ada kini mulai terurai satu per satu 
diimbangi dengan kesadaran pengurus yang semakin 
meningkat seiring dengan proses pendewasaan di dalam 
himpunan. Hanya saja masih terdapat satu pengurus yang 
tidak bisa menempatkan diri dengan baik sebagai kakak 
tingkat karena bertindak semaunya di dalam kepengurusan. 
Hal ini secara spontan menimbulkan penilaian negatif dari 
pengurus 2016 terhadap kakak tingkat. 
“Paling ada beberapa tapi nggak tau sih. Ini anak-anak 
yang masih prioritas ke luar itu udah mendingan. Udah mau 




karena kegiatan di luar itu tanggung jawabnya ke hima tetep 
jalan. Ya ada satu orang yang agak susah diatur. Sampe 
adek-adek yang liat kan ya jadi gimana gitu kan. Tapi yauwis 
lah.” (Wawancara II, baris 52, 16 Mei 2017) 
 
Perbedaan gaya manajemen konflik masing-masing 
pengurus tidak menyebabkan terbentuknya klik. IA 
menjelaskan bahwa klik justru muncul karena alasan teman 
dekat atau teman bermain. Ada pula karena ketidaksukaan 
pada salah satu pengurus yang pada akhirnya bermuara pada 
kegiatan menggunjing satu sama lain. 
b) Komunikasi antarpengurus 
 
Pengurus himpunan periode 2017 yang terdiri dari 
angkatan berbeda, yaitu 2015 dan 2016 menunjukkan bahwa 
mereka mampu menjalin komunikasi yang baik satu sama 
lain. Subjek pun menilai komunikasi yang terjalin antara 
dirinya dengan pengururs lain biasa saja. Hanya  saja  
beberapa kali IA sulit untuk mengarahkan divisi ***I karena 
divisi tersebut kurang menganggap keberadaannya 
“Iyaa biasa aja. Palingan ya gojek gitu. Ya  cuman 
yang ***I tadi yang komunikasinya satu arah aja karena 
akunya nggak didengerin dan mereka mutusin sendiri gitu. 
Kan kadang aku tak tinggal kan mbak dan aku nugasin saah 
satu PH buat ikut rapat anak-anak gitu tuh ya cuman ngikut 
aja nggak kasih masukan apa gimana.. ehehe sediiih. Gitu.” 
(Wawancara II, baris 58, 16 Mei 2017) 
 
Selama perjalanan himpunan yang memasuki bulan ke 
lima ini subjek merasa bahwa jika pengurus menemukan 




mengkonsultasikannya kepada subjek. Pengurus angkatan 
2015 sudah sangat terbuka untuk menceritakan perkara 
himpunan maupun masalah pribadi kepada IA. Berbeda 
dengan beberapa pengurus angkatan 2016 yang masih harus 
diberikan stimulasi terlebih dahulu agar bersedia membuka 
diri. 
“Ya ada yang terbuka ada yang harus aku colek  
duluan. Soalnya aku tuh pengennya semua deket sama aku. 
Kayak kalau ada yang mukanya nggak enak gitu aku 
langsung deketin aku tanyain apa yang belum apa yang 
kurang. Tapi aku belum tau masalah yang lainya sih.  
Soalnya kita tuh belum pernah kumpul bareng yang duduk 
gitu. Pengennya kan pas upgrading gitu tapi kayak nggak 
memungkinkan banget. Yaudah deh besok mau aku agendain 
sama PH gitu deh.” (Wawancara II, baris 64, 16 Mei 2017) 
 
IA belum menemukan adanya kendala komunikasi  
yang timbul akibat perbedaan gaya manajemen konflik di 
masing-masing pengurus. Hal ini sesuai dengan peryataan IA 
berikut. 
“Misscom tuh ada beberapa di proker yang jadinya 
nggak sesuai rencana jalannya. Jadi belum sepenuhnya 
paham tapi mereka udah jalan aja sendiri, bukan  karena 
beda cara nyelesaiin konfliknya.” (Wawancara II, baris 64,  
16 Mei 2017) 
 
c) Sikap terhadap perbedaan gaya manajemen konflik 
 
Gaya manajemen konflik yang digunakan masing- 
masing pengurus tentu beragam dan didasari oleh alasan yang 
diyakini tepat oleh setiap penggunanya. Subjek menyikapi 




tersebut memang seharusnya berbeda sesuai tipe masing- 
masing pengurus. 
“Eh mereka kan punya tipe sendiri-sendiri. Jadi aku 
yang lebih ngikutin mereka. Nek misal mereka santai ya aku 
ikut. Soalnya kalau aku nanganin pakai serius pasti nggak 
asik juga. Tapi kalau udah nyimpang banget ya aku cut. Yo 
pancen beda-beda kan, Mbak.” (Wawancara II, baris 68, 16 
Mei 2017) 
 
Berbeda dengan beberapa pengurus yang masih 
megeluh karena kurang bisa menerima gaya manajemen 
konflik yang ditampilkan pengurus lain. Ada pula yang 
merasa iri karena belum bisa bersikap lebih bijak seperti yang 
diharapkan. 
“Yo masih ada yang ngeluh, Mbak. Kayak “kok ngene 
to”. Misal kayak anak **M dan bla bla bla. Aku belum 
pernah liat yang saling ngiri ke divisi, tapi kemarin aku 
nangkep ada yang bilang aku kok raisoh to kayak iki.” 
(Wawancara II, baris 70, 16 Mei 2017) 
 
b. Subjek TW 
 
1) Konflik yang muncul dalam organisasi 
 
a) Jenis konflik yang mendominasi 
 
TW adalah tipe pengurus yang berpola pikir bahwa 
konflik adalah hal yang penting dalam perjalanan sebuah 
organisasi namun kemunculannya harus diselesaikan sesegera 
mungkin. Hal demikian subjek sampaikan ketika wawancara 
dengan peneliti. TW menuturkan bahwa konflik di dalam 
himpunan hendaknya diselesaikan saat itu juga sehingga  




unfinished bussiness. Meski demikian, konflik dalam 
himpunan dibutuhkan karena dapat memberikan stimulasi 
setiap pengurusnya untuk mengevaluasi kesalahan dan 
menjadi titik baru untuk lebih berkembang. 
“....nek menurutku konflik itu di saat itu juga dan bisa 
hilang dengan sendirinya.” (Wawancara I, baris 2 (1), 5 Mei 
2017) 
 
“Penting. Contoh kalau seumpama konflik karena 
nggak on time atau apa, terus ada yang harus back up yang 
ini ini ini. ...Nah kalau kayak gitu kan jadi ada evaluasi gitu 
lho. Kalau nggak ada konflik menurutku malah nggak ada 
perbaikan dan perkembangan.” (Wawancara I, baris 4, 5 Mei 
2017) 
 
Di hampir setengah periode, perjalanan HIMA PPB FIP 
UNY diwarnai dengan beberapa konflik yang muncul 
bergantian seperti pengurus yang belum mampu 
memprioritaskan himpunan, kinerja yang lambat, 
kesalahpahaman komunikasi, dan perbedaan pandangan. 
Sejalan dengan yang pernah disampaikan oleh subjek IA, TW 
pun berpendapat bahwa konflik yang masih mendominasi 
himpunan saat ini adalah sikap pengurus yang belum mampu 
untuk bertanggung jawab dengan memprioritaskan himpunan 
di samping kegiatan yang lain. 
“Kalau ke hima itu konfliknya lebih banyak ke beda 
pandangan sama komunikasi.” (Wawancara I, baris 2 (2),    5 
Mei 2017) 
 
“Kalau adek-adeknya itu kayak masih kurang  gerak 
gitu lho. sama kayak kalao aku ya Mbak kayak gregeten gitu 




harus di push-push . Nek yang 2015 yang kita itu tuh terlalu 
memanjakan. Ha nek dinengke wae yo ra mlaku. Masih harus 
nge push nge push nge push. Biar mereka sadar. Kalau pas 
mereka ngerjain itu bagus. Tapi kalau nggak ada push dulu 
mereka nggak jalan. Dan mereka lebih mementingkan untuk 
pulang kampung. Itu masih tinggi banget. Parah. Jadi nanti 
pas ada event apa gitu, itu bakalan kalah sama pulangnya 
mereka. Mending pulang."(Wawancara I, baris 6, 5 Mei 
2017) 
 
“Mereka tuh masih banyak yang egois buat itunya. 
Padahal yo kan mereka nggak lama di hima. Maksude ada 
prioritas. Dan mereka tuh belum bisa membagi. Misalnya 
“mbak aku ijin yaa. Ini mau ikut ini ada tanda tangan buku 
(misal novel)”. Yang kayak gitu itu lho. Jadi tuh rasanya 
kayak heeh...” (Wawancara I, baris 12, 5 Mei 2017) 
 
Konflik-konflik tersebut akhirnya mengakibatkan 
tingkat kepercayaan pengurus menurun dan muncul 
ketidaksukaan yang berkepanjangan. Bahkan untuk program- 
program selanjutnya ada sebagian pengurus merasa tidak 
bersedia untuk berbagi tugas dengan salah satu pengurus 
karena dianggap tidak bertanggung jawab. 
“Paling mung iki kih sebel karo iki dan itu tuh 
berkepanjangan. “ah kae ki nek dipasrahi mesti opolah 
opo...” mesti ada yang kayak gitu mesti, Mbak. “Nyebahi 
kae..” kayak gitu. Mungkin kalau jadi satu sie sama dia. 
Kayak “aku emoh se sie sama dia. Mung omong tok..” kayak 
kayak gitu lhoo..” lha kan ada yang nggak action tapi kalau 
ngomong bijak banget. Nek dikongkon ga ngelakoni. 
Mengko-mengko.” (Wawancara I, baris 14, 5 Mei 2017) 
 
Sebelum muncul konflik TW mengaku bahwa 
hubungan pengurus angkatan 2016 belum dekat, sedangkan 
angkatan 2015 sudah lebih baik karena memasuki periode 




pegurus semakin solid dan terbuka satu sama lain. Kedekatan 
pengurus angkatan 2015 dengan 2016 pun semakin baik. 
Setiap pengurus berusaha bertukar kabar untuk saling 
menyemangati agar tidak terlarut dalam konflik yang ada. 
“Bagus. Terbuka. Lha malah jadi kurang ajar ee 
ehehe.. karena saking deketnya. Padahal dulu kita ada 
segannya lho, sekarang blas. Jadi mereka berbuat apa gitu 
kayak ada  tamengnya.”(Wawancara I,  baris 18  (1),  5   Mei 
2017) 
 
“Yang anak 2015 makin solid.” (Wawancara I, baris 18 
(2), 5 Mei 2017) 
 
“...semisal ketuanya chat “Gimana? Sehat to? Itu 
omongannya si dia dia dia gitu nggak usah didengerin”. Kan 
banyak saling support gitu lho. Keliatan kayak  kasian  
banget padahal bukan kesalahanmu banget kayak gitu.  
“udah nggak usah dipikirin” gitu. Ya pas ditanyain “gimana 
keadaannya?” ya cuman bisa jawab ho.oh kuat kuat.” 
(Wawancara I, baris 19, 5 Mei 2017) 
 
b) Faktor penyebab dari dalam organisasi 
 
Faktor-faktor internal yang turut menimbulkan konflik 
di himpunan adalah terkait komunikasi, komitmen pengurus 
angkatan 2016, dan prioritas. Faktor prioritas adalah  yang 
saat ini menjadi sorotan lebih oleh pengurus angkatan 2015 
untuk segera diselesaikan. TW mengatakan bahwa finansial 
tidak termasuk ke dalam salah satu pemicu konflik untuk 
program-program kecil sekalipun sebelumnya pernah terjadi 
kesalahan pengajuan dana oleh pihak Dewan Perwakilan 
Mahasiswa kepada birokrasi yang mengakibatkan nominal 




untuk program besar seperti lomba nasional, finansial 
termasuk dalam faktor penyebab konflik. 
“Enggak... soalnya yang proker kemarin itu aja yang 
awalnya 900.000 cuman habis 400.000.” (Wawancara I,  
baris 25, 5 Mei 2017) 
 
“Kayaknya masih minus deh, minus berapa juta gitu. 
Lah ini tadi abis ketemu dosen.” (Wawancara I, baris 27, 5 
Mei 2017) 
 
Key informan FD pun berpendapat demikian ketika 
peneliti menanyakan dalam wawancara. 
“Kalau proker-proker kecil enggak sih mbak, masih 
bisa ditangani. Cuman yang paling kerasa bermasalah itu ya 
yang ini yang lomba gedhe. Ya kan mereka butuh dana segitu 
besarnya dan sekarang masih belum ketutup sama 




c) Faktor penyebab dari luar organisasi 
 
Subjek menilai bahwa pengurus himpunan periode ini 
memiliki sifat keras sehingga tidak mudah ditekan maupun 
dikendalikan oleh lembaga di luar himpunan. Hanya saja TW 
merasa terdapat kejanggalan dengan lembaga fakultas, B*M, 
yang secara sepihak mencantumkan nama tiga pengurus 
himpunan tanpa sepengetahuan petinggi hima pada program 
C*C. Namun hal ini belum dijadikan perhatian besar karena 
pergerakan dan pengaruhnya belum terlalu terlihat untuk 
himpunan. 
“Kayak yang kemarin pas ada C*C, dan itu kan tiba- 




lho karena udah ada sepuluh, udah abis kuotanya to. Nah 
tiba-tiba tuh di pengumuman ada namanya mereka padahal 
mereka nggak ndaftar. Wong itu tuh jadi bahan omongan 
anak-anak 2015.” (Wawancara I, baris 29, 5 Mei 2017) 
 
Di sisi lain dengan mulai berjalannya program besar 
yaitu lomba nasional yang untuk pertama kalinya digelar oleh 
himpunan, pengurus merasa banyak mendapat tekanan dan 
intervensi dari dosen pendamping mahasiswa hingga 
menimbulkan kesan bahwa beliau turut mengetuai program 
tersebut. Pengurus merasakan ketidaknyamanan karena  
sering menemukan ketidaksesuaian antara instruksi dengan 
apa yang terjadi di lapangan. 
“Yo kalau dosen yaaa kayak biasanya itu, Mbak. Tau 
sendiri kan? Iya kaget transisinya. Apa karena skalanya ya, 
Mbak? Kalau kemarin kan skalanya cuman sekedar proker- 
proker, kalau ini kan nasional. Coba besok liat deh kalau 
proker kecil. Tapi emang beliau itu teliti banget. Kayak 
kemarin pas surat aja juga tau kalau ada kesalahan terus 
diganti deh.” (Wawancara I, baris 33, 5 Mei 2017) 
 
“Ya piye yo, Mbak. Kita kan emang diminta  
melaporkan sama dosen tentang berbagai  kemajuan. 
Terlebih buat lomba nasional ini. Dikasih tau kalau terserah 
kita mau gimana. Yaudah jalan aja. Ehh di tengah jalan 
langsung dibilang kok nggak kabar-kabar dulu  ke  beliau. 
Lah diminta terserah kita ya kita jalan sendiri kan, Mbak. 
Kita tuh maksudnya gini sih kalau seumpamanya kita nggak 
tau banget gitu nah baru nggak papa. Lah ini kan kita udah 
ngerti harus nklikain. Udah paham apa yang harus dilakuin. 
Lah ini apa-apa kayak malah diatur sama beliau. Berasa 
kayak aku tuh punya dua ketua.” (Wawancara I, baris 37, 5 
Mei 2017) 
 




TW merasa sempat mengalami kendala ketika 
menyelesaikan konflik yaitu sulitnya mengkoordinasi teman- 
teman yang masih sulit untuk diajak bekerja sama dengan 
lebih efisien dan tepat waktu. Kendala ini biasanya berujung 
dengan keputusan TW untuk menyelesaikan sendiri bagian 
yang dirasa mampu sembari menahan perasaan kesal, 
sedangkan sisanya akan TW koordinasikan agar diselesaikan 
oleh pengurus lain. 
“Mungkin mengkoor teman-teman gitu. Soalnya 
mengkoor temen-temen kan beda sama mengkoor diri sendiri 
gitu lho. dan mesti kan ada yang “alah ini jangan dibikin 
pusing lah” “alah ini tuh gampang” “alah ini tuh tinggal  
gini doang” itu kata-kata itu tuh kayak.. eh, aku tuh mikirnya 
bukannya gimana-gimana. Cuman pengennya ndang kelar 
saiki gitu.” (Wawancara I, baris 39, 5 Mei 2017) 
 
TW tidak berusaha menyembunyikan kendala tersebut 
dari orang lain. TW biasanya mengkomunikasikan kendala 
tersebut secara terbukan kepada Dewan Pertimbangan 
Organisasi melalui chat grup. Selian itu TW juga tidak segan 
untuk terbuka dengan sesama pengurus 2015 guna 
mendiskusikan jalan keluar terbaik dari kendala yang sedang 
dialami. 
“Di grup, iya... ya langsung jebret di grup yang ada 
DPO aja” (Wawancara I, baris 41, 5 Mei 2017) 
 
“Kalau aku sih biasanya kalau sama ketua himpunan 
ceritanya tentang divisi, tentang anak-anak 2015. Ketika 
masalah itu nyangkut sama anak-anak pasti aku ajak cerita.” 




2) Pemilihan gaya manajemen konflik 
 
a) Gaya manajemen konflik yang digunakan 
 
Setiap pengurus memiliki sikap tersendiri ketika  
konflik mulai muncul ke permukaan. TW selalu berusaha 
menyikapi konflik dengan senetral mungkin bahkan akan 
memilih untuk mengalah apabila konflik tersebut tidak 
kunjung selesai. Bukan berarti lari dari masalah yang ada 
namun karena alasan tidak ingin memperpanjang masalah. 
Hingga terkadang sikap yang ditunjukkan TW menimbulkan 
kesan bahwa TW kurang tegas. 
“...seandainya ada yang kres gitu aku yang ngalah 
modelane. Aku iya iya aja, menetralkan apa yang terjadi. 
Seandainya disudutkan pun aku cuman iya gitu. Biarlah. Biar 
aku yang ngalah.” (Wawancara I, baris 45, 5 Mei 2017) 
 
“Yo nggak lari, yo ben netral wae. Males 
memperpanjang gitu lho. Yo mungkin aku terlihatnya kayak 
kurang tegas gitu.” (Wawancara I, baris 53, 5 Mei 2017) 
 
Meski demikian, TW tetap mengimbangi dengan 
mengajak diskusi terlebih dahulu dan menyampaikan 
pemikirannya. Ketika mengajak berdiskusi, TW tidak pernah 
melakukan dengan jumlah pengurus kurang dari tiga orang 
dengan harapan akan ada salah satu yang menjadi penetral. 
TW tidak ingin jika putusan yang diambil memberikan 
kontribusi yang kurang baik untuk beberapa pihak. Subjek 




tersebut dan sejauh ini semua pengurus dapat menerima 
dengan baik. 
“Menurutku kih ngene deh” aku tetep kayak gitu. Tapi 
kan nanti njuk ada masukan dari ini, ini, ini jadi nanti 
terbentuk apa yang aku harapkan, apa yang dia harapkan 
dan orang lain harapkan. Aku takut kalau otoriter gitu.  
Kalau cuman berdua aku nggak jadi aja. Mending besok lagi 
kalau ada orang lain. Aku takau kalau nggak fair. Misal baik 
buat aku tapi kan bisa aja nggak baik buat yang lain.” 
(Wawancara I, baris 47, 5 Mei 2017) 
 
Subjek dikenal memiliki kemampuan berbicara di 
depan umum yang baik oleh teman-temannya. Selain itu TW 
juga tidak pernah memaksakan kehendak ataupun 
memanfaatkan posisi untuk memenangkan diri sendiri ketika 
sedang berkonflik. TW bahkan menilai bahwa usahanya 
untuk menengahi dan menjaga perasaan pihak lain justru 
sering berakhir dengan  sakit hati. 
“Kadang tuh penginnya nggak menyakiti tapi aku yang 
tersakiti. Tapi sebenernya kau pengin kayak yang aku 
harapkan. Kalau aku ngikutin harus kayak pendapatku kan 
berarti aku nggak dengerin pendapat orang lain. Padahal 
kan bisa aja pendapat orang lain itu lebih baik dari kita. Aku 
seumpama jadi koor itu bukan berarti aku lebih tinggi dari 
mereka, tapi aku yang mengkoor teman-teman untuk 
membuat sesuatu yang lebih. Kalau semua pemikiranku aku 
tuangin sendiri gitu itu namanya aku otoriter. Kalau  aku 
lebih ke manutan yo ora sih, aku lebih ke nengahin.” 
(Wawancara I, baris 55, 5 Mei 2017) 
 
b) Gaya manajemen konflik yang mendominasi 
 
Sebagian besar pengurus himpunan senang berdiskusi 
dan menceritakan apa yang menjadi bebannya kepada teman 




konflik, pengurus memilih untuk membicarakan dengan 
bermusyawarah. Pengurus bersedia membuat janji untuk 
meluangkan waktu agar konflik yang sedang menjangkit di 
himpunan segera teratasi. 
“Yo, ho.oh. Dipikirne bareng gitu. Seumpamanya “cah 
ini gimana cah?” gitu terus “wooh iya besok aja diadain 
rapat” gitu.” (Wawancara I, baris 61, 5 Mei 2017) 
 
TW menambahkan bahwa alur musyawarah selalu 
dimulai dari diskusi kecil pengurus harian dan pengurus inti 
terlebih dahulu, kemudian apabila tidak teratasi akan 
diteruskan dengan musyawarah bersama pengurus angkatan 
2015 dan akhirnya hasil dari musyawarah disampaikan secara 
menyeluruh. Cara ini dipilih karena dianggap lebih terarah. 
c) Alasan memilih gaya manajemen konflik tersebut 
 
TW memiliki alasan tersendiri ketika memilih gaya 
manajemen konflik dengan sedikit menghindar dan 
membangun diskusi, yaitu agar suasana yang tercipta tetap 
netral dan tidak bersitegang sekalipun menimbulkan sakit 
hati. Selain itu TW turut mempertimbangkan seberapa besar 
konflik tersebut, bagaimana karakteristik pihak yang terlibat 
dalam konflik serta waktu terjadinya konflik agar semua 
pihak nyaman dan tidak ada yang merasa dirugikan. 
“Aku bikin suasana senetral mungkin walaupun aku 
sebenernya juga sakit. Tapi nggak aku pikirin sih. Soalnya 




sengit, disengitin, aah malah nambah nambah.” (Wawancara 
I, baris 67, 5 Mei 2017) 
 
“Seberapa urgent, itu pas event kayak gimana, 
karakteristik anaknya kayak gimana dan seberapa besar 
masalahnya. Seumpamanya ketika masalah itu genting. Kan 
ada yang anaknya itu yang modelnya kalau dimarahin secara 
terbuka nggak suka, ada yang sukanya dideketin, ada yang 
kalau pas di forum malah seneng.” (Wawancara I, baris 69, 5 
Mei 2017) 
 
Sejak awal menjabat di posisi yang sekarang ditempati, 
TW berusaha untuk terbuka tentang segala tentang dirinya 
yang berhubungan dengan himpunan. Tidak terkecuali 
mengenai prinsip prioritas yang lebih mementingkan urusan 
pertemanan di atas kepentingan organisasi. TW menganggap 
bahwa teman baik sulit dicari, sedangkan  organisasi  tidak 
bisa menjanjikan pertemanan yang sejati. Subjek selama ini 
berusaha membagi jadwal antara himpunan dan sahabat. TW 
pun tidak ingin disalahkan oleh pengurus lain apabila lebih 
memilih untuk memberikan pesta kejutan kepada sahabat dari 
pada mendatangi rapat. Harapannya adalah pengurus lain 
dapat memahami keadaanya. 
“Aku nggak bisa milih temen sama organisasi. Soalnya 
aku sadar milih temen yang bener-bener deket itu susah, 
Mbak. Dan organisasi itu nggak bisa dijadiin temen banget. 
Jadi kalau pas di divisi aku nggak bisa ikut rapat karena itu 
ya mereka harus ngertiin karena aku udah ngomong dari 
awal.” (Wawancara I, baris 71 (2), 5 Mei 2017) 
 
Dalam menjalankan program kerja yang telah tersusun 




mengutamakan kepentingan bersama dari pada kepentingan 
pribadi karena yang dimilikinya hanyalah waktu untuk 
kelompok. TW juga lebih mementingkan hubungan antar 
pengurus dari pada produktivitas program himpunan. TW 
beranggapan bahwa hubungan pengurus yang tetap solid dan 
kompak akan berdampak pada keberhasilan program yang 
digelar. 
“Kalau aku kok gitu ya. Soalnya aku nggak punya 
waktu sendiri, Mbak. Punyanya waktu buat  kelompok. 
Berarti itu apa? Kepentingan kelompok ya?” (Wawancara I, 
baris 71 (1), 5 Mei 2017) 
 
“Kayaknya hubungan berdampak pada produktivitas 
deh. Dan pas salah satu program kita berjalan ada yang telat 
juga, baru dateng jam satu. Itu kan mengakibatkan badmood 
yang berkepanjangan gitu to. Itu tuh bikin kita jadi lupa 
nggak ngebawain snack punya dosen juga. Heeeh...” 
(Wawancara I, baris 73, 5 Mei 2017) 
 
3) Dampak pemilihan gaya manajemen konflik 
 
a) Keharmonisan hubungan antar pengurus 
 
Menjalani kebersamaan hingga hampir memasuki bulan 
pembuatan lembar pertanggungjawaban tengah tahun 
(LPJTT) membuat hubungan antar pengurus saat ini semakin 
dekat dan terbuka satu sama lain. Kedekatan ini bukan hanya 
di setiap angkatan namun menyeluruh hingga antar angkatan 
pengurus 2015 dan 2016. Demikian juga dengan hubungan 
TW dengan pengurus yang terjalin baik. Namun dibalik 




ketidakharmonisan akibat ketidakcocokan pada cara 
penyelesaian konflik tertentu yang ditunjukkan dengan 
sindiran-sindiran halus baik secara langsung maupun tidak. 
“Yo mesti ada, Mbak. Kalau pas rapat di forum gitu 
mesti ada yang “ah ngomong tok”. Seumpamanya “dia 
sendiri yang ngomong, tapi dia sendiri juga yang rame”. 
Yang kayak gitu-gitu sih ada.” (Wawancara I, baris 83, 5 Mei 
2017) 
 
Ketika disinggung tentang bagaimana penerimaan 
pengurus lain terhadap gaya manajemen konflik yang 
digunakan, TW tidak pernah tahu apakah gaya yang 
digunakannya diterima baik atau tidak. TW hanya merasa 
gaya yang dipilih mampu memunculkan alternatif untuk 
menemukan jalan keluar. 
“Ra  ngerti  sih,  tapi  jadi  entuk  titik  tengahe   wae.” 
(Wawancara I, baris 85, 5 Mei 2017) 
 
Subjek tidak melihat adanya klik di antara pengurus 
karena semua tampak melebur. Namun TW mengatakan 
bahwa masih terdapat kesenjangan karena ada beberapa 
pengurus yang disibukkan dengan kegiatan di luar himpunan 
sehingga kurang memberikan kontribusi secara maksimal. 
“Yo nek itu tetep ada, Mbak. Karena orang kan nggak 
bisa membatasi seberapa dia harus sibuk dan harus 
berkontribusi pkan? Intinya sih kalau aku tak tanyain dulu 
baru menjudge. Kita kan nggak tau kalau nggak tanya dulu 
kan. Nek terbuka kan jadi bisa memaklumi. Aku jadi nggak 




b) Komunikasi antarpengurus 
 
Komunikasi yang terbangun di antara pengurus, 
termasuk komunikasi IA dengan pengurus lain dapat 
dikatakan baik-baik saja baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Terlebih setiap pengurus memiliki fasilitas 
komunikasi yang memadai dengan adanya ponsel pintar. 
“Mmm...   baik-baik   aja.   Lancar-ancar   aja, Mbak.” 
(Wawancara I, baris 92, 5 Mei 2017) 
 
“Komunikasi sekarang tuh karena nggak semua orang 
bisa buka grup ya jadi mungkin jadi harus banyak  yang 
japri. Mungkin kalau ada info yang itu tuh ditebel-tebelin 
gitu, Mbak.” (Wawancara I, baris 91, 5 Mei 2017) 
 
Menurut IA kendala komunikasi yang terjadi karena 
perbedaan gaya manajemen konflik tetap ada namun tidak 
terlalu terlihat dalam keseharian pengurus di  dalam 
himpunan. Pihak yang tidak begitu menyukai  gaya 
manajemen konflik pengurus tertentu biasanya menunjukkan 
reaksi komunikasi berupa jawaban singkat ataupun respon 
malan-malasan untuk menjawab. 
“Jarang sih Mbak, cuman yang keliatan itu tuh mereka 
yang sebel itu tetep ngomong tapi agak males gitu atau kalau 
nggak ya jawabnya dikit-dikit gitu sama yang disebelin 
hheee..” (Wawancara I, baris 95, 5 Mei 2017) 
 
c) Sikap terhadap perbedaan gaya manajemen konflik 
Perbedaan   gaya   manajemen   konflik   yang  dimiliki 
masing-masing pengurus tidak menjadi hal yang 




tidak merasa keberatan dengan keragaman tersebut dan 
berpesan kepada pengurus lain bahwa idealisme bisa secara 
bebas dinggunakan asalkan sesuai dengan tujuan yang telah 
direncanakan. 
“...kalau langsung bilang nggak bagus gitu kan juga 
jangan. Terus kita kembalikan lagi, dicoba dilihat kalau 
seumpamanya ada temen-temen kita yang non dan ikut atau 
orang di desa itu, ya kita lihat rasionalnya dulu. Itu kan di 
masyarakat. Nah walaupun waktu itu dia adalah sie acara, 
kita yang sebagai kakak tingkat harus bisa ngarahin. Kalau 
ada yang kurang tepat ya kita lurusin dengan rasional yang 
jelas jangan cuman karena “itu gimana ee??” gitu ya 
enggak. Soalnya kan kita multikultural. Dilihat lagi tujuan 
awalnya apa. Jadi boleh sih pakai idealismenya, tapi dilihat 
lagi sasarannya.” (Wawancara I, baris 97, 5 Mei 2017) 
 
c. Subjek MIM 
 
1) Konflik yang muncul dalam organisasi 
 
a) Jenis konflik yang mendominasi 
 
MIM memandang konflik dalam suatu  organisasi 
adalah hal biasa karena di dalamnya diisi oleh orang-orang 
dengan latar belakang yang berbeda. Selama menjabat di 
posisinya sekarang, MIM mengamati ada beberapa konflik 
yang mewarnai perjalanan himpunan. Di antaranya adalah 
banyak pengurus 2016 yang menjalani lebih dari satu 
organisasi sehingga terkesan sibuk, pengurus yang hanya 
menghabiskan waktu untuk bersantai-santai di 
kesekretariatan, adanya pengurus yang tidak suka dengan 




profesionalitas pengurus ketika mengemban tanggung jawab 
tertentu. 
“...yang semisal PDD ada orang yang nggak suka 
sama si A. Cuman sekedar kayak gitu sih. Kalau P***S 
kemarin dari BPL kemarin staff pada bilang banyak yang 
nggak bersedia karena kerjaaannya itu jadi males-malesan 
gitu. Trus ada yang nyepelekne juga. Nggak bersedianya itu 
semisal dia nggak suka di perkap, dan dia tugas di situ, jadi 
ya males-malesan. Terpaksa ngerjainnya.” (Wawancara I, 
baris 6, 20 April 2017) 
 
“...dobel organisasi. Sibuk. Prioritas. Tahun ini banyak 
banget yang nyabang. 2016 apalagi. Nah kita rak yo bingung 
to mbak. Ada yang mau aktif banget tapi kadang ada yang 
cuman nongkrong di sekre tok.” (Wawancara I, baris 8, 20 
April 2017) 
 
MIM menuturkan bahwa konflik selama ini didominasi 
oleh pengurus yang belum bisa memprioritaskan himpunan 
sehingga yang terjadi di lapangan adalah pengurus lebih 
senang untuk mudik dari pada mengikuti perkumpulan yang 
diagendakan himpunan. 
“Iya nggak ikut kumpul sama ini mbak, mlipir. 
Contohnya nih mbak besok hari Jum’at libur. Nah nanti sore 
pulang.” (Wawancara I, baris 10, 20 April 2017) 
 
Sebelum adanya konflik, MIM melihat hubungan antar 
pengurus tampak biasa saja. Setelah adanya konflik di dalam 
himpunan kedekatan pengurus masih belum terjalin secara 
menyeluruh. Meskipun konflik dapat menimbulkan efek 
negatif bagi himpunan, MIM mengkritisi bahwa konflik juga 




pengurus himpunan mengetahui sisi lain dari setiap divisi 
maupun pengurus. 
“Penting, Mbak. Soalnya kalau nggak ada konflik tuh 
malah pada nggak tahu gitu lho.. apa yang terjadi. Adem 
ayem pun itu nggak semua tau apa yang terjadi di masing- 
masing gitu lho, Mbak.” (Wawancara I, baris 4, 20 April 
2017) 
 
“Anu sih mbak kadang nggak semuanya deket sih 
mbak. Kadang ada yang dia deket sama yang lain tapi nggak 
deket sama aku ya ada. Trus ada yang deket sama aku tapi 
nggak deket sama dia juga ada.” (Wawancara I, baris 4, 20 
April 2017) 
 
b) Faktor penyebab dari dalam organisasi 
 
Hal-hal dari dalam himpunan yang menyebabkan 
konflik menurut MIM adalah sikap pengurus yang belum 
mampu memprioritaskan himpunan di samping kesibukan di 
organisasi luar himpunan. Kemudian sebagian pengurus 
belum mampu cekatan dalam melaksanakan tanggung jawab 
dengan menunjukan sikap bermalas-malasan. Selain itu 
kedekatan yang terjalin di antara dua pengurus turut 
menimbulkan ketidaknyamanan bagi pengurus lain karena 
dianggap tidak profesional dalam membagi waktu antara 
kepentingan pribadi dan himpunan. 
“Itu tuh prioritasnya mereka belum bisa nentuain mana 
yang mau didahulukan. Kayak masih males-malesan terus 
mlipir tadi. Kalau komunikasi bukan. Sama ini yang  ada 
yang deket dan nggak profesional pas udah di himpunan.” 




Faktor internal yang mendominasi adalah kesadaran 
prioritas untuk himpunan yang masih rendah dalam diri 
pengurus, sedangkan faktor finansial tidak dianggap MIM 
sebagai penyumbang konflik dalam himpunan. 
“Yang  belum  bisa  bagi  waktu  tadi  mbak. Prioritas.” 
(Wawancara I, baris 18, 20 April 2017) 
 
“Duit? Mungkin enggak sih mbak.” (Wawancara I, 
baris 20, 20 April 2017) 
 
Key informan HM turut membenarkan keterangan MIM 
ketika peneliti menanyakan hal yang sama. 
“Ya itu sih, anak-anaknya yang pada sibuk. Susah 
kumpul full team. Tapi nanti gini, kalau programnya itu udah 
jalan, mereka yang jarang keliatan itu bakalan biasa aja. Ya 
membaur gitu. Cuman ya anak-anak yang nggak sibuk suka 
ngebatin “kok dia sibuk banget sih”.” (Wawancara key 
informan I, baris 4, 13 April 2017) 
 
c) Faktor penyebab dari luar organisasi 
 
Faktor dari luar organisasi yang memancing timbulnya 
konflik sejauh ini tidak sebanyak faktor internal karena hanya 
satu dan berkaitan dengan instruksi dosen pendamping 
mahasiswa. MIM merasa bahwa dosen terlau menggebu 
dalam memberikan arahan kepada pengurus himpunan.  Hal 
ini turut diakui oleh hampir semua pengurus dan memberikan 
tekanan tersendiri kepada himpunan. MIM menilai bahwa 
tindakan dosen tersebut bisa jadi didasari pengalaman sang 
beliau yang pernah menjadi aktivis organisasi di kampus  




mengenai keberadaan pihak lain yang turut mencampuri 
urusan himpunan, MIM menjawab tidak ada. 
“Ada mbak tapi sama dosen, sama jurusan lain, tapi 
seringnya sama dosen sih mbak.” (Wawancara II, baris 2, 29 
Mei 2017) 
 
“Seringnya sama dosen sih mbak. Dosen yang terlalu 
menggebu mbak. Mungkin karena beliau juga dulunya aktivis 
gitu.” (Wawancara II, baris 4, 29 Mei 2017) 
 
d) Kendala dalam menangani konflik 
 
Usaha penyelesaian konflik yang MIM lakukan bukan 
berarti selalu mudah. Ada suatu waktu dimana MIM dan 
pengurus sulit menemukan waktu luang untuk sekedar 
mendiskusikan jalan keluar dari konflik yang sedang terjadi. 
“...paling  cuman susah  cari  waktu  yang  selo mbak.” 
(Wawancara II, baris 4, 29 Mei 2017) 
 
Subjek tidak selalu menyelesaikan  konflik  sendiri. 
MIM akan mengkomunikasikan bersama IA karena memiliki 
wewenang lebih tinggi di dalam himpunan. Kemudian ketika 
konflik tersebut berhubungan dengan divisi maka MIM akan 
menghubungi pengurus inti (PI) maupun pengurus harian 
(PH) untuk mendiskusikan penyelesaian seperti apa yang 
terbaik bagi semua pihak. 
“Sama IA lebih seringnya. Ya kalau ada masalah yang 
menyangkut divisi ya ngajak PHPI.” (Wawancara II, baris 4, 
29 Mei 2017) 
 
Selain dengan pengurus, MIM juga 




Pertimbangan Organisasi (DPO), sedangkan sama sekali  
tidak menceritakan hal tersebut kepada dosen. MIM lebih 
nyaman untuk menceritakan kendala tersebut secara personal 
dengan salah satu DPO yang dipercayainya. 
“Kalau semisal aku ada masalah gitu aku ngajak 
personal. Kalau berkala enggak, Mbak. kalau ada masalah 
aja paling cuma nggak semuanya DPO, kalau aku lho. Tapi 
kalau PH PI emang nanti butuh kumpul sama DPO ya 
baruuu... Kalau sama dosen nggak Mbak.” (Wawancara II, 
baris 12, 29 Mei 2017) 
 
2) Pemilihan gaya manajemen konflik 
 
a) Gaya manajemen konflik yang digunakan 
 
Subjek bukan merupakan pengurus yang ingin 
memanfaatkan posisi untuk menekan lawan konflik ataupun 
menghindari konflik. Ketika konflik secara tiba-tiba muncul, 
MIM menyikapi dengan membiarkan dan mengamati terlebih 
dahulu apakah konflik tersebut dapat diselesaikan oleh 
pengurus lain tanpa bantuannya atau tidak. Apabila konflik 
tersebut belum kunjung mereda, MIM akan memancing 
pembicaraan dengan pengurus harian dan pengurus inti untuk 
membahas jalan penyelesaiannya. Seandainya jalan keluar 
belum juga dtemukan, forum diskusi akan diperluas hingga 
pengurus angkatan 2015 bahkan jika memang diperlukan 
akan digelar rapat besar seluruh pengurus himpunan. 
“Tak amati mbak. Terus tak diemin. Ahahha... ya 
habisnya kadang aku ikut ternyata udah selesai sendiri kok 






“Jadi awalnya aku ngomong dulu di chat “ini di hima 
lagi ada kayak gini, ayok kapan agendakan kumpul”. Terus 
udah deh langsung diagendakan. Yaa langsung clear. 
Maksudnya tuh langsung clear di situ tapi pelaksanaannya 
belum mbak. Nah nanti seumpama PHPI dirasa nggak 
mampu baru dibahas di forum 2015. Terus kalau ya 
sekiranya nggak mampu baru dikasih ke forum besar.” 
(Wawancara II, baris 18, 29 Mei 2017) 
 
MIM berusaha untuk cepat tanggap ketika konflik yang 
terjadi terasa berat untuk himpunan dengan segera 
membangun komunikasi melalui obrolan grup yang bertujuan 
untuk mengatur waktu berkumpul. Namun di lain sisi 
tindakan MIM kurang diterima oleh beberapa pengurus yang 
merasa keberatan karena terkesan mendadak. MIM tidak 
mempermasalahkan hal tersebut sebab ketidaktahuan 
pengurus diakibatkan oleh respon yang kurang tanggap sejak 
awal pembicaraan. 
“Ada yang bilang mendadak. Lah sebelumnya kan  
udah aku kasih tau kalau ada masalah. Nggak ada respon. 
Yudah aku bikin kayak gitu tadi aja. Ya terus pada mau 
kumpul. Walaupun nggak lengkap.” (Wawancara II, baris 18, 
29 Mei 2017) 
 
MIM mengungkapkan banyak berkorban untuk 
kepentingan himpunan. Namun mirisnya pengorbanan MIM 
tidak disadari oleh pengurus lain. Pengorbanan tersebut  
sering didasari oleh perasaan kasihan apabila pengurus lain 
harus menanggung lelah. Key informan EH yang dekat 




mengatakan hal yang sama. EH merasa kagum dan mengakui 
ketulusan MIM yang selama ini tidak terlihat di permukaan. 
“Waaah banyak, Mbak. ya contohnya itu kalau hari 
libur nggak ada yang dateng aku yang dateng, nanti aku 
pulang malem. Yooo piye yo Mbak. Soale kalau liat yang lain 
kasian juga Mbak. Pada jauh-jauh.” (Wawancara II, baris  
26, 29 Mei 2017) 
 
“Jadi dia suka ngrobanin kepentingan pribadinya 
cuman nggak kelihatan aja. Banyak sih kejadian-kejadian 
yang dia ngorbanin banyak hal. Contohnya ya dulu waktu 
digelar rakerda/rakerwil, dia rela bolak balik Bantul-Pakem 
tiga atau empat kali demi ngurus surat yang ada aja 
kendalanya entah di polsek ataupun satpol pp yang bikin dia 
harus bolak balik. Emang dia keliatannya enggak kerja tapi 
sebenernya tanggung jawab banget. Nggak penting orang 
mau ngomong apa. Dia orangnya nggak suka diliatin ke 
orang.” (Wawancara key informan II, baris 28, 13 April  
2017) 
 
b) Gaya manajemen konflik yang mendominasi 
 
Di antara sekian cara untuk menyelesaikan konflik, 
pengurus HIMA PPB FPI UNY lebih memilih untuk 
menggunakan strategi musyawarah karena dianggap bisa 
diterima oleh semua pengurus dan efisien dalam waktu 
pengambilan keputusan. Pelaksanaan musyawarah bertujuan 
untuk menyelesaikan konflik di forum besar yang dihadiri 
oleh seluruh pengurus, sedangkan penyelesaian konflik untuk 
forum kecil seperti pengurus harian dan pengurus inti melalui 
komunikasi via media sosial. 





“Iyaa.. Yo wis ngono wae, Mbak. Karena dari dulunya 
pake itu terus. Tergantung sih mbak. Kalau di forum besar 
pakenya itu soalnya lebih cepet. Kalau di forum kecil  ya 
kayak PHPI itu, pake chat gitu.”(Wawancara II, baris 32, 29 
Mei 2017) 
 
c) Alasan memilih gaya manajemen konflik tersebut 
 
Subjek memilih untuk mendiskusikan penyelesaian 
konflik bersama pengurus lain dengan alasan tidak mampu 
untuk menyelesaikan sendiri. MIM membutuhkan orang lain 
untuk membantu mencari alternatif jalan keluar, baik itu 
dengan pengurus harian, pengurus inti bahkan forum besar. 
“Kan nggak bisa nyelesaiin masalah sendiri. Butuh 
orang lain. Nah kalo emang dirasa PHPI belum bisa 
memutuskan, menyelesaikan masalah itu ya di forum gedhe.” 
(Wawancara II, baris 4, 29 Mei 2017) 
 
Sebagai salah satu pengurus himpunan dengan posisi 
yang berpengaruh terhadap internal, MIM lebih 
mengutamakan himpunan dari pada kepentingan pribadi. 
Bahkan MIM memilih untuk mengalah di hadapan pengurus 
lain. Meski demikian ketika berdebat dengan pengurus yang 
memiliki jabatan lebih tinggi seperti halnya IA,  MIM 
berusaha untuk mengajak lawan debat saling merefleksi 
pemikiran masing-masing sehingga tidak ada pihak yang 
tersudutkan karena salah satu memaksakan pendapat. 
“Masih mentingin yang sini. Aku yo lebih suka ngalah. 
Nggak sampe.. eemm.. yo kayak aku sama IA kadang kan 
beda pendapat terus “ngene, ngene” “lho piye?”, gitu tapi 




sampe  “aku  kudu,  nek  ra  ngene  emoh”  gitu  ya enggak.” 
(Wawancara II, baris 38, 29 Mei 2017) 
 
MIM menyadari bahwa kualitas hubungan pengurus 
dalam suatu organsasi adalah salah satu elemen yang penting, 
namun sampai saat ini MIM masih lebih mementingkan 
produktivitas program dari pada keharmonisan hubungan 
antar pengurus dengan alasan karena kesuksesan program 
lebih dibutuhkan. Keterangan MIM ini sesuai dengan key 
informan EH yang juga menyatakan demikian. 
“Kalau kemarin sih aku ngakuin masih mending ke 
acaranya dulu. Ya gimana ya mbak? Soalnya kemarin itu kan 
emang yang lagi dibutuhin itu. Yaudah. Ya kalau ada kres 
kayak gitu kan bisa dideketin secara personal mbak.“ 
(Wawancara II, baris 40, 29 Mei 2017) 
 
“Saat ini aku liat ke produktivitas program. Salah satu 
anak PI kan cerita ke aku kalau mereka itu belum pernah 
kumpul PI karena masih fokus sama proker. Jadi alasan 
mereka jarang kumpul itu ya karena proker mereka. Nah 
kalau kayak gini kan secara nggak langsung emang mereka 
dan dia lebih mentingin produktivitas.” (Wawancara key 
informan, baris 64, 26 Mei 2017) 
 
3) Dampak pemilihan gaya manajemen konflik 
 
a) Keharmonisan hubungan antar pengurus 
 
Kebersamaan yang hampir menyentuh masa setengah 
periode belum mampu menyatukan seluruh pengurus 
himpunan yang berbeda karena keunikan masing-masing. 
Kedekatan baru mampu menyentuh angka lima puluh persen 
pengurus. Begitupun dengan hubungan MIM dengan 




rela terbuka, namun ada sebagian yang harus didekati terlebih 
dahulu. Keadaan pengurus yang belum mengenal secara 
mendalam satu sama lain ini tampak menimbulkan klik di 
dalam himpunan. 
“Lucu mbak. Ya unik-unik. Ya ada yang nggak suka 
sama ini, ada yang suka sama ini. Kayak klik-klikan gitu. 
Kedekatannya yaaaa 50 persen mbak. Ya nanti abis OSPEK 
sama PDM bisa ditingkatin lagi. Karna acaranya ini kan 
punya 2016, kita yang 2015 SC aja jadinya mereka jadi bisa 
mengenal satu sama lain tanpa ada komando 2015.” 
(Wawancara II, baris 42, 29 Mei 2017) 
 
“Beberapa deket mbak. Ada yang deket karena kelas, 
ada juga anak 2016 yang harus dideketin duluan juga ada.” 
(Wawancara II, baris 44, 29 Mei 2017) 
 
“Yo masih sukanya klik-apan mbak. Ya karena belum 
mengenal aja mbak menurutku.” (Wawancara II, baris 52, 29 
Mei 2017) 
 
Meskipun hubungan antar pengurus belum sepenuhnya 
dekat, namun belum pernah muncul ketidakharmonisan 
karena ketidakcocokan pada cara penyelesaian konflik 
tertentu. Tidak tampak bentuk kekecewaan atau tidak terima 
akan cara pengelesaian konflik yang MIM maupun pengurus 
lain lakukan. 
“Sejauh ini nggak ada mbak. Nggak sampe segitunya. 
Paling cuman jadi bahan gunjingan.” (Wawancara II, baris 
46, 29 Mei 2017) 
 
MIM menyampaikan bahwa tidak ada kesenjangan di 




yang melapor merasa lelah karena telah bekerja sendiri maka 
MIM akan segera menindak hal tersebut. 
“Sejauh ini belum mbak. Cuman ada anak yang 
ngerasa kerja sendirian. Mungkin temen-temennya capek.  
Dia ngomong ke aku terus aku ngomong ke kadivnya biar 
dikasih tau.” (Wawancara II, baris 50, 29 Mei 2017) 
 
b) Komunikasi antarpengurus 
 
Komunikasi antar pengurus belum terjalin baik karena 
belum mengenal satu sama lain sehingga antara satu dengan 
yang lain kurang menunjukkan respon yang baik. Namun 
dibalik hal tersebut, selama ini belum ditemukan kendala 
komunikasi yang muncul akibat perbedaan cara penyelesaian 
konflik. Berbeda dengan komunikasi antar pengurus, 
komunikasi MIM dengan semua pengurus himpunan justru 
sudah berjalan baik. 
“Ya belum semuanya bagus ee mbak. Karena belum 
semuanya saling kenal. Iya responnya kurang. Kalau yang 
kita 2015 kan udah pada kenal ini orangnya kayak gimana, 
yang ini kayak gimana, jadi udah tau kalau yang 2016 
kurang merespon. Iya itu komunikasi langsung. Jarang mbak 
yang chat.” (Wawancara II, baris 54, 26 Mei 2017) 
 
c) Sikap terhadap perbedaan gaya manajemen konflik 
 
MIM tidak memandang sinis ataupun terganggu dengan 
adanya keragaman cara penyelesaian konflik dalam 
himpunan. MIM berpikir bahwa pengurus akan lebih mandiri 
ketika mampu menyelesaikan konflik dengan caranya sendiri. 




tentang hal tersebut selama ini sebab MIM masih melihat 
adanya  klik di dalam kepengurusan. 
“Ya nggak gimana-gimana. Biasa aja. Soalnya kalau 
sebenernya mereka dikasih waktu buat gitu mereka bisa 
nyelesaiin konflik sendiri. Kan mereka berarti udah pinter 
mbak.” (Wawancara II, baris 60, 26 Mei 2017) 
 
“Nggak tau mbak. Yo masih sukanya  klik-klikan 
mbak.” (Wawancara II, baris 62, 29 Mei 2017) 
 
 
5. Deskripsi Hasil Observasi 
 
a. Gaya Kompetisi 
 
1) Subjek IA 
 
Memiliki kemampuan berdebat dan membantah. Ketika ada 
pendapat dari pengurus lain yang kurang sesuai untuk keadaan 
himpunan, saat itu juga subjek akan memotong dan meluruskan 
dengan pendapatnya dengan tujuan agar tidak ada pihak yang 
dirugikan. Ia menunjukkan sikap yang teguh pada pendirian. 
Setelah menganalisis dari sekian banyak alternatif pemecahan 
konflik dari anggola lainnya, jika IA merasa pendapatnya adalah 
yang terbaik untuk himpunan dan semua pengurus maka ia akan 
mempertahankannya. 
Subjek mampu untuk menilai pendapat dan perasaan diri 
sendiri. IA dapat menganalisis apakah pendapatnya dan 
perasaaanya saat menyelesaikan konflik sudah tepat atau belum. 
Jika dirasa sudah tepat maka akan segera disampaikan ke 




direnungkan kembali. Biasanya subjek membuat peta pemecahan 
terlebih dahulu di buku agenda untuk menganalisis dan 
mengetahui bagaimana harus menyikapi hal tersebut. 
Selain menilai pendapat pribadi, subjek juga menilai 
pendapat lawan konflik. Ketika berdiskusi, IA menampung semua 
pendapat pengurus yang sedang beradu pendapat dengannya, 
mengembalikan kepada semua pengurus untuk  diberikan 
komentar kemudian pada akhirnya IA memberikan penilaian baik 
dan buruk pada setiap pendapat yang ditampung untuk 
mengerucutkan keputusan yang akan diambil. Sepanjang 
penelitian berlangsung subjek tidak pernah menyatakan posisi diri 
ataupun mempengaruhi menggunakan berbagai taktik untuk 
menekan maupun mengalahkan lawan konflik. Upaya IA yang 
dilakukan saat menjabat posisi yang strategis saat ini 
dimanfaatkan untuk membuat himpunan lebih  berkembang, 
bukan untuk memperbesar kekuasaan diri sendiri. Hal ini terbukti 
dengan loyalnya IA kepada himpunan dan selalu mendahulukan 
kepentingan himpunan dibanding kepentigan pribadi. 
2) Subjek TW 
 
Mampu mendebat dan membantah pendapat dari pengurus 
lain yang dianggap tidak berdampak baik kepada himpunan. 
Beberapa kali di dalam forum besar TW berani mendebat 




pendapatnya. Sebelum menyampaikan pendapat kepada pihak 
lain, TW selalu menimbang terlebih dahulu apakah pendapatnya 
benar-benar baik atau justru pendapat pihak lain yang lebih baik. 
Apabila merasa bahwa pendapatnya baik dan memberi dampak 
positif bagi kelanjutan program himpunan maka TW berusaha 
mempertahankannya. TW juga bisa menilai perasaan seperti apa 
yang sebaiknya diperlihatkan ketika sedang menghadapi konflik. 
Subjek sering menahan tekanan yang dihadapi agar tidak 
memperkeruh keadaan dan menyampaikan di waktu yang dirasa 
tepat. Sesekali wajahnya nampak tegang dan diam saja karena 
menahan tekanan tersebut. 
Setiap sedang beradu pendapat dengan pihak lain TW 
biasanya turut menilai apakah pendapat lawan konfliknya lebih 
baik atau justru lebih merugikan kepentingan himpunan 
dibandingkan pendapatnya. Sama seperti IA, TW pun tidak  
pernah menyatakan posisi diri secara jelas ataupun mempengaruhi 
menggunakan berbagai taktik untuk mengalahkan lawan konflik 
bahkan memperbesar kekuasaan diri sendiri. 
3) Subjek MIM 
 
Sebelum menyampaikan pendapatnya, MIM selalu 
menganalisis pendapat lawan konfliknya untuk memberikan 
penilaian apakah pendapat tersebut bernilai positif atau negatif. 




pendapatnya dan berusaha menjelaskan dengan cara baik-baik 
agar lawan konfliknya memahami apa yang dimaksud.  Namun 
jika lawan konflik menyatakan hal yang tidak sesuai dengan 
keadaan MIM maka MIM akan meluruskan dengan bahasa yang 
halus agar tidak menyakiti hati. MIM juga selalu memanajemen 
perasaannya saat itu agar tidak keluar dengan reaksi berlebihan 
serta memikirkan pendapatnya dalam-dalam untuk kengetahui 
apakah pendapat yang akan disampaikan sudah tepat sasaran atau 
belum. MIM selalu berusaha memilih katak-kata terbaik agar 
mudah dipahami oleh siapapun yang mendengarnya. 
Tidak jauh berbeda dengan IA dan TW, MIM tidak pernah 
menyatakan posisi diri secara jelas ataupun mempengaruhi 
menggunakan berbagai taktik untuk mengalahkan lawan konflik 
bahkan memperbesar kekuasaan diri sendiri. 
b. Gaya Kolaborasi 
 
1) Subjek IA 
 
Subjek IA selalu mendengarkan dengan baik semua 
pengurus yang sedang beradu pendapat dengannya. IA juga 
mengajak semua pengurus untuk menerapkan hal tersebut. 
Apabila sedang dalam forum besar, IA tidak segan menegur 
pengurus lain yang tidak fokus dan tidak menghargai orang yang 
sedang berpendapat. Subjek juga memiliki kemampuan 




tidak merugikan himpunan dari permasalahan yang  sedang 
mereka hadapi. IA mencatat dan menganalisis setiap masukan 
yang datang kepadanya dengan menuliskan kelebihan dan 
kekurangan dari masukan tersebut di dalam buku hariannya. 
Subjek bermaksud mengidentifikasi terlebih dahulu apakah 
pendapat dari lawan konfliknya memberikan banyak keuntungan 
atau justru merugikan himpunan. Hal ini tidak hanya berlaku 
ketika di dalam kepengurusan namun juga berlaku ketika sedang 
berdiskusi dengan dosen. 
Apabila para pengurus hendak ijin untuk tidak mengikuti 
kegiatan himpunan yang sebenarnya itu penting maka IA akan 
segera mengkonfrontasi. IA akan menanyakan berulang kali 
alasan masing-masing pengurus sembari menyadarkan mereka 
akan tanggung jawab di himpunan dan biasanya tindakan IA 
mampu membuat para pengurus mengurungkan ijinnya. IA 
mengatakan bahwa dirinya tetap menuntut pengurusnya untuk 
berkontribusi lebih di dalam himpunan, namun bukan penganut 
otoriter yang terlalu mengatur. Hal ini tidak setiap saat diakukan, 
hanya pada saat-saat tertentu ketika memang perlu untuk  
menuntut tanggung jawab lebih dari pengurus. 
2) Subjek TW 
 
TW selalu berusaha untuk menghargai pendapat siapapun 




kebiasaan tersebut kepada semua staffnya dan akan menegur 
apabila ada satu atau dua orang yang tidak menyimak  dengan 
baik. Selain itu TW mahir dalam bernegosiasi ketika sedang 
mencari jalan keluar. Hal ini juga didukung dengan penilaian 
teman-teman pengurus yang menganggap TW pintar dalam 
bernegosiasi dengan pihak di dalam maupun di luar himpunan. 
TW selalu menampung semua masukan yang disampaikan 
kepadanya dan menganalisis setiap masukan tersebut untuk 
dibandingkan satu sama lain. Setiap pendapat atau masukan  
lawan konflik subjek identifikasi apakah memberi banyak 
keuntungan atau tidak kepada himpunan. Katika pendapatnya 
dirasa lebih relevan maka TW menyampaikan saat itu juga. 
TW biasanya memberikan kofrontasi kepada setiap staff 
yang ingin mengajukan ijin untuk tidak mengikuti kegiatan 
himpunan sebelum benar-benar mengijinkan. Subjek mengajak 
para staff tersebut untuk memikirkan kembali kerugian dan 
keuntungan apabila tidak mengikuti kegiatan di himpunan. TW 
meminta bantuan IA saat sudah kewalahan. Ketika ada staff yang 
lebih mementingkan untuk pulang ataupun mengalahkan 
himpunan demi menonton tokoh idola, TW menanyakan terlebih 
dahulu apa alasan di balik ijin tersebut dan akan memberikan ijin 
jika alasan bisa diterima. TW mengaku tidak bisa memaksakan 




3) Subjek MIM 
 
MIM selalu mendengarkan dengan baik semua yang 
dikemukakan lawan konflik bahkan tidak pernah memotong 
pembicaraan. Ketika ada hal yang perlu diluruskan, MIM akan 
menyimpannya terlebih dahulu dan menyampaikan ketika sudah 
gilirannya berbicara. MIM pun mampu bernegosiasi dengan pihak 
di dalam maupun di luar himpunan. Seperti halnya ketika ada 
divisi yang merasa tidak dianggap, MIM melakukan pendekatan 
personal dan mengajak untuk bernegosiasi agar konflik tersebut 
tidak membesar dan tidak berdampak buruk pada himpunan. 
Apabila merasa kesulitan, MIM biasanya tidak segan meminta 
bantuan kepada IA. 
MIM selalu menampung terlebih dahulu masukan-masukan 
dari pengurus lain karena merasa tidak mampu untuk mencari 
jalan keluar sendiri. Sebelum menyimpulkan, MIM biasanya 
mengidentifikasi terlebih dahulu setiap pendapat dari lawan 
konfliknya untuk mengetahui mana yang memberikan banyak 
keuntungan dan mana yang merugikan himpunan. Setelah itu 
MIM kembali meyampaikannya pendapat-pendapat tersebut 
lengkap dengan hasil identifikasi yang telah dilakukan untuk 
memberikan gambaran yang lebih luas akan manfaat apa  yang 
akan diperoleh dari masing-masing pendapat. MIM juga selalu 




lain sekaligus membandingkan apakah lebih baik atau lebih buruk 
dari pendapatnya. 
Selama menduduki jabatan sat ini, MIM tidak memberikan 
banyak tuntutan kepada pengurus himpunan dengan berbagai 
macam aturan serta tidak pernah melakukan konfrontasi yang 
bersifat tidak mengancam. MIM percaya bahwa adik-adik yang 
saat ini masih belum merasa memiliki himpunana akan menyadari 
hal tersebut pada waktunya. Subjek tidak terburu-buru 
memberikan nasihat karena khawatir akan menimbulkan 
ketidaknyamanan. MIM juga tidak mau memaksakan apa yang 
diinginkannya. 
c. Gaya Kompromi 
 
1) Subjek IA 
 
IA memiliki kemampuan bernegosiasi dengan siapapun 
untuk mencari jalan keluar yang tidak merugikan himpunan dari 
permasalahan yang sedang mereka hadapi. Seperti halnya saat IA 
sedang bernegosiasi dengan dosen pendamping mahasiswa untuk 
memutuskan lomba yang akan digear secara nasional  dan 
akhirnya diperoleh keputusan bahwa lomba yang akan digelar 
sebanyak dua lomba sesuai keinginan himpunan. IA selalu 
mendengarkan dengan baik semua pengurus yang sedang beradu 
pendapat dengannya. IA juga mengajak semua pengurus untuk 




tidak segan menegur pengurus lain yang tidak fokus dan tidak 
menghargai orang yang sedang berpendapat. Setiap pendapat 
selalu IA evaluasi keuntungan dan kerugiannya. Bukan hanya 
pendapat orang lain namun juga pendapatnya sediri turut 
dievaluasi. IA akan memilih penyelesaian yang memberikan lebih 
banyak keuntungan kepada himpunan. Biasanya IA mengevaluasi 
bersama dengan MIM ataupun menganalisis sendiri di buku 
hariannya. 
IA berinisiatif untuk memberikan jalan  tengah  ketika 
konflik yang sedang dihadapi himpunan tidak kunjung 
menemukan penyelesaian yang tepat. IA biasanya mengajukan 
usul yang disertai alasan konkret sehingga mudah bagi para 
pengurus untuk menerima. Terbukti saat divisi P**** merasa 
tidak dianggap di himpunan, IA berusaha untuk mengajak seluruh 
pengurus himpunan untuk kompak dan saling mendukung  
program divisi hingga akhirnya upaya ini membuat ketegangan di 
dalam himpunan berangsur-angsur mereda. Subjek mengatakan 
tetap menuntut pengurusnya untuk berkontribusi lebih di dalam 
himpunan, namun bukan penganut otoriter yang terlalu mengatur. 
Hal ini tidak setiap saat diakukan, hanya pada saat-saat tertentu 
ketika memang perlu untuk menuntut tanggung jawab lebih dari 
pengurus. Seperti halnya ketika himpunana akan mengadakan 




membuat alasan agar tidak mengikuti program tersebut, maka IA 
meminta pengurus yang bersangkutan untuk membatalkan 
kepentingan di luar himpunan dengan pertimbangan bahwa acara 
di luar himpunana terseut dapat dilakukan di waktu lain. 
2) Subjek TW 
 
TW mahir dalam bernegosiasi ketika sedang mencari jalan 
keluar. Hal ini juga didukung dengan penilaian teman-teman 
pengurus yang menganggap TW pintar dalam bernegosiasi 
dengan pihak di dalam maupun di luar himpunan. Seperti hanya 
ketika TW bernegosiasi dengan para staf yang dipimpin terkait 
jadwal rutin pertemuan divisi yang akhirnya diperoleh  
kesepakatan bahwa jadwal ditentukan oleh TW dan putusan 
tersebut dapat diterima baik oleh semua staf karena TW berjanji 
akan profesional. Ketika muncul konflik, TW senang mengajak 
berdiskusi untuk saling mendengarkan pendapat sekaligus 
mengevaluasi hal-hal yang memberikan keuntungan dan kerugian 
bagi himpunan. Saat diskusi sudah mencapai klimaks dan belum 
memperoleh jalan keluar, TW menawarkan jalan tengah untuk 
kebaikan bersama. Jalan tengah yang TW sampaikan mudah 
diterima karena disertai dengan alasan yang konkret dan 
mengambil pelajaran dari pengalaman periode lalu. 
Kemudian subjek selalu berusaha untuk menghargai 




juga menerapkan kebiasaan tersebut kepada semua staffnya dan 
akan menegur saat ada satu atau dua orang yang tidak menyimak 
dengan baik. Apabila terdapat staff yang lebih mementingkan 
organisasi ataupun kepentingan di luar himpunan, TW 
menanyakan terlebih dahulu apa alasan di balik ijin tersebut dan 
memberikan ijin jika alasan bisa diterima.  TW mengaku tidak  
bisa memaksakan satu sama lain karena kesibukan setiap orang 
berbeda. 
3) Subjek MIM 
 
MIM selalu mendengarkan dengan baik semua yang 
dikemukakan lawan konflik bahkan tidak pernah memotong 
pembicaraan. Ketika ada hal yang perlu diluruskan, MIM 
menyimpannya terlebih dahulu pendapatnya dan menyampaikan 
ketika sudah gilirannya berbicara. MIM pun mampu bernegosiasi 
dengan pihak di dalam maupun di luar himpunan. Seperti halnya 
ketika ada divisi yang merasa tidak dianggap, MIM melakukan 
pendekatan personal dan mengajak untuk bernegosiasi agar 
konflik tersebut tidak membesar dan tidak berdampak buruk pada 
himpunan. Apabila merasa kesulitan, MIM tidak segan meminta 
bantuan kepada IA. 
MIM tidak jarang menjadi penengah di saat IA dan 
pengurus lain merasa tidak menemukan jalan keluar yang tepat. 




pengurus terlebih dahulu dan menawarkan hasil pemikirannya. 
Seperti saat tempat pelaksanaan lomba nasional belum menemui 
titik terang, MIM memberikan jalan tengah untuk tetap 
mengusahakan penyelenggaraan lomba nasional di salah satu hall 
fakultas. Subjek selalu mengevaluasi semua pendapat dan 
tindakan yang berasal dari dirinya sendiri maupun pengurus lain 
untuk membuat keputusan. Hal-hal yang lebih memberikan 
kerugian akan MIM hindari sekalipun itu adalah hasil 
pemikirannya sendiri. 
MIM tidak memberikan banyak tuntutan kepada pengurus 
himpunan dengan berbagai macam aturan. MIM percaya bahwa 
adik-adik yang saat ini masih belum merasa memiliki himpunan 
akan menyadari hal tersebut pada waktunya. Subjek tidak ingin 
terburu-buru memberikan nasihat karena khawatir akan 
menimbulkan ketidaknyamanan. MIM juga mengaku tidak mau 
memaksakan apa yang diinginkannya. 
d. Gaya Menghindar 
 
1) Subjek IA 
 
Subjek IA terkadang menarik diri dari beberapa masalah 
yang sedang ada di himpunan karena menganggap masalah 
tersebut dapat terselesaikan tanpa bantuannya. Seperti halnya saat 
himpunan harus memperbaiki piala lomba nasional karena tidak 




memberikan kesempatan bagi pengurus himpunan menyelesaikan 
hal tersebut. IA juga pernah mengatakan mudah melupakan hal- 
hal yang bisa menyakitkan hati dan menganggapnya sebagai hal 
yang sudah berlalu. Subjek berpikir hal seperti itu adalah biasa 
dalam kehidupan sehari-hari dan tidak mau mengambil pusing 
dengan terlalau memikirkannya. 
IA adalah pengurus yang bertanggung jawab dan tidak 
pernah meninggalkan sesuatu tanpa terselesaikan. Hal ini terbukti 
ketika IA selalu mencatat apa saja tanggung jawab yang harus, 
sudah, maupun belum dilaksanakan untuk himpunan di buku 
hariannya. Bahkan IA rela pulang lebih malam untuk sekedar 
mengecek kembali apakah masih terdapat keperluan himpunan 
yang belum terselesaikan. Subjek berusaha segera menyelesaikan 
masalah dan tidak mudah mengalah. 
2) Subjek TW 
 
TW selalu menyelesaikan konflik saat itu juga. Dia tidak 
pernah membawa masalah yang sedang dihadapi keluar dari 
himpunan. Seperti ketika salah satu anggota TW terlambat datang 
untuk membuka acara, TW menyelesaikan segera saat evaluasi 
berlangsung. Apabila ada pihak yang membuatnya sakit hati, TW 
memilih untuk segera menyelesaikan walaupun harus menangis 
ataupun marah di depan pengurus lainnya. Suatu ketika saat 




banyak mendapat tekanan dari dosen, TW beberapa kali 
memutuskan untuk mengalah agar permasalahan tersebut tidak 
semakin panjang walaupun setelah itu TW merasa kebingungan 
untuk menentukan langkah yang harus dilakukan selanjutnya. 
TW selalu bertanggung jawab dan tidak pernah 
meninggalkan sesuatu tanpa terselesaikan. TW juga tidak pernah 
lari dari masalah yang sedang dihadapi. Subjek memiliki prinsip 
untuk segera menyelesaikan masalah. 
3) Subjek MIM 
 
MIM lebih senang untuk mengalah ketika tidak ada sama 
sekali pengurus yang bisa dan mau mengorbankan waktunya 
untuk himpunan saat itu juga. MIM bahkan rela untuk datang ke 
kampus seorang diri demi menggantikan teman-teman yang tidak 
bisa hadir pada acara yang diselenggarakan fakultas. MIM tidak 
terlalu memikirkan ketika ada pihak yang menyakiti hatinya dan 
tetap bersikap biasa saja pada siapapun. 
MIM pernah sesekali menarik diri ketika menganggap 
konflik tersebut akan terurai tanpa bantuannya. Contoh ketika 
terdapat divisi memiliki masalah internal, maka MIM lebih 
memilih diam karena percaya bahwa setiap ketua divisi mampu 
mengendalikan persoalan tersebut. Namun MIM tidak pernah 




tuntas serta tidak menganggap sebelah mata suatu masalah yang 
muncul di himpunan. 
e. Gaya Akomodasi 
 
1) Subjek IA 
 
Dapat mengesampingkan keinginan sendiri dan tidak 
memaksakan kehendak apabila hal tersebut menurutnya memang 
berdampak baik pada himpunan. Ketika sedang beradu pendapat 
tentang teknis pelaksanaan lomba nasional, IA lebih menerima 
pendapat lawan untuk mengundur pendaftaran lomba dengan 
pertimbangan hal tersebut akan berdampak baik pada keuangan 
himpunan. Pernyataan ini tidak berarti bahwa IA lebih melayani 
ataupun mematuhi lawan konflik. IA hanya tidak ingin 
memaksakan sesuatu yang setelah dipertimbangkan akan 
membawa kerugian untuk kepentingan bersama. 
2) Subjek TW 
 
Beberapa kali TW terlihat mampu mengesampingkan 
keinginan diri sendiri karena menganggap masukan orang lain  
bisa jadi lebih baik dari dirinya. Ketika sedang berlangsung 
diskusi, TW selalu menyimak dengan seksama pendapat lawan 
dan akan langsung menyetujui apabila masukan orang lain 
tersebut dinilai lebih baik dari dirinya. Beberapa kali pula TW 
tampak mematuhi perintah atau melayani lawan konflik karena 




TW memilih mengalah beradu pendapat dengan dosen 
pendamping mahasiswa. TW merasa tensi pembicaraan sudah 
tidak kondusif lagi sehingga memutuskan untuk mengikuti 
permintaan dosen dari pada mempertahankan pedapatnya. 
Sekalipun ia merasa sakit hati, subjek lebih memilih untuk 
menuruti permintaan lawan konflik. 
3) Subjek MIM 
 
MIM selalu mengutamakan kepentingan himpunan di atas 
kepentingan pribadi. Bahkan ketika hari libur MIM rela datang ke 
kampus sebagai perwakilan himpunan untuk menghadiri acara di 
fakultas karena pengurus lain tidak bisa hadir. Tindakan tersebut 
tidak berarti bahwa MIM lebih mematuhi perintah ataupun 
melayani lawan konfliknya. Hanya saja dengan melihat situasi 
yang ada membuat MIM terdorong untuk sedikit mengalahkan 
egonya. 
f. Dampak dalam Kehidupan Sosial 
 
1) Subjek IA 
 
IA memiliki hubungan yang harmonis dengan sebagian 
besar pengurus. Hanya ada satu dari sekian banyak anggota yang 
hingga kini masih belum menjalin hubungan baik dengannya 
karena belum bisa menerima IA di posisi sekarang. Setiap 




di dalam himpunan biasanya diterima dengan baik oleh pengurus 
dengan jalan musyawarah. 
Berdasarkan pemaparan IA, kesenjangan hubungan sudah 
tidak muncul lagi setelah IA tidak bersikap egois ketika 
menyelesaikan tanggung jawab. Saat ini IA lebih sering membagi 
tanggung jawab untuk dikerjakan bersama-sama dengan pengurus 
lain. Karena sebenarnya pengurus lainnya merasa tidak senang 
apabila IA banyak menyelesaikan tanggung jawab sendiri tanpa 
meminta bantuan ataupun pertimbangan teman-teman seperti di 
periode lalu. IA mulai berubah sejak banyak pengurus 
memberikan penilaian bahwa dirinya tidak menganggap pengurus 
lain adalah keluarga. Di sisi lain IA mengakui bahwa terdapat klik 
di dalam himpunan yang berawal dari rasa tidak suka sekelompok 
pengurus terhadap pengurus lain sehingga sering berakhir dengan 
kegiatan menggunjing satu sama lain. IA biasanya akan 
mendatangi kelompok tersebut dan mengingatkan untuk tidak 
bersikap demikian dengan nada bercanda agar tidak ada yang 
tersinggung. 
2) Subjek TW 
 
Hubungan TW dan pengurus lainnya berjalan  harmonis. 
TW banyak disukai oleh teman-temannya karena pandai 
merangkul siapapun dan tegas. Tidak begitu tampak adanya klik 




karena belum mengenal lebih dalam sehingga terkesan masih 
sedikit kaku antar angkatan 2015 dan 2016. 
Tidak tampak kesenjangan antara TW dengan sesama 
pengurus, namun muncul kesenjangan di antara pengurus lainnya 
akibat kesibukan masing-masing. Subjek menganggap hal ini 
sebagai sesuatu yang wajar karena siapapun tidak bisa membatasi 
kesibukan orang lain. 
3) Subjek MIM 
 
MIM memiliki hubungan yang akrab dengan hampir semua 
pengurus dan berusaha merangkul semua pengurus dengan 
menjalin komunikasi baik langsung ataupun online. MIM akan 
berusaha mendekati terlebih dahulu ketika ada pengurus yang 
masih bersikap tertutup kepada dirinya. 
Tidak tampak kesenjangan hubungan antara MIM dengan 
pegurus lain. Namun MIM melihat bahwa masih terdapat klik dan 
menganggap munculnya klik ini tergolong hal yang biasa dalam 
organisasi. Klik ini muncul karena didasari rasa tidak suka satu 
atau beberapa pengurus terhadap pegurus lainnya. MIM dapat 
mengetahui hal ini karena sering menjadi tempat bercerita para 






1. Konflik yang Muncul dalam Organisasi 
 
Konflik merupakan hal yang tidak bisa dihindari dalam pergerakan 
organisasi apapun, termasuk organisasi mahasiswa kampus HIMA PPB 
FIP UNY. Pada awalnya konflik dianggap sebagai bentuk penyimpangan 
terhadap norma dan nilai yang berlaku di masyarakat maupun aturan 
organisasi, namun seiring dengan semakin meningkatnya pengetahuan 
maka pandangan tersebut mulai mengalami kekaburan dan perubahan 
(Wahyudi, 2006:14). Konflik sudah menjadi bagian dari tubuh organisasi 
yang tidak terpisahkan karena selain memberikan kerugian, di sisi lain 
konflik juga memberikan manfaat untuk organisasi yang bersangkutan. 
Tanda-tanda awal konflik dapat terlihat ketika intensitas ketidaksepakatan 
di antara anggota-anggota kelompok mengalami peningkatan (Pace dan 
Faules, 2015:369). Bila anggota-anggota di dalam kelompok tersebut 
mempunyai tujuan yang sama, kemungkinan konflik untuk berkembang 
akan semakin kecil (Pace dan Faules, 2015:370). 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa subjek IA mengangap 
konflik sebagai hal yang penting dan tidak penting. Subjek IA sebenarnya 
menginginkan ketidakmunculan konflik selama menjadi pengurus, namun 
subjek menyadari bahwa konflik tidak bisa dihindari. Subjek IA 
memandang bahwa konflik yang terjadi di dalam himpunan di sebabkan 
oleh faktor internal berupa pengurus yang belum mampu memprioritaskan 




konflik dalam diri individu dimana kepentingan individu seringkali 
berbeda dengan tujuan organisasi, karena itu agar kinerja organisasi tidak 
terganggu maka setiap anggota harus berusaha menyesuaikan diri dengan 
tujuan dan kebutuhan organisasi (Wahyudi, 2006: 33). Kemudian 
intervensi dari dosen pendamping mahasiswa yang dianggap berlebihan 
turut menjadi penyebab konflik yang bersumber dari luar himpunan. 
Konflik yang timbul akibat intervensi pihal luar ini disebut dengan konflik 
interpersonal antara organisasi dan pihak luar organisasi (Wirawan, 2010: 
55). Subjek IA mengetahui adanya organisasi ekrtra kampus yang mulai 
melirik beberapa pengurus himpunan, namun hal tersebut belum menjadi 
perhatian serius subjek karena pergerakan dan pengaruhnya untuk 
himpunan belum terlalu terlihat. Subjek IA turut merasakan manfaat dari 
konflik yang menjadikan himpunan lebih berdinamika dan melatih 
pengurus untuk cerdas dalam melakukan problem solving. Ketika 
menyelesaikan konflik, subjek IA terkendala pada kurangnya rasa empati 
sehingga bertindak hanya sesuai apa yang dipikirkan. Subjek IA tidak 
pernah menceritakan kendala tersebut kepada DPO maupun dosen 
pendamping. Komunikasi yang terjalin selama ini sebatas proker yang 
sedang berjalan dan publikasi prestasi maupun beasiswa. 
Keterangan subjek didukung oleh hasil wawancara peneliti dengan 
key informan EH dan SA yang menyatakan bahwa salah satu konflik yang 
menonjol di himpunan beberapa anggota kurang motivasi dan sibuk  




mengumpulkan pengurus dalam jumlah yang utuh. Namun di sisi lain 
konflik sejauh ini mampu mendewasakan pengurus himpunan. EH dan SA 
juga membenarkan bahwa IA selama ini hanya terbuka pada hal teknis, 
sedangkan hal-hal terkait kendala dalam menyelesaikan konflik tidak 
pernah diceritakan pada DPO. SA pun mengakui bahwa pada periode 
kepengurusan ini banyak memberikan tekanan dengan harapan program 
himpunan dapat mencapai sukses dan membawa nama baik BK UNY. 
Penelitian subjek TW menjelaskan bahwa subjek menganggap 
penting adanya konflik di tubuh himpunan karena dapat menjadi ajang  
bagi pengurus untuk mengevaluasi kesalahan dan menjadi titik baru untuk 
lebih berkembang. Subjek TW berprinsip bahwa konflik harus segera 
diselesaikan saat itu juga agar tidak menjadi unfinished bussiness bagi 
himpunan maupun pengurus di kemudian hari. Sama seperti subjek IA, 
subjek TW mengakui bahwa konflik himpunan didominasi oleh sikap 
pengurus yang belum mampu untuk bertanggung jawab sepenuhnya  
dengan memprioritaskan himpunan di samping kegiatan yang lain. 
Selanjutnya faktor eksternal didominasi oleh keterlibatan dosen 
pandamping mahasiswa yang terlalu dalam kepada himpunan sehingga 
menimbulkan ketidaknyamanan. Subjek TW juga menyebutkan salah satu 
lembaga ormawa FIP, B*M, yang terkesan bertindak sepihak tanpa 
persetujuan ketua himpunan ketika memasukkan beberapa nama pengurus 
dalam programnya. Kendala yang TW alami ketika akan menyelesaikan 




dengan lebih efisien dan tepat waktu. Subjek TW berusaha untuk selalu 
terbuka dengan cara mengkomunikasikan kendala yang dialami kepada 
DPO melalui chat grup atau dengan sesama pengurus 2015. 
FD sebagai key informan turut memberikan informasi yang sama 
seperti subjek bahwa intervensi dosen pendamping mahasiswa dan indikasi 
kecurangan yang dilakukan oleh B*M menjadi faktor eksternal yang 
menyumbang konflik untuk himpunan. Pengurus memilih menyikapi hal 
tersebut dengan terus berpikir positif sekalipun membuat ketidaknyamanan 
di dalam himpunan. 
Subjek MIM sendiri menganggap konflik sebagai hal biasa dalam 
organisasi. Subjek MIM melihat konflik memiliki peran penting karena 
dapat membuat MIM dan pengurus himpunan mengetahui sisi lain dari 
setiap divisi maupun pengurus. Subjek MIM juga menuturkan bahwa 
konflik himpunan didominasi oleh pengurus yang belum bisa 
memprioritaskan himpunan dan kedekatan antara dua pengurus yang 
menimbulkan ketidaknyamanan bagi pengurus lain. Selain itu subjek MIM 
merasa bahwa dosen yang terlalu menekan dalam memberikan arahan 
kepada pengurus himpunan menjadi faktor eksternal yang menimbulkan 
konflik. MIM sama sekali tidak menyinggung pergerakan organisasi ekstra 
terhadap himpunan. Subjek MIM mengalami kendala ketika akan 
menyelesaikan konflik berupa sulitnya menemukan  waktu  untuk 




komunikasikan dengan IA sebagai pemilik wewenang yang lebih tinggi 
maupun dengan salah satu DPO kepercayaan subjek. 
Penjelasan subjek MIM di atas didukung oleh key informan EH dan 
HM yang menyatakan bahwa konflik himpunan memberikan pembelajaran 
untuk mendewasakan pengurus dan membuat pengurus semakin 
memahami satu sama lain. EH menambahkan jika intervensi dosen 
pendamping mahasiswa memberikan tekanan untuk pengurus. EH menilai 
subjek MIM semakin intens menjalin komunikasi dengan DPO dan lebih 
terbuka terhadap kendala yang dihadapi di dalam himpunan. 
Ketiga subjek menyikapi adanya konflik dengan terbuka dan dapat 
menerima konflik yang muncul karena dianggap turut membuat himpunan 
lebih berdinamika, melatih melakukan problem solving dan menjadikan 
pengurus mengenal lebih dalam satu sama lain. Ketiga subjek juga sepakat 
bahwa pengurus yang belum mampu memprioritaskan himpunan sebagai 
faktor internal penyebab konflik sekaligus sebagai konflik yang 
mendominasi himpunan saat ini, sedangkan intervensi dosen pendamping 
mahasiswa sebagai faktor eksternal. Masing-masing subjek memiliki 
kendala dalam menyelesaikan konflik, namun hanya IA yang tidak mau 
berbagi cerita kepada siapapun. Tidak seperti MIM dan TW yang mau 
terbuka kepada DPO maupun pengurus angkatan 2015. 
2. Pemilihan Gaya Manajemen Konflik 
 
Ketika menghadapi situasi konflik, individu akan menunjukkan 




membentuk suatu pola yang disebut dengan gaya manajemen konflik 
(Wirawan, 2009:134). Keragaman gaya manajemen konflik dalam HIMA 
PPB FIP UNY adalah suatu bentuk kewajaran. Setiap anggota atau 
pengurus organisasi hendaknya memilih gaya manajemen konflik yang 
berorientasi pada win win solution jika ingin menciptakan kultur yang 
damai dalam organisasi. Pada kenyataannya di lapangan tidak semua 
pengurus memilih untuk menggunakan gaya tersebut. 
Melihat dari hasil penelitian, subjek IA tidak mudah menghindar dari 
konflik. Subjek IA selalu menganalisis setiap konflik yang ada dan 
menuliskan alternatif pemecahan masalah sebelum mendiskusikan dengan 
pengurus lain. Subjek IA selalu menghargai dan mendengarkan masukan 
dari orang lain dalam menyelesaikan konflik kemudian subjek akan 
memberikan penilaian baik dan buruk pada setiap pendapat yang 
ditampung untuk mengerucutkan keputusan yang akan diambil. Cara ini 
sejalan dengan penyelesaian konflik yang dianut oleh himpunan yaitu 
musyawarah. Jabatan yang IA miliki bukan untuk menekan awan konflik 
melainkan sebagai pengingat bahwa IA memiliki porsi lebih tinggi dalam 
memutuskan mana yang terbaik bagi himpunan setelah dilakukan 
musyawarah. Subjek mengaku tidak senang memanjakan pengurus dengan 
terlalu berkiblat pada aliran demokrasi. Subjek IA memiliki kemampuan 
berdebat dan membantah serta teguh pada pendirian. Subjek akan 




dari pengurus lain yang kurang sesuai untuk keadaan himpunan dengan 
tujuan agar tidak ada pihak yang dirugikan. 
Perilaku yang IA tunjukkan tersebut mengarah kepada gaya 
manajemen konflik kolaborasi dan kompromi. Gaya manajemen konflik 
kolaborasi ditandai dengan munculnya keterampilan mendengarkan  
dengan baik pendapat lawan konflik; kemampuan bernegosiasi; mampu 
mengidentifikasi pendapat lawan konflik; melakukan konfrontasi yang 
tidak mengancam; serta dapat menganalisis masukan, sedangkan gaya 
manajemen konflik kompromi tampak pada kemampuan bernegosiasi, 
mendengarkan dengan baik pendapat yang dikemukakan lawan konflik, 
mampu mengevaluasi hal-hal yang menguntungkan dan merugikan, 
berinisiatif menemukan jalan tengah, dan kerelaan megurangi tuntutan 
(Wirawan, 2009:142). Derr dalam Wirawan (2009:140) mengungkapkan 
bahwa gaya kolaborasi adalah gaya yang paling disukai karena dapat 
mendorong hubungan interpersonal, kekuatan kreatif untuk inovatif dan 
perbaikan, meningkatkan balikan dan aliran informasi, serta 
mengembangkan iklim organisasi yang lebih terbuka, percaya, 
pengambilan risiko dan perasaan yang baik terhadap integritas. Sementara 
itu Thomas dan Killman dalam Wirawan (2009:141) mengatakan bahwa 
gaya manajemen konflik kompromi dapat membuat kedua belah pihak 
yang terlibat dalam konflik bekerjasama mencari alternatif titik tengah 
yang memuaskan sebagian keinginan mereka dengan  menggunakan 




Subjek IA memilih menunjukkan pola perilaku tersebut dengan 
alasan agar dapat diterima oleh semua pengurus. Sebab subjek merasa 
tidak tenang apabila pengurus lain sampai tidak menyukainya dan justru 
menimbulkan konflik baru. Subjek IA juga lebih mengutamakan 
kepentingan himpunan dari pada kepentingan pribadi. 
Hasil wawancara terhadap IA tersebut didukung oleh pernyataan key 
informan SA dan EH bahwa subjek tidak pernah mau  mengambil 
keputusan sepihak dan lebih memilih untuk mendiskusikan dengan teman- 
teman pengurus. Key informan EH menambahkan bahwa subjek IA 
banyak berkorban untuk himpunan, tidak pernah menghindari konflik serta 
tidak menggunakan kekuasaan untuk menekan lawan konflik. Subjek 
nampak berusaha menjaga kenyamanan semua pengurus dan 
menginginkan hubungan yang tetap harmonis. 
Sementara itu subjek TW menyikapi konflik dengan senetral 
mungkin dan tidak pernah lari dari konflik yang ada. Subjek TW tidak 
senang memperpanjang masalah sehingga sesekali lebih memilih untuk 
mengalah dengan lawan konflik. Subjek TW sering mengajak diskusi 
pengurus lain untuk menyelesaikan konflik dengan alasan apakah 
pendapatnya benar-benar baik atau justru pendapat pihak lain yang lebih 
baik. Cara ini sesuai dengan penyelesaian konflik yang mendominasi 
himpunan yaitu bermusyawarah. Subjek akan tetap mempertahankan 
pendapatnya apabila dinilai akan memberi dampak positif bagi kelanjutan 




ataupun memanfaatkan posisi untuk memenangkan diri sendiri bahkan 
memperbesar kekuasaan ketika sedang berkonflik. Subjek bahkan lebih 
sering merasakan sakit hati ketika berusaha untuk menjaga perasaan pihak 
lain. Selain itu  subjek TW mampu mendebat dan membantah pendapat  
dari pengurus lain yang dianggap tidak berdampak baik kepada himpunan. 
Subjek TW juga menilai terlebih dahulu apakah pendapat lawan  
konfliknya lebih baik atau justru lebih merugikan kepentingan himpunan 
dibandingkan pendapatnya. 
FD memberikan penguatan dengan memberikan keterangan bahwa 
subjek terkadang menghindar dari konflik namun tidak pernah 
memanfaatkan kekuasaan untuk menekan lawan konflik. Subjek justru 
nampak beberapa kali mengalah kepada lawan konfliknya. Walaupun 
demikian, subjek selalu berusaha mengajak pengurus lain berdiskusi dan 
mengkomunikasikan penyelesaian konflik himpunan. 
Sama seperti subjek IA, perilaku yang subjek TW lakukan  
memenuhi kriteria gaya manajemen konflik kompromi dan kolaborasi. 
Subjek TW memilih gaya manajemen konflik tersebut dengan alasan agar 
suasana yang tercipta tetap netral dan tidak bersitegang. Subjek turut 
mempertimbangkan seberapa besar konflik tersebut, bagaimana 
karakteristik pihak yang terlibat dalam konflik serta waktu terjadinya 
konflik agar semua pihak nyaman dan tidak ada yang merasa dirugikan. 




kepentingan pribadi serta mementingkan hubungan antar pengurus dari 
pada produktivitas program himpunan. 
Hasil wawancara terhadap subjek TW di atas sama dengan 
pernyataan key informan FD bahwa subjek lebih mengutamakan 
keharmonisan hubungan pengurus dari pada produktivitas program 
himpunan. 
Penelitian pada subjek MIM menunjukkan bahwa subjek memiliki 
kesamaan sikap dengan IA dan TW yang tidak ingin memanfaatkan posisi 
untuk menekan lawan konflik ataupun menghindari konflik. Subjek  
bahkan banyak berkorban untuk kepentingan himpunan. Subjek MIM 
berusaha cepat tanggap ketika konflik yang terjadi terasa berat untuk 
himpunan dengan memancing pembicaraan bersama pengurus harian dan 
pengurus inti untuk membahas penyelesaian konflik himpunan. Subjek 
MIM tidak segan memperluas forum diskusi hingga pengurus angkatan 
2015 bahkan rapat besar seluruh pengurus himpunan jika belum 
menemukan jalan keluar yang tepat. Cara yang dipilih  subjek  tersebut 
sama dengan cara yang penyelesaian konflik yang digunakan oleh  
sebagian besar pengurus himpunan yaitu musyawarah. Subjek MIM selalu 
menganalisis pendapat lawan konflik dan pendapatnya pribadi untuk 
menilai apakah pendapat tersebut banyak memberikan keuntungan atau 
justru merugikan banyak pihak. Ketika merasa pendapatnya benar, subjek 




lawan konfliknya. Subjek MIM akan meluruskan dengan bahasa  yang 
halus agar tidak menyakiti hati. 
EH dan HM pun berpendapat demikian. Subjek MIM tidak pernah 
menghindari konflik maupun mjabatan untuk menekan lawan konfliknya. 
Kedua key informan MIM juga mengaku kagum dengan  pengorbanan 
MIM selama ini kepada himpunan yang tidak mengenal pamrih. Subjek 
juga tidak segan mengajak pengurus lain untuk berdiskusi membahas 
penyelesaian konflik yang ada di himpunan. 
Alasan subjek memilih cara tersebut untuk menyelesaikan konflik 
karena didasari perasaan bahwa subjek tidak mampu menyelesaikan 
konflik seorang diri dan memegang prinsip bahwa masalah himpunan 
adalah tanggung jawab bersama sehingga harus diselesaikan bersama- 
sama. Pernyataa subjek diperkuat oleh HM yang mengatakan bahwa  
subjek merasa tidak yakin terhadap dirinya sendiri ketika  menentukan 
suatu hal sehingga membutuhkan bantuan pengurus lain untuk mengurai 
konflik. 
Berbeda dengan subjek IA dan TW, perilaku yang subjek MIM 
tunjukkan hanya mengarah kepada satu gaya manajemen  konflik  yaitu 
gaya manajemen kompromi. Subjek MIM memilih menggunakan gaya 
manajemen konflik kompromi karena alasan tidak mampu untuk 
menyelesaikan sendiri sehingga membutuhkan orang lain untuk membantu 
mencari alternatif jalan keluar, baik itu dengan pengurus harian, pengurus 




memilih untuk memprioritaskan himpunan dari pada kepentingan pribadi. 
Sementara ketika dibandingkan dengan keharmonisan hubungan antar 
pengurus, subjek lebih memilih mengutamakan produktivitas program 
dengan alasan karena kesuksesan program lebih dibutuhkan. 
Sekalipun ketiga subjek menggunakan salah satu jenis gaya 
manajemen konflik yang sama, pada kenyataannya dilapangan MIM yang 
berjenis kelamin laki-laki lebih mampu merangkul semua pengurus 
dibandingkan dengan TW dan IA yang berjenis kelamin perempuan. MIM 
tidak memberikan banyak tuntutan kepada pengurus dan mampu 
membangun kedekatan melalui perhatian yang dinilai pengurus lain 
sebagai hal yang tulus. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian Debas 
dan Narayana (2016:4) yang menyatakan bahwa jenis kelamin memiliki 
pengaruh yang signifikan dalam menggunakan gaya manajemen konflik 
kompromi dan integrasi/kolaborasi. Penelitian tersebut menyampaikan 
bahwa laki-laki lebih berintegrasi/berkolaborasi, berkompromi, 
berobligasi/berakomodasi, menghindar dan mendominasi dibandingkan 
perempuan. 
3. Dampak Pemilihan Gaya Manajemen Konflik 
 
Penggunaan gaya manajemen konflik kolaborasi dan kompromi oleh 
ketiga subjek tentu memberikan dampak pada hubungan pengurus. Gaya 
kolaborasi berusaha membuat pengurus untuk saling memahami 
permasalahan konflik atau saling mempelajari kesepakatan, sedangkan 




mengurangi tuntutan untuk mencari titik tengah (Wirawan, 2009:140-141). 
Namun ketika kedua gaya tersebut terlalu berlebihan atau terlalu jarang 
digunakan akan menimbulkan akibat berbeda dari tujuan gaya manajemen 
konflik yang semestinya. Berikut merupakan tabel fleksibilitas dari 
penggunaan gaya manajemen konflik kolaborasi dan kompromi (Wirawan, 
2009:143). 














a. Pada sejumlah 
permasalahan, gaya ini 
tidak perlu digunakan 
b. Tidak diperlukan jika 
lawan lebih rendah 
c. Dapat memblok 
akomodasi 
d. Mudah dimanipulasi 
oleh lawan 
a. Kehilangan solusi 
untuk sama-sama 
memperoleh 




d. Kehilangan kesetiaan 
bawahan 







a. Lawan kesal dapat 
hasil 
b. Atmosfer permainan 
c. Permainan jadi lebih 
penting dari pada 
isunya 
d. Nilai dan isu akan 
hilang 
a. Dilihat lawan sebagai 
suatu hal yang kaku 
dan tidak masuk akal 









Penelitian terhadap subjek IA diperoleh hasil bahwa perbedaan gaya 
manajemen konflik antar pengurus tidak begitu mempengaruhi hubungan 
di dalam himpunan. Faktanya hal tersebut tidak  menyebabkan 




berarti terhadap gaya manajemen konflik dari masing-masing pengurus 
termasuk IA. Hal yang nampak di permukaan adalah terdapat beberapa 
pengurus yang menggerutu karena kurang bisa menerima gaya manajemen 
konflik pengurus lain. Hubungan antar pengurus belum sepenuhnya 
harmonis karena konflik antar individu, sedangkan hubungan subjek IA 
dengan pengurus lain semakin baik. Subjek IA belum menemukan adanya 
kendala komunikasi akibat perbedaan gaya manajemen konflik masing- 
masing pengurus. Subjek bersikap terbuka terhadap keragaman gaya 
manajemen konflik di himpunan dan berusaha memahami segala  
perbedaan yang ada, sedangkan pengurus lain masih belum terbuka untuk 
menerima perbedaan tersebut. 
Key informan EH berpendapat sama dengan subjek bahwa belum 
pernah muncul kendala komunikasi, ketidakharmonisan hubungan, 
kesenjangan ataupun terbentuknya klik akibat perbedaan gaya manajemen 
konflik. Komunikasi yang terjalin antara subjek dengna pengurus lain juga 
baik, berbanding terbalik dengan komunikasi antar pengurus yang belum 
saling terbuka. 
Subjek TW mengatakan pernah muncul ketidakharmonisan akibat 
ketidakcocokan pada cara penyelesaian konflik beberapa pengurus yang 
ditunjukkan dengan sindiran-sindiran halus baik secara langsung maupun 
tidak. Sementara itu TW tidak pernah tahu apakah gaya manajemen 
konflik yang digunakannya diterima baik atau tidak oleh pengurus lain. 




berlangsung baik. Terdapat kendala komunikasi dimana pihak yang tidak 
begitu menyukai gaya manajemen konflik pengurus tertentu biasanya 
menunjukkan reaksi komunikasi berupa jawaban singkat ataupun respon 
malas-malasan untuk menjawab. Kendati demikian subjek TW tidak 
merasa keberatan dengan keragaman tersebut, begitu pula dengan sesama 
pengurus lainnya. Hubungan yang terjalin antara subjek TW dengan 
pengurus ataupun antar pengurus secara keseluruhan saat ini semakin  
dekat dan terbuka satu sama lain. Tidak tampak adanya kesenjangan 
ataupun klik antar pengurus. 
Satu suara dengan subjek TW, FD mengatakan bahwa tidak  
terbentuk klik maupun kesenjangan akibat perbedaan gaya manajemen 
konflik. Beberapa pengurus yang tidak menyukai gaya manajemen konflik 
tertentu biasanya akan melampiaskan dengan menggerutu. Komunikasi 
antar pengurus berjalan baik begitupun dengan komunikasi subjek dengan 
pengurus lain. Pernah muncul kendala komunikasi berupa sindiran kepada 
pihak yang tidak disukai, namun semua pengurus termasuk subjek TW 
bersikap terbuka terhadap perbedaan gaya manajemen konflik yang ada di 
dalam himpunan. 
Sedangkan penelitian pada subjek MIM menunjukkan bahwa 
kedekatan hubungan MIM maupun antar pengurus di himpunan belum 
terbangun seutuhnya. Keadaan pengurus yang belum mengenal secara 
mendalam satu sama lain ini tampak menimbulkan klik di dalam 




hingga kini belum terjalin baik. Berbeda dengan komunikasi MIM dengan 
seluruh pengurus yang justru berjalan semaik baik. Belum pernah muncul 
kendala komunikasi, ketidakharmonisan hubungan, klik, kesenjangan, 
ataupun bentuk kekecewaan akibat ketidakcocokan pada gaya manajemen 
konflik yang MIM maupun pengurus lain lakukan. Subjek menganggap 
perbedaan gaya manajemen konflik adalah suatu hal yang biasa dalam 
organisasi, sedangkan subjek MIM tidak tahu menahu tentang pandangan 
pengurus lain terhadap hal tersebut selama ini. 
EH dan HM membenarkan pernyataan MIM bahwa perbedaan gaya 
manajemen konflik tidak mengakibatkan munculnya ketidakharmonisan 
hubungan antar pengurus. HM mengetahui bahwa MIM masih merasakan 
klik di dalam himpunan karena kedekatan yang belum terbangun. 
Komunikasi subjek sudah terjalin semakin baik dengan pengurus lain dan 
subjek pun bersikap menghargai perbedaan gaya manajemen konflik di 
antara pengurus. 
Berdasarkan keterangan ketiga subjek diperoleh kesamaan informasi 
bahwa gaya manajemen konflik yang diterapkan oleh masing-masing 
subjek tidak menimbulkan klik di antara pengurus himpunan dan 
meminimalisir ketidakharmonisan hubungan antar pengurus. Komunikasi 
antara ketiga subjek dengan pengurus berlangsung semakin baik. Subjek 
IA, TW dan MIM pun terbuka terhadap keragaman gaya manajemen 




Hal ini sesuai dengan penelitian Masood & Javed (2016:8) yang 
menyatakan bahwa gaya manajemen konflik kooperatif yang terdiri dari 
gaya integrasi/kolaborasi, gaya obligasi/akomodasi, serta gaya kompromi 
memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap dimensi kognitif 
dan afektif guna membangun kepercayaan. Keterangan serupa didukung 
oleh Tjosvold, Wong & Liu, Hempel, Zhang & Tjosvold, Liu, Magjuka & 
Lee dan Chan, Huang & Ng dalam Masood & Javed (2016:12) yang 
menjelaskan jika gaya kooperatif dapat membantu individu memahami 
hal-hal sepele dari sebuah konflik serta bagaimana mereka bisa 
menghasilkan win-win solution. Melalui diskusi dan pertukaran gagasan, 
individu dituntut untuk saling mengakui sudut pandang orang lain dan 
memiliki toleransi lebih. Selanjutnya, gaya ini memungkinkan anggota 
untuk membangun dialog dan saling mengandalkan satu sama lain. 
Akibatnya, fondasi kognitif dan afektif dari sebuah sistem kepercayaan 
terbangun secara kuat di antara anggota kelompok. 
C. Keterbatasan Penelitian 
 
Selama melakukan penelitian, peneliti menyadari  masih  terdapat 
banyak kekurangan dan keterbatasan dalam proses penelitian. Keterbatasan 
dan kekurangan dalam penelitian ini adalah pada hasil penelitian yang masih 
memerlukan tinjauan yang lebih mendalam karena pelaksanaan penelitian 
bersamaan dengan persiapan lomba nasional, OSPEK dan Pelatihan Dasar 
Mahasiswa sehingga waktu untuk melakukan wawancara dengan salah satu 




sesuai dengan harapan peneliti. Kemudian hubungan salah satu subjek dengan 
key informan yang sudah tidak dekat seperti sebelumnya menyebabkan data 
yang diperoleh tidak maksimal, sehingga peneliti melakukan wawancara 









Konflik merupakan hal yang wajar dan tidak dapat dihindari dalam 
pergerakan suatu organisasi. Ketiga subjek dalam penelitian ini memandang 
konflik sebagai hal yang penting untuk himpunan. Selain memberikan 
pengaruh negatif, konflik juga memberikan pengaruh positif karena mampu 
membuat himpunan berdinamika, melatih problem solving, menjadi bahan 
evaluasi untuk berkembang lebih baik, serta membuat pengurus lebih 
mengenal sisi lain divisi maupun individu dalam himpunan. Konflik di dalam 
himpunan dipicu oleh pengurus yang belum mampu memprioritaskan 
himpunan di antara kegiatan organisasi ekstra lainnya serta kedekatan antara 
dua pengurus yang menimbulkan ketidaknyamanan bagi pengurus lain. Selain 
itu intervensi dari dosen pendamping mahasiswa dan B*M yang secara 
sepihak tanpa meminta ijin ketua himpunan memasukkan beberapa nama 
pengurus dalam programnya menjadi faktor penyebab konflik yang berasal 
dari luar himpunan. 
Subjek penelitian memiliki cara-cara tersendiri dalam menghadapi 
konflik. Ketiga subjek merupakan orang-orang yang menduduki jabatan 
strategis di dalam himpunan dan memiliki wewenang lebih dalam penentuan 
kebijakan. Dua subjek mampu menggunakan dua gaya manajemen konflik 
sedangkan satu subjek hanya menggunakan satu gaya manajemen konflik. 
Gaya manajemen konflik yang digunakan oleh subjek IA dan TW 




subjek sebagai pengurus memiliki keterampilan mendengarkan dengan baik 
sekaligus mampu mengidentifikasi pendapat lawan konflik. Subjek terampil 
dalam bernegosiasi. Subjek berupaya melakukan konfrontasi yang tidak 
mengancam. Subjek mampu menganalisis setiap masukan dan mengevaluasi 
hal-hal yang menguntungkan maupun merugikan himpunan. Subjek memiliki 
inisiatif untuk menemukan jalan tengah dan rela megurangi tuntutan terhadap 
lawan konfliknya. Sedangkan subjek MIM menggunakan gaya manajemen 
konflik kompromi yang ditunjukkan melalui kemampuan subjek dalam 
bernegosiasi, kesediaan untuk mendengarkan dengan baik pendapat yang 
dikemukakan lawan konflik, keterampilan mengevaluasi hal-hal yang 
menguntungkan dan merugikan, daya inisiatif subjek dalam menemukan jalan 
tengah, dan kerelaan untuk mengurangi tuntutan. Temuan dari penelitian ini 
adalah subjek laki-laki lebih mampu berkompromi dibandingkan subjek 
perempuan. 
Penggunaan gaya manajemen konflik kolaborasi dan kompromi oleh 
subjek IA, TW dan MIM serta didukung dengan sikap ketiga subjek yang 
terbuka terhadap keragaman gaya manajemen konflik di dalam himpunan 
memberikan kesamaan dampak sosial berupa tidak adanya klik di antara 
pengurus himpunan, komunikasi dengan pengurus yang berlangsung semakin 
baik, dan meminimalisir ketidakharmonisan hubungan antar pengurus. 
B. Implikasi 
 
Gaya manajemen konflik merupakan sikap individu ketika 




seperti yang didapatkan pada hasil penelitian adalah gaya yang lebih mudah 
diterima oleh mayoritas karena dapat meminimalisir perdebatan dan 
timbulnya konflik baru. Kedua gaya ini dapat dijadikan acuan bagi para 
mahasiswa aktivis maupun anggota organisasi lainnya dalam menjalankan 
roda kepengurusan. Selain itu pengetahuan akan keragaman gaya manajemen 
konflik dapat menjadi bahan sosialisasi untuk memberikan bekal dan 
pemahaman bagi para pengurus HIMA PPB selanjutnya maupun pengurus 
organisasi secara umum sebelum menjalankan tanggung jawab di dalam 
organisasi yang digeluti. 
C. Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan informasi yang 
diperoleh, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Bagi Subjek/Informan 
 
Berdasarkan dari hasil penelitian, peneliti mengharapkan bahwa 
subjek dapat melanjutkan gaya manajemen konflik yang telah digunakan 
selama ini karena gaya tersebut merupakan upaya penyelesaian konflik 
yang mampu diterima baik oleh seluruh pengurus himpunan dan memiliki 
kemungkinan kecil untuk menimbulkan konflik baru. Peneliti juga 
menyarankan agar subjek lebih tegas ketika muncul intervensi dari pihak 
luar himpunan sehingga tidak memantik konflik yang lebih besar. 
2. Bagi Pengurus Himpunan 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pengurus himpunan 




telah diterapkan oleh ketiga subjek penelitian. Peneliti juga menyarankan 
agar pengurus lebih profesional ketika menjalankan pergerakan roda 
organisasi sehingga menumbuhkan kekompakan dan  menekan 
kesenjangan di antara pengurus. Kemudian hasil penelitian ini dapat 
dipertimbangkan menjadi salah satu materi program up grading yang 
diselenggarakan setiap awal tahun kepengurusan untuk memupuk 
keterampilan pengurus dalam menanajemen konflik. 
3. Bagi Dosen Pendamping Mahasiswa 
 
Dosen Pendamping memegang peran penting bagi  organisasi 
kampus HIMA PPB FIP UNY. Peneliti menyarankan kepada Dosen 
Pendamping Mahasiswa PPB FIP UNY agar menunjukkan sikap 
mengayomi dan tidak terlalu memberikan tekanan kepada himpunan. 
Peneliti juga menyarankan agar Dosen Pendamping dapat menjadi 
perantara antara mahasiswa dengan birokrasi. 
4. Bagi Fakultas 
 
Berdasarkan pada hasil penelitian, peneliti menyarankan kepada 
pihak fakultas untuk memberikan sosialisasi tentang gaya manajemen 
konflik dalam organisasi kepada mahasiswa aktivis yang menggerakkan 
roda kepengurusan HIMA PPB FIP UNY maupun himpunan mahasiswa 
jurusan lainnnya. Upaya tersebut diharapkan mampu menjaga stabilitas 
himpunan guna mendukung eksistensi setiap program studi melalui 










Ahmadi, D. & Nur’aini, H.A. (2005). Teori Penjulukan. Mediator, 6, 297-306. 
Arikunto, S. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Badan Pembinaan Hukum Nasional. (2010). Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Debas, A. T. & Narayana, E. A.. (2016). The Influence of Gender on Conflict 
Management Styles: A Study among Employees of Public Banks in  
Ethiopia. International Journal of Science and Research. (Nomor 5 tahun 
2016). Hlm.577-582 
Dinas  Pendidikan  &  Kebudayaan.  (1995).   Kamus  Besar  Bahasa    Indonesia. 
Jakarta : Balai Pustaka. 
Ghony,   M.   D.   &  Almanshur,   F.   (2012).   Metodologi  Penelitian Kualitatif. 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
Iskandar. (2009). Metodologi Penelitian Kualitatif (Aplikasi untuk Penelitian 
Pendidikan, Hukum, Ekonomi & Manajemen, Sosial, Humaniora, Politik, 
Agama, Filsafat). Jakarta: Gaung Persada. 
Kemahasiswaan UNY. (2013). Organisasi Mahasiswa dan UKM. Website : 
http://kemahasiswaan.uny.ac.id/organisasi-mahasiswa-dan-ukm. Diakses 
pada 22 November 2016, pukul 14.30 WIB. 
Kemenkumham. (2014). Peraturan Pemerintah Nomor 60, Tahun 1999, tentang 
Pendidikan Tinggi. 
Mantra,   I.   B.   (2008).   Filsafat   Penelitian   dan   Metode   Penelitian   Sosial. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Masood, MT & Javed, S. (2016). Impact of Conflict Management Styles on 
Affective and Cognitive Trust: Moderating Role of Transformational 
Leadership.  Pakistan Business Review. Hlm. 1-19 
Moleong, L. J. (2009). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 





Muspawi, M. (2014). Manajemen Konflik (Upaya Penyelesaian Konflik dalam 
Organisasi). Jurnal Penelitian. (Nomor 2 tahun 2014). Hlm. 41-46 
Nawawi, H. (2005). Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press. 
Nazir, M. (2005). Metode Penelitian. Jakarta : Ghalia Indonesia. 
Pace, R. W & Don F. F. (2015). Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan 
Kinerja Perusahaan. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset. 
Pickering, P. (2000). How to Manage Conflict (Kiat Menangani Konflik). (Alih 
bahasa : Masri Maris). Jakarta : Penerbit Erlangga. 
Pruitt, D. G & Rubin, J. Z. (2011). Teori Konflik Sosial. Yogyakarta : Pustaka 
Belajar. 
Rahardjo, S & Gudnanto. (2013). Pemahaman Individu teknik Nontes. Jakarta: 
Prenada Media. 
Reftia M. (2014). Manajemen Konflik Interpersonal pada Mahasiswa Aktivis 
Organisasi Kemahasiswaan. Skripsi. Surakarta: Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Rivai, V. & Mulyadi, D. (2003). Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi.  Jakarta 
: PT. Rajagrafindo Persada. 
Sekti, S. W. A. (2014). Gaya Manajemen Konflik pada Mahasiswa yang 
Tergabung dalam Lembaga Kemahasiswaan UKSW. Skripsi. Salatiga : 
Uiversitas Kristen Satya Wacana. 
Siregar, A.  R. (2006). Motivasi Berprestasi Mahasiswa Ditinjau dari Pola   Asuh. 
Skripsi. Medan : Universitas Sumatra Utara. 
Sugiyono. (2005). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
Sugiyono. (2012). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.  
Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.   Bandung: 
Alfabeta. 
Supratiknya, A.. (1995). Tinjauan Psikologis Komunikasi Antarpribadi. 
Yogyakarta: Penerbit Kanisius. 
Sutarto. (2006). Dasar-Dasar Organisasi. Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press. 
Thomas, K. W, Thomas, F. G. & Schaubhut, N. (2008). Conflict Style of Men and 
Women at Six Organization Levels. International Journal of Conflict 




Tika,  M.  P.  (2006).  Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja   Perusahaan. 
Jakarta : Bumi Aksara 
Tim Website UNY. (2017). Visi, Misi dan Tujuan Tahun 2025. Website: 
https://www.uny.ac.id/profil/visi-misi-dan-tujuan-tahun-2025. Diakses 
pada 3 Juli 2017, pukul 23:23 WIB. 
Wahyudi. (2006). Manajemen Konflik dalam Organisasi (Pedoman Praktis bagi 
Pemimpin Visioner). Bandung : Penerbit Alfabeta. 
Wibowo. (2013). Perilaku dalam Organisasi. Jakarta : PT. Rajagrafindo Persada. 
Widayanto,   A.   (2012).   Karakteristik   Prestasi  Akademik   Mahasiswa Aktivis 
Organisasi Intrakampus di Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi  Universitas 
Negeri Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta. 
Wirawan. (2009). Konflik dan Manajemen Konflik Teori, Aplikasi dan Penelitian. 
Jakarta : Penerbit Salemba Humanika. 
Wirawan. (2010). Konflik dan Manajemen Konflik Teori, Aplikasi dan Penelitian. 
Jakarta : Penerbit Salemba Humanika. 
Wirawan. (2013). Konflik dan Manajemen Konflik Teori, Aplikasi dan Penelitian. 






























Lampiran 1. Pedoman Wawancara Subjek 
 
PEDOMAN WAWANCARA SUBJEK 
 
Nama subjek : 
Wawancara ke : 





























a. Jenis konflik yang 
mendominasi. 
1) Bagaimana pandangan anda tentang konflik dalam 
suatu organisasi? 
2) Seberapa penting peran konflik dalam himpunan 
menurut anda? 
3) Konflik apa saja yang selama ini terjadi di dalam 
himpunan? 
4) Konflik seperti apa yang mendominasi perjalanan 
himpunan selama ini menurut anda? 
5) Hal buruk apa yang pernah muncul akibat adanya 
konflik yang mendominasi tersebut? 
6) Bagaimana hubungan pengurus sebelum adanya 
konflik? 








  b. Faktor penyebab dari dalam 
organisasi. 
1) Faktor internal apa saja yang memicu timbulnya 
konflik di dalam himpunan menurut anda? 
2) Faktor manakah yang sering menyebabkan konflik? 
3) Apakah faktor finansial turut menjadi pemicu konflik? 
c. Faktor penyebab dari luar 
organisasi. 
1) Faktor eksternal apa saja yang memicu timbulnya 
konflik di dalam himpunan menurut anda? 
2) Faktor manakah yang sering menyebabkan konflik? 
3) Apakah ada tekanan dari pihak luar yang 
menyebabkan konflik di dalam himpunan? 
4) Apakah ada pihak luar yang turut mencampuri urusan 
bahkan mengendalikan himpunan? 
d. Kendala dalam menangani 
konflik. 
1) Kendala apa yang biasa anda jumpai ketika 
menyelesaikan konflik? 
2) Apakah anda mengkomunikasikan kendala tersebut 
dengan DPO atau dosen pendamping mahasiswa? 














a. Gaya manajemen konflik 
yang digunakan. 
1) Bagaimana sikap anda ketika muncul konflik di dalam 
himpunan? 
2) Bagaiman cara anda untuk menyelesaikan konflik 
tersebut? 
3) Apakah anda selalu menggunakan cara tersebut untuk 
menyelesaikan konflik? 







   pengurus? 
5) Pernahkan anda bersikap menghindar dari konflik? 
6) Seberapa banyak anda mengorbankan kepentingan 
pribadi untuk meredakan konflik? 
7) Pernahkan anda memanfaatkan posisi atau kekuasaan 
untuk menekan lawan konflik? 
b. Gaya manajemen konflik 
yang mendominasi. 
1) Selama ini cara penyelesaian konflik seperti apa yang 
sering digunakan oleh pengurus himpunan? 
2) Apakah cara tersebut dapat diterima oleh semua 
pengurus? 
c. Alasan memilih gaya 
manajemen konflik tersebut. 
1) Apa alasan anda memilih cara tersebut untuk 
menyelesaikan konflik? 
2) Apa saja yang menjadi pertimbangan anda ketika 
menggunakan cara penyelesaikan konflik tersebut? 
3) Apakah anda lebih mengutamakan kepentingan 
bersama atau pribadi? 
4) Manakah yang lebih anda utamakan, hubungan antar 










a. Keharmonisan hubungan 
antar pengurus. 
1) Bagaimanakah hubungan antar pengurus saat ini? 
2) Bagaimana hubungan anda dengan pengurus lain? 
3) Pernahkah muncul ketidakharmonisan antar pengurus 
karena ketidakcocokan pada cara penyelesaian konflik 
tertentu? 







   cara pengelesaian konflik yang anda lakukan? 
5) Apakah terdapat kesenjangan di antara pengurus 
himpunan? 
6) Apakah muncul klik akibat ketidaksetujuan akan cara 
penyelesaian konflik? 
b.   Komunikasi antar pengurus. 1) Bagaimana komunikasi antar pengurus selama ini? 
2) Bagaimana komunikasi anda dengan pengurus lain? 
3) Adakah kendala komunikasi yang muncul akibat 
perbedaan cara penyelesaian konflik? 
c. Sikap terhadap perbedaan 
gaya manajemen konflik. 
1) Bagaimana sikap anda akan keragaman cara 
penyelesaian konflik dalam himpunan? 
2) Bagaimana sikap pengurus lain akan keragaman cara 







Lampiran 2. Pedoman Wawancara Key Informan 
 
PEDOMAN WAWANCARA FD 
 
Nama subjek : 
Wawancara ke : 



























a. Jenis konflik yang 
mendominasi. 
1) Konflik apa saja yang selama ini terjadi di dalam 
himpunan? 
2) Konflik seperti apa yang mendominasi perjalanan 
himpunan selama ini menurut anda? 
3) Hal buruk apa yang pernah muncul akibat adanya 
konflik yang mendominasi tersebut? 
4) Bagaimana hubungan pengurus sebelum adanya 
konflik? 
5) Bagaimana hubungan pengurus setelah adanya 
konflik? 
b. Faktor penyebab dari dalam 
organisasi. 
1) Faktor internal apa saja yang memicu timbulnya 
konflik di dalam himpunan menurut anda? 
2) Faktor manakah yang sering menyebabkan konflik? 







  c. Faktor penyebab dari luar 
organisasi. 
1) Faktor eksternal apa saja yang memicu timbulnya 
konflik di dalam himpunan menurut anda? 
2) Faktor manakah yang sering menyebabkan konflik? 
3) Apakah ada tekanan dari pihak luar yang 
menyebabkan konflik di dalam himpunan? 
4) Apakah ada pihak luar yang turut mencampuri urusan 
bahkan mengendalikan himpunan? 
d. Kendala dalam menangani 
konflik. 
1) Kendala apa yang biasa subjek jumpai ketika 
menyelesaikan konflik? 
2) Apakah subjek mengkomunikasikan kendala tersebut 
dengan DPO atau dosen pendamping mahasiswa? 




















a. Gaya manajemen konflik 
yang digunakan. 
1) Bagaimana sikap subjek ketika muncul konflik di 
dalam himpunan? 
2) Bagaiman cara subjek untuk menyelesaikan konflik 
tersebut? 
3) Apakah subjek selalu menggunakan cara tersebut 
untuk menyelesaikan konflik? 
4) Apakah cara yang digunakan subjek tersebut dapat 
diterima oleh semua pengurus? 
5) Pernahkan subjek bersikap menghindar dari konflik? 
6) Seberapa banyak subjek mengorbankan kepentingan 







   7) Pernahkan subjek memanfaatkan posisi atau 
kekuasaan untuk menekan lawan konflik? 
b. Gaya manajemen konflik 
yang mendominasi. 
1) Selama ini cara penyelesaian konflik seperti apa yang 
sering digunakan oleh pengurus himpunan? 
2) Apakah cara tersebut dapat diterima oleh semua 
pengurus? 
c. Alasan memilih gaya 
manajemen konflik tersebut. 
1) Apa alasan subjek memilih cara tersebut untuk 
menyelesaikan konflik? 
2) Apa saja yang menjadi pertimbangan subjek ketika 
menggunakan cara penyelesaikan konflik tersebut? 
3) Apakah subjek lebih mengutamakan kepentingan 
bersama atau pribadi? 
4) Manakah yang lebih subjek utamakan, hubungan antar 
















a. Keharmonisan hubungan 
antar pengurus. 
1) Bagaimanakah hubungan antar pengurus saat ini? 
2) Bagaimana hubungan subjek dengan pengurus lain? 
3) Pernahkah muncul ketidakharmonisan antar pengurus 
karena ketidakcocokan pada cara penyelesaian konflik 
tertentu? 
4) Pernahkan pengurus lain kecewa atau tidak menerima 
cara pengelesaian konflik yang subjek lakukan? 
5) Apakah terdapat kesenjangan di antara pengurus 
himpunan? 







   penyelesaian konflik? 
b.   Komunikasi antar pengurus. 1) Bagaimana komunikasi antar pengurus selama ini? 
2) Bagaimana komunikasi subjek dengan pengurus lain? 
3) Adakah kendala komunikasi yang muncul akibat 
perbedaan cara penyelesaian konflik? 
c. Sikap terhadap perbedaan 
gaya manajemen konflik. 
1) Bagaimana sikap subjek akan keragaman cara 
penyelesaian konflik dalam himpunan? 
2) Bagaimana sikap pengurus lain akan keragaman cara 







PEDOMAN WAWANCARA HM DAN EH 
 
Nama key informan : 
Wawancara ke : 









1. Masalah yang sering diceritakan subjek. 
a. Masalah apakah yang sering subjek ceritakan kepada DPO? 
b. Konflik apa saja yang selama ini terjadi di dalam himpunan? 
c. Konflik seperti apa yang mendominasi perjalanan himpunan sejauh ini menurut anda? 
d. Menurut anda, sejauh mana konflik memberi pengaruh kepada pengurus dan himpunan? 
e. Hal buruk apa yang pernah muncul akibat adanya konflik yang mendominasi tersebut? 
f. Bagaimana hubungan pengurus sebelum adanya konflik? 




2. Faktor penyebab dari dalam dan luar 
organisasi. 
a. Faktor internal apa saja yang memicu timbulnya konflik di dalam himpunan menurut anda? 
b. Faktor internal manakah yang sering menyebabkan konflik? 
c. Apakah faktor finansial turut menjadi pemicu konflik? 
d. Faktor eksternal apa saja yang memicu timbulnya konflik di dalam himpunan menurut anda? 
e. Faktor eksternal manakah yang sering menyebabkan konflik? 
f. Apakah ada tekanan dari pihak luar yang menyebabkan konflik di dalam himpunan? 
g. Apakah ada pihak luar yang turut mencampuri urusan bahkan mengendalikan himpunan? 
3. Kendala dalam menangani konflik. 
a. Kendala apa yang biasa subjek jumpai ketika menyelesaikan konflik? 








c. Dengan siapa biasanya subjek mengatasi kendala tersebut? 
d. Bagaimana keterbukaan subjek dengan DPO akan hal-hal yang terjadi di dalam himpunan? 





4. Gaya manajemen konflik yang 
digunakan subjek. 
a. Bagaimana sikap subjek ketika muncul konflik di dalam himpunan? 
b. Bagaiman cara subjek untuk menyelesaikan konflik tersebut? 
c. Apakah subjek selalu menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikan konflik? 
d. Apakah cara yang subjek pilih tersebut dapat diterima oleh semua pengurus? 
e. Pernahkan subjek bersikap menghindar dari konflik? 
f. Seberapa banyak subjek mengorbankan kepentingan pribadi untuk meredakan konflik? 
g. Pernahkan subjek memanfaatkan posisi atau kekuasaan untuk menekan lawan konflik? 
5. Gaya manajemen konflik yang 
mendominasi. 
a. Selama ini cara penyelesaian konflik seperti apa yang sering digunakan oleh pengurus 
himpunan? 
b. Apakah cara tersebut dapat diterima oleh semua pengurus? 
 
 
6. Pengetahuan DPO tentang alasan 
subjek memilih gaya manajemen 
konflik tersebut. 
a. Sejauh yang anda tahu, apa alasan subjek memilih cara tersebut untuk menyelesaikan konflik? 
b. Sejauh yang anda tahu, apa saja yang menjadi pertimbangan subjek ketika menggunakan cara 
penyelesaikan konflik tersebut? 
c. Apakah subjek lebih mengutamakan kepentingan bersama atau pribadi? 
d. Manakah yang lebih subjek utamakan, hubungan antar pengurus atau produktivitas program 
himpunan? 
7. Keharmonisan hubungan antar 
pengurus. 
a. Bagaimanakah hubungan antar pengurus saat ini? 
b. Bagaimana hubungan subjek dengan pengurus lain? 







 penyelesaian konflik tertentu? 
d. Apakah terdapat kesenjangan di antara pengurus himpunan? 
e. Apakah timbul klik akibat ketidaksetujuan akan cara penyelesaian konflik? 
f. Bagaimana komunikasi antar pengurus selama ini? 
g. Bagaimana komunikasi subjek dengan pengurus lain selama ini? 
h. Sejauh yang anda tahu, adakah kendala komunikasi yang muncul akibat perbedaan cara 
penyelesaian konflik? 
8. Pengetahuan DPO tentang sikap subjek 
terhadap perbedaan gaya manajemen 
konflik. 
a. Sejauh yang anda tahu, bagaimana sikap subjek terhadap keragaman cara penyelesaian konflik 
dalam himpunan? 







PEDOMAN WAWANCARA SA 
 
Nama key informan : 
Wawancara ke : 





Indikator Pertanyaan Pertanyaan 
 
1.   Hubungan dosen dengan subjek. 
a. Sejauh mana hubungan garis koordinasi dosen dengan subjek? 
b. Siapa pengurus yang biasanya berkoordinasi langsung dengan dosen? 
c. Siapa sajakah pengurus yang biasa akrab dengan dosen? 
 
 
2. Masalah yang sering diceritakan 
subjek. 
a. Masalah apakah yang sering subjek ceritakan kepada dosen? 
b. Konflik apa saja yang selama ini terjadi di dalam himpunan? 
c. Konflik seperti apa yang mendominasi perjalanan himpunan sejauh ini menurut anda? 
d. Menurut anda, sejauh mana konflik memberi pengaruh kepada pengurus dan 
himpunan? 
3. Cara subjek dalam menyelesaikan 
konflik. 
a. Bagaiman cara subjek untuk menyelesaikan konflik tersebut? 
b. Apakah subjek selalu menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikan konflik? 
c. Apakah cara yang subjek pilih tersebut dapat diterima oleh semua pengurus? 
 
4. Pengetahuan dosen akan faktor 
penyebab munculnya masalah dalam 
himpunan. 
a. Faktor internal apa saja yang memicu timbulnya konflik di dalam himpunan menurut 
anda? 
b. Faktor internal manakah yang sering menyebabkan konflik? 
c. Apakah faktor finansial turut menjadi pemicu konflik? 








e.   Faktor eksternal manakah yang sering menyebabkan konflik? 
5.   Komunikasi subjek dengan dosen. 
a. Apakah subjek sering mengkomunikasikan masalah yang dihadapi himpunan? 
b. Bagaimana subjek mengkomunikasikan hal-hal tentang hima kepada dosen? 
 
6. Keterbukaan subjek tentang keadaan 
di dalam himpunan. 
a. Bagaimana keterbukaan subjek dengan dosen akan hal-hal yang terjadi di dalam 
himpunan? 
b. Seberapa sering subjek menghubungi dosen untuk menyampaikan hal-hal yang terjadi 
di dalam himpunan? 
 
 
7. Keharmonisan hubungan antar 
pengurus. 
a. Bagaimanakah hubungan antar pengurus saat ini? 
b. Bagaimana hubungan subjek dengan pengurus lain? 
c. Pernahkah muncul ketidakharmonisan antar pengurus karena ketidakcocokan pada 
cara penyelesaian konflik tertentu? 
d. Apakah terdapat kesenjangan di antara pengurus himpunan? 











Nama subjek : 
Waktu observasi : 




Gaya 1.  Gaya 
Kompetisi 
Sikap dalam 1) Kemampuan dalam 
berdebat dan 
membantah. 
2) Teguh pada pendirian. 
3) Dapat menilai pendapat 
dan perasaan diri sendiri. 
4) Dapat menilai pendapat 
lawan konflik. 








8) Mempengaruhi dengan 
berbagai taktik. 







 2. Gaya 
Kolaborasi 
 1) Mendengarkan dengan 
baik pendapat lawan 











pendapat lawan konflik. 
4) Konfrontasi tidak 
mengancam. 
5) Menganalisis masukan. 
6) Memberikan konsesi/ 
kerelaan mengurangi 
tuntutan. 





2) Mendengarkan dengan 
baik yang dikemukakan 
lawan konflik. 
3) Mengevaluasi hal-hal 
yang menguntungkan 
dan merugikan. 
4) Menemukan jalan 
tengah. 
5) Meberikan konsesi/ 
kerelaan mengurangi 
tuntutan 
   
4. Gaya 
Menghindar 
1) Kemampuan untuk 
menarik diri. 
2) Meninggalkan sesuatu 
tanpa terselesaikan. 







   3) Mengesampingkan 
masalah. 
4) Menerima kekalahan. 
5) Mudah melupakan 
sesuatu yang 
menyakitkan hati. 





keinginan diri sendiri. 
2) Lebih melayani lawan 
konflik. 
3) Kemampuan untuk 
mematuhi perintah atau 
melayani lawan konflik. 













2) Kesenjangan hubungan. 
3) Munculnya klik dalam 
kepengurusan. 








Nama key informan   : IA 
Wawancara ke : pertama dengan subyek 
Tanggal wawancara : Kamis, 20 April 2017 
Tempat : Kopma Core 
Waktu : 14.15-15.15 
 
Peneliti : Haloo.. kita sambil makan aja ya. Udah pesen?  
IA : Udah mbak. Jadi gimana mbak?  
Peneliti : Oke. Gini deh, karena kalian kan berdua nih. Jadi nanti 
kalian jawabnya gantian aja nggak papa. 
 
IA : Okeee..  
Peneliti : Aku mulai yaa..  
IA : Iya mbak..  
Peneliti : Kalau menurut kalian konflik dalam suatu organisasi itu 
gimana sih? 
 
IA : Ya sama mbak, menurutku konflik di hima itu rata-rata 
karena aku sama MIM belum sama-sama tau gitu lho.  
Kalau dia tau apa yang terjadi, aku tau apa yang terjadi,  
pasti saling ngertiin gitu lho. Mungkin karena belum sam- 
sama ngerti dan apa ya, konflik tuh membuat himane malah 
jadi berdinamika sih, Mbak. Soalnya kalau.. ya kan 
pengennya adem-adem ayem tapi pasti kan nggak bisa kan 
ya. Tapi ya malah bikin berwarna dan walaupun kadang 
bikin stress tapi yaa kudu dihadapi sih. 
 
Peneliti : Kalau sejauh ini udah klop belum kalian berdua?  
IA : Ooow uwis... Dekne sayang aku hahaa.. ora ding, Mbak. 
Klop kek gimana nih, Mbak? 
 
Peneliti : Ya gini deh, kayak kamu udah paham sama pola 
pemikirannya MIM trus MIM juga paham pola 
pemikiranmu. Kalau beda pemikiran kan pasti, tapi kalau 
pola pemikirannya itu kalian udah saling paham belum?  
Jadi seumpama ketemu itu kalian nggak kok terus  ribut. 
Trus anak-anaknya ikutan bingung ini kenapa bapak ibunya 
malah ribut muluu.. ehehe 
 
IA : Ahahaaa.. ributnya kita tuh gojeg, Mbak. Nggak ngomongin 
hima. Misal aku punya pemikiran apa trus aku ngomong 
sama MIM, ya itu MIM lebih ngimbangin aku sih. Nek 
ngene mengko ngopo, ngopo, ngopo... jadi aku tuh jadi 
mikir ulang gitu oh iya yaa. Lebih ke melengkapi sih nek 
MIM ke aku. 
 





  himpunan?  
IA : Ya kalau tahun lalu kan kita bener-bener ngerasain konfllik 
yang bener-bener segit-sengitan. Divisi-divisi gitu. Nah 
kalau sekarang aku ngerasa enggak ngerasa itu. Ya paling 
sengitnya itu cuman sekedar aku nggak suka sama kamu 
gitu, nggak tentang organisasinya gitu lho. 
 
Peneliti : Individu gitu?  
IA : Iya gitu. Ibu-ibu rumpi lah. Ya kayak kemarin kan aku ikut 
rapatnya **K. Nah mereka itu nentuin sienya nah mereka  
itu kan mau bikin BK Sin***i. Kalau di **M kan pakai 
undian buat nentuin, nah kalau **K ini ditawarin sampe 
suwe banget terus misal udah nih. Misalnya yang semalam 
kan konfliknya itu pas sie acaranya kan si TH, nah nanti 
kalau si TH dipasangin sama si A marah nggak, ngambek 
nggak, cocok nggak. Gitu lho, Mbak. Itu kan nggak 
profesional. 
 
Peneliti : Diungkit banget ya masalah perasaannya?  
IA : Kalau Di **K? Iya. Ya kalau aku pribadi ya, Mbak. 
Masalah aku yang nggak seneng karo kowe itu kan masalah 
remeh. Anak kecil banget gitu. Pengennya ya besok pas 
rapat pengen nggak kayak gitu agi. Ya aneh mosok “aku ra 
seneng kowe”. Tapi ya Mbak walaupun aku nganggepnya 
itu hal remeh, sebenernya aku juga pengen ngerasain apa 
yang dirasain. Pengen dapet rasa empatinya gitu. 
 
Peneliti : Kalian ini ya sering rapat PH/ PI?  
IA : Enggak sih Mbak. Ini cuman ngobrol biasa aja aja.  
Peneliti : Oiya yang ini belum aku tanyain ya tadi. Kalau menurut 
kamu nih seberapa penting peran konflik di himpunan? 
 
IA : Tadi, ya penting nggak penting. Ya dengan adanya konflik 
himanya jadi berdinamika, belajar problen solving dan ada 
warnanya. Lha kita berharapnya kan nggak ada konflik ya 
tapi kan tetep ada. Ya mewarnai kan. 
 
Peneliti : Nah tadi kan konfliknya itu kan ada yang nggak suka sama 
temennya, terus ada yang nggak suka sama sienya trus 
males-malesan. Nah kalau pandanganmu nih, ada nggak 
masalah dari dalem himpunan yang kalau nggak segera 
diatasi bakalan nimbulin masalah baru? 
 
IA : Ada sih, kayak belum bisa menerima dia di posisinya 
sekarang. Contohnya FA yang sekarang menjabat di salah 
satu PH kan sebenernya bukan keinginannya dia. Soalnya 
dulu kan MIM milihnya SO. Nah SO tuh kayak nggak mau 
gitu. Kan di situ aku sama MIM berusaha ngeyakinin SO 
kalau dia bisa dan di situ ada si FA. Nah sebenernya SO itu 
antara pengen nggak pengen di posisi yang ditawarkan ini, 






  Sedangkan yang kita kejar-kejar tu si SO. Nah akhirnya 
dengan beberapa pertimbangan kita tetep ke SO. Lalu  di 
hari H tuh si SO masih tetep belum yakin. Lah pas H- 
berapa jam itu si FA bilang biasa aja tapi mukanya  
kelihatan banget kalau pengin. Trus kan tak japri tentang 
posisi itu. Ya dia tanya kenapa ee gitu. Ya aku jelasin aja 
semua ke dia pas rapat. Ada tangis-tangisan gitu. Nah si FA 
ini kan pas dirapatin udah kepilih jadi bagian dari PH tapi 
masih aja nangis-nangis karena nggak terima kalau dia jadi 
pilihan nomor dua. Kok digampangin, nggak dikejar-kejar 
kayak SO. Minder juga sama bendahara lomba nasional 
yang sekarang. Ya pas kapan itu ketemu tak tanyain lagi 
gimana udah mantep apa belum. Aku kasih tau juga yag 
kasarannya itu PH nggak cuman ngurusin satu orang. PH 
kerjaannya banyak. Jangan sampai perasaan pribadinya dia 
itu ganggu semuanya. 
 
Peneliti : Dengan ada kayak gitu udah bisa kerja total nggak? Kan dia 
merasa jadi nomor dua nih. 
 
IA : Ya masih jalan. Tapi orang-orang di luar tuh ngerasa kalau 
FA ini kalau di luar tugas bedahara dia belum punya 
inisiatif. Kayak pas rapat kemarin kan aku, MIM dan FA 
udah ada jatah nemenin divisi masing-masing. Nah karena 
aku nganggur dia minta aku aja yang tugas. Belum ada 
gerakan dari hatinya sendiri untuk ngerjain tugas selain 
bendahara. Padahal dia juga penanggungjawab proker tapi 
ya seenaknya gitu. Heeeheeee 
Selama inipun kalau FA deket sama kau ya cuman sekedar 
kerjaan di himpunan aja. 
 
Peneliti : Terus ini deh, kalau konflik yang mendominasi di hima 
kayak gimana? Ada nggak? Contohnya nih pas tahunku kan 
masalahnya di komunikasi. Jadi kalau komunikasinya saah 
pasti deh merembetnya udah kemana-mana. 
 
IA : Eh, apa ya? Kalo komunikasi kayaknya enggak deh. 
Tentang prioritas karena tahun ini banyak yang punyak 
rganisasi di uar juga. Jadi belum bisa ngatur waktu buat 
hima. Ohh sama ini paling mbak, belum ehh masih sak 
senenge di hima. Nah itu 
 
Peneliti : Oooh ini ya kayak belum merasa ikut memiliki hima?  
IA : Ho.oh yo. Kita kih jan. Sedih aku. Ini buat direnungkan.  
Peneliti : Nha itutuh bisa jadi bahan renungan. Kalian kan mau ini 
kan, up grading eh bukan explorer itu kan? Udah jalan 
hampir separo loh ya. Udah mau LPJan tengah tahun. 
 
IA : Iya ee mbak. Udah mau LPJan.  
Peneliti : Yap.yap. jadi tu tadi ya yang mendominasi. Si prioritas.  





Peneliti : Nek ini, hal buruk apa yang pernah muncul akibat adanya 
konflik yang mendominasi itu kayak yang nggak bisa ikut 
kumpul tadi? 
 
IA : Nggak ikut kumpul sama ada juga yang mlipir contohnya  
ya besok ada proker hima, nah dia ada tes yang tesnya itu 
besoknya. Ijinnya dari sekarang. Jadi ijinnya ngrempel. 
Padahal kan nggak pake ngrempel harusnya bisa. 
 
Peneliti : Oooh,, eh kalian nek libur ikut libur juga nggak?  
IA : Ya nggak sih mbak, mesti mbak. Maksude?  
Peneliti : Contoh nih ya pas tahunku itu kalau kuliah ya kuiah, kalau 
hima ya hima. Jadi kadang libur tuh ya nggak ikut libur. 
Rapat ya rapat. 
 
IA : Oohh kita nggak ada kayak gitu mbak. Ayo mbak ewangi 
biar bisa kayak gitu. hehee 
 
Peneliti : Nek aku dulu kih ngerasa makan bareng terus main bareng 
itu ngaruh banget ee. Jadi deket terus nek diminta suruh 
rapat trus nggak berangkat kih ada rasa pekewuh jadinya 
berangkat heheee 
 
IA : Woo lha MIM tuh nggak pernah ngajakin main ee mbak 
ahahaa... 
 
Peneliti : Mungkin kalian perlu ngomong dari hati ke hati sih...  
IA : Nah itu mbak kita nggak pernah. Kalau tahun lalu kan 
karena terlalu sering jadinya kita bosen kan. Ngomongin 
internaaaaal teruuu. Nah kita malah belum pernah. Lah  
yang dulu itu coman ngomongin aja nggak ada perubahan. 
Contoh nih ada rapat besar terus ditaya “apa yang kamu 
rasakan?” aahahah 
 
Peneliti : Lah tapi bukannya jadi terbuka ya? Nggak disimpen dalam 
hati? 
 
IA : Nek aku sih tetep tak simpen dalam hati mbak ehehheee  
Peneliti : Ahaha,, oke okee. Lanjut ya. Kan ini kalian ngerasa ada 
konflik itu sejak awal kalian bentuk apa baru-baru ini ada 
konflik? 
 
IA : Di awal udah ada. Yang timses itu juga.  
Peneliti : Lah tapi sekarang kek gimana keadaannya? Timsesnya 
MIM sama timsesmu udah bisa saling nerima belum? Kan 
mungkin ya ungkin ada pihak yang samapi sekarang belum 
bisa nerima kamu sebagai di posisi yang sekarang. 
 
IA : Ya gimana ya mbak nek aku kih luweh. Yo terserahmu.  
Aku nggak terlalu mengungkit-ungkit lagi. Nek  sekarang 
tuh paling cuman “kok koyo ngono sih?”. Misal MIM 
kayak gitu trus langsung “kok mas MIM kek gitu sih?”. 
Kayak gitu mbak. 
 
Peneliti : Oooh belum bisa nerima komposisi dari dua kpribadian 






IA : Nah iya gitu mbak.  
Peneliti : Ooohh i know, i know. Nah kalian bisa ngebedain nggak 
perbedaannya anak-anak yang sebelum sama setelah 
konflik? Hubungannya kayak gimana? 
 
IA : Emm.. biasa aja sih mbak.  
Peneliti : Kalau dengan adanya 
gimana? 
macem-macem  kayak gitu jadi  
IA : Paling jadi banyak kubu yang nggrenengi mbak. Muncul 
grup ngrumpi nah grup ngrumpi. 
 
Peneliti : Oooh... lah kalo dari sisi initernal, faktor apa aja yang micu 
timbulnya konflik di himpunan menurut kamu? 
 
IA : Itu tuh mereka belum bisa bagi waktu nentuin mana yang 
aku didahuluin. Terus mereka belum punya rasa ngeh sama 
hima. Kayak masih males-malesan. Kalau komunikasi 
enggak sih. Ra dongan juga mbak wonge. 
 
Peneliti : Faktor yang mana tuh yang sering nyebabin konflik?  
IA : Ya itu tadi sih mbak prioritas tadi.  
Peneliti : Oke.. faktor finansial juga ikut micu timbulnya konflik 
nggak? 
 
IA : Ada sih tapi nggak terlalu banget. Misal uang divisi kan 
uang hima. Nah masih ada yang mementingkan divisinya. 
 
Peneliti : Kalau uang dari birokrasi?  
IA : Ya itu cuman karena ada pajak itu jadi mikir ulang.  
Peneliti : Oh kalian ada pajak juga ya?  
IA : Iya mbak. Ada pajak beli barang, konsumsi, pembicara. 
Ngeluarain sekian ada pajak sekian. Eiya mbaak, udah jam 
tiga. 
 
Peneliti : Oiya yook. Besok lagi aku minta waktunya kalian lagi yaaa.  
IA : Insyaa Allah.. nanti malem kita rapat mbak.  
Peneliti : Oh okeee. Makasih yaaa  








Nama key informan   : IA 
Wawancara ke : kedua dengan subjek 
Tanggal wawancara  : 16 Mei 2017 
Tempat : Ruang Sidang II Ormawa 
Waktu : 16.10-17.30 
 
A.  Masalah yang sering diceritakan subyek 
Peneliti : Assalamu’alaikum..  
IA : Wa’alaikumsalam, Mbak... kita mau kemana? Ke sebelah 
aja po, Mbak? 
 
Peneliti : Boleh-boleh deh.. yuk.  
IA : Gimana, Mbak?  
Peneliti : Ini dek kan kemarin tanya-tanya ke kamunya belum kelar, 
nah ini ceritanya mau ngelanjutin yang kemarin belum 
sempet ditanyain. 
 
IA : Oh gitu, oke boleh-boleh, Mbak.  
Peneliti : Emm.. aku lanjutin yang kemarin yaa dek yaa..  
IA : Okee, Mbak.  
Peneliti : Kan dulu kita pernah bahas yang faktor internal yang suka 
kadang bikin goyah tentang komitmen anak-anak 2016  
yang belum sepenuhnya untuk hima. Nah kalau yang faktor 
eksternal ada nggak dek? Entah dari lembaga luar sana, atau 
lembaga yang ada di FIP atau yang lainnya. 
 
IA : Yang ngebuat apa, Mbak?  
Peneliti : Yang turut nimbulin konflik selama perjalanan hima tahun 
2017 ini. 
 
IA : Oh paling ini sih Mbak pas lomba nasional ini tuh yang 
paling kelihatan banget itu sama pendamping mahasiswa. 
Soalnya kerasa kontras banget aja sama yang tahun 
sebelumnya. Soalnya kalau beliau yang sekarang ini 
maksudnya mau nuntun kita sementara kita ini sebenernya 
nggak pengin dituntun. Terus beliau sendiri yang bilang ke 
kita kalau kita harus jalan sendiri jangan minta dituntun 
terus. Padahal kita nggak minta dituntun gitu lho. Terus  
juga pas lomba nasional ini si TW tuh sebagai acara stress 
juga kan, Mbak. Terus juga komunikasi juga aku berusaha 
dua arah. Ke kajur dan pendamping. Jadi kalau 






  kajur, akunya yang inisiatif buat ngabarin. Soalnya aku 
nggak mau anak-anakku nanti yang kena kan kasian, Mbak. 
Terus paling nek ada yang dari anak “ekstra” itu kita nggak 
masalah. Cuman dijadiin bercandaan aja sih. Malah 
untungnya aku lebih sering sharing sama mereka. Jadi 
dikasih tau baik buruknya. Soalnya kalau yang udah 
terlanjur masuk kan susah buat keluarnya kan, Mbak. Terus 
diingetin juga buat anak-anak yang 2016 biar hati-hati aja. 
Ndelalah yang 2016 kan ada beberapa yang masuk kesana. 
Ya kalau aku sih oke aja ada yang ngegabung ke sana 
cuman jangan dicampuradukkan di hima. Nek aku tuh 
ngerasa nggak di dengar ketika aku kumpul sama ketua- 
ketua ormawa. Ibaratnya ada 10 ketua hima. Yang empat 
dari “ekstra” yang lima nggak peduli, yang satu pengamat. 
Nah kalau aku sebagai pengamat, sedang yang lima ngikut 
aja, yang empat memperjuangkan visi misi “ekstra” kan ya 
jadinya kalah juga. Ya kayak yang dinasihatin kakak tingkat 
dulu itu. Sering-sering menyatukan pendapat antar ketua 
hima dan kalau B** ngasih kebijakan kayak gimana gitu 
jangan langsung ditangkap. Paling ekstra itu sedikit banyak 
berpengaruh sih. Kalau dana nggak begitu terpengaruh sih. 
Apalagi kemarin ada pajak itu kan, Mbak. Jadi harus mikir 
dua kali kalau mau ini ini ini. 
 
Peneliti : Lah itu kalau kalian dapet uang yang bukan dari fakultas, 
contoh dari peserta... 
 
IA : Oh itu enggak kena, Mbak. Jadi yang kena itu yang 
diturunin dari fakultas. Kemarin yang buat lomba nasional 
kan yang dua juta itu, yaudah itu aja yang kena pajak. 
Setauku kayak gitu. Sama paling delegasi-delegasi gitu 
kayak IMA**** gitu dengan adanya dua orang dari UNY 
yang jadi pejabat di pusat dan daerah jadinya kayak ada 
tuntutan untuk meneruskan. Ya gimana ya, itu kan kembali 
lagi ke orang-orang yang didelegasikan. Jadi merasa 
bersalah kalau sampai enggak bisa. Apalagi kampus sebelah 
kan udah mulai bagus gitu kan mbaaaakk... 
 
Peneliti : Kalau yang ekstra itu tuh anak-anak ngerasa juga nggak? 
Atau cuman kamu dan segelintir orang aja yang tau? 
 
IA : Semua sih yang 2015 itu tau. kalau yang 2016 belum sih. 
Mereka kan biasanya kalau awal tahu itu kan curiganya 
berlebihan banget dan belum terarah gitu lho. kayak kalau  






  yang anak 2015 mah biasa aja malah bisa jadi diskusi kalau 
di kita, tapi yang 2016 kan ngeresponnya tuh wah gitu 
kayak berebihan. Nah kita tuh sebenernya pengen ngadain 
forum yang ngebahas tentang itu tapi belum sempet sih. 
 
Peneliti : Okeee.. itu tadi yang eksternal ya dek. Nah dari semua itu 
yang paling sering berpengaruh nimbulin konflik ke kalian 
itu apa? Yang sering jadi bahan omongan dan diskusi. 
 
IA : Lebih ke komitmen tadi sih, Mbak. Misal kayak masih 
sering ngeberatin pulang rumah dan gregetnya itu belum 
ada. Kalau yang angkatan 2015 mah aku percaya udah mau 
demisioner nggak disuruh juga udah jalan. Ya bukan 
komitmen sih, kayak prioritas gitu. Prioritasnya yang masih 
kurang. Pas lomba nasional kemarin kan juga cuman aku 
diem, tak liatin. Udah keliatan mana yang emang kerja  
keras buat hima, mana yang harus intensiiiif banget dikasih 
taunya. 
 
Peneliti : Emm.. kalau yang kesternal itu tadi nggak ada dek?  
IA : Emm.. masih biasa aja sih, Mbak. Soalnya aku orangnya 
juga nggak yang anti gitu kan. Ya aku kan soh kalau  
sharing sama MIM ka ya jadi tau kalau kebanyakan yang 
“nggawangi” anak-anak di ormawa ini kan dari “ekstra “  
itu. Kemarin kan pas aku wawancara pemandu itu kan juga 
pertanyaannya ngarah sampe ke yang “ekstra” itu. Ya itu 
sih, Mbak. Kalau ekstra emang nggak, eh belum begitu 
keliatan aja. 
 
Peneliti : Eemm. Iya sih asal nggak kebawa aja. Lanjut ya dek,  
IA : Iya, Mbak.  
Peneliti : Kalau kamu lagi nyelesaiin konflik gitu ya, dek. Ada nggak 
kendala yang sering kamu hadepin? 
 
IA : Nggak tau kendala apa bukan ya, Mbak. Kalau aku tuh 
orangnya misal eem empatiku kurang ee, Mbak. Nggak tau 
ini tuh bagus apa engak. Aku sampe sekarang juga masih 
bingung. Misal “sertifikat gini gini gini, piala gini gini” nah 
kalau aku tuh ya “sik , ya iki kan tinggal kalian tanya 
bagusnya gimana, terus untuk pialanya ya tinggal 
dibenerin”. Udah kan gitu aja kan. Ya aku nggak tau 
sebenernya temen-temen itu nyaman nggak sama kau yang 
kayak gitu. Kayak seumpama human nanyain itu sertifikat 
harusnya ditanda tanganin sama siapa kan itu ya aku jawab 
tinggal di cross check aja ke dekanat ditanyain gimana 
baiknya. Nggak usah diambil pusing wong ya tinggal nanya 
kan. 
 
Peneliti : Jadi kamu itu tipe solutif ya dek?  
IA : Ya kayaknya iya kan tinggal dicari solusinya kalau aku. 







Peneliti : Ehehe... ya terkadang kayak gitu dibutuhin juga sih..  
IA : Nah iya yo, Mbak. Tapi ya aku tuh bete palingan kalau pas 
lagi laper, ngantuk, PMS. 
 
Peneliti : Nah kamu pernah marah nggak di depan anak-anak?  
IA : Enggak sih. Kalo kemarin itu pas lomba nasional kan udah 
ada ketuanya, nah palingan kalau ada apa-apa ya yang aku 
tembak ketuanya langsung. Kadang-kadang anak-anak 
nganggepnya jadi kayak “ih mbake nesu eh”. 
 
Peneliti : Padahal kamu nggak marah sebenernya?  
IA : Ya marah sih sebenernya ahahaha... tapi marahnya tuh 
gemes gitu lho. Nggak ke semua tapi ke pentolannya. Kalau 
divisi ya ke kadivnya. Kalau kadivnya bermasalah ya aku  
ke orang kepercayaanku di divisi itu. 
 
Peneliti : Terus kalau kayak gitu juga kamu omongin ke DPO sama 
dosen pendamping? 
 
IA : Enggak ee, Mbak. Nah itu tuh aku juga bingung ee Mbak. 
Soalnya aku bingung porsinya kita ke DPO dan ke alumni 
itu sebenernya seberapa sih. Tak akui yang  periode 
sekarang itu tuh juga jarang banget yang “DPO gimana nih, 
alumni gimana nih”. Dulu makanya kena sindir salah satu 
mantan ketua hima “nggak butuh kan, yaudah nggak usah 
dihubungin” gituuu... sekalinya aku ngubungin dijawabnya 
“lalu??” yaa Allah.. ahaha.. aku tuh pengin njalin 
komunikasi. MIM sih biasanya yang ngeagendain. Kemarin 
itu sempet sih sekali kumpul sama DPO dan aku telat. 
 
Peneliti : Terus kamu belum nyampein apa-apa?  
IA : Ya kita terus diusir jadi ya kata mereka “untuk IA khusus 
yaa” gitu. 
 
Peneliti : Oooh.. kalau di grup kalian sering dek?  
IA : Kalau di grup itu temen-temen cuman sebatas “mas besok 
ada ini” terus dijawab “okee,, semangaaat yaaa”. Udah gitu. 
Palingan “dana lombanya gimana”. Cuman sekedar itu, 
kalau ngomongin hima tuuh belum. Terus kalau MIM tuh 
juga akhir-akhir ini mulai deket sama salah satu DPO, mulai 
banyak cerita juga. Kapan itu aku sempet marah sama dia 
gara-gara ngedaftar OSPEK di Univ tapi nggak ngomong 
dulu sama aku. Nah kalau tau dari awal kan aku nggak akan 
daftar di fakultas, biar aku sama anak-anak di sini aja gitu. 
Ya paling besok ya kita bagi tugas. 
 
Peneliti : Oiya kamu sok cerita ke dosen nggak sih soal hima?  
IA : Sebelum lomba nasional sering tentang proker, itu intens 
banget. Terus chat tentang prestasi. Itu chat sih bentuknya. 
Masih sering. Tapi kalau sekarang lebih ke mahasiswa 
semua sih, kayak beasiswa aku bantuin ngrekap gitu. 
 
Peneliti : Lah kamu kalau seumpamanya ada konflik di hima, kamu 






IA : Oh kalau itu aku ke PH. Kita nganalisis bareng-bareng. Dan 
yang di buku ijoku itu tak sobek bagian catatan tentang 
anak-anak di hima. Soalnya kalau sampe dibaca kan nggak 
enak. Dan dari situ tuh bisa memperbaiki. Contoh ada divisi 
yang ngerasa kalau mereka itu diabaikan sama aku karena 
nggak ikut salah satu programnya. Dan setelah itu aku 
walau berat awalnya tapi lama-lama enak juga ikutan acara 
mereka. 
 
Peneliti : Emm..   ya   bagus sih,  jadi koordinasinya  langsung  ke 
semuanya? 
 
IA : He.em... soalnya kan ada yang back up masing-masing kan, 
kita tinggal ketemu terus nyelesaiin semuanya. 
 
Peneliti : mm... kalian senengnya musyawarah ya?  
IA : Iya sih. Eh..  
Peneliti : Lha gimana, anak-anak biasanya kalau nyelesaiin konflik 
pakai cara apa? 
 
IA : Eee.. dikasih pendapat A dulu baru ditanya gimana. Jadi 
dikasih opsi dulu baru mereka mengkritisi. Enggak kok 
mentah banget gitu enggak. 
 
Peneliti : Itu opsi yang buat PH/PI? Jadi kalian diskusi dulu baru 
disampein ke adek-adek? 
 
IA : Iya kayak gitu biasane. Kayak lomba kemarin itu kalau mau 
diskusi ya kita udah ada konsep dulu baru anak-anak yang 
nanti gimana-gimananya. Dan dari kayak gitu kan kita yag 
tadinya merusmuskan jadi ada masukan baru kan. Kalau 
menyepakati ya di forum besar itu, Mbak. Ya musyawarah 
itu. 
 
Peneliti : Nanti hasilnya tetep mufakat apa vote?  
IA : Ya mufakat, enggak vote.  
Peneliti : Itu adalah cara yang paling bisa diterima sama semuanya?  
IA : Kalau itu tergantung yang mimpin, Mbak. Nggak  mesti. 
Kan ada tipe yang bisa ngelempar pertanyaan tapi nggak 
bisa menyimpulkan, nah itu jadi mbrebet-mbrebet nggak 
ada ujung. Kalau ada kayak gitu langsung aku cut. 
 
Peneliti : Ooohh.. tapi 
ngelaksanain? 
nanti kalau udah mufakat semua mau  
IA : Insyaa Allah..  
Peneliti : Dek, pas ada konflik gitu kamu kek gimana nyikapinnya?  
IA : Ya itu tadi Mbak tak liat dulu ini serius apa enggak, terus 
kalo emang serius aku cari kira-kira harus gimana 
nyelesaiinnya, ya di buku ijo itu. Hahaa... 
 
Peneliti : Nek dirimu lebih senengnya cara yang kayak gimana?  
IA : Demokratis tapi ada otoriternya, Mbak. Ibaratnya gini kita 
nampung aspirasi, tapi ada porsi kita untuk memutuskan. 
 





IA : Ya bukan, kalau di analisis tuh ini baik buat kalian semua 
kayak gitu. Yaudah masih ada porsinya kan. Kalau 
demokratis yang teralu ngenakin kan nggak baik juga. 
Masih ada sesuatu yang bikin nuntut. Tapi  kudu 
kesepakatan juga sih. 
 
Peneliti : Dan temen-temen oke aja pake cara kek gitu?  
IA : Nggak tau sih, mungkin diterima karena temen-temen  
sajauh ini oke aja. 
 
Peneliti : Kalau kamu pake kayak gitu ada yang protes nggak?  
IA : Kalau sejauh ini baik-baik aja sih. Paling kalau ada yang 
nggak setujusama caraku gitu nanti ada pihak-pihak PH/PI 
yang bantu meluruskan maksudku. Contoh lagi kalau MIM 
pakai cara tertentu dan ada pihak yang nggak setuju, nanti 
jadinya aku bantu yang meluruskan kalau sebenernya 
maksud MIM itu baik buat semuanya. Gitu sih. Semacam 
back up bak up an. 
 
Peneliti : Itu mereka biasanya nggak setujunya pas itu juga langsung 
dilurusin maksudnya apa gimana? 
 
IA : Iya saat itu juga. Karena pasti kan kita nganalisi juga kan 
baik buruknya buat semuanya. 
 
Peneliti : Dan posisi kamu yang sekarang ini pengennya adil sana sini 
ya? 
 
IA : Iya, dan aku sendiri nggak tau udah adil apa belum. 
Ahahah.. 
 
Peneliti : Kamu selalu kayak gitu dek caranya, kalau ada apa-apa 
nggak dipikir sendiri tapi share ke PH/PI juga? 
 
IA : Eemmm. Iyaa sih mbak. Aku kan ada buku pribadi mbak. 
Ku tulis dulu terus aku renungkan sendiri dulu. Aku 
pahamin dulu masalahnya terus baru aku share ke anak- 
anak. Jadi aku pikirin dulu opsi solusinya versi aku, baru 
nanti dishare ke yang lain ada masukan kayak gimana. 
 
Peneliti : Oiya kamu pernah ngehindar dari konflik yang ada di 
himpunan gitu nggak dek? 
 
IA : Kadang-kadang.  
Peneliti : Konflik kayak apa yang kamu hindari?  
IA : Untuk konflik yang sekiranya anak-anak bisa nyelesaiin 
sendiri. Dan kekuranganku di tahun lalu kan kalau aku bisa 
ya aku kerjain. Nah yang kayak gitu kan bikin orang-orang 
yang pengen belajar di prosiku kan jadi nggak bisa kan.  
Aku nangkep masukan dari kakak tingkat lalu tuh kalau ada 
apa-apa dibagi. Kayak yang piala kemarin itu kan tanpa aku 
ikut campur pun pasti juga selesai. Kalau aku ikut campur 
terus kan ada anggepan “kamu kok ikut campur terus sih”. 
 
Peneliti : Kamu takut anggapan itu?  





  dihargai”. Terus ada masukan juga dari yang lain kalau aku 
udah nginstruksiin sesuatu ke orang lain itu pas dia lupa ya 
tinggal diingetin aja, jangan malah dikerjain sendiri. Itu sih. 
Paling ke hal teknis yang kalian bisa. 
 
Peneliti : Kamu pernah nggak dek berkorban banyak untuk hima? 
Contoh kamu ada keperluan lain tapi terus eh yaudah ding 
nggak jadi, hima dulu aja. Atau dari pada orang lain yang 
sakit hati, mending aku aja. 
 
IA : Masih nggak ya? Aku dulu kayak gitu. Soalnya kemarin itu 
pas wawanacara ketua ospek itu tuh ada pemikiran gini 
“pemimpin yang bagus itu adalah pemimpin yang nggak 
kerja sendiri, kasarnya sih memperkerjakan gitu”. Nah aku 
sekarang lebih ke mendelegasikan. Kalau aku sekarang 
lebih ke bagi-bagi. Siapa yang butuh ya aku kasih. Paling 
kalau berkorban itu ya kayak gini liburan gini kan harusnya 
bisa di rumah tapi aku di sini. Ya kayak berkorban waktu 
lebih gitu deh. 
 
Peneliti : Jadi lebih mementingkan 
Kebersamaannya kalian? 
kepentingan hima dulu?  
IA : Iya hima dulu. Ya kayak kalau rapat itu anak-anak udah 
selesai ya aku terakhiran. 
 
Peneliti : Ya itu karena tuntuntan posisimu yang sekarang juga?  
IA : Iyalah.. kalau engga mah luweh banget aku ahahahaa...  
Peneliti : Kamu pernah manfaatin kekuasaan atau posisi? Contoh nih 
kamu ada masalah sama salah satu kadiv, terus kamu pake 
posisimu buat menekan dia. 
 
IA : Loh aku kan lebih tinggi dari kamu... kayak gitu? Eemm. 
Enggak sih, enggak seekstrim itu. Kita lebih saling 
melengkapi. Kalau ada yang aku bisa ya aku, kalau yang 
lain yang belum bisa ya aku bantu jelasin. 
 
Peneliti : Owalah...  
IA : Lah dulu tuh mbak masalahku di awal nggak yakin nyalon 
kan karena ijin orang tua. Sebenernya kalau ijin itu kan 
masalah klasih ya, Mbak. Tergantung kitanya aja. Nah itu 
yaudah aku jalanin gitu aja. 
 
Peneliti : Nah kamu sama lawanmu waktu nyalon dulu sempet kikuk 
gitu nggak setelah penghitungan suara? 
 
IA : Enggak sih, Mbak. Malah itu tuh kikuknya pas masih masa 
kampanye. Misal kayak jadi males ketemu. Timses yang 
tetiba judes sama aku padahal aku sama calon sebelah biasa 
aja. Paling jadi sering ngobrol itu pas mau debat. Aaahhh 
males aaahhh... 
 
Peneliti : Ahaha... dek kalau kamu tuh kan lebih seneng cara yang 
merenung dulu terus carisolusi menurut versimu baru abis 
itu share ke PH/PI, nah kamu kenapa lebih seneng cara  






IA : Soalnya menurutku semua masalah itu datengnya dari diri 
kita. Ya kalau nggak dianggep maslah ya nggak jadi 
masalah. Nah pas aku nulis tuh kadang yang sebelumnya 
aku kira masalah seteah aku liat di tulisan  kok  ternyata 
biasa aja ya. Yaudah abis itu tuh kalau itu bukan masalah ya 
udah, kalau itu masalah ya gimana solusinya. Gitu. 
 
Peneliti : Simple banget ya dek?  
IA : Soalnya kalau ribet gitu kan aku bakalan kering kurus gitu 
kan, Mbak. Ahaha.. 
 
Peneliti : Ehehe... iya juga ya. Kalau pertimbanganmu buat milih cara 
kayak gitu karena apa? 
 
IA : Nek pertimbanganku tuh “kalau aku kayak gini tuh temen- 
temen bakalan suka apa enggak”. Lebih ke penerimaan. 
Soalnya kan aku tuh juga kadang emm.. kan nggak enak  
aku di posisi sekarang dan nggak disenengin anak-anak kan 
yo aneh. Mosok disengiti. 
 
Peneliti : Iyaa bener. Okee.. nah kalau seumpama di hima lagi ada 
acara gitu kamu lebih mentingin ke hubungan anak-anak 
yang baik-baik aja atau ke produktivitasnya hima? 
 
IA : Kalau aku ya dua-duanya sih. Ya acaranya sukses tapi ya 
anak-anaknya jangan sampe pecah. 
 
Peneliti : Kalau ada apa-apa di tengah jalan angsung kamu tengahin?  
IA : Kalau aku lebih berhati-hati. Contoh lomba nasional 
kemarin, ada anak yang nggak begitu deket sama aku. 
Kalau seumpamanya dia lagi ada konfik sama koornya dan 
aku masuk di salah satu dari mereka pasti ada hawa-hawa 
nggak sukanya ada dan masalahnya tambah runyam. Aku 
liat dulu masalahnya di mana, nah kalau ada yang bia ku 
mintain bantuan misal MIM buat ngasih pengertian ke 
mereka. Menjaga juga sih mbak sama kalau bisa acaranya 
lancar. 
 
Peneliti : Oooh gitu. Ternyata ada yang nggak begitu deket ya dek 
sama kamu? 
 
IA : Iya karena aku denger dari orang lain itu kalau dia masih 
ada rasa nggak terima kalau yang menempati posisiku 
sekarang itu aku. 
 
Peneliti : Oooohh gitu...  
IA : Pernah kan mbak ada perasaan nggak kenal tapi sengit gitu. 
Nah itu kayak gitu mungkin. Tapi kadang juga gojek. 
Ahaha.. ya aku lebih menjaga ke yang lain sih. Ya mosok 
kalau nanti ada konflik gitu kan nggak enak. Nggak bisa  
aku kayak gitu. 
 
Peneliti : mmm.. kalau hubungan pengurus saatini gimana dek?  
IA : Ini intern ya? Lagi banyak yang belum terselesaikan gitu  
PR jadinya. Misal ada yang nggak suka sama satu  dua 






  ditegur sama yang non pengurus karena nggak nyaman  
sama tingkahnya dua orang ini. Dan aku juga  dibilangin 
buat negur mereka juga. Ya maksudya mbok tau tempat gitu 
lho. Ya puncaknya ya itu pas ada non pengurus sampe 
negur. 
 
Peneliti : Kamu terus gimana dek kalau kayak gitu?  
IA : Ya itu tuh diamati juga sama yang lain. Palingan itu sih 
mbak yang dua orang itu. Terus kalau di **M itu palingan 
kurang komunikasi. Terus yang anak-anaknya perasa juga 
ada. Kalau di ****S itu ada yang nggak suka sama orang 
tertentu, nah itu tuh nanti nggak sukanya jadi nyebar gitu. 
Kalau ***I itu susah diarahin. Mereka itu kayak jalan 
sendiri. Jadi kayak usulku tuh kayak kurang didengarkan. 
Padahal beberapa kebijakan kan kadang aku yang megang 
dan tau akan itu. Kalau aku nggak mangkel cuman aku 
judesin aja. Kalau **K tinggal didampingin aja. 
 
Peneliti : Kalau hubunngan kamu ke mereka kan kayak yang  ***I 
tadi kan kayak kurang didengerin gitu. Nah kalau yang lain? 
 
IA : Emm... kalau **K itu ya lebih banyak yang lebih ngutamain 
acara yang lain. Kalau ****S itu ya pas kemarin itu 
puncaknya pas mereka merasa nggak dianggap oleh aku dan 
hima. Sampe kayak nggak suka sama aku. Aaarrrgghhh... 
pokoknya heeeeh... dan sekarang aku akhirnya berangkat. 
Nggak tau sih sekarang udah sembuh apa belum sakit 
hatinya mereka.  Tapi sekarang udah lebih baik sih, Mbak. 
 
Peneliti : Oooh... pernah nggak dek ada ketidakharmonisan di antara 
kalian karen anggak cocok sama cara penyelesaian konflik 
tertentu? 
 
IA : Kalau dibandingin sama yang tahun lalu kayaknya yang 
tahun ini nggak begitu. Yang kemarin kan sering ndebatin 
sesuatu dan cuman ngalir ngidul gitu kan. Kalau sekarang 
udah enggak. Kalau yang tahun ini lebih ke saling 
meluruskan. 
 
Peneliti : Ya kayak kamu bilang saling back up itu tadi kan ya?  
IA : Nah iya itu ahahaaa...  
Peneliti : Nah pernah nggak dek ada kesenjangan diantara pengurus 
sekarang? Ya tanggung jawab, prioritas dan lain 
sebagainya.. 
 
IA : Paling ada beberapa tapi nggak tau sih. Ini anak-anak yang 
masih prioritas ke luar itu udah mendingan. Udah mau 
kelihatan sekarang. Terus ada yng biasanya sibuk banget 
karena kegiatan di luar itu tanggung jawabnya ke hima tetep 
jalan. 
 
Peneliti : Jadi kesenjangan tetep ada tapi nggak begitu kelihatan gitu?  
IA : Iya, nggak kayak yang kemarin yang sampe ilang-ilangan 






Peneliti : Tapi masih bisa diatasi ya dek?  
IA : Ya ada satu orang yang agak susah diatur. Sampe adek-adek 
yang liat kan ya jadi gimana gitu kan. Tapi yauwis lah. 
Sebenernya di awal itu kita udah nanting juga ke dia kalau 
mau keluar nggak apap dari pada di hima tapi kayak gini 
terus. Nah di keputusan akhir itu dia masih pengin di hima 
tapi ya nggak mau berubah. Padahal maksud kita tuh kalau 
kamu mau tetep di hima ya kamu berubah gitu, Mbak. Tapi 
dia tete sak senenge gitu. Dulu ada yang 2016 juga kayk  
gitu tapi sekarang Mst=yaa Allah udah berubah ahahaaa... 
 
Peneliti : Heheh.. lah kalu gap gitu nggak ada berarti ya?  
IA : Hmmm.. malah banyak mbak. Dan itu malah sampe ke non 
pengurus. 
 
Peneliti : Nah itu gap yang kayak gimana? Gap yang nggak setuju 
sama cara nyelesaiin konflik pa gimana? 
 
IA : Bukan. Ini loh gap yang lebih ke temenku, aku makan sama 
dia gitu. Ketika rapat itu nggak keliatan, tapi kalau di luar 
keliatan banget. Sampe dikomen orang yang liat juga. Misal 
aku punya kelompok yang nggak suka sama X, gap-gapan 
yang nggak seneng gitu. Terus nggrenengi hahahaaa... 
sebenernya aku pengen menjelaskan tentang itu ngasih tau 
gitu tapi ya belum. Solanya kalau sampe udah ada non 
pengurus yang ngomong kayak gitu kan wis waaahhh.. 
aaaah aku udah sedih banget. 
 
Peneliti : Kalau komunikasi antar pengurus itu gimana dek, lancar?  
IA : Kalau online lancar sih tapi ya itu **M lebih sering ngeread 
doang nggak bales. Nek ke secara keseluruhan biasa aja sih 
mbak. 
 
Peneliti : Kamu ke mereka juga biasa aja?  
IA : Iyaa biasa aja. Palingan ya gojek gitu. Ya cuman yang ***I 
tadi yang komunikasinya satu arah aja karena akunya nggak 
didengerin dan mereka mutusin sendiri gitu. Kan kadang 
aku tak tinggal kan mbak dan aku nugasin saah satu  PH 
buat ikut rapat anak-anak gitu tuh ya cuman ngikut aja 
nggak kasih masukan apa gimana.. ehehe sediiih. Gitu. 
 
Peneliti : Ooohh.. tapi sejauh ini baik-baik aja?  
IA : Iyaaa. Cuman masalah proker aja yang kadang bikin gemes. 
Misal surat menyurat gitu hheeehhh... 
 
Peneliti : Mereka suka konsultasi ke kamu gitu nggak sih dek?  
IA : Kalau udah ada masalah baru ngomong. Yo terus tak kasih 
tau.. 
 
Peneliti : Nah mereka itu terbuka nggak sama kamu? Terutama yang 
2016, kalau 2015 mah aku percaya mereka terbuka sama 
kamu. 
 
IA : Ya ada yang terbuka ada yang harus aku colek duluan. 






  kalau ada yang mukanya nggak enak gitu aku langsung 
deketin aku tanyain apa yang belum apa yang kurang. Tapi 
aku belum tau masalah yang lainya sih. Soalnya kita tuh 
belum pernah kumpul bareng yang duduk gitu. Pengennya 
kan pas upgrading gitu tapi kayak nggak memungkinkan 
banget. Yaudah deh besok mau aku agendain sama PH gitu 
deh. 
 
Peneliti : Oooohh.. lah ada nggak kendala komunikasi yang muncul 
karena perbedaan kalian dalam nyelesaiin konflik gitu? 
 
IA : Misskom tuh ada beberapa di proker yang jadinya nggak 
sesuai rencana jalannya. Jadi belum sepenuhnya paham tapi 
mereka udah jalan aja sendiri, bukan karena beda cara 
nyelesaiin konfliknya 
 
Peneliti : Emmm.. kalau kamu mandang perbedaan cara nyelesaiin 
konflik di himpunan itu kayak gimana dek? Biasa aja, atau 
harusnya tuh ngikut sama atasan, atau gimana? 
 
IA : Eh mereka kan punya tipe sendiri-sendiri. Jadi aku yang 
lebih ngikutin mereka. Nek misal mereka santai ya aku ikut. 
Soalnya kalau aku nanganin pakai serius pasti nggak asik 
juga. Tapi kalau udah nyimpang banget ya aku cut. 
 
Peneliti : Dan kamu menganggap itu hal yang biasa aja?  
IA : Iyo mbak. Yo pancen beda-beda kan, Mbak.  
Peneliti : Kalau anak-anak dengan perbedaan kayak gitu gimana?  
IA : Yo masih ada yang ngeluh, Mbak. Kayak “kok ngene to”. 
Misal kayak anak **M dan bla bla bla. Aku belum pernah 
liat yang saling ngiri ke divisi, tapi kemarin aku nangkep 
ada yang bilang “aku kok raisoh to kayak iku”. 
 
Peneliti : Itu perorangan?  
IA : Iya, bukan divisi. Semoga divisi nggak ada. Ya itu tadi 
mbak palingan mereka ada yang ngeluh tapi ya tetep 
ngejalanin aja. Belum ngomong ke forum mereka tuh, 
belum dikomunikasikan. 
 
Peneliti : Kamu tau kayak gitu dari mana dek?  
IA : Ya dari anku nganalisis sendiri dan mengcross check. Ada 
yang mereka nyampein sendiri ada yang aku nyari tau. 
 
Peneliti : Jadi saling cari info gitu ya?  
IA : Iya..  
Peneliti : Nah kalau kalau menilai kedekatan kalian yang sekarang 
smaa yang kemarin itu lebih deket yang mana dek? 
 
IA : Kalau aku pribadi lebih enak yang sekarang sih, Mbak. Kan 
emang kulturnya beda ya, Mbak. Ini nggak terlalu 
njomplang. Ya gap ada tapi ini lebih wellcome gitu. Lah 
yang dulu kan kalau seumpamanya nggak suka tuh sampe 







Peneliti : Nah kalau ada yang bilang “aku kih nggak suka sama dia” 
lah terus kalau seumpama mereka ada kerjaan gitu ngaruh 
nggak? 
 
IA : Ya mereka tuh tetep kerja tapi ya sambil ngedumel. Aku tuh 
penginnya ngumpulin mereka sambil ngomong kalau kita  
itu keluarga gitu lho. Jadi kalau ada yang nggak suka tuh ya 
ngomong aja. Biasanya kalau kita nggak suka sama oranng 
kan karena kitanya yang terlalu sensitif atau  belum kenal 
dia aja kan, Mbak. Aku pengin ngelurusin itu. Cuman  
belum aja. Waktunya itu lhoo.. 
 
Peneliti : Ya besok diagendain pas puasa tuh pas banget ehehe..  
IA : Nah itu ahah...  
Peneliti : Oke makasih ya dek.. pokoknya semangaaat buat himanyaa.  
IA : Iya mbak sama-sama..  
Peneliti : Besok pas musma nggak usah takut, biasa aja.  








Nama key informan   : TW 
Wawancara ke : pertama dengan subjek 
Tanggal wawancara : 5 Mei 2017 
Tempat : Core lantai 4 
Waktu : 11.10-13.00 
 
A.  Masalah yang sering diceritakan subyek 
Peneliti : Heii..  
TW : Heii, Mbak.  
Peneliti : Nggak pesen maem dulu?  
TW : Enggak, Mbak. Udah nanti aja.  
Peneliti : Beneran?  
TW : Iyaa..  
Peneliti : Okedeh. Kalau gitu aku mulai aja ya..  
TW : Oke.  
Peneliti : Oke jadi gini, himanya kan udah jalan sekitar empat bulan 
ya? Bener ya? Januari, Februari, Maret, April.. Oh Mei ini 
hampir lima. Nah di sini kamu kalau memandang konflik 
dalam organisasi gitu gimana? Sejauh ini. 
 
TW : Memandang konflik itu ke subyeknya atau ke obyeknya? 
Ke orangnya atau ke masalahnya? 
 
Peneliti : Ke.. orang-orangnya.  
TW : Nek aku yo, Mbak. Kalau ada konflik gitu aku berkonflik 
saat itu juga. Tapi kalau aku keluar tuh aku lali ngono lho 
Mbak masalahe. Umpamane aku ada di sie acara dan aku 
mangkel sama seseorang tuh cuman di waktu itu, detik itu. 
Umpamane dia nggak ngerjain apa yang aku mau gitu to, 
aku tuh sedihnya pas saat itu tok. Nek pas aku keluar ki aku 
wis lali. Selama ini aku tuh kayak gitu. Jadi modelanku tuh 
gampang lupa sama masalah. Seumpamanya aku marah 
sama si itu nanti tau-tau ngomongan, aku lali nek nesu gitu 
lho, Mbak. Jadi tuh nek menurutku konflik itu di saat itu 
juga. Dan bisa hilang dengan sendirinya. 
 
Peneliti : Kalau di hima sendiri?  
TW : Kalau ke hima itu konfliknya lebih banyak ke beda 
pandangan sama komunikasi. Kadang kan komunikasi yang 
nggak, emmm.. misalnya ya aku sibuk dan kamu nggak 






  itu menghindari tanggung jawab. Padahal kan kita  nggak 
tau ya kesibukan seseorang itu seberapa parah dan 
kebanyakan orang-orang pada mikir “lha kae kih Yaa Allah 
wis dipasrahi koyo ngene koyo ngene iki” padahal kan kita 
nggak tau sebenernya dia sesibuk apa kan nggak tau. Ya 
kebanyakan gtu sih di misscom. Kayak itu orang-orang suka 
masalahnya diungkit. Nah nek kayak gitu kan padahal bikin 
nimbun kan, Mbak. Walaupun seumpamanya “kemarin di 
acaraku juga koyo ngono” jadi kayak gitu. Lebih ada yang 
terbawa. 
 
Peneliti : Nek kamu enggak?  
TW : Nek aku enggak. Tapi nek ngrasani orange ho.oh... eheheh.. 
tapi nek permasalahannya lupa “aku ki ndue masalah opo”. 
Tapi kih nek aku sendiri sih sama orangnya nggak papa ya 
mbak. Nek orang-orang kan kadang keliatan banget ya nek 
sebel. Nek aku sih biasa. Tapi mung niteni aja gitu lho. 
 
Peneliti : Kayak contohnya abis ketemu dosen pendamping gitu kamu 
kalau udah dari keluar ruangan ya biasa aja? 
 
TW : Iya biasa aja. Paling cuman ece-ecenan di sekre. Kayak 
“haha.. koe bar disengeni yo?” tapi aku ketemu ibuknya itu 
ya biasa aja. Tapi ketika aku dimarahin chat sama langsung 
itu mending langsung, Mbak. Soalnya kalau lewat chat itu 
kayak nyakitin banget. Pernah pas itu aku abis bikin 
panduan kan sama anak-anak, nah itu udah tak kirim dan 
langsung dibilangnya salah. padahal itu ngebuatnya, 
maksude mbok ya jangan dibilang salah gitu lho. wong 
temen-temen juga bilang “gek ngomonge langsung salah, 
mbok ya itu bisa diperbaiki atau gimana”. Di grup tuh 
langsung mbrondong banyak gitu sampe temen-temen “yaa 
Allah..”. nek liat chat kih aku suka salah paham gitu lho, 
Mbak. Gek gek ini nesu karo aku, gek gek. Padahal enggak. 
Nah salah paham. Mending langsung. 
 
Peneliti : Kamu pengin saat itu juga yaudah kelar gitu?  
TW : Iya, udah kelar gitu. Nek di luar itu yowis biasa. Dan nangis 
di saat itu. Misalnya kemarin aku di sekre sama IM. Yaudah 
di saat itu lho. Heboh yowis. 
 
Peneliti : Gara-gara apa? Kok kamu sampe nangis, tumben?  
TW : Eh kemarin tuh nangis kenapa ya itu?  
Peneliti : Acara ya?  
TW : He.em.. eh tapi tuh ngomong opo ya? Lali aku.  
Peneliti : Kamu malu kah nangis di depan anak-anak?  
TW : Enggak aku jarang. Aku tuh modelnya kalau nangis tuh di 
kamar. Aku sambil nyetel lagu yang sedih, tiga lagu tapi 






  waktu buat nangis tapi udah abis itu.  
Peneliti : Ehehe.. oke kalau menurut kamu konflik itu penting nggak 
dek di himpunan? 
 
TW : Penting.  
Peneliti : Kek gimana?  
TW : Contoh kalau seumpama konflik karena nggak on time atau 
apa, terus ada yang harus back up yang ini ini ini, kalau 
nggak ada masalah itu kan berjalan lancar. Nah kalau orang 
yang di dalem sie itu nggak bisa back up masalah kan jadi 
ada masalah. Nah itu kan bisa jadi pembelajaran buat adek- 
adek supaya ada kesadaran saling memback up gitu lho, 
Mbak. Karena nggak setiap orang itu punya kesadaran buat 
memback up. Kok nanyain atau nanyain sampe mana kalau 
nggak ada inisiatif. Nah kalau kayak gitu kan jadi ada 
evaluasi gitu lho. Kalau nggak ada konflik menurutku  
malah nggak ada perbaikan dan perkembangan. 
 
Peneliti : Nggak nambah kedewasaan?  
TW : Ya cuman segitu-gitu aja..  
Peneliti : Kayak monoton gitu ye? Yap, yap.. kalau yang selama ini 
suka mendominasi itu apa dek? Konflik yang sejauh ini 
selama hampir lima bulan. 
 
TW : Hima adek-adeknya atau yang 2015?  
Peneliti : Ya yang di angakatanmu ini, yang tahunmu ini.  
TW : Kalau adek-adeknya itu kayak masih kurang gerak gitu lho. 
sama kayak kalao aku ya Mbak kayak gregeten gitu lho. 
Kok ra ndang mlaku-mlaku. Udah dimana. Adeknya tuh 
harus di push-push. Nek yang 2015 yang kita itu tuh terlalu 
memanjakan. Ha nek dinengke wae yo ra mlaku. Masih 
harus nge push nge push nge push. Biar mereka sadar. 
Kalau pas mereka ngerjain itu bagus. Tapi kalau nggak ada 
push dulu mereka nggak jalan. Dan mereka lebih 
mementingkan untuk pulang kampung. Itu masih tinggi 
banget. Parah. Jadi nanti pas ada event apa gitu, itu bakalan 
kalah sama pulangnya mereka. Mending pulang. 
 
Peneliti : Berarti seumpamanya rapat gitu banyak yang ijin dong?  
TW : Iyaa... kalau pas rapat gitu pasti banyak yang ijin “pulag 
Mbak”. 
 
Peneliti : Tapi pasti yang angkatanmu pasti udah paham lah yaa..?  
TW : Iyalah.. ya kalau angkatan kita masih mikir adek-adeknya 
gitu lho. Mereka tuh masih banyak yang egois buat itunya. 
Padahal yo kan mereka nggak lama di hima. Maksude ada 
prioritas. Dan mereka tuh belum bisa membagi. Misalnya 
“mbak aku iji yaa. Ini mau ikut ini ada tanda tangan buku 
(misal novel)”. Yang kayak gitu itu lho. jadi tuh rasanya 
kayak heeh... 
 





TW : Ho.ooooh.... gek gek “mbak aku ada ngaji ini”. Padahal kan 
ngajinya bisa besok aja. “enggak mbak itu dzururoh itu dua 
minggu sekali”. Kalau mereka ijinpun harus diulur-ulur sik 
sampe nak-anakku aku gituin. Alasannya apa? Kalau siang 
bisa nggak? Besok lagi ada enggak. Jadi tuh itu lho. 
 
Peneliti : Lah itu bukannya udah dibikin piket harian?  
TW : Iya itu, kalau nggak bisa kan ijin. Kalau nggak ke aku ya ke 
IA. Kalau IA kan berani orangnya “mbok nek bisa besok 
aja”. Nek aku isih koyo ra tega kae lho mbak. Kalau IA 
tegel “tak tegeli, tak tegeli” gitu nek dia. “kon chat aku, kon 
chat aku” terus nanti nggak jadi pada ijin. Ehehehe.. 
 
Peneliti : Owalaaah.. kalau komunikasi masih jadi salah satu 
penyebab masalah nggak? Gara-gara misscom jadi bikin 
pritilan-printilan masalah. 
 
TW : Yo nggak terlalu sih, Mbak. Tapi sekarang udah terbuka 
semua. Contohnya ada masalah sama pihak luar himpunan 
itu semua tau. Kalau yang dulu kan kita taunya mateng 
doang. Padahal sebenernya mereka di dalamya pasti ada 
masalah buanyak banget. Kalau yang sekarang mereka 
dikasih tau. Jadi ada masalah apapun gitu semua harus tau. 
 
Peneliti : Oke,oke.. nek itu tadi yang pertama kan berkaitan sama 
komitmen kan ya? Nek sejauh ini anak-anak bisa dipegang 
komitmennya nggak? 
 
TW : Em.. bisa sih. Tapi kebanyakan itu malah bilang kalau di 
hima itu kok kayak jadi LO ya. Jadi kita tidak bia, emm... 
misalnya kalau kita ngadain acara kan udah kayak LO kan 
itu, Mbak. Kita sibuk dengan apa yang kita kerjakan. 
Misalnya kita di sie acara, kita nggak bisa menikmati 
acaranya. Kita tuh kayak di... gimanaaa gitu. Sampe aku tuh 
“iya yaa.. hima tuh kayak jadi LO emang”. Berarti kita 
kembali ke orientasi dulu. Seumpamanya kan kita bisa 
menjadi LO sambil metik pelajaran apa aja yang ada di 
dalamnya. Tapi adek-adeknya masih bingung, Mbak. Kalau 
anak-anak yang sadar dan pengin belajar mesti bertanya- 
tanya kok malah jadi kayak LO. Nek ga sadar paling yo 
mung mengikuti arus tok. Aku dulunya juga bertanya-tanya 
kok. Soalnya kita kan prokernya banyak dan padat gitu lho, 
Mbak. Aku juga di posisi sekarang tuh berasa kayak cuman 
jadi koor acara yang ngatur ini, ngatur ini, ngatur ini. Ya 
intinya dibalik kita mengkoordinasi itu kita bentuk. 
Maksude kita mau buat itu seperti apa. Umpamane divisi ini 
membentuk keluarga dibalik pengkooran acara. Ya aku 
sebagai di posisi yang sekarang harus bener bener siap 
dengan berbagai pertanyaan dari adek-adek yang kritis. Ya 
tak jawab sak isohku ahahaa.... 
 





TW : Lha iya untungnya. Ahahaa...  
Peneliti : Lha kalau ini, ada nggak dek hal buruk yang pernah terjadi 
karena konflik yang ada itu nggak teratasi? 
 
TW : Paling mung iki kih sebel karo iki dan itu tuh 
berkepanjangan. “ah kae ki nek dipasrahi mesti opolah 
opo...” mesti ada yangkayak gitu mesti, Mbak. “Nyebahi 
kae..” kayak gitu. 
 
Peneliti : Itu nanti ngaruh nggak dek sama hubungan sosial sehari- 
hari? Seumpamanya “ah emoh aku sama dia, paling mung 
koyo ngono ee...” 
 
TW : Mungkin kalau jadi satu sie sama dia. Kayak “aku emoh se 
sie sama dia. Mung omong tok..” kayak kayak gitu lhoo..” 
lha kan ada yang nggak action tapi kalau ngomong bijak 
banget. Nek dikongkon ga ngelakoni. Mengko-mengko. 
Nanti anak-anak “gah, gah, wis trauma sik wingi-wingi.” 
Nek aku dengerin cerita dari temen-temen kayak gitu. 
 
Peneliti : Kalau kayak gitu kamu gimana dek nyikapinnya?  
TW : Ora cah, oraaa.. “ah tapi kamu belum ngerasain..” gitu, 
Mbak. “Yayayaaaa... nggak tak sangkal deh” Ahaha.. 
 
Peneliti : Lah tapi orang yang kayak gitu tetep ada temennya nggak?  
TW : Ada. Karena mereka memposisikan perasaannya itu bukan 
saat menjadi temen, tapi menjadi sie. Saat mereka jadi 
temen emang biasa. Tapi pas jadi sie itu kan bener-bener 
keliahtan kerjanya kan. Kalau cuman temen kan apa yo muk 
ngobrol gitu kan. Kalau jadi sie kan bener-bener 
pemikirannya dituangkan di situ, actionnya dilihat. Nek 
temen ya biasa kabeh kancanan. Cuman kalau jadi sie  
nggak mau sama si itu gitu. 
 
Peneliti : Nek kayak gitu seumpamanya ya dek, si “itu” ada di sie A 
dan orang lain rencananya bakalan ditaruh di sie yang sama 
sama dia tapi nggak mau. Biasanya njuk gimana cara 
nyelesaiinya? 
 
TW : Mau nggak mau. Berarti kebanyakan sih jadi terpaksa. 
Berarti yang sebel itu dirinya nggak seratus persen disitu.  
Ka ada rasa kecewa gitu. Udah ngomong nggak seneng tapi 
kok tetep dipasangin sama dia. Yaudah kerja semaunya dia. 
Dia ikut berkontribusi tapi nggak maksimal karena ada 
ganjalan. Sebenernya mereka itu masih pegang prinsip, tapi 
karena udah ada dorongan “ah aku sengit banget sama dia” 
tuh jadi yah kalau ngomongpun pasti akhirnya cuman 
cekcok. 
 
Peneliti : Imbasnya gitu ya jadi nggak maksimal cuman karena anak 
satu itu doang? 
 
TW : Nah itu.. abis itu mesti jadi ngegunjing “bener kan apa yang 
aku omongin.” 
 





TW : Enggak. Paling cuman digunjing pas lagi pada makan 
ahaha... Kalau diomongin ke banyak orang itu enggak, 
maksudnya ngomongin dia tuh cuman ke orang tertentu 
yang ngerti juga. Kalau nggak ngerti pasti kan “ora yoo.. 
mbaknya atau masnya itu tuh nggak kayak gitu yooo..” 
 
Peneliti : Oooh.. itu doang dek yang paling kelihatan?  
TW : Ho.ooh.. nek dalem-dalemnya aku nggak begitu fokus.  
Peneliti : Eh kalian tuh sok rapat PH/PI nggak sih? Bukan rapat ding, 
kumpul gitu? 
 
TW : Kumpul.  
Peneliti : Rutin tiap bulan apa gimana?  
TW : He.eh ada.. tapi nggak rutin gitu. Biasanya janjian “nanti 
kumpul ya PH/PI ngebahas ini..” ya kayak dulu itu kan 
barengan sama pas ada kumpul buat lomba nasional, nah 
yang PH/Pi nggak ikut kumpul tapi ketemu sama DPO. 
 
Peneliti : Oh.. sama DPO juga rutin?  
TW : Emm.. yo ada. Udah berapa kali yo? Dua nek ga salah.  
Peneliti : Berarti  nek dirata-rata kayak dua minggu sekali ya?  
TW : Ho.oh...  
Peneliti : Oiya aku kalau ikut rapat kok kayak nggak pernah liat 
DPO? 
 
TW : Oh DPO emang nggak diundang.. emang diundang po, 
Mbak? 
 
Peneliti : Enggak sih kan kalau dulu pas rapat tuh DPO sok dateng 
gitu. 
 
TW : Ooohh.. emang nggak diundang, Mbak. Aku tak pesen 
mimik ya, Mbak. 
 
Peneliti : Ho.oh  sana...  Kalian  tuh sebenernya  ngelihat hubungan 
pengurus sebelum ada konflik di himpunan itu gimana? 
 
TW : Ya dulu yang angkatan baru belum bisa deket. Awalnya tuh 
dilihat dari orangnya tuh males apa enggak. Terus dilihat 
kontribusinya. Kan dia dibentuk kan, Mbak. Kalau yang 
angkatanku kan udah deket. 
 
Peneliti : Jadi pas awal itu belum ada konflik? Baru akhir-akhir ini 
ada setelah proker-proker itu berjalan? 
 
TW : He.em.. terbuka. Tergambar nyata.  
Peneliti : Emm.. kalau hubungan pengurus gimana dek sekarang?  
TW : Bagus. Terbuka.  
Peneliti : Nyatu gitu? 
angkatannya. 
Yang 16 ke 15 juga lho bukan tiap  
TW : He.em... lha malah jadi kurang ajar ee ehehe.. karena saking 
deketnya. Padahal dulu kita ada segannya lho,  sekarang 
blas. Jadi mereka berbuat apa gitu kayak ada tamengnya. 
Seumpamanya si X ngelakuin apa gitu kan, dia bakalan 






  tamengin aku”. Model-modelnya kayak gitu lah.. jadi 
mereka tuh pada santai gitu lho “mesti aku udah dipamitin 
sama mbak yang itu. Mbak itu kan baik kalau sama aku” 
gitu. Nek aku engambil kesimpulan dari beberapa anak 16 
sih gitu. 
 
Peneliti : Owalaah yaya... eiya kamu dulu pas hima tahun 2016 tuh 
yang angkatanmu itu deket nggak sih? 
 
TW : Iya deket tapi di proker-proker akhir.  
Peneliti : Nah pas di proker akhir kan ada konflik yang gedhe itu kan. 
Nah itu abis ada konflik itu apa ngaruhnya ke kalian? 
 
TW : Yang anak 2015 makin solid. Ya pas itu Mbak tau sendiri 
kan pokok masalahnya? Ini emang bener ini acaranya kita 
tapi kan tetep harus setitik lah jangan terlalu membiarkan. 
Kan yang belum pernah ngerasain jadi ketua kan ngerasa 
keberatan kan, Mbak. Semenjak itu ya yaudah.. 
 
Peneliti : Berarti sekarang komuikasinya lebih intens lagi?  
TW : He.em... langsung nggak muncul lagi di grup yang ada 
mereka. Kita pinda ke grup kita sendiri. 
 
Peneliti : Nah ini kan kalian buat yang lomba nasional nih pasti kan 
ada aja nih konfliknya, entah itu tekanan dari luar  yang 
bikin kalain ngerasa heeehhhh banget apa gimana. Nah itu 
juga bikin tambah nyatu? 
 
TW : Iya, semisal ketuanya chat “Gimana? Sehat to? Itu 
omongannya si dia dia dia gitu nggak usah didengerin”. 
Kan banyak saling support gitu lho. Keliatan kayak kasian 
banget padahal bukan kesalahanmu banget kayak gitu. 
“udah nggak usah dipikirin” gitu. Ya pas ditanyain “gimana 
keadaannya?” ya cuman bisa jawab “ho.oh kuat kuat”. 
 
Peneliti : Kekeluargaannya keluar secara tiba-tiba?  
TW : He.em...  
Peneliti : Kan kalau tadi ya dek beberapa faktor internalnya kan ada 
komunikasi, komitmen yang adek-adeknya tadi, dan 
prioritas. Nah kalau yang dari luar ada nggak? Yang dari 
luar, yang nimbulin konflik untuk hima gitu? 
 
TW : Aku nggak begitu tau sih, Mbak. Eh apa perasaanku aja ya, 
Mbak. Anak-anakku kan banyak aktif di luar gitu lho dan 
aku wis tanya kayak yang sebangsanya “anak-anak yang 
menuntunku ke syurga” ehehe... kok kayak dilirik  sama 
luar. Kayak yang kemarin pas ada C*C, dan itu kan tiba- 
tiba ada tiga anak yang emang nggak disuruh ngedaftar gitu 
lho karena udah ada sepuluh, udah abis kuotanya to. Nah 
tiba-tiba tuh di pengumuman ada namanya mereka padahal 
mereka nggak ndaftar. 
 
Peneliti : Kamu udah tanya ke anaknya kalau dia nggak ndaftar?  
TW : He.eh.. kata siapa ya itu, IA kalau nggak salah. padahal 






Peneliti : Tiba-tiba formulirnya ada?  
TW : Enggak di formulir, tapi di lembar pengumuman ada.  
Peneliti : Jadi kayak sepihak gitu?  
TW : Ho.oh.. jadi yaa Allah iki kepiye? Ya rada hari-hati karena 
anak ini tuh kayaknya udah diincer. 
 
Peneliti : Itu yang kerasa udah banyak?  
TW : Udah wong itu tuh jadi bahan omongan anak-anak 2015.  
Peneliti : Terus nek ada kayak gitu terus kalian njuk piye?  
TW : Yo gimana caranya, nek kita sih dari pas up grading itu 
udah ngomong kalau “di divisi ini tuh nggak ada cowoknya, 
nah dengan adanya kamu itu bakalan jadi bapak. Jadi 
penengah di antara yang PMS-PMS ini. Ketika kita 
ditinggalkan, kalian harus milih dek”. “ya mbak”  kayak 
gitu. Soalnya aku juga udah nggak bisa bantuin lagi nanti, 
udah demisioner. Kan ada omongan ke situ gitu lho, biar 
mereka itu mikir. 
 
Peneliti : Owalah aku kira masalah itu tahun ini udah nggak ada. 
Soalnya dari luar keliatan adem-adem aja. 
 
TW : Iya dari luar aja adem, padahal dalemnya enggak.  
Peneliti : Oh iya ini udah mau ospek ya?  
TW : Iya, dan beberapa orang itu tuh daftarnya ke fakultas. Jelas 
kan, Mbak. Pokoknya dari sekarang udah aku deketin, aku 
ceritain. 
 
Peneliti : Uda daftar tuh dua-duanya?  
TW : Oh, yang satu belum jelas. Nek yang satunya udah jelas. 
Nah pernah dulu tuh dia pulang rapatnya selalu sebelum 
magrib. Dan dia nyebutnya ada arisan. Ya tak suruh sebutin 
biar nggak salah sangka dan ternyata dia itu harus adzan 
magrib di sana. Naah kan kalau nggak kayak gitu kan 
temen-temen pasti pada mikirnya hemm.. 
 
Peneliti : Lha nek finansial ikut itu nggak memicu timbulnya konflik 
nggak? 
 
TW : Enggak... soalnya yang proker kemarin itu aja  yang 
awalnya 900.000 cuman habis 400.000. 
 
Peneliti : Hah? Terus 500.000 sisanya dikemanain?  
TW : Ini, dibalikin. Ahaha...  
Peneliti : Kalau yang lomba nasional juga jalan. Nggak ada masalah 
sama keuangan? 
 
TW : Kayaknya masih minus deh, minus berapa juta gitu. Lah ini 
tadi abis ketemu dosen. 
 
Peneliti : Kamu aja?  
TW : Enggak, semua koor.  
Peneliti : Kalian jualan masih jalan?  
TW : Masih.  





TW : Kalau pas jualan hari apa itu antara dapet lima puluh.  
Peneliti : Waaah.. lumayan. Kalau itu seumpamanya sama dosen gitu 
kadang ada tekanan nggak? 
 
TW : Yo kalau dosen yaaa kayak biasanya itu, Mbak. Tau sendiri 
kan? 
 
Peneliti : Iya.. iyaa... jadi kalau dari luar malah jarang banget ada 
tekanan ya? Nggak kayak dulu ada yang mendominasi gitu 
nggak ada. Yang golongan-golongan itu udah nggak 
keliatan? 
 
TW : Enggak sih, Mbak. BK kan keliatan kalau orangnya tuh 
keras-keras to, Mbak. Ini tentrem-tentrem wae. 
 
Peneliti : Itu yang dirasa mendominasi yang mana?  
TW : Enggak sih, Mbak. Masih biasa aja kok.  
Peneliti : Jadi sejauh ini cuman karena kaget transisi dari dosen 
sebelum ke dosen yang ini? 
 
TW : Iya kaget transisinya. Apa karena skalanya ya, Mbak?  
Kalau kemarin kan skalanya cuman sekedar proker-proker, 
kalau ini kan nasional. Coba besok liat deh kalau proker 
kecil. Tapi emang beliau itu teliti banget. Kayak kemarin  
pas surat aja juga tau kalau ada kesalahan terus diganti deh. 
 
Peneliti : Terus kalian ngerasanya kayak diatur gitu?  
TW : Ya piye yo, Mbak. Kita kan emang diminta melaporkan 
sama dosen tentang berbagai kemajuan. Terebih buat lomba 
nasional ini. Dikasih tau kalau terserah kita mau gimana. 
Yaudah jalan aja. Ehh di tengah jalan langsung dibilang kok 
nggak kabar-kabar dulu ke beliau. Lah diminta terserah kita 
ya kita jalan sendiri kan, Mbak. Kita tuh maksudnya gini sih 
kalau seumpamanya kita nggak tau banget gitu nah baru 
nggak papa. Lah ini kan kita udah ngerti harus ngapain. 
Udah paham apa yang harus dilakuin. Lah ini apa-apa  
kayak malah diatur sama beliau. Berasa kayak aku tuh 
punya dua ketua. 
 
Peneliti : Emmm.. tapi ada nilai plusnya sih jadinya menurutku.  
TW : Iya lebih baik. Dan suka niteni gitu. Tau mana yang banyak 
berkontribusi mana yang enggak. Dia juga hafal sama 
namanya. Kalau sampe tau namanya kan berarti kan 
diapresiasi ya. Yang dulu kan cuman mbak,  mbak,mbak 
tapi nggak tau namanya. Kalau ini tau, jadi kita tuh ngerasa 
oh kita tuh dikenal. Aku ambil positifnya gitu sih, Mbak. 
 
Peneliti : Kalau ini dek pas kamu coba untuk nyelesaiin konflik entah 
di posisi kamu yang sekarang atau jadi koor gitu ada nggak 
kendala yang kamu hadepin? 
 
TW : Mungkin mengkoor teman-teman gitu. Soalnya mengkoor 
temen-temen kan beda sama mengkoor diri sendiri gitu lho. 
dan mesti kan ada yang “alah ini jangan dibikin pusing lah” 






  kata-kata itu tuh kayak.. eh, aku tuh mikirnya bukannya 
gimana-gimana. Cuman pengennya ndang kelar saiki gitu. 
“alah sesuk wae” “alah isoh digarap sesuk” dan aku tuh ya 
ayooo lah dikerjain sekarang biar besok bisa santai. Dan 
seumpamanya kan aku udah nyuruh dari kemarin, dan di 
hari seumpamanya aku udah selesai sama bagianku udah 
selesai tuh mereka baru “ini gimana” “ini kurang apa?” dan 
mbingnginya tuh di belakang. Padahal kemarin tuh  udah 
aku omongin. 
 
Peneliti : Kalau kamu tuh sukanya cakcek gitu?  
TW : Ho.oh... paling enggak kalau sekarang ada revisi tuh 
ngerevisinya nggak banyak. Ya ngegerakin orang banyak  
itu yo susah ee. Mereka ada kepentigan sendiri-sendiri. “aku 
ada rapat divisi” “ah besok aja rapatnya aku capek” 
 
Peneliti : Kamu marah nggak dek kalau anak-anak kayak gitu?  
TW : Ya mangkel, tapi yaudah. Aku ya tetep tak kerjain sendiri. 
Kalau dia aku suruh nggak mau ya aku kerjain sebisaku,  
tapi nanti aku ngomong aku udah bikin sampai ini gitu. Aku 
ngerjain ini ini ini nanti minta mereka nambahin. 
 
Peneliti : Nah kamu di posisi yang sekarang ini nih ya..  
TW : Eh ini ngomongin divisi apa lomba sih? Soalnya kalau di 
divisi mah aku ngomongin ke yang tua-tua juga. Biasanya 
kita nanti kalau adek-adek nggak ada yang gerak kita biarin 
dulu sampe nanti ada yang muncul di grup. Nah nanti tiba- 
tiba ada yang chat “mbak apa aku bikin ini ini ya?”, ya aku 
“nah harusnya kamu tuh bikinnya dari kemarin-kemarin”. 
Kalau enggak ya kita beneran diem di grup. 
 
Peneliti : Kalau pas posisimu jadi koor tadi dek, kan kamu di atasnya 
mereka nih. Kalau tau kamu udah ngeduluin ngerjain 
tanggung jawab gitu mereka langsung buru-buru “eh udah 
aku aja, aku aja” gitu nggak? 
 
TW : Heeeeh... yeeeey mereka malah gitu.  
Peneliti : Kamu kalau ada maslah kayak gitu terus cerita ke DPO 
nggak? 
 
TW : Di grup, iya...  
Peneliti : Nek kamu ada nggak dek, kan kamu DPOnya si HM, itu 
kamu lebih sering ke dia atau gimana? 
 
TW : Oh, aku malah jarang, Mbak. Soalnya dia sibuk ee.  
Palingan dia kasih semangat gitu. 
 
Peneliti : Oh jarang chat?  
TW : Jarang.. dia sibuk ee.. ya langsung jebret di grup yang ada 
DPO aja. Tapi aku jarang keluar di grup sih, palingan kalau 
ada hal yang nyangkut sama aku gitu aku baru muncul. 
 
Peneliti : Jadi nggak sungkan ya mau cerita sama mbak masnya.  





  nggak kita share. Kan DPO nggak perlu tau juga kan.  
Peneliti : Kemarin kan kalian abis ketemu sama DPO kan ya? Itu 
cerita juga? 
 
TW : Iya itu ditanyain tiap divisi gitu. Ditanyain gimana 
karakteristik anak-anak kita setelah beberapa bulan ini. 
Soalnya kalau kadiv nggak tau karakteristik anaknya kan 
nggak bisa ngerti anaknya. 
 
Peneliti : Kamu biasanya temennya siapa dek kalau pas lagi hehh 
butek banget ada masalah gitu? Apa langsung sama ketua 
himpunan? 
 
TW : Kalau aku sih biasanya kalau sama ketua himpunan 
ceritanya tentang divisi, tentang anak-anak 2015. Ketika 
maslaah itu nyangkut sama anak-anak pasti aku ajak cerita. 
 
Peneliti : Nah nek kamu tadi kalau ada masalah ya dek, kamu kan 
langsung yaudah selesaiin saat itu keluar udah kelar. Nah 
nek itu tuh kamu menganggap masalahnya bakalan 
berkepanjangan kamu bakalan kayak gimana? Konsultasi ke 
ketua hima atau ngerapati sama anak-anak 2015 atau 
gimana? 
 
TW : Ini yo mbak seandainya ada yang kres gitu aku yang ngalah 
modelane. Aku iya iya aja, menetralkan apa yang terjadi. 
Seandainya disudutkan pun aku cuman iya gitu. Biarlah. 
Biar aku yang ngalah. 
 
Peneliti : Kamu ini nggak dek kayak jadi lari dari masalah?  
TW : Yo nggak lari, yo ben netral wae. Males  memperpanjang 
gitu lho. Maksude kayak kalau seumpamanya “iki  kih  
ngene ngene ngene” ya aku terus “yowis saiki kepiye 
karebe?”. Soalnya kalau “menurutku  menurutku 
menurutku” kayak gitu terus kan nggak akan selesai kan? 
Yaudah enaknya aja gimana. Seumpamanya kayak di forum 
kan keputusannya tetep yang mana yang “untuk kita”. 
Soalnya nek “keputusan yang menurut ku” kayak gitu kan 
kalau seumpamanya orangnya itu kres kan tetep ngotot 
punya dia yang dipake. Kalaupun cuman berdua aku tetep 
nunggu ada pihak ketiga. Jadi pihak ketiga ini ngasih 
penguatan ke syang mana lah itu yang dipake. Kalau aku 
disalahin pun aku tetep “ya”. Aku bikin suasana senetral 
mungkin walaupun aku sebenernya juga sakit. Tapi nggak 
aku pikirin sih. Soalnya kalau nggak kayak gitu pasti juga 
jawabnya nggak ketemu, sengit, disengitin, aah malah 
nambah nambah. 
 
Peneliti : Pernah nggak dek kamu ngerasa kayak gini, misal nih ya 
dalam satu kondisi di situ udah panas dan kamu kayak 
memanfaatkan posisi kamu saat itu. Kamu entah jadi koor 
atau kadiv terus kamu berpikir wah aku punya kebijakan 






TW : Aku tuh kalau ngobrol ada plan. Kalau seumpama 
menurutku bagusnya kayak gini. Kalaupun nanti ada yang 
nggak setuju dan bilang “enggak, ini tuh bagusnya gini gini 
gini”, nggak setuju gitu aku yo ngggak masalah toh yang 
penting aku udah menyampaikan plan yang udah aku 
gambarin sebelumnya. 
 
Peneliti : Kamu selalu kayak gitu dek, harus selalu ada pihak 
ketiganya? 
 
TW : Ho.oh. kalau cuman berdua aku nggak jadi aja. Mending 
besok lagi kalau ada orang lain. Aku takau kalau nggak fair. 
Misal baik buat aku tapi kan bisa aja nggak baik buat yang 
lain. 
 
Peneliti : Kalau mendominasi gitu sih kan nggak seru juga sih ya?  
TW : Yo mungkin aku terlihatnya kayak kurang tegas gitu.  
Peneliti : Kamu ngerasanya gitu? Apa yang bikin kamu ngerasa 
kayak gitu? 
 
TW : Opo yo? Kadang tuh penginnya nggak menyakiti tapi aku 
yang tersakiti. Tapi sebenernya kau pengin kayak yang aku 
harapkan. Tapi kalau ke organisasi kayak gitu tuh jarang 
ada. Nanti jatuhnya ke otoriter. Kalau aku ngikutin harus 
kayak pendapatku kan berarti aku nggak dengerin pendapat 
orang lain. Padahal kan bisa aja pendapat orang lain itu  
lebih baik dari kita. Akuseumpama jadi koor itu bukan 
berarti aku lebih tinggi dari mereka, tapi aku  yang 
mengkoor teman-teman untuk membuat sesuatu yang lebih. 
Kalau semua pemikiranku aku tuangin sendiri gitu itu 
namanya aku otoriter. Kalau aku lebih ke manutan yo ora 
sih, aku lebih ke nengahin. 
 
Peneliti : Oh berarti kalau ada orang yang ngasih usul gitu nggak kok 
kamu langsung ho.oh ho.oh gitu enggak? 
 
TW : Ho.oh.. yo nggak juga. “Menurutku kih ngene deh” aku 
tetep kayak gitu. Tapi kan nanti njuk ada masukan dari ini, 
ini, ini jadi nanti terbentuk apa yang aku harapkan, apa yang 
dia harapkan dan orang lain harapkan. Aku takut kalau 
ototriter gitu. 
 
Peneliti : Kamu selalu kayak gitu dek?  
TW : Nah aku tuh kan di desa juga dipilih jadi ketua pemuda kan. 
Nah aku kan orangnya speak up gitu. Nah biasanya orang 
yang suka ngomong gitu tuh dianggapnya emmm.. kalau 
seumpama di desa gitu pun aku suka ngajak ngomong, 
kombinasiin pendapat banyak orang. Nggak kok berdiri 
sendiri kayak gitu. 
 
Peneliti : Dan cara kayak gitu selalu bisa diterima sama anak-anak?  
TW : Ra ngerti sih, tapi jadi entuk titik tengahe wae.  
Peneliti : Emmm.. maksudnya sok ada komplain nggak dengan cara 






TW : Kalau di divisi... apa karena aku terlalu banyak omong ya? 
Suka dibilangin “mbak jangan ngomong terus” ahaha... Aku 
kurang memberikan anak-anak 2016 kesempatan buat 
ngomong juga sih. Nanti terus dievaluasi. Tapi kan mereka 
berani ngomong karena deket sama aku. Ya kalau mereka 
ada apa-apa ya langsung ngomong apa adanya. 
 
Peneliti : Ooohh.. ya berarti itu diterima ya dek?  
TW : Ya.. iyaa..  
Peneliti : Emm.. kalau sejauh ini dek kan kamu tadi bilang kalau 
kamu kok jadi malah sering yang ngerasa sakit ya... itu dari 
dulu kamu ngegabung ke hima apa semenjak kamu 
menjabat yang sekarang? 
 
TW : Emm.. kalau di organisasi pemuda pun endingnya kayak 
gitu. Jadi aku yang bikin naskah, kayak gitu kan aku yang 
tersakiti. Pokoknya kalau di desa itu yang punya ide yang 
ngerjain dan jadi penanggung jawab. Aku kan udah lama 
ikut itu kan sampe kemarin mau diikutin yang ke kabupaten 
juga tapi aku nggak mau. 
 
Peneliti : Oooohh... Lah kalau di hima sendiri apa cara yang dipakai 
waktu ada konflik? Musyawarah? 
 
TW : Iya.  
Peneliti : Selalu?  
TW : Yo, ho.oh. Dipikirne bareng gitu. Seumpamanya “cah ini 
gimana cah?” gitu terus “wooh iya besok aja diadain rapat”. 
 
Peneliti : Emm.. dan kalau kalian ada masalah gitu yang  ngerapatin 
itu dari PH/PI dulu? 
 
TW : Iyaa..  
Peneliti : Selalu alurnya kayak gitu baru ke anak-anak?  
TW : He.em.. yo biar terarah aja mikirnya, Mbak.  
Peneliti : Berarti kalian ada banyak grup chat ya?  
TW : Iyaa banyaak.. grup PH/PI, 2015, divisi.  
Peneliti : Ya karena musyawarah yang paling bisa diterima ya? 
Nggak seneng yang terlalu diatur? 
 
TW : Iya mereka 
menekan. 
lebih  suka yang free  gitu. Janag  terlalu  
Peneliti : MIM sama IA nggak gitu orangnya?  
TW : Lah mereka kan celelekan gitu mbak orangnya. Kalau  IA 
itu bisa marah pada tempatnya. Kalau pas marah bisa 
medheni. Kayak pas rapat itu aku beneran takut. 
 
Peneliti : Ahaha.. kalau kamu tuh lebih ngutamain hubungan antar 
pengurus atau produktivitas programnya kamu. Jadi 
mending acaranya kamu itu berjalan ancar tapi 
hubungannya nggak baik atau acaranya itu yanng penting 
jalan tapi hubungannya baik-baik aja? 
 





  ya, Mbak. Soalnya aku tuuh mikirin kayak pas proker divisi 
yang kemarin itu kan ada beberapa misscom dan kita dapet 
pembicaranya cuman sekedar itu aja, nggak bisa yang lebih. 
Kayaknya hubungan berdampak pada produktivitas deh. 
Dan pas salah satu program kita berjalan ada yang telat  
juga, baru dateng jam satu. Itu kan mengakibatkan badmood 
yang berkepanjangan gitu to. Itu tuh bikin kita jadi lupa 
nggak ngebawain snack punya dosen juga. Heeeh... 
 
Peneliti : Ehehe... oiya yang kemarin itu ya? Berarti tetep ngutamain 
hubungannya dulu? 
 
TW : Ho.oh.. baru hasil. Kan hasil dipikir bareng-bareng.  
Peneliti : Dan lebih mementingkan kepentingan kelompok dari pada 
pribadi? 
 
TW : Kalau aku kok gitu ya. Soalnya aku nggak punya waktu 
sendiri, Mbak. Punyanya waktu buat kelompok. Berarti itu 
apa? Kepentingan kelompok ya? 
 
Peneliti : Iya... lah seumpamanya dek kamu lagi dalam suatu rapat di 
butuhin, dan di tempat lain kamu juga lagi ada acara yang 
penting. 
 
TW : Iyaaa.. itu ulang tahunnya temenku dan itu padet-padetnya 
besok Juni. Aku pernah kayak gitu. Aku kih.. ooh iya aku 
terus ngomong ke anak-anak, kan sahabatku banyak dan  
aku udah ngomong sejak awal sebelum aku menjabat ini. 
Aku bilang “organisasi penting, tapi sahabat juga lebih 
penting”. Kita organisasi di situ kan kita untuk menyalurkan 
hobi dan lain-lain, tapi temen itu susah dicari. Jadi ketika di 
situ aku harus dua-duanya, aku ada rapat dan harus kasih 
kejutan ke temen maka aku bakalan dateng ke rapat dulu 
baru aku kesih kejutan ke tememnku. Nggak bisa aku nek 
satu. Kalaupun nanti kalau seumpamanya aku nggak bisa 
dateng rapat, aku udah bilang “jangan salahin aku kalau aku 
nggak bisa dateng rapat karena pergi buat kasih kejutan ke 
temenku.” Aku nggak bisa milih temen sama organisasi. 
Soalnya aku sadar milih temen yang bener-bener deket itu 
susa, Mbak. Dan organisasi itu nggak bisa dijadiin temen 
banget. Jadi kalau pas di divisi aku nggak bisa ikut rapat 
karena itu ya mereka harus ngertiin karena aku udah 
ngomong dari awal. 
 
Peneliti : Dan anak-anak “iya”?  
TW : Iyoo iyoo gitu. Karena temen is everything.  
Peneliti : Ahaha.. kamu selama ini yang dijadiin pertimbangan apa 
dek umpamanya kamu menyelesaikan konflik sama temen- 
temen? Yang kamu jadiin dasar buat oh ini caranya 
nyelesaiin nanti kayak gini aja. 
 
TW : Seberapa urgent, itu pas event kayak gimana, karakteristik 






  Seumpamanya ketika masalah itu genting. Kan ada yang 
anaknya itu yang modelnya kalau dimarahin secara terbuka 
nggak suka, ada yang sukanya dideketin, ada yang kalau 
pas di forum malah seneng. Nah kan harus tau karakteristik 
anak gimana kan harus tau. Ada yang modelnya nggak 
pernah keluar di grup dan harus dijapri, itu kayak gitu harus 
tau, Mbak. 
 
Peneliti : Oh iya iya sih.  
TW : Nyamannya aja sih, Mbak.  
Peneliti : Oiya kan hubungannya anak-anak yang sekarang kan deket 
gitu ya. Nek hubunganmu sama temen-temen hima juga 
oke-oke aja dek? 
 
TW : Oke-oke aja. Itu sama MIM sama IA juga. Mereka tuh 
sebenarnya perhatian. Kalau IA kelihatan. Kalau MIM 
karena cowok kali ya jadi nggak begitu keiatan. Padahal 
sebenernya dia care. Dia cuek tapi sebenernya nggak cuek. 
Bertanggungjawab. Kayak dulu pas aku lagi jalan ke kantin 
kan mau nyerahin yang diminta dosen, dia nanyain mau 
kemana gitu. Nah pas jalan tuh tiba-tiba dia udah di 
belakang. “ayok aku temenin, biar kalau kamu dimarahin 
nggak sendirian” gituu.. 
 
Peneliti : Lucu ya dia. Kayak nggak terduga gitu. Kalau anak-anak 
kan sukanya ini ya dek diskusi, diobrolin, musyawarah gitu. 
Jadi pernah nggak muncul konflik karena nggak cocok  
sama cara penyelesaian konflik satu orang, dua orang? 
Misalnya ada dari lima puluh orang itu yang  model  
anaknya suka maksain. Pernah nggak ada yang nggak cocok 
kayak “itu tuh anak sukanya maksain” gitu? 
 
TW : Yo mesti ada, Mbak. Kalau pas rapat di forum gitu mesti 
ada yang “ah ngomong tok”. Seumpamanya “dia sendiri 
yang ngomong, tapi dia sendiri juga yang rame”. Yang 
kayak gitu-gitu sih ada. 
 
Peneliti : Sok kebawa sampe hati nggak dek? Nggak tau sih ya tipe 
kalian kayak gimana. Mungkin ada yang nyablak gitu.. 
 
TW : Iya kalau ngomong yo langsung gitu “lah itu kamu sendiri 
yang malah kayak gitu” digituin, Mbak. Terus dia yang 
malah ketawa ahahhaa.. 
 
Peneliti : Ooh.. enggak diambil hati?  
TW : Enggak, kalau kita yo kayak gitu sih. Ah pokoknya lucu 
banget, Mbak. 
 
Peneliti : Sekarang ada kesenjangan nggak sih dek antar 
pengurusnya? Entah kesenjangan karena kesibukan, entah 
karena ada yang tanggung jawabnya lebih dan ada yang 
enggak. 
 
TW : Yo nek itu tetep ada, Mbak. Karena orang kan nggak bisa 






  kan? Intinya sih kalau aku tak tanyain dulu baru menjudge. 
Kita kan nggak tau kalau nggak tanya dulu kan. Nek  
terbuka kan jadi bisa memaklumi. Aku jadi nggak boleh 
sesebel itu. 
 
Peneliti : Kamu modelnya suka ngecross check gitu ya dek?  
TW : Iya, nek nggak gitu ya tak japri.  
Peneliti : Kamu suka ngejapri mereka?  
TW : Iya terutama yang nggak pernah muncul itu.  
Peneliti : Sok jadi bahan omongan nggak sih dek kalau ada 
kesenjangan kayak gitu? Contohnya soal tanggung jawab 
nih “ah dia tuh kalau dikasih tanggung jawab pasti gini gini 
ee” 
 
TW : Lah kalau di divisi malah langsung diomongin ke orangnya 
dan bikin dia langsung sadar. 
 
Peneliti : Langsung gitu?  
TW : Iya... eheh...  
Peneliti : Woalaah.. ahahaa.. kalau di hima tuh ada gap nggak sik 
dek? 
 
TW : Gap?  
Peneliti : Kayak ngegank-ngegank gitu deh..  
TW : Em.. enggak terlalu kelihatan. Mungkin karena mereka 
sekelas kali ya, Mbak. Orang kalau rapat nggak ya terus 
yang anak kelas ini sama sama yang iniii terus gitu enggak. 
 
Peneliti : Yaudah gabung aja gitu?  
TW : Iya gabung aja.  
Peneliti : Kalau yang ngegapnya kayak, emm.. seumpamanya ya dek 
pas rapat tuh ngelompoknya ke anak-anak ituuu aja dan 
seumpamanya rame gitu? 
 
TW : Emm.. paling yang angkatan 2016.  
Peneliti : Oohh.. kalau yang seumpamanya nggak suka sama ketua 
yang menjabat sekarang dan mereka suka ngelompok jadi 
satu kayak gitu? 
 
TW : mm.. nggak kelihatan tuh siapa yang nggak suka sama 
ketuanya sekarang tuh siapa. 
 
Peneliti : Berarti udah bisa diterima ya?  
TW : Yo mungkin ada yang nggak terima tapi ya mau gimana  
lagi wong udah terjadi. 
 
Peneliti : Kalau komunikasi antar pengurus sekarang gimana dek?  
TW : Biasa sih. Komunikasi sekarang tuh karena nggak semua 
orang bisa buka grup ya jadi mungkin jadi harus banyak 
yang japri. Mungkin kalau ada info yang itu tuh ditebel- 
tebelin gitu, Mbak. 
 
Peneliti : Kalau komunikasimu sendiri sama anak-anak?  
TW : Mmm... baik-baik aja. Lancar-ancar aja, Mbak.  





  masing-masing dalam menghadapi sesuatu. Kamunya 
sendiri menanggapi itu gimana? 
 
TW : Ohh.. kayak kemarin kayak pas program kemasyarakatan 
ZA ngajakin ada pengajian gitu, nah sedangkan di kita kan 
yang kayak gitu jangan terlalu ditonjolkan. Nah kalau 
langsung bilang nggak bagus gitu kan juga jangan. Terus 
kita kembalikan lagi, dicoba dilihat kalau seumpamanya ada 
temen-temen kita yang non dan ikut atau orang di desa itu, 
ya kita lihat rasionalnya dulu. Itu kan di masyarakat. Nah 
walaupun waktu itu dia adalah sie acara, kita yang sebagai 
kakak tingkat harus bisa ngarahin. Kalau ada yang kurang 
tepat ya kita lurusin dengan rasional yang jelas jangan 
cuman karena “itu gimana ee??” gitu ya enggak. Soalnya 
kan kita multikultural. Dilihat lagi tujuan awalnya apa. Jadi 
boleh sih pakai idealismenya, tai dilihat lagi sasarannya. 
 
Peneliti : Oooh.. yaya.. pernah nggak dek ada kendala komunikasi 
antar kalian secara umum? 
 
TW : Mungkin karena sibuk kali ya, karena ada jarang pegang 
hand phone. Yang bisa lancar itu kalau malem. Kalau siang 
gitu paling di grup yang buka cuman satu dua dan orangnya 
itu itu aja. 
 
Peneliti : Lah kalau itu dek, anak-anak kan jumlahnya banyak ya ada 
lima puluh. Nah mereka kalau memandang perbedaan cara 
nyelesaain konflik satu sama lain gitu mereka 
dipermasalahkan nggak? 
 
TW : Mempermasalahkan kayak gimana, Mbak?  
Peneliti : Ya mungkin ada yang “ih itu kok kyak gitu sih caranya” 
terus bikin renggang lah.. 
 
TW : Aku kok nggak lihat ya..  
Peneliti : Cuman digunjing aja?  
TW : Iya. Iyalah, Mbak. Pasti kalau itu. Yang baik aja digunjing. 
Palingan kalau itu tuh kita balikin lagi ke orangnya kayak 
“halah kamu itu juga sama aja” gitu.. ehehe.. 
 
Peneliti : Ahaha.. oh gitu. Aku tuh penasaran sama duu cerita pas 
pencalonan ketua hima itu sebenernya kalian tuh dalemnya 
baik-baik aja apa berkubu-kubu? 
 
TW : Nah kalau kita tuh malah dibagi kubunya.  
Peneliti : Emang sengaja dibagi?  
TW : Iya emang sengaja. Malah dibagi, siapa yang dukung si A, 
siapa yang dukung si B, nanti terus jadi timsesnya gitu. 
 
Peneliti : Jadi dipikir bareng-bareng?  
TW : Iya.  
Peneliti : Dan para calonnya tau?  
TW : Tau. Kan kayak yo pokoknya siapa yang mau jadi soalnya 






  sebelum nyoblos itu ada yang maju. Nah kan kita butuh 
timses, abis itu terus ada pemikiran gimana kalau dibagi  
rata aja sekalian. Nah udah deh ada pihak netral 3 atau 4. 
 
Peneliti : Lah mereka maju itu keinginan sendiri apa dipilih kalian?  
TW : Itu tuh kesepakatan kok. Siapa yang bersedia gitu. Awalnya 
voting dulu, ada lima nama terus jadi dua. Yaudah deh ada 
dua itu. 
 
Peneliti : Kalau sekjendnya?  
TW : Oh itu ketuanya yang milih. Terus dibalikin lagi ke temen- 
temen dan semua setuju. Mereka juga janji untuk nggak 
erusak apa yang udah ada. Jadi udah nggak berkubu-kubu 
lagi gitu. Yaudah. 
 
Peneliti : Sekarang nggak ada kan dek yang model anaknya itu kayak 
nyebein di mata temen-temen sampe dikasih label gini lah 
gini lah? 
 
TW : Aku kok ga bisa nilai gitu ya, Mbak.  
Peneliti : Kalau dari temen-temen?  
TW : Em... ngak ada. Mungkin karena hubungan pribadi jadi 
kadang ada yang ngomporin ahaha.. yo soalnya kalau 
seumpama ada yang nggak ada di situ itu karena sibuk. 
Setahuku gitu. 
 
Peneliti : Okee.. oiya udah jam berapa ini? Jam satu ya?  
TW : Iya..  
Peneliti : Oke dek makasih yaaa..  
TW : Iyaa.. Mbak mau pulang po?  
Peneliti : Mau sholat.  
TW : Yuuk bareng aja, Mbak. Tak bayar dulu.  








Nama key informan   : MIM 
Wawancara ke : pertama dengan subyek 
Tanggal wawancara : Kamis, 20 April 2017 
Tempat : Kopma Core 
Waktu : 14.15-15.15 
 
Peneliti : Haloo.. kita sambil makan aja ya. Udah pesen?  
MIM : Udah makan mbak tadi di rumah.  
Peneliti : Oke. Gini deh, karena kalian kan berdua nih. Jadi nanti 
kalian jawabnya gantian aja nggak papa. 
 
MIM : Yaa..  
Peneliti : Aku mulai yaa..  
MIM : Iya mbak..  
Peneliti : Kalau menurut kalian konflik dalam suatu organisasi itu 
gimana sih? 
 
MIM : Ya itu adalah hal yang biasa. Tiap satu orang kan pasti 
pemikirannya beda-beda. Satu orang sama orang yang lain 
gitu lho. Jadi yaa biasa.. 
 
Peneliti : Kalau kamu sejauh ini udah ngerasa klop belum sama IA?  
MIM : Ya gitu mbak. Sama. Kita saling melengkapi kalau ada 
pemikiran apa-apa tentang himpuan. 
 
Peneliti : Kalau menurutmu, seberapa penting konflik dalam sebuah 
himpunan? Di.. hima ini? 
 
MIM : Penting, Mbak. Soalnya kalau nggak ada konflik tuh malah 
pada nggak tahu gitu lho.. apa yang terjadi. Adem ayem pun 
itu nggak semua tau apa yang terjadi di masing-masing gitu 
lho, Mbak. Semisal kayak kemarin tuh, belum lama tuh 
P**** yang ngambek karena ngerasa nggak diakuin di 
hima. 
 
Peneliti : Apanya, dari sisi apanya?  
MIM : Dari sisi kita jarang ikut latihan olah raga bareng, 
badminton itu. Nah kan itu kan jadi tau P***S tuh perlu 
diperhatiin. Setelah kemarin aku ikut badminton pun oh 
ternyata P***S tuh kayak gini gini jadi tau, Mbak. 
 
Peneliti : Intern kalian itu gimana sih sekarang kondisinya? 
Hubungannya akur-akur aja nggak? 
 
MIM : Ya akur gimana ya, Mbak. Ya ada yang akur mung sekedar 
akur biasa trus tiba-tiba ngilang. P***S itu suka ngelibatin 
perasaan gitu. Contohnya nih kan kemarin ngomong mau 






  acaranya akhir pas mau Big Fest ya November lah. Nah itu 
ada, yang semisal PDD ada orang yang nggak suka sama si 
A.  Cuman sekedar kayak gitu sih. 
 
Peneliti : Kalau udah nggak suka trus nggak mau kerja apa gimana?  
MIM : Kalau P***S kemarin dari BPL kemarin staff pada bilang 
banyak yang nggak bersedia karena kerjaaannya itu jadi 
males-malesan gitu. Trus ada yang nyepelekne juga. Nggak 
bersedianya itu semisal dia nggak suka di perkap, dan dia 
tugas di situ, jadi ya males-malesan.  Terpaksa ngerjainnya. 
 
Peneliti : Nek pas ada nih ya yang nggak saling suka kayak gitu 
ngaruh banget nggak di kinerjanya? 
 
MIM : Ya kelihatan banget to, Mbak. Cuman ini anaknya baru 
bilang sama temen yang seangkatanya aja yang 2015,  
belum ke si orangnya langsung. 
 
Peneliti : Oooh, lha kalian tuh suka makan bareng nggak sih?  
MIM : Kita tuh sebenernya pengen kayak gitu Mbak rencananya. 
Tapi karen jadwalnya udah padet jadi ya cuman wacana. 
Kalau pulang dari sekre udah kemaleman. 
 
Peneliti : Nah tadi kan konfliknya itu kan ada yang nggak suka sama 
temennya, terus ada yang nggak suka sama sienya trus 
males-malesan. Nah kalau pandanganmu nih, ada nggak 
masalah dari dalem himpunan yang kalau nggak segera 
diatasi bakalan nimbulin masalah baru? 
 
MIM : Ini mbak ada FA,salah satu anggota pengurus harian yang 
belum bisa nerima dirinya di posisi yang sekarang karena 
ngerasa di nomor duakan. Jadi dulu tuh ceritanya aku sama 
IA kan ngoyak-yaknya si SO tapi SO nggak mau. Nah 
padahal pas aku nawarin itu di ruangan itu ada si FA juga. 
Nah tapi pas hari rapat akhirnya kita milih FA karena SO 
nggak yakin. 
 
Peneliti : Nek tapi dengan ada kayak gitu udah bisa kerja total nggak? 
Kan dia merasa jadi nomor dua nih. 
 
MIM : Jalan sih mbak, cuman emang dianya yang masih tertutup 
gitu lho mbak. Orangnya emag kayak gitu mbak. Cuman 
orang-orang tertentu yang bisa deket sama dia. Dan diapun 
seringnya masih sama P**I. Dari pada ngegabung ke kita. 
Nah apalagi kita sekelas mbak, jadi kelihatan banget kalau 
FA ga gabung. Kalau aku sama IA kan kelihatan deket, nah 
aklau sama dia tuh ya jauh gitu. 
 
Peneliti : Terus ini deh, kalau konflik yang mendominasi di hima 
kayak gimana? Ada nggak? Contohnya  nih pas  tahunku 
kan masalahnya di komunikasi. Jadi kalau komunikasinya 
saah pasti deh merembetnya udah kemana-mana. 
 





  organisasi. Sibuk. Prioritas. Tahun ini banyak banget yang 
nyabang. 2016 apalagi. Nah kita rak yo bingung to mbak. 
Ada yang mau aktif banget tapi kadang ada yang cuman 
nongkrong di sekre tok. Trus ada yang besok mau njabat 
jabatan penting di hima maupun di luar sana. 
 
Peneliti : Dia kalau kayak gitu lebih sering ke hima atau sering 
ninggalinnya? 
 
MIM : Aaaa.. alhamdulillah ada sih mbak yang bisa bagi waktu. 
Tapi ada juga yang bagi waktunya nggak sesuai dan malah 
dipake buat yang lain juga. Terus.. ada juga yang lebih enak 
di sana dari pada di sini. Nah ZA itu juga termasik. Karen 
adia penting di sana jadi jarang ikut. 
 
Peneliti : Nek ini, hal buruk apa yang pernah muncul akibat adanya 
konflik yang mendominasi itu, kayak yang nggak bisa ikut 
kumpul tadi? 
 
MIM : Iya nggak ikut kumpul sama ini mbak, mlipir. Contohnya 
nih mbak besok hari Jum’at libur. Nah nanti sore pulang. 
 
Peneliti : Oooh,, eh kalian nek libur ikut libur juga nggak?  
MIM : Ya nggak mesti sih mbak. Maksudnya gimana?  
Peneliti : Contoh nih ya pas tahunku itu kalau kuliah ya kuiah, kalau 
hima ya hima. Jadi kadang libur tuh ya nggak ikut libur. 
Rapat ya rapat. Mungkin ini sih karena sering makan dan 
main bareng jadi sungkan kalau mau nolek ngak ikut rapat. 
 
MIM : Lha aku ngajak main ee susah kok mbak banyak alasan ini 
aku ini aku ini yanwis bubar. Nggak jadi. Haha Oiya mbak 
dulu di satu organisasi ada yang pacaran nggak mbak? 
 
Peneliti : Ada sih. Tapi nggak begitu berpengaruh ke yang lain 
soalnya mereka bisa menempatkan diri. Bisa membaur gitu. 
 
MIM : Kelihatan banget mbak?  
Peneliti : Nek dulu itu mereka jadian udah jelas statusnya. Nah tapi 
bisa menempatkan diri. Kalau rapat ya nggak jejeran. Rapat 
ya bahas rapat. Kalau pas istirahat ya ngobrol berdua tapi 
kalau ada temennya ya trus menempatkan diri. Mungkin 
kalau orang liat nggak akan tau kalau mereka pacaran 
karena profesioanl. Biasa banget. Tergantung orangnya sih. 
Oooh aku tau maksud kalian. Ahaha ya dikasih tau.. 
 
MIM : Udah mbak. Soalnya dia tuh kalau nggak ada doinya nggak 
dateng. Ketergantungan. 
 
Peneliti : Mungkin kalian perlu ngomong dari hati ke hati sih... kayak 
pas tahunnya sebelum kaian kan ngelakuin itu mungkin 
untuk membentengi karena banyak yang mreteli jadi 
diajakin ngomong. Lah tapi imbasnya itu yaa ehheee.. 
terlalu sering po? 
 
MIM : Iya ee mbak. Malah jadi kek aneh gitu lho mbak. Ya kan 






Peneliti : Ahaha,, oke okee. Lanjut ya. Kan ini kalian ngerasa ada 
konflik itu sejak awal kalian bentuk apa baru-baru ini ada 
konflik? 
 
MIM : Awal bentuk udah ada konflik mbak. Pas formatur ada, 
sebelum juga ada. Pas kita dicalonin juga ada. Soalnya tuh 
ada aja konfliknya selesai trus ada lagi ada lagi. Tapi nggak 
keterusan. 
 
Peneliti : Apa sih yang timses itu po?  
MIM : Iya mbak itu juga.  
Peneliti : Sekarang gimana? Udah bisa saling nerima belum 
menurutmu yang ngurusin internal? 
 
MIM : Kalau mungkin udah nggak ada. Nggak kayak dulu. Nek 
dulu kan kayak gitu. 
 
Peneliti : Ooohh i know, i know. Nah kalian bisa ngebedain nggak 
perbedaannya anak-anak yang sebelum sama setelah 
konflik? Hubungannya kayak gimana? 
 
MIM : Belum keliatan jelas bedanya sih mbak. Biasa aja.  
Peneliti : Kalau dengan adanya 
gimana? 
macem-macem  kayak gitu jadi  
MIM : Akalau menurutku muncul iri gitu mbak, kan selama ini 
yang keliatan deket kan P**I, nah masih aja ada yang ngiri 
kok ini raiso koyo sik kae. 
 
Peneliti : Owalaah,, nah ini hubungane kalian kih kraket ora ee?  
MIM : Anu sih mbak kadang nggak semuanya deket sih mbak. 
Kadang ada yang dia deket sama yang lain tapi nggak deket 
sama aku ya ada. Trus ada yang deket sama aku tapi nggak 
deket sama dia juga ada. 
 
Peneliti : Oooh... lah kalo dari sisi initernal, faktor apa aja yang micu 
timbulnya konflik di himpunan menurut kamu? 
 
MIM : Itu tuh prioritasnya mereka belum bisa nentuain mana yang 
mau didahulukan. Kayak masih males-malesan terus mlipil 
tadi. Kalau komunikasi bukan. Sama ini yang ada yang 
deket dan nggak profesional pas udah di himpunan. 
 
Peneliti : Faktor yang mana tuh yang sering nyebabin konflik?  
MIM : Yang belum bisa bagi waktu tadi mbak. Prioritas.  
Peneliti : Oke.. faktor finansial juga ikut micu timbulnya konflik 
nggak? 
 
MIM : Duit? Mungkin enggak sih mbak.  
Peneliti : Kalau uang dari birokrasi?  
MIM : Tambah kok. Tapi ya karena pajak itu.  
Peneliti : Oh kalian ada pajak juga ya?  
MIM : Iya mbak.  
Peneliti : Lah nek kemarin itu yang salah nulis itu?  





  itu kalau kita ada IMA****, jadi nggak semuanya butuh  
gitu lho mbak. Paling ya kan karena itu yang ngelola 
pengurus harian jadi yang maju siapa tapi nggak dibayarin 
full. Tapi tetep ambilnya full. Sisanya masuk kas. 
 
Peneliti : Okee makasih yaa. Besok lagi aku minta waktunya kalian 
lagi yaaa. 
 








Nama key informan   : MIM 
Wawancara ke : kedua dengan subjek 
Tanggal wawancara : 29 Mei 2017 
Tempat : Sekre HIMA 
Waktu : 12.00-13.00 
 
A.  Masalah yang sering diceritakan subyek 
Peneliti : Assalamu’alaikum..  
MIM : Wa’alaikumsalam, Mbak. ini mau ngelanjutin yang kemarin 
ya, Mbak? 
 
Peneliti : Iya,dek.  
MIM : Maaf ya, Mbak kemarin akunya susah ditemuin soalnya lagi 
banyak kerjaan. 
 
Peneliti : Iya nggak papa, Dek. Mau di luar aja?  
MIM : Di sini aja ya, Mbak. Bentar lagi juga udah nggak rame 
soalnya anak-anak mau pada kuliah. 
 
Peneliti : Oke.  
MIM : Gimana, Mbak?  
Peneliti : Ini dek kan kemarin mbak tanya baru dikit, ini mau 
ngelanjutin obrolannya. Kita mulai aja ya.. 
 
MIM : Oke, Mbak.  
Peneliti : Ini dek, kan dulu kamu pernah pas ketemuan kita  di awal 
tuh nyebutin beberapa hal intern yang mantik konflik di 
himpunan, nah kalau dari sisi eksternal apa aja dek yang 
selama ini micu konflik gitu? 
 
MIM : Contohnya apa, Mbak?  
Peneliti : Misal nih ada gesekan sama lembaga di ormawa kayak 
BEM atau lainnya, atau jurusan, atau dosen, atau birokrasi 
kek gitu? 
 
MIM : Ada mbak tapi sama dosen, sama jurusan lain, tapi 
seringnya sama dosen sih mbak. 
 
Peneliti : Kek gimana dek itu ceritanya?  
MIM : Dosen yang terlalu menggebu mbak. Mungkin karena  
beliau juga dulunya aktivis gitu. 
 
Peneliti : Terus nek kayak gitu kamu terus gimana nyikapinnya ke 
beliau? 
 
MIM : Gimana yaa, Mbak. karena aku belum pernah ketemu 
langsung sama dosennya jadi lewat IA biasanya aku 
ngomongnya mbak. 
 





MIM : Sejauh ini nggak ada sih Mbak kalau menurutku.  
Peneliti : Itu tekanannya dari pihak luar ke kalian?  
MIM : Iyaa Mbak. Palingan yang dari dosen itu.  
Peneliti : Nggak ada tekanan dari pihak lain lagi?  
MIM : Emmm.. enggak kayake, Mbak.  
Peneliti : Ngerasa ada campur tangan pihak luar yang ganggu urusan 
bahkan mengendalikan himpunan nggak? 
 
MIM : mmm.. sejauh ini nggak ada mbak.  
Peneliti : Terus selama ini kamu sok ada kendala apa aja dek pas 
nyelesaiin konflik di hima? Kan dengan posisi kamu yang 
sekaranng ini pasti lebih banyak porsi internnya. 
 
MIM : Biasanya kalau ada masalah gitu diselesaiin di PH/PI dulu 
mbak. jadi kumpul PH/PI dulu dirembug dulu, baru kalau 
emang nggak nemu solusinya baru rembug di forum 2015 
mbak. 
 
Peneliti : Oh gitu, nah pas kayak gitu kamu ngerasa ada kendala 
nggak dek? Entah itu di komunikasi, atau anak-anak yang 
susah nyatuin pendapat, atau ada yang nggak sreg sama 
kamu gitu? 
 
MIM : Nggak ada sih mbak, biasanya aku nyimpulin dari temen- 
temen.. ooh paling cuman susah cari waktu yang selo mbak. 
 
Peneliti : Karena pada sibuk ya?  
MIM : Iyaaaaps mbak.  
Peneliti : Terus kalau nggak ada waktu buat ketemu gitu kamu terus 
gimana? 
 
MIM : Nah aku sampein jauh-jauh hari.  
Peneliti : Pake chat?  
MIM : Iya pake chat Mbak.  
Peneliti : Kamu sok komunikasi saa DPO nggak dek?  
MIM : Iyaa..  
Peneliti : Sering?  
MIM : Ya kalau ada sesuatu.  
Peneliti : Maksudnya tuh berkala gitu apa akhir-akhir ini?  
MIM : Kalau berkala enggak, Mbak. kalau ada masalah aja paling 
cuma nggak semuanya DPO, kalau aku lho. Tapi kalau PH 
PI emang nanti butuh kumpul sama DPO ya baruuu... 
 
Peneliti : Kamu sama EH ya berarti kalau komunikasi?  
MIM : Iya Mbak.  
Peneliti : Deket kamu sama EH?  
MIM : Iya Mbak deket.  
Peneliti : Dari awal dulu suka ngomunikasiin gitu sama EH?  
MIM : Iya.  
Peneliti : Kalau sama dosen?  
MIM : Nggak Mbak.  





MIM : Nggak tau, beliau belum kenal aku kayaknya. Ya udah tapi 
kadang kurang ngeh gitu. 
 
Peneliti : Karena nggak deket ya?  
MIM : Iya.  
Peneliti : Kalau kamu nyeritain kendala ke DPO itu suka dikasih 
masukan gitu nggak? 
 
MIM : Iya.  
Peneliti : Sering?  
MIM : Sering. Tapi kan  kadang  nggak  di grup. Maksudnya aku 
yang personal gitu. 
 
Peneliti : Jadi kamu yang, ooohh..  
MIM : Kalau semisal aku ada masalah gitu aku ngajak personal.  
Peneliti : Dan mereka wellcome aja?  
MIM : Iya.  
Peneliti : mm.. kan itu tadi kalau sama DPO dan dosen ya dek. Nah 
kalau sama anak hima sendiri kamu kalau nyelesaiin konflik 
biasanya dibantu sama siapa dek? 
 
MIM : Sama IA.  
Peneliti : Tok?  
MIM : Iya, lebih seringnya.  
Peneliti : Kalau PHPI?  
MIM : Ya kalau ada masalah yang menyangkut divisi ya ngajak 
PHPI. 
 
Peneliti : Itu kamu manggil langsung apa grup?  
MIM : Lupa, ketemu PHPI dulu.  
Peneliti : Udah berapa kali sih kamu ketemu PHPI?  
MIM : Udah dua kali.  
Peneliti : Ini udah masuk bulang ke 5 ya.  
MIM : Iya... lhawong gimana ee mbak wong pada diajak kumpul 
pada nggak bisa. 
 
Peneliti : Kamu kalau ada konflik di himpunan sikapnya gimana dek?  
MIM : Tak amati mbak.  
Peneliti : Terus?  
MIM : Tak diemin. Ahahha... ya habisnya kadang aku ikut ternyata 
udah selesai sendiri kok mbak. Yaudah... 
 
Peneliti : Lah kalau nggak selesai?  
MIM : Kalau sekiranya mau dicatet ya tak catet di rumah. Nggak 
suka bawa buku catetan kayak IA gitu. 
 
Peneliti : Terus dianalisis gitu?  
MIM : Ya nggak sampe dianalisis juga sih mbak, soalnya kayak 
masalahnya itu ya udah bisa langsung selesai gitu. 
 
Peneliti : Jadi nggak pernah ada konflik yang waaah gitu?  
MIM : Ya kalau waaah ya langsung ke PHPI mbak.  
Peneliti : Emm.. langsung sama anak-anak? Kamu yang ngeduluin?  





  terus juga ada dari IA.  
Peneliti : Itu tadi kan sikap kamu ya dek, nah cara kamu buat 
nyelesaiin konfliknya kek gimana? 
 
MIM : Tak kembaliin ke PHPI mbak. Aku mancing dulu. Yaa “ini 
temen-temen ada masalah kayak gini, di divisi ini sama di 
divisi ini” 
 
Peneliti : Ooohh. Responnya cepet?  
MIM : Iya kan langsung ketemu mbak.  
Peneliti : Oh itu tuh ngomong di chat terus ketemu di sekre?  
MIM : Iya. Jadi awalnya aku ngomong dulu di chat “ini di hima 
lagi ada kayak gini, ayok kapan agendakan kumpul”. Terus 
udah deh langsung diagendakan. 
 
Peneliti : Dan dengan gitu bisa langsung clear?  
MIM : Iyaa langsung clear. Maksudnya tuh langsung clear di situ 
tapi pelaksanaannya belum mbak. 
 
Peneliti : Itu kalau udah kayak gitu langsung kamu share 2016?  
MIM : Enggak. Ke PHPI aja. Soalnya kadang itu masalah pribadi 
mbak. Nah nanti seumpama PHPI dirasa nggak  mampu 
baru dibahas di forum 2015. Terus kalau ya sekiranya  
nggak mampu baru dikasih ke forum besar. 
 
Peneliti : Emmm.. kamu selalu kayak gitu dek?  
MIM : Em, enggak baru kali ini.  
Peneliti : Lah seringnya?  
MIM : Seringnya nggak ada konflik mbak. Ahahaa..  
Peneliti : Iya tapi maksudnya kalau ada kejanggalan-kejanggalan gitu 
kamu langsung bangun komunikasi gitu? 
 
MIM : Kalau ada kejanggalan-kejanggalan bangun komunikasi 
biasanya langsung ke IA mbak. 
 
Peneliti : Emm.. jadi ngomong ke IA dulu abis itu dibantu sama dia?  
MIM : Ho.oh..  
Peneliti : Perannya lebih banyak kamu apa IA dek?  
MIM : Kalau yang keliahatan IA.  
Peneliti : Kamu yang dari belakang?  
MIM : Iyaa..  
Peneliti : Itu cara yang kamu pakai itu bisa diterima baik sama anak- 
anak? Yang kamu share kamu minta pendapat itu tadi? 
 
MIM : Ada yang enggak sih mbak.  
Peneliti : Kenapa?  
MIM : Ada yang bilang mendadak. Lah sebelumnya kan udah aku 
kasih tau kalau ada masalah. Nggak ada respon. Yudah aku 
bikin kayak gitu tadi aja. Ya terus pada mau kumpul. 
Walaupun nggak lengkap. 
 
Peneliti : Jadi yang ngerasa nggak cocok itu karena ngedadaknya itu?  
MIM : Iya.  





  pun sebelumnya ngeresponnya nggak secepet yang kamu 
harapkan? 
 
MIM : Iya mbak.  
Peneliti : Ooh.. kamu pernah nggak dek ngehindar dari konflik dan 
ngerasa “ah bodo amat” gitu? 
 
MIM : Sejauh ini kayaknya belum mbak.  
Peneliti : Kamu nggak pernah berpikir untuk kayak gitu di pribadimu 
sendiri? 
 
MIM : Engga tau. Tergantung situasi sih mbak. Kalau di situ 
emang udah ada yang  bisa nyelesaiin ya aku cuman liat aja. 
 
Peneliti : Kayak tadi yang ngamatin gitu?  
MIM : Iyaa..  
Peneliti : Kamu kira-kira tipe yang kayak gitu nggak dek? 
Maksudnya kalau ada apa-apa terus “ah luweh” gitu 
 
MIM : Enggak sih mbak.  
Peneliti : Kalau ada konflik ya diselesaiin gitu?  
MIM : Ya iya mbak.  
Peneliti : Widiih bertanggung jawab yaa eheheh..  
MIM : Ahaha...  
Peneliti : Lah kamu udah ngorbanin kepentingan pribadi seberapa 
banyak buat ngeredaain konflik di himpunan? 
 
MIM : Waaah banyak, Mbak. ya contohnya itu kalau hari libur 
nggak ada yang dateng aku yang dateng, nanti aku pulang 
malem. 
 
Peneliti : Waaah kamu banyak ngalah ya ya?  
MIM : Yooo piye yo Mbak. Soale kalau liat yang lain kasian juga 
Mbak. Pada jauh-jauh. 
 
Peneliti : Temen-temenmu sadar 
berkorban buat mereka? 
nggak kalau kamu banyak  
MIM : Enggak ahahaha...  
Peneliti : Ahahhaa.. lah laaah jan. Nah kalau ini pernah nggak kamu 
manfaatin posisi buat menekan lawan konflik kamu? 
 
MIM : Nggak pernah, Mbak.  
Peneliti : Anak-anak hima biasanya kalau nyelesaiin konflik pakai 
cara apa sih? 
 
MIM : Musyawarah sih, Mbak.  
Peneliti : Mufakat nggak? Apa nanti ujung-ujungnya pake voting?  
MIM : Nggak sampe voting sih mbak. biasanya musyawarah udah 
cukup, udah selesai. 
 
Peneliti : Dan nanti keputusannya semua bisa nerima dengan baik?  
MIM : Iyaa..  
Peneliti : Itu cara yang paling relevan atau emang karena turun 
temurun pake itu jadi yaaah dipake ajalah gitu? 
 







Peneliti : Dan anak-anak bisa nerimanya kalau pake itu?  
MIM : Tergantung sih mbak. kalau di forum besar pakenya itu 
soalnya lebih cepet. Kalau di forum kecil ya  kayak PHPI  
itu, pake chat gitu. 
 
Peneliti : Kalian suka saling keras kepala gitu ga? Misal ini “ini nih 
harusnya kayak gini kayak gini” jadi kek maksa gitu. 
 
MIM : Ada sih mbak.  
Peneliti : Tapi nanti dia juga bisa dikasih pengertian?  
MIM : Iya ya bisa. Soalnya emang orangnya tipe yang kayak gitu. 
Jadi udah pada paham. 
 
Peneliti : Tadi kan kamu bilang dek kalau ada maslaah yang harus 
PHPI tau ya dibahas di PHPI dulu, kalau enggak bisa baru 
ke forum yang gedhe. Nah alasan kamu pake cara  kayak 
gitu kenapa? 
 
MIM : Apa yaa, Mbak? kan nggak bisa nyelesaiin masalah sendiri. 
Butuh orang lain. Nah kalo emang dirasa PHPI belum bisa 
memutuskan, menyelesaikan masalah itu ya di forum  
gedhe. 
 
Peneliti : Kamu pernah maksain pendapat nggak dek?  
MIM : Nggak, nggak pernah, Mbak.  
Peneliti : Kenapa dek?  
MIM : Aku yo lebih suka ngalah. Nggak sampe.. eemm.. yo kayak 
aku sama IA kadang kan beda pendapat terus “ngene, 
ngene” “lho piye?”, gitu tapi nanti akhirnya dari IA juga 
mikir lagi kan Mbak. Nggak kok sampe “aku kudu nek ra 
ngene emoh” gitu ya enggak. 
 
Peneliti : Dan di sini yang tipe kayak gitu juga ada? Yang kalau 
nggak gini nggak mau. 
 
MIM : Ya ada.  
Peneliti : Em.. itu tadi kan alasan kamu ya dek. Nah kalau 
pertimbangan kamu pake cara nyelesaiin konflik kayak tadi 
itu? 
 
MIM : Yo itu tadi mbak kan kita nggak bisa nyelesaiin konflik 
sendiri. 
 
Peneliti : Kamu lebih mentingin kepentingan anak-anak apa 
kepentingan kamu sendiri? 
 
MIM : Lebih mentingin kepentingannya anak-anak. Lah kan aku 
nggak punya kepentingan... ahahaha 
 
Peneliti : Yaa Allah dek ahahah... seumpama kamu punya 
kepentingan di uar dan disini juga nak-anak lagi ngebutuhin 
kamu gitu, njuk kamu gimana? 
 
MIM : Masih mentingin yang sini.  
Peneliti : Kamu kayak gitu karena lihat dari jabatanmu sekarang apa 
gimana? 
 





  situ bener-bener nggak ada orang lain ya aku harus bisa.  
Peneliti : Oke.. lah nek kayak kemarin pas lagi ada proker  gedhe 
kamu bakalan ngutamain hubungan anak-anak biar tetep 
solid apa produktivitas program kamu? 
 
MIM : Kalau kemarin sih aku ngakuin masih mending ke acaranya 
dulu. 
 
Peneliti : Walaupun nanti di tengah jalan anak-anakmu ada yang kres 
gitu kamu gimana? Itu urusan nanti apa gimana? 
 
MIM : Ya kalau ada kres kayak gitu kan bisa dideketin secara 
personal mbak. aku kan juga ikut rapat divisi mbak 
walaupun nggak semuanya. Di situ aku juga ngamatin 
orang-orangnya gitu lho. Nggak sampe kres banget gitu 
nggak. 
 
Peneliti : Jadi yang 
programnya? 
lebih diutamakan itu yang produktivitas  
MIM : Ya gimana ya mbak? Soalnya kemarin itu kan emang yang 
lagi dibutuhin itu. Yaudah. 
 
Peneliti : Kalau untuk program-program ke depan kamu bakalan yang 
mana yang didahuluin? 
 
MIM : Kalau untuk ke depan nggak tau sih mbak. Belum tau. 
Mungkin ke depan emmm kan masih ada banyak proker 
nggak tau besok mbak. 
 
Peneliti : Menurutmu untuk ke depannya itu hubungan anak-anak 
bakalan mempengaruhi produktivitas nggak dek? 
 
MIM : Sejauh ini sih nggak ngaruh. Kalau ke depan besok 
kemungkinan ngaruh. Soalnya buat yang OSPEK sama 
PDM besok tuh anak-anak yang kres nggak  disatuin gitu 
lho mbak. 
 
Peneliti : Emang sengaja di pisah?  
MIM : Iya. Mungkin besok kalau udah waktunya yang angkatan 
2016 kumpul buat ngomongin hubungannya mereka. 
 
Peneliti : Kenapa kamu nggak ikut dek?  
MIM : Soalnya yang tahun depan kan mereka yan ngejalanin jadi 
ya biar mereka sendiri aja. Kayak tahun kemarin pas abis 
Night Fest bener-bener dilepas sama ketua himanya. 
 
Peneliti : Dan kalian kelabakan nggak?  
MIM : Ya radak kelabakan mbak.  
Peneliti : Kalau hubungan anak-anak sekarang kayak gimana sih?  
MIM : Lucu mbak. Ya unik-unik. Ya ada yang nggak suka sama 
ini, ada yang suka sama ini. Kayak gap-gapan gitu. 
 
Peneliti : Kalau kamu ngukur 1-100 persen, kedekatan anak-anak 
udah jalan berapa? 
 
MIM : Kedekatannya yaaaa 50 persen mbak. Ya nanti abis OSPEK 
sama PDM bisa ditingkatin lagi. Karna acaranya ini kan 






  mengenal satu sama lain tanpa ada komando 2015.  
Peneliti : Kalau hubungan kamu sama anak-anak?  
MIM : Beberapa deket mbak. Ada yang deket karena kelas,  ada 
juga anak 2016 yang harus dideketin duluan juga ada. 
 
Peneliti : Kamu sama anak 2016 deket nggak dek?  
MIM : Deket. Dan komunikasinya ancar aja.  
Peneliti : Em... ini kalau anak-anak kan cara nyelesaiin konfliknya 
kan macem-macem kan ya dek. Ada yang suka ngalah, ada 
yang duka ngotot, ada yang Cuma tinggal terima doang juga 
ada. Pernah nggak dek di hima itu jadi nggak harmonis 
karena perbedaan itu? Jadi ada yang “ih itu kok kayak gitu 
sih” kek gitu? 
 
MIM : Sejauh ini nggak ada mbak. Nggak sampe segitunya. Paling 
cuman jadi bahan gunjingan. Aku tau tapi orang yang 
diomongin nggak tau. 
 
Peneliti : Pernah ada kesenjangan ngak dek di sini? Contoh tangung 
jawab nih, ada yang porsinya banyak dan ada sebagian yang 
dikit jadi bikin “ih aku kok banyakan sedangkan dia 
enggak”. 
 
MIM : Sejauh ini belum mbak. Cuman ada anak yang ngerasa kerja 
sendirian. 
 
Peneliti : Karena temen-temennya nggak peka pa gimana?  
MIM : Mungkin temen-temennya capek.  
Peneliti : Dia kalau kayak gitu ngomong ke kamu?  
MIM : Dia ngomong ke aku terus aku ngomong ke kadivnya biar 
dikasih tau. 
 
Peneliti : Loyalitas anak-anak sejauh ini giaman dek?  
MIM : Lima puluh persen lah karena belum kenal hima yang 
sebenernya. 
 
Peneliti : Lah kamu cara ngomongnya ke anak-anak soal kemarin 
yang kalian bahas tentang rasa memiliki hima yang belum 
keliatan tu gimana? 
 
MIM : Eemm.. belum mbak, belum nek itu. Belum rencana juga 
karena kayak gitu kan harus nunggu momment yang pas, 
soalnya kalau tiba-tiba anak-anak diajak ngomong kayak 
gitu kan jadi nggak asik. Kalau menurutku. 
 
Peneliti : Pernah ada yang protes di kamu nggak karena nggak cocok 
sama cara kamu yang ngajak anak-anak ngobrol atau share 
di grup gitu? 
 
MIM : Belum ee Mbak. Paling yang protes itu ketua himanya 
karena nggak setuju sama beberapa hal yang aku lakuin. 
 
Peneliti : Kalau komunikasi anak-anak gimana dek sekarang?  
MIM : Ya belum semuanya 
semuanya saling kenal. 
bagus ee mbak. Karena belum  





MIM : Iya responnya kurang. Kalau yang kita 2015 kan udah pada 
kenal ini orangnya kayak gimana, yang ini kayak gimana, 
jadi udah tau kalau yang 2016 kurang merespon. 
 
Peneliti : Sok ada yang kesel gitu nggak terus cerita sama kamu?  
MIM : Ada mbak.  
Peneliti : Itu kalau komunikasi langsung atau online?  
MIM : Iya itu komunikasi langsung. Jarang mbak yang chat.  
Peneliti : Nek kamu tadi juga lancar kok ya dek komunikasinya ke 
anak-anak? 
 
MIM : Lancar Mbak.  
Peneliti : Kalau online sama offline lacar yang mana?  
MIM : Lancar yang langsung. Soalnya kalau online jarang ada 
sinyal. 
 
Peneliti : Kamu menyikapi berbagai macam cara penyelesaian 
konflik anak-anak kayak gimana dek? 
 
MIM : Ya nggak gimana-gimana. Biasa aja. Soalnya kalau 
sebenernya mereka dikasih waktu buat gitu mereka bisa 
nyelesaiin konflik sendiri. Kan mereka berarti udah pinter 
mbak. 
 
Peneliti : Kalau anak-anak mandangnya gimana sama perbedaan 
kayak gitu? 
 
MIM : Nggak tau mbak. Yo masih sukanya gap-apan mbak. Kalau 
rapat gitu juga kan cenderung ke sie jadi nggak begitu 
kelihatan gapnya. 
 
Peneliti : Itu gapnya karena apa sih?  
MIM : Ya karena belum mengenal aja mbak menurutku.  
Peneliti : Ada nggak dek yang karena kesel sama seseorang kayak 
gitu sampe nggak mau ditempatin satu sie gitu? 
 
MIM : Ada. Aku kalau udah kayak gitu terus lapor ke kadivnya.  
Peneliti : Oiya pernah ada kendala komunikasi nggak dek karena 
perbedaan cara anak-anak pas nyelesaiin koflik? Jadi diem- 
dieman gitu. 
 
MIM : Nggak, ngak pernah.  
Peneliti : Okee. Gitu ya keadaannya hima yaa..  
MIM : Iya mbak.  
Peneliti : Emm.. apa lagi ya yang belum?? Kayaknya udah cukup dek 
ini aku tanya-tanya kamunya. Makasih yaaa.. 
 
MIM : Iya mbak sama-sama.  
Peneliti : Maaf ya kalau ada yang nggak ngenakin.  
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Peneliti : Siang dek..  
EH : Siang, Mbak Dila. Gimana, Mbak? Mau ini ya yang buat 
data penelitian? 
 
Peneliti : Ehehee... tau aja.  
EH : Gimana-gimana, Mbak?  
Peneliti : Jadi gini, Dek. Aku tuh nemuin kamu buat nanya-nanya soa 
si IA karena kan sejauh ini aku tau kalau si IA nggak deket 
sama kakak-kakak DPO yang cowok, dan aku taunya dia 
malah ke kamu. Jadi di sini aku mau tanya-tanya informasi 
soal IA. 
 
EH : Oh oke... Kalo IA itu biasanya kalo ga ke HB ya ke grup 
langsung, Mbak. sama MIM juga. Tapi lebih sering MIM 
sih. 
 
Peneliti : Emmm gitu ya. Okedeh bisa kita mulai yaa..  
EH : Oke, Mbak...  
Peneliti : Masalah apa sih yang sering diceritain ke DPO, dek?  
EH : Yang sering diceritain sama siapa nih? IA?  
Peneliti : Iya, soalnya ini fokus ke IA aja.  
EH : Oh... yaya. IA lebih sering menceritakan hal-hal umum, 
contohnya tentang sekjen yang belum bisa berkontribusi 
seperti sekjen tahun sebelumnya. Belum bisa menyatukan 
dan merangkul semua anggota. Untuk masalah yang 
berhubungan dengan diri sendiri IA belum bisa terbuka 
dengan DPO. Yaa pokoknya hal-hal umum aja, Mbak. 
Untuk hal pribadi dia nggak mau terbuka. Kemarin waktu 
kumpul Dengan DPO pun sebenarnya belum selesai. Semua 
PH PI udah ngomong dan belum samai di IA. Kemarin 
langsung bubar karena diusir pak satpam. Padahal IA 
adalah gongnya dan sampai sekarang belum bisa ketemu 
lagi. 
 
Peneliti : Emm.. dia sukanya dipendem gitu?  
EH : Iya, dia suka dipendem gitu yang dirasain.  





  himpunan tuh apa aja dek?  
EH : Selama ini konflik yang dialami di dalam himpunan masih 
kurang lebih sama dengan yang lalu. Pertama masih ada 
kaitannya dengan timses yang dulu. Jadi ada beberapa 
timses yang masih belum nerima IA sepenuhnya sebagai 
ketua himpunan terpilih. Ada perasaan tidak suka. Tapi ya 
mereka masih jalan dan mengikuti komando IA. Terus ini, 
beberapa anggota sibuk dengan aktivitas di luar himpunan 
dan mengikuti organisasi yang bercabang-cabang dan 
terkadang tidak ke himpunan. Itu yang membuat sulit untuk 
kumpul dengan kondisi full team. Ada juga kecemburuan 
dari beberapa anggota atas terpilihnya bendahara baru. Jadi 
ketika dia gabung ke divisinya yang dulu, ada beberapa  
anak yang kaya ngga suka sama si bendahara. Ini juga ada 
anggota yang suka cari perhatian, Mbak. Tetep aja masih 
ada yang mengunggulkan diri satu sama lain. 
 
Peneliti : Terus?  
EH : Ya aku sih selalu bilang ke MIM juga kalau kumpul tuh 
nggak melulu soal proker. Sibuk tuh nggak melulu soal 
proker. Coba itu sama divisi gimana biar nggak berkubu- 
kubu lagi. Gitu... 
 
Peneliti : Yang mendominasi yang mana tuh konfliknya? Sama  
kayak dulu nggak yang soal komunikasi gitu? 
 
EH : Masih sama kayak dulu, komunikasi. Untungnya sekjen ada 
inisiatif untuk mengajak kumpul untuk sharing-sharing 
sama DPO. Jadi komunikasi ini bukan cuman antar mereka, 
tapi juga antar himpunan ke jurusan. 
 
Peneliti : Nggak berubah ya?  
EH : Iya itu masih aja ada. Nah pas taunku dulu rak yo kayak 
nggak terorganisir gitu kan, Mbak. itu juga gara-gara 
komunikasi. Hal sepele tapi pengaruhnya gedhe. 
 
Peneliti : Iyo.. ho oh... Mmm.. Nek menurut kamu konflik tuh ngasih 
pengaruh nggak sih buat pengurus sama himpunan? 
 
EH : Pengaruh banget. Apalagi komunikasi yang dari dulu belum 
terurai. Contoh si IA kalau ada informasi yang nggak 
tersampaikan bisa bikin acara nggak jalan. Kalu nggak enak 
buat menyampaikan bisa-bisa dia ngerjain sendiri. 
Contohnya surat. Tapi sejauh ini alhamdulillah bisa 
mendewasakan pengurus sih, Mbak. 
 
Peneliti : Emm.. jadi tetep ngasih pengaruh baik ya?  
EH : Iya, Mbak. ya ada buruknya, ada baiknya juga.  
Peneliti : Pernah nggak sih muncul hal buruk gara-gara konflik yang 
mendominasi tadi? 
 
EH : Ya itu mbak pernah kemarin mereka waktu kumpul DPO  






  direncanakan dulu mau apa yang akan dibahas.  Kan dulu 
pas jamanku aja kalau mau ketemu DPO kan dikumpulin 
dulu dikomunikasikan dulu apa aja yang mau diobrolin, nah 
ini tuh enggak. Jadi nggak terstruktur ngomongnya.  
Padahal itu dari jam lima sore sampe jam sepulum malem. 
Itu padahal dari hal sepele, komunikasi doang, tapi 
pengaruhnya besar. 
 
Peneliti : Oh, oke oke... Nek hubungan pengurus sebelum ada konflik 
tuh kepiye dek? 
 
EH : Mmm... Mereka itu sebenernya dari awal udah ada konflik. 
Yang pengurus barupun sudah ada konflik. Pertama 
pemilihan bendahara. Kedua adalah awalnya MIM yang 
tidak mau jadi sekjen. Ya itu Mbak diawali dari situ. Kalau 
bendahara yang sekarang masih kebawa pikirannya sama 
konflik yang dulu dan kaau ngga mau ngapa-ngapain  
karena masih kepikiran itu kan malah bingung. 
 
Peneliti : Nek susudah ada konflik? Saiki kraket nggak?  
EH : Dibandingkan sama keadaan awal sih ini  mendingan, 
Mbak. Lebih baik. Ya meskipun nggak bisa kumpul semua 
kayak gitu. Mereka semakin dewasa sebenernya, tapi ada 
banyak pengurus yang masih banyak nanya ke DPO. Nah 
itu bikin ketergantungan dan ngga mandiri. Aku sih bilang 
ke DPO lain biar ngga terlalu nanggepin biar mereka bisa 
mandiri. Kalau hubungan mereka dibanding awal formatur 
sih mendingan ini. Lebih nyatu walaupun ngga bisa 
ngumpul semua. Ya cuman ini sih, ada segelintir pengurus 
yang karena kedekatan pribadi bikin ngga nyaman dan ill 
feel karena menimbulkan omongan di belakang. Malah ada 
yang pernah nanya ke aku gini “gimaa sih mbak ini sama 
mas ini tuh kok kayak gitu”. Terus padahal pencitraan 
mereka di depan adek-adeknya kan berpengaruh juga. 
 
Peneliti : Dari dalem tuh emang apa aja sih yang bikin jadi konflik?  
EH : Adanya kedekatan pribadi pada diri beberapa pengurus. 
Faktor komunikasi juga, Mbak. Sampe ada yang kayak gitu 
ya karena egonya yang belum bisa ngendaliin dan karena 
ada masalah pribadi juga. Sejauh ini ketua dan sekjen pun 
belum negur. Buktinya aja kan mereka baru mau 
konfirmasi. Nah padahal kalo kejadiannya kayak gini 
takutnya mereka disepelekan adik-adik tingkatnya. Ada  
satu orang yang udah dari awal aja udah mulai 
menyepelekan karena mereka yang nggak berusaha jaga 
wibawa. Nggak papa sih menurutku kalau untuk 
mengakrabkan, tapi kan ada saat-saat tertentu buat mereka 
jaga image. Terus ada juga anggota yang suka ilang-ilangan 






  dianggap. Soalnya yang bersangkutan inginnya dianggap 
lebih sama teman-temannya. 
 
Peneliti : Itu ngaruh nggak sih ke anak-anak?  
EH : Iya, semuanyaaaaaa. Sampe ada adik tingkat  yang  ill  feel. 
Ngono kui. 
 
Peneliti : Owalah kayak gitu.  
EH : Iyaaa...  
Peneliti : Yang paling sering mana di antara itu tadi yang micu 
konflik? 
 
EH : Faktor komunikasi itu, Mbak. Itu kayaknya dari dulu susah 
dihilangin. Terus sampe sekarang juga masih sama. Karena 
kurang komunikasi bikin mereka suka salah paham. Nggak 
terbuka dan suka dipendam sendiri. 
 
Peneliti : Faktor finansial ikut jadi pemicu konflik juga nggak?  
EH : Kalau yang itu aku belum denger, Mbak. Cuman ya pernah 
ada yang cerita katanya yang awalnya harusnya dapat 7 juta 
malah cuman dapet 1 koma sekian juta. Terus yang lomba 
kemarin waktu di Kediri itu awalnya mau pakai uang yang 
itu eh malah jadinya pake uang pribadi. Ya IA jadi bingung. 
Sampe waktu chat sama aku pake emot nangis gitu. Kasian 
aku mbak. Padahal udah direncanain mateng banget pas 
raker kalau uangnya mau di plot dimana aja. Itu kan 
salahnya DPM, jadi mereka terus ngadain rapat  iternal  
sama ketua lembaga baut bahas itu. Kedua, untuk lomba 
Lokopedia mereka juga bingung kurangnya dana itu 13-14 
juta. Ini terhitung kurang satu bulan. Mau dari mana uang 
sebanyak itu coba, Mbak. Padahal pas ketemu udah aku 
kasih tau himpuanan ngga perlu susah-susah ngadain  
lomba. Ikut lomba pun udah naikin grade buat akreditasi. 
Soalnya lomba itu nggak boleh main-main. Terus mereka 
kapan itu jualan bunga. Ya terserah mereka mau usaha apa. 
Lha ini aja baru dapet lima peserta. 
 
Peneliti : Em.... kalau sekarang faktor dari luar dek, yang suka bikin 
konflik di himpunana gitu apa aja selama ini? 
 
EH : Alhamdulillah kalau eksternal nggak terlalu. BEM juga 
adem. Kita semua sebelumnya udah digodhog banget sama 
U** dikenalin tentang adanya golongan kanan, golongan 
kiri. Soal yang ada partai, sekarang mereka udah tahu. 
Mereka udah pinter. Jadi emang sejak awal udah 
ngantisipasi biar ngga ada tangis-tangisan kayak kemarin 
padahal berawal dari prasangka. Di sana kita buka-bukaan 
siapa yang ikut golongan kanan ataupun kiri. Kalau di 
golongan A plus minusnya apa. Kalau di golongan B apa. 
Jadi kita nggak bilang kanan atau kiri jelek. Cuman ngasih 






  yang nentuin jalannya sendiri. Di luar himpunan mereka 
bebas mengembangkan diri, cuman kalau udah bawa nama 
himpunan mereka harus melepas golongan. Itu belajar dari 
yang kemarin sih Mbak. Biar orang-orang tuh nggak takut 
ke himpunan karena hal-hal kayak gitu. 
 
Peneliti : Jadi udah dibentengin gitu ya, em pemahaman gitu ke 
mereka soal organisasi eksternal? 
 
EH : Iya biar nggak kayak kita dulu, Mbak yang malah saling 
tuduh saling curiga. 
 
Peneliti : Iya sih bener. Terus yang paling sering kalo buat eksternal 
yang organisasi tadi? 
 
EH : Kayaknya selama ini nggak. IA pun dari awal udah bilang 
pernah ditawarin untuk ikut golongan kiri, masuk di bagian 
mereka, yang ngarah ke partai itu dan dijanjiin jabatan. Dia 
bilang nggak mau padahal dulu hampir ketarik. Dan IA pun 
udah tahu kalau itu tuh golongan kepentingan partai. Dia 
juga udah bilang kalau nggak mau. Jadi nggak ada yang 
perlu dipermasalahkan dari ini. 
 
Peneliti : Berarti nggak ada tekanan dari luar hima ya?  
EH : Nggak ada mbak kalau sekarang karena udah dibentengin 
pake cara tadi, Mbak. 
 
Peneliti : Kalau pihak luar yang ikut mencampuri atau mungkin juga 
ngendaliin himpunan? 
 
EH : Emm.. belum denger sih aku kalo itu, Mbak.  
Peneliti : Okeee deh... suka ada kendala nggak si IA pas neyelesaiin 
konflik menurut kamu? 
 
EH : Kendalanya apa ya? Hmm.. palingan ya balik sama 
masalahnya tadi. Karena mungkin takut buat ngomongnya. 
Ada ketakutan dan kekhawatiran kalau lingkungan sekitar 
nggak bisa nerima statement dia. Nah kalau dilihat si IA ini 
kadang jadi aneh, Mbak. Dia suka teriak-teriak sendiri “ini 
apa sih?” kalo enggak ya ngomong sendiri. Itu kayaknya 
bentuk pertahanannya dia deh. Emang itu tuh jadi aneh 
banget. Soalnya apa-apa suka dipendem sendiri. Aku tuh 
jadi kasian, Mbak.Karena IA sulit mengutarakan apa yag 
mau disampaikan. Jadi Mbak bingung gitu lho gimana 
harus nyampeinnya. Jadi dia dipendem dulu. Tapi nanti di 
akhir juga disampaikan kalau menurut dia waktunya udah 
tepat. 
 
Peneliti : Dia ngomunikasiin kendala itu sama DPO atau dosen 
pendamping juga ? 
 
EH : Iya. Dia mengkomunikasikan dengan dosen pendamping 






  biasanya nyelesaiin sendiri baru nanti kalau nggak bisa 
bakalan minta tolong. Trus pas ngomong ke dosen 
pendamping mahasiswa itu terbuka banget. Apapun 
diomongin sama dosen pandamping dan bu dosen pun enak 
ngasih feed back gitu jadi nggak bingung buat 
penyelesaiannya gimana. 
 
Peneliti : Lah itu dia mau cerita?  
EH : Iya pas dia mentok nggak bisa dia bakalan nanya juga. 
Bukan tentang kedalanya dia lho, tapi masalah yang lagi 
ada di himpunan. Setauku sih gitu, Mbak. 
 
Peneliti : Ohhh.. Lah dia tuh deketnya sama siapa sih? Maksudnya 
buat ngatasin kendala dia selama ini? 
 
EH : Nah itu Mbak aku nggak tahu sebenernya dia itu deketnya 
sama siapa. Cuman sejauh ini ngomongnya sama DPO dan 
temen-temen lainpun nggak tahu dia itu ceritanya sama 
siapa soalnya suka dipendem sendiri dia tuh. Oh iya aku 
inget ada bilang kalau dia itu suka ceritanya cuman sama 
kakak perempuannya di rumah. Jadi dia itu nggak cerita 
sama kita yang ada di sini secara terbuka karna lebih suka 
disimpen sendiri. 
 
Peneliti : Jadi sebenernya IA tuh terbuka ke DPO?  
EH : Ya dia cerita sih, Mbak. Tapi ya itu cuman sekedar teknis 
aja. Tentang apa yang berhubungan sama program yang 
telah mereka lakuin kemarin. Jadi tuh kita nggak bisa 
mendampingi secara utuh gitu, sebenernya apa sih yang 
dirasain. Kemarin aja kita juga cuman dicurhatin masalah 
kunjungan ke kampus sebelah yang pas disitu ada 
kesalahpahaman dan bikin mereka juga jadi bingung. Yah 
gitu kita cuman dapet cerita akhirnya aja. Padahal kita 
sebenernya pengen tahu juga kayak gimana sih keadaan 
personal. Yang nggak cuman ngebahas melulu tentang 
proker. 
 
Peneliti : Sering nggak si IA ngubungin ke DPOnya?  
EH : Ya itu tadi kalau ada proker kita dikabarin. Kalau pas 
bingung soal proker gitu kadang tanya ke aku.  Soalnya 
rapat aja kita nggak diundang, Mbak. Sebatas pas ada acara 
gedhe aja gitu Mbak diomonginnya. 
 
Peneliti : Oohhh.. jadi DPO mantaunya nggak bisa dalem gitu ya?  
EH : Iya, soalnya ya itu kita nggak ikut mereka dari awal.  
Peneliti : He em, he em.. aku bisa ngerti. Sejauh ini sikap IA gimana 
dek pas muncul konflik di himpunan? 
 
EH : Ya itu suka dipendem sendiri. Dia ngomongnya tuh nanti. 
Jadi dipendem trus nanti kalau udah waktunya ngomong 
dia akan ngomong. Contoh kalau ada evaluasi terus dia 






Peneliti : Mm.. pokoknya di kahir bakalan dibahas gitu ya?  
EH : Iya, Mbak.  
Peneliti : Kalau caranya IA buat nyelesaiin konflik itu sendiri 
gimana? 
 
EH : Dia ngomong sih, dia nyampein.  
Peneliti : Selalu kek gitu?  
EH : Iya dia tuh selalu mendem sendiri dulu kayak gitu. Ya tapi 
kan dia ngomong. Trus... ih dia tuh strong banget Mbak. 
Apa-apa dipendem sendiri. 
 
Peneliti : Cara IA yang kayak gitu bisa diterima sama semua 
pengurus nggak? 
 
EH : Iya, tapi ya itu tadi anak-anak suka bilang “mbok cerita”. 
Tapi kalau dia ngomong selalu diterima. Dia itu dihargai 
sama anak-anak. Kalau dia ngomong selalu didengerin. 
 
Peneliti : Mungkin karena sisi wibawanya dia kali ya?  
EH : Iya, kayaknya juga gitu. Dia lebih punya power gitu.  
Peneliti : Kalau setau kamu alasan IA pake cara itu buat nyelesaiin 
konflik tuh apa? 
 
EH : Ya karena hubungan. Karena dia lebih seneng kalau anak- 
anak itu baik-naik aja. Semuanya baik nggak ada yang 
ribut-ribut. 
 
Peneliti : Yang jadi bahan pertimbangan dia apa?  
EH : Ya itu tadi, hubungan terus sama kenyamanan. Karena 
yang ditakutin kalau nggak nyaman kan malah pada 
mreteli terus males ke himpunan. Dia bukan tipe orang 
yang memaksakan kehendak kok. 
 
Peneliti : Dia emang lebih ngutamain kepentingan bersama ya?  
EH : Iya, lebih ke kepentingan bersama. Buktinya dia mau 
ngorbanin keluarga demi himpunan. 
 
Peneliti : Kalau ini nih, antara hubungan antar pengurus sama 
produktivitas program himpunan, IA lebih ngutamain yang 
mana? 
 
EH : Ya dua-duanya sih, Mbak. Oh tapi gini dia lebih ke temen- 
temennya sih biar semuanya itu baik-baik aja 
hubungannya. Enggak kok kalau ada program terus dia 
ngutamain keberhasilan program tapi anak-anaknya 
amburadul itu ya enggak. 
 
Peneliti : Oh jadi nyeimbangin gitu?  
EH : Iya, bisa dibilang gitu.  
Peneliti : Emm, oke, ngomongin soal konflik nih ya, pernah nggak 
IA ngindarin konflik? 
 
EH : Enggak. Dia nggak pernah menghindar konflik. Dia pasti 
menyelesaikan dan ngomongin pake musyawarah ke anak- 






Peneliti : Pasti dihadepin gitu ya?  
EH : Iya orang malah dia tuh aku liat banyak berkorban, Mbak.  
Peneliti : Iyakah? Sering gitu?  
EH : Iya. Kayak dulu itu kan awal waktu dia kepilih jadi ketua 
himpunan banyak yang mempertanyakan karena dia cewek 
dan rumahnya jauh. Dia akhirnya mengorbankan 
kepentingan pribadi. Dulu kan sebenernya dia nggak boleh 
sama orang tuanya buat nyalon jadi ketua himpunan. Nah 
ini dia berusaha ngeyakinin orang  tuanya.  Sampai 
sekarang suka pulang malempun dia iya, rapat sampai 
malem gitu. Ya lama-lama orang tuanya pasti ngerti lah. 
 
Peneliti : Dia pernah manfaatin posisi atau kekuasaan untuk 
ngalahin atau nekan lawan konflik nggak dek? 
 
EH : Enggak karena dia itu lebih suka megkomunikasikan. Ya 
iya sih dia itu sebenernya kalao nyelesaiin konflik sama 
orang lain itu dia nggak terus menekan lawannya gitu. 
Dikomunikasikan cuman nggak kok langsung ngeiyain apa 
yang dimau lawannya. Dia pasti pertimbangin dulu gimana 
baiknya sama anggota pengurus yang lain. Ia pun 
nimbang-nimbang yang bagus yang mana, yang enggak 
yang mana. Itu semua dilakuin biar hubungannya tetep aik-
baik aja gitu Mbak. 
 
Peneliti : Ooohh... Gitu. Lha selama ini cara penyelesaian konflik 
anak-anak himpunan tuh yang kayak gimana? 
 
EH : Kalau anak-anak suka pakainya musyawarah. Soalnya pun 
dari dulu kita juga pakai cara itu kan, Mbak. Wong kita itu 
keluarga jadi itu yang paling tepat. 
 
Peneliti : Cara itu pasti diterima sama anak-anak?  
EH : Iya semuanya menerima karena yang paling bagus 
musyawarah emang. Diomongin masalahnya dan gimana 
baiknya. 
 
Peneliti : Oh, yaya. Bagus deh kalo gitu. Hubungan anak-anak 
sekarang baik kan ya dek? 
 
EH : Ini udah lebih baik dari pada empat buman yang lalu. 
Walaupun ada aja segelintir orang, yaah dua atau tiga yang 
masih nggak terima kalau IA naik jadi ketua. Biasalah kan 
Mbak kalau timses. Tapi walaupun gitu, mereka  masih 
mau jalan in roda organisasi bareng sama IA. 
 
Peneliti : Hubungan IA ke anak-anak juga baik?  
EH : Baik, dia diterima baik oleh anak-anak. Dia dihormati dan 
akalau ngomong didengerin. Dia nggak tipe otoriter kok. 
Cuman ya itu tadi sukanya kok mendem sendiri. 
 
Peneliti : Pernah muncul nggak, kayak ketidakharmonisan antar 







EH : Nggak sih. Cuman ya itu tadi kalau ada apa-apa itu temen- 
temen minta IA buat ngomongin. 
 
Peneliti : Nek kesenjangan?  
EH : Kesenjangan sih nggak aga. Cuman ada yg satu atau dua 
orang yang pengin menonjol, pinter dan diakui. Padahal 
kalau kayak gitu tuh bikin adik-adiknya yang 2016 jadi 
nggak menghormati dan bikin disepelekan. Oiyaa ini ding, 
ada pengurus yang punya kedeatan secara pribadi yang 
bikin orang lain jadi nggak suka dan ill feel. 
 
Peneliti : Gap juga nggak ada?  
EH : Kalau gap itu muncunya bukan karena nggak setuju sama 
tujuan cara penyelesaian konflik, tapi karena sepemikiran 
doang aja atau karena kedekatan pribadi yang bikin risih 
tadi itu, Mbak. 
 
Peneliti : Mm... jadi emang ada gap ya? Tapi gara-gara satu 
pandangan aja? 
 
EH : Iya, bukan karna yang beda cara  penyelesaian konflik.  
Peneliti : Komunikasi yang terjalin antar pengurus sekarang ini 
kayak gimana sih dek? 
 
EH : Kalau komunikasinya sih itu kurang intens. Ayem-ayem 
aja gitu lho, Mbak. Mbok ya kalo ada apa-apa itu 
diomongin gitu lho sama DPO. Kayak ditutup-tutupin.  
Nah aku jadi kepikiran jangan-jangan kayak dulu. Mereka 
berpikir kalau ada masalah di dalam program mereka, 
jangan sampai di luar mereka tahu tentang itu. Bahkan SC 
pun nggak boleh tahu. Mau diselesaikan sendiri dulu baru 
nanti kalau nggak mampu nanya ke yang lain. Nah aku 
sekarang mikir gitu. Jangan-jangan mereka juga lagi 
diberlakukan kayak gitu. Sebenernya seneng sih kalau 
emang nggak ada kendala, lah tapi pas ditanya kok  
ternyata masalahnya banyak. Apa kita itu orang yang 
nggak bisa dipercaya? 
 
Peneliti : Jadi kayak sedih gitu ya? Padahal pengen diceritain juga.  
EH : Nah iya itu, Mbak.  
Peneliti : Kalau komunikasi IA sama pengurus?  
EH : Kalau sejauh ini baik, Mbak. Karena entah kenapa, si IA 
itu dihormati sama anak-anak. Aku nggak tau apa yang 
bisa bikin kayak gitu. Apakah karena IA udah kelihatan 
sisi pemimpinnya atau gimana, setiap omongan yang 
dikatain IA itu digugu sama anak-anak. 
 
Peneliti : Pernah ada kendala komunikasi nggak yang muncul karna 
perbedaan cara penyelesaian konflik? 
 
EH : Kalau ini nggak ada sih, Mbak.  
Peneliti : Oke, jadi baik-baik aja ya?  





Peneliti : Hahaha... Lah sejauh ini nih yang kamu tau, sikap IA 
terhadap keragaman cara penyelesaian konflik di himpunan 
kayak gimana? 
 
EH : Kalau yang ini sih ya itu tadi, IA suka klarifikasi. Dia kan 
orangnya kayak gitu. Suka ditawarin lagi ke semuanya. 
 
Peneliti : Kalau pengurus lain?  
EH : Kalau pengurus lain tuh siapa ya? Aku nggak begitu ngerti, 
Mbak. Palingan ya itu tadi si RA sama A yang karena gaya 
mereka yang berbeda jadi bikin kres sendiri gitu karena 
nggak cocok. 
 
Peneliti : Oh yaya... oke dek, kayaknya udah semua aku tanyain. 
Makasih ya.. 
 
EH : Oh, udah? Iya mbak sama-sama.  
Peneliti : Ntar kalau ada yang belum jelas aku tanyain kamu lagi ya 
dek. 
 








Nama key informan   : EH 
Wawancara ke : kedua dengan key informan 
Tanggal wawancara  : Jum’at, 26 Mei 2017 
Tempat : Kopma Core 
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A.  Masalah yang sering diceritakan subyek 
Peneliti : Haai..  
EH : Halo, Mbak. Aku kira Mbak udah di sini tadi.  
Peneliti : Belum tadi baru mau jalan dari kosan. Kamu udah lama?  
EH : Baru juga.  
Peneliti : Maafin yaaa dek..  
EH : Gapapa mbak, santai aja. Baru kelar juga kok kuliahnya. 
Mbak aku pesen makan dulu ya, mbak mau titip apa? 
 
Peneliti : Teh panas aja deh. Makasiiih.  
EH : Okeee.  
Peneliti : Jadi gini dek aku ngrepotin kmau lagi tuh karen ada 
beberapa informasi tentang MIM yang belum aku dapet dari 
temen-temen yang lain. Terus karena kamu kata anak-anak 
itu akhir-akhir ini deket sama MIM jadi aku mau nanyain 
gitu gimana sebenernya. Boleh? 
 
EH : Owalah.. iya,iya Mbak. Sok aja. Jadi apa yang mau mbak 
tanyain? 
 
Peneliti : Ini yang pertama tuh si MIM biasanya kalau cerita sama 
kamu gitu soal apa ya? 
 
EH : Ya itu kemarin waktu dia terakhir cerita itu bilag kalau ada 
beberapa anak yang terlalu pake pikirannya sendiri jadi 
kayak jalan sendiri, emm semaunya gitu. Terus ada 
pengurus yang lagi deket dan sukanya berduaan mulu itu 
mbak udah tau kan? Katanya sih kan ya malu kalau dilihat 
sama yang non pengurus juga. Nah kemarin pernah sampe 
disinggung sama Pak J**** juga. Nggak tau itu nyinggung 
BK apa bukan tapi itu tuh dikasih pesan gitu tentang 
menjaga pergaulan. Intinya kalau aktivis itu harus bisa jadi 
contoh buat mahasiswa yang biasa. Terus yang tentang 
pergaulan itu gini “saya nggak mau nyebut itu dari prodi 
apa, entah BK atau yang lain”. Nah kan kenapa langsung 
BK? 
 
Peneliti : Kok bisa gitu?  





  temen yang lain yang udah syar’i dan emang mau menjaga 
diri gitu bisa kena coreng karena satu orang. Jadi kena 
imbasnya juga. 
 
Peneliti : Terus itu udah ditindak lanjuti belum sama anak-anak?  
EH : Belum ada tindak lanjut buat yang dua anak itu, kan aku 
tanya MIM, nah katanya belum apa-apa. Soalny nggak 
deket jadi masih sungkan karna mereka kalau di mana aja 
berasa yang lain nggak di anggap dan hanya ada mereka 
berdua aja di situ. 
 
Peneliti : Owalaaah..  
EH : Terus kayak kita yang angkatan atas kayak gagal gitu.. 
heeehh.. terus masalah apa ya? Oh ini kendalanya dia pas di 
proker gitu. Contohnya pas di lomba nasional kemarin itu 
mereka masih kekurangan uang, terus cerita juga pas dia 
jadi panitia ospek univ dan dia tanya posisinya dia tuh ranah 
kerjanya kayak gimana di hima. Ya aku jawab yang penting 
tau kondisi di hima lah. Kalau dia di univ terus IA di 
fakultas, lah yang mau ngurusin di hima siapa. Ya terus dia 
cuman diem. Dia udah diterima soalnya di univ. Ya 
sekarang kalau udah terlanjur ya tinggal gimana dia 
membagi waktunya. Dan dia harus komitmen juga, nggak 
boleh ngecewain nama BK di univ dan nggak boleh 
ngecewain temen-temen hima yang awalnya udah 
mercayain dia buat ngurusin di himpunan. 
 
Peneliti : Ada kekecewaan di hati IA nggak?  
EH : Ya dia cuman kayak ngeluh gitu “kalau tau dia di univ, aku 
nggak usah ke fakultas”. Gitu.. padahal temen-temen yang 
lain udah nggonteli. 
 
Peneliti : Itu udah ngomong belum sih sebelum daftar?  
EH : Udah mbak.. banyak banget yang nggonteli. Mungkin dia 
pengen lebih mengeksplore dirinya. Dan anak-anak yang 
sekarang itu kayak lebih ingin mengeksplore diri mereka 
buat keluar himpunan. 
 
Peneliti : Oohh.. terus sejauh ini konflik apa aja dek yang ada di 
himpunan? 
 
EH : Kalau yang keliatan gitu ya belum. Palingan yang itu tadi 
yang internal. Ooh sama ini, peran **M sama MIM itu 
belum nyatu. Jadi kayak gini, kalau seumpamanya udah tau 
ada yang mau menarik diri atau ada orang yang cuman itu- 
itu aja kan harusnya ada teguran atau tindakan. Tapi ini 
belum gitu. Mereka belum bisa nyatu. Karena salah satu 
pihaknya juga keras orangnya. 
 
Peneliti : Emm..  
EH : Oiye terus aku kemarin juga ngajak ngomong IA sama 






  terus dijawab “ya besok kalau mau ikut rapat bilang aja ya, 
Mbak”.. eheheh.. Malah jadi kayak aku yang butuuh 
ahahaha... jujur selama jadi DPO ini aku nggak pernah 
ikutan rapat. Ikut tuh baru kemarin di acara mereka yang 
SPPOP itu tok. 
 
Peneliti : Iyakah?  
EH : Iyaa...  
Peneliti : Kalau konflik yang mendominasi hima sejauh ini?  
EH : Ya hampir sama kayak yang tadi, Mbak. Sama ini kan kita 
dulu sering kumpul per angkatan gitu kan, mbak juga pasti 
udah pernah ngalamin yang namanya kumpul per angkatan 
kan? Nah yang sekarang tuh enggak pernah. 
 
Peneliti : Lah tapi kan mereka ada grup?  
EH : Iya mereka punya, tapi kalau ngumpul-ngumpul gitu nggak 
pernah. Sekedar makan bareng kek, apa kek gitu. Dan mbak 
udah tau juga kan mereka yang nggak mau ngeluangin 
waktu liburnya? Makanya kemarin aku kaget pas mereka 
mau ngadain acara pas tanggal merah buat SPPOP. Wah itu 
kemajuan buanget, Mbak. ahaha... 
 
Peneliti : Iya iyaa.. mending banget ini. Oiya ada nggak dek pengaruh 
konflik ke himpunan sama pengurus gitu? 
 
EH : Mmm... ya mungkin komunikasinya jadi renggang. Terus 
mereka jadi nggak enakan, jadi sungkan. Walaupun tetep 
ada sisi positifnya dengan ada yang semakin dikuatkan 
untuk bertahan di situ, terus kekeluargaannya muncul juga. 
Ya bagus sih. 
 
Peneliti : Mmm.. Oiya dek kamu sambil makan aja lho ya.. sambil 
aku nanya juga.. 
 
EH : Eh mosok gitu, Mbak? Beneran?  
Peneliti : Iya nggak papa.  
EH : Iya deh...  
Peneliti : Dek.. ada nggak hal buruk yang muncul karena perbedaan 
cara nyelesaiin konfik di hima? 
 
EH : Mm.. kayaknya aku belum pernah liat, Mbak.  
Peneliti : Okee.. nah tadi kan kamu cerita kala anak-anak tuh ada 
yang belum nyatu gitu, ada yang masih jalan sendiri, nah 
setau kamu hubungan anak-anak sebelum ada konflik kek 
gimana sih dek? 
 
EH : Yo gitu kayak masih... karena mereka belum saling kenal 
juga jadi kayak kurang deket juga kan. Terus yang pasangan 
yang tadi kan awalnya yang satu mau keluar, nah karena  
ada pasangannya itu jadi nggak terealisasi. 
 
Peneliti : Kalau setelah ada konflik?  





  yang mau keuar gitu. Aku tau dia itu pinter tapi nggak 
tereksplore. Kayak dia lebih ngutamain ke  akademiknya 
aja. Nah pada cerita ke aku kalau tiap ada acara itu pasti dia 
beralasan buat nggak ikutan. Pokonya udah sering banget 
deh. 
 
Peneliti : Owalah kayak gitu ya, lah dek kan tadi kamu nyebutun 
beberapa hal yang ada di hima yang bikin muncul konflik. 
Nah nek faktor internalnya yang suka nimbuin konflik itu 
apa aja? 
 
EH : Apa ya? Kalau internal ya kayak rasa nggak suka gitu. 
Contoh karena udah sering ngelihat hal yag kurang  baik 
dari seseorang waktu di himpunan ya jadi timbl rasa benci 
gitu. Dan itu dirasain oleh beberapa pengurus. Terus itutuh 
mempengaruhi ke adek-adeknya juga. Ya hubungan ya 
kinerja. Pandangan merek ake kakak tingkat itu ya jadi 
kayak ngeremehin gitu. 
 
Peneliti : Yang paling sering bikin konflik yang mana?  
EH : Ya palingan itu tadi Mbak yang rasa nggak suka anak-anak 
ke satu dua orang yang bikin jadi agak nggak nyaman. 
 
Peneliti : Oooh.. yaya. Kalau fakotr finansial ikut memicu konflik 
juga dek? 
 
EH : Enggak konflik yang langsung konflik sih enggak. Mereka 
masih mau ngusahain. Cuman menyebabkan panik aja, 
bukan kok terus jadi masalah besar. Tapi mereka masih 
mengusahakan, kayak yang omba kemarin kan masih 
kurang beberapa ratus ribu.nah itu mau dikejar pakai 
sponsor yang masih jalan tiga bulan sama danus juga. 
Menurutku mereka keren karena satu bula buat sponsorship 
dan dapet sebanyak itu. 
 
Peneliti : Iya sih, aku juga ngerasanya keren aja pas nyari duit buat 
lomba. Faktor eksternal hima gimana? Ada yang memicu 
knflik juga? 
 
EH : Aku nggak begitu tau sih. Emm mungkin dosen kali ya 
kalau kemarin itu. 
 
Peneliti : Ada nggak yang sering bikin konflik gitu?  
EH : Kalau yang eksternal ya? Nggak tau aku, Mbak. Cuman 
taunya cerita anak-anak yang itu tadi. 
 
Peneliti : Ada tekanan dari pihak luar gitu nggak dek?  
EH : Ya itu tadi yang dosen. Kata anak-anak juga yang lomba 
kemarin itu banyak banget intervensi dari sana. Entah itu 
pengambilan keputusan ya tidaknya. Entah revisinya, yaa 
mungkin karena lomba nasional yang pertama juga. Dan 
udah diidam-idamkan dari lama makanya didukungnya 






Peneliti : Berarti pihak luar yang ikut mencampuri urusan hima ya 
kayak gitu tadi? 
 
EH : Iya, Mbak.  
Peneliti : Kalau yang “golongan” itu dek?  
EH : Kalau golongan... Oh itu udah nggak berpengaruh karena 
dulu mereka udah dikasih tau itu. Dan sekarang pun nggak 
ada cerita tentang itu dari mereka. Ya mereka udah tau lah 
yang baik yang gimana. 
 
Peneliti : Em.. si MIM itu sok kesulitan nggak sih pas lagi nyelesaiin 
konflik di hima gitu? 
 
EH : Rasa nggak enakan itu tadi mbak. Dia suka bilang “ora 
penak ee mbak”. 
 
Peneliti : Dia suka ngomunikasiin semuanya ke DPO dek?  
EH : Iyaa.. akhir-akhir ini. Mungkin ya semenjak ditanya-tanya. 
Nah ada juga yang lagi bermasalah gitu sekarang mbak. 
anak suka ngilang-ngilangan karena dia nyabang ke 
lembaga lain dan kayak fokus di luar dari pada di hima. 
 
Peneliti : Kalau biasanya si MIM itu sama siapa sih deh nyelesaiin 
konfliknya? 
 
EH : Ini sih dikomunikasiin sama IA. Lebih baih lagi lah 
komunikasinya. Ya udah lebih terbuka. 
 
Peneliti : Emm.. udah lebih baik ya sekarang? Terus sikapnya MIM 
kek gimana sejauh ini kalau ada konflik dek? 
 
EH : Ya itu tadi mbak masih sungkan buat nyelesaiin, jadi belum 
ada tindakan apapun. Soalnya dia nggak deket juga ya, 
Mbak. 
 
Peneliti : Eh bentar dek, kan tadi kamu bilangnya dia itu sungkan gitu 
nah sebenernya dia dia deket nggak sih sama anak-anak? 
 
EH : Nggak begitu.  
Peneliti : Emm.. itu dari dulu pas awal nyalonin sebenernya kulturnya 
di himpunan kayak gimana? 
 
EH : Baik-baik aja mbak sebenernya. Nggak kok panas gitu. 
Cuman ya nggak tau juga kok gitu. 
 
Peneliti : Okee.. nah pas perjalanan himpunan ini kan pasti ada aja 
konfliknya kayak yang kamu bilang tadi kan dek, biasanya 
MIM cara ngatasinnya gimana? 
 
EH : Belum keliatan dia pake cara apa.  
Peneliti : Emm.. selama ini yang kamu tangkep nggak ada? Apa dia 
musyawarahin, apa dia ngasih ide buat mancing, atau 
ngasih opsi buat dimintain pendapat ke adek-adek biar 
nggak mentah-mentah gitu 
 
EH : Eeh.. itu paling musyawarah sih mbak. Aku belum liat 






  musyawarah banget kok.  
Peneliti : Kamu ngeliatnya 
pengurus? 
itu bisa  diterima baik sama  semua  
EH : Emmm menurutku sih iya karena itu cara yang paling 
relevan aja buat hima, yang bisa narik pendapat dari banyak 
orang. 
 
Peneliti : Dia selalu pakai itu?  
EH : Kurang tau karna nggak pernah ikut rapat ehehe...  
Peneliti : Pernah nggak dia tuh ngindarin konflik gitu dek?  
EH : Sejauh ini belum pernah sih, tapi malah belum mau 
mendekati konfliknya. Soalnya ya itu karena rasa segannya 
dia tadi. 
 
Peneliti : Oooh.. yaya. Tapi dia orangnya mau berkorban kan dek?  
EH : Emm.. dia itu pokoknya tipe orang yang mau berkorban dan 
cara berkorbannya itu dari belakang. Diem-diem gitu. Dia 
nggak suka kalau ngeliatin “eh aku udah ini lho” gitu 
enggak. 
 
Peneliti : mm..belum ya? Kalau manfaatin posisi buat menekan lawan 
konfliknya? 
 
EH : Enggak. Dia bukan tipe yang kayak gitu.  
Peneliti : Dia tulus ya?  
EH : Iyaa, soo sweet.  
Peneliti : Weheheh.. anak-anak himpunan seringnya pake cara apa sih 
buat nyelesaiin konflik dek? 
 
EH : Mereka sukanya musyawarah mbak. Dan cara itu diterima 
baik sama anak himpunan. Kemarin juga ada anak 2015 
yang cerita sama aku kalau sekarang MIM mulai mau chat 
duluan. Mulai deketin anak-anak. Biasanya dia cuman 
sekedar nimpalin, nggak membuka pembicaraan. 
 
Peneliti : Wah baguslah, syukur kalau mulai ke lebih baik. 
Sebenernya apa sih dek alasan dia tuh ngajak musyawarah 
anak-anak? 
 
EH : Nggak tau sih mbak. Cuman setauku itu cara yang cocok 
buat organisasi yang bersifat kekeluargaan kayak kita ini. 
Dan MIM pun tipe orang yang nggak menggunakan jabatan 
buat mendapatkan sesuatu atau ngatur atau semena-mena 
gitu. Dia nggak otoriter tapi tetep diomongin sama temen- 
temennya. 
 
Peneliti : Jadi yang dijadiin dia pertimbangan pakai musyawarah?  
EH : Ya itu tadi sama kayak yang barusan aku bilang mbak.  
Peneliti : mmm.. gitu. Oiya dek, sejauh yang kamu tau yang lebih dia 







EH : Saat ini aku liat ke produktivitas program. Salah satu anak 
PI kan cerita ke aku kalau mereka itu belum pernah kumpul 
PI karena masih fokus sama proker. Jadi alasan mereka 
jarang kumpul itu ya karena proker mereka. Nah kalau 
kayak gini kan secara nggak langsung emang mereka dan 
dia lebih mentingin produktivitas. Padahal kumpul kan bisa 
kapan aja. Padahal itu kalau mau ngajakin kan biasanya 
tugas sekretaris atau sekjend, nah mungkin mereka masih 
sibuk mikirin gimana acaranya biar sukses jadi belum 
sempet. 
 
Peneliti : Sebenernya dia ngutamain kepentingan sendiri apa 
kelompok? 
 
EH : Ke kelompok sih mbak. kan ya aku percaya dia udah 
ngejabat sekarang dan di tahun kedua itu anak-anak 2015 
udah bisa ngutamain hima. Beda sama yang 2016 krena 
masih mentingin pulangnya dan urusannya sendiri. 
 
Peneliti : Sejauh ini MIM terbuka nggak sama DPO?  
EH : Ya terbuka sih mbak, lumayan intens juga akhir-akhir ini.  
Peneliti : Yang pertama kali dia ceritain ke kamu apa dek?  
EH : Ya ngeluh gitu.. karena bingung ranah kerjanya dia tuh 
kayak gimana. Kalau chat ya minta pertimbangan gitu  
kayak kemarin kan uangnya kurang itu. 
 
Peneliti : Ooooh.. udah mulai ngerti sekarang soal ranah kerjanya?  
EH : Ya udah aku suruh baca-baca AD/ART gitu.  
Peneliti : Hmm.. hubungan anak-anak baik kan dek ini?  
EH : Aku nggak begitu tau. tapi kemarin pas 2015 cerita itu ya 
katanya belum begitu nyatu. 
 
Peneliti : Kalau hubungan MIM sama anak-anak?  
EH : Baik, baik, cuman ya masih sungkan tadi. Baru mulai dikit- 
dikit ngedeketin. Apapun udah bisa dikomunikasikan. Terus 
udah mulai ada anak-anak yang mau cerita ke MIM. Mau 
terbuka ke dia. Ya gitu. Jadi paling enggak tuh dia dengan 
posisinya yang sekarang tau apa yang terjadi di himpunan. 
 
Peneliti : Lah anak-anak itu sok mengkomunikasikan ke MIM nggak?  
EH : Iyaa iyaa, contohnya ya salah satu kadiv tadi sama ada anak 
kepercayaan di salah satu divisi yang mau ceritain hal-hal 
tentang hima ke MIM. 
 
Peneliti : Pernah nggak dek, anak-anak itu keliatan nggak harmonis 
karna nggak cocok sama cara nyelesaiin konflik yang ada di 
himpunan? Misal nih ya ada anak yang sukanya maksain, 
ada yang suka lari dari masalah, kayak gitu. 
 
EH : Enggak mbak. biasa aja. Baik aja.  





  tanggung jawab kek, atau porsi tugasnya, atau yang lain.  
EH : Oh iya ada. Aku diceritain kalau ada pengurus yang kayak 
kerja sendiri gitu, kasarnya sih kayak ngeluh capek. Nah itu 
karena dia tuh saking loyalnya ke hima. Keliatannya emang 
biasa aja, tapi loyal banget dia. 
 
Peneliti : Kalau gap ada nggak?  
EH : Kalau sekarang kayaknya nggak ada.  
Peneliti : Komunikasi antar pengurus lancar-lancar aja?  
EH : Lancar aja mbak.  
Peneliti : Lancar semuanya?  
EH : Online aja, offlinenya kurang. Aku emang akhir-akhir ini 
sering ke sekre liat di salem tuh penuh tapi ya anak-anak 
yang itu-itu aja. 
 
Peneliti : Komuniaksi MIM sama anak-anak gimana dek?  
EH : Kalau komuniasi yang intens yang langsung kayaknya 
belum maksimal sih. Apalagi dia cowok jadi nggak lenjeh 
kayak kepo rumpii bangeeet gitu kan. 
 
Peneliti : Berarti ada kendala ya dek kalau diliat dari kata kamu tadi? 
Maksudnya kendala komunikasi yang dateng karna cara 
penyelesaian konflik yang beda. 
 
EH : Iya gimana ya. Anak-anak itu soalnya cocok-cocok aja 
sama cara penyelesaian konflik yang kayak gitu jadi ya 
biasa aja. 
 
Peneliti : Emmm.. okee... Sikap MIM sama keragaman cara 
nyelesaiin konflik anak-anak yang aneka macam  kek 
gimana dek? 
 
EH : Nggak tau, aku nggak ikut rapat sih. Kalau ikut rapat kan 
pasti tau kalau ada orang berpendapat pro atau kotra tuh dia 
gimana. Lah ini nggak tau ee. 
 
Peneliti : Kalau pengurus nyikapinnya?  
EH : Emm... oke oke ajaaa.  
Peneliti : Sama ini aku mau nanyain kan tadi kata kamu si MIM itu 
tadi kan emang cowok dan kurang kepo, itu didasari sama 
rasa sungkannya di kah? 
 
EH : Bisa jadi, soalnya dia anaknya juga nggak enakan gitu kan 
mba. Biasanya kayak basa basi aja aku yang chat duluan.  
Ya baru kemarin ini dia ngedatengin aku. 
 
Peneliti : Ooohh gitu ya, oke. Makasih ya dek. Makasih banyak udah 
nyempet-nyempetin padahal mau pergi. 
 
EH : Halaaah nggak papa mbak. yang penting mbak cepet kelar 
skripsinya. 
 





EH : Okee aku pamit ya mbak, temenku udah di sana.  








Nama key informan   : HM 
Wawancara ke : pertama dengan key informan 
Tanggal wawancara  : Kamis, 13 April 2017 
Tempat : Kantin FIP dan laboratorium PPB 
Waktu : 11.30-13.00, 13.30-14.30 
 
 
Peneliti : Assalamu’alaikum...  
HM : Wa’alaikumsalam, Mbak. Ei Mbak lama banget nggak 
main kesini. 
 
Peneliti : Iya ee. Ehehe...  
HM : Mbok sering kesini. Yang dulu-dulu aja juga sering kesini 
kok. 
 
Peneliti : Iya deh... abis kuliah kamu?  
HM : Nah mbok gtu ehehee... Enggak. Aku lagi nggak 
enak badan sebenernya, Mbak. Oiya mbak mau di 
mana ini ngomongnya? 
 
Peneliti : Emm..ke situ aja yok. Loh lha gimana? Apa nggak usah 
aja? 
 
HM : Nggak papa mbak. nanti aku jawabnya intinya aja nggak 
papa ya mbak. 
 
Peneliti : Eh beneran ini?  
HM : Iya, wis ayok, Mbak.  
Peneliti : Nah dek ini kan aku mau minta informasi dari kamu soal 
MIM karena aku denger dia deketnya sama kamu. 
 
HM : Oh iya, tapi ki akhir-akhir ini nggak tau karna sibuk apa 
gimana kita rada jarang ketemu, Mbak. 
 
Peneliti : Oh gitu? Mmm.. yaudah gapapa. Nanti kamu jawab yang 
sekiranya kamu tahu aja deh ya. 
 
HM : Okeeee..  
Peneliti : Yap aku mulai yaa.. Mmmm.. yang petama, masalah apa 
yang sering MIM ceritain ke DPO? 
 
HM : Dia biasanya kalau cerita ke aku itu masalah intern 
himpunan. Kalau enggak gitu ya tentang divisi yang 
anggotanya ada yang nggak akur dan enggak kasih 
kontribusi maksimal. 
 
Peneliti : Eh, berarti ada konflik ya disitu?  





Peneliti : Nah, ada nggak faktor dari dalem himpunan yang micu 
timbulnya konflik di himpunan? 
 
HM : Ya itu sih, anak-anaknya yang pada sibuk. Susah kumpul 
full team. Tapi nanti gini, kalau programnya itu udah jalan, 
mereka yang jarang keliatan itu bakalan biasa aja. Ya 
membaur gitu. Cuman ya anak-anak yang nggak sibuk suka 
ngebatin “kok dia sibuk banget sih”. 
 
Peneliti : Jadi kayak 
bahasanya? 
belum bisa memprioritaskan hima gitu  
HM : Nah, iya kayak gitu. Pada sibuk sama kegiatannya masing- 
masing. 
 
Peneliti : Oke, kalau finansial ikut jadi faktor pemicu konflik juga 
kah? 
 
HM : Kalau yang ini aku nggak tau karena MIM nggak pernah 
nyinggung uang kalau pas lagi cerita sama aku. 
 
Peneliti : Mmm.. oke deh. Kalau tadi kan faktor dari dalem tuh, nah 
ini kalau faktor dari luar yang nyebabin konflik di 
himpunan ada nggak? 
 
HM : Kayaknya nggak ada soalnya toh BEM juga adem-adem aja 
nggak kayak pas tahun lalu yang berasa panas gitu. Ya aku 
rasa karena BEMnya adem jadi HIMAnya juga adem. 
 
Peneliti : Yang kayak dulu itu kayak pas ada organisasi ekstra gitu?  
HM : Eh, itu udah engga sih menurutku. Belum keliatan.  
Peneliti : Oh, aku kira gencar kaak pas kita dulu.  
HM : Ini udah kita wanti-wanti juga sih biar nggak kayak pas 
tahunnya kita dulu, Mbak. Ehehe... 
 
Peneliti : Iya sih, bener juga. Tekanan dari pihak luar gitu juga nggak 
ada? 
 
HM : Biasa aja. Menurutku sekarang biasa aja. Toh BEMnya 
yang sekarang lebih adem nggak kayak kayak pas  
jamannya kita. 
 
Peneliti : Um.. baiklaah... eh kita ke kantin aja yuk, aku mau sekalian 
makan. 
 
HM : Wokeee... yok, Mbak.  
Peneliti : Mau makan apa kamu?  
HM : Em, apa ya? Mbak, apa? Aku timlo aja deh.  
Peneliti : Okee, aku pesenin ya.  
HM : Yap... Mbak nggak pesen?  
Peneliti : Aku puasa, ahaha...  
HM : Helaaah, Gimana ee... Nggak bilang.  
Peneliti : Santai kali, wis yok mulai lagi yah,  





Peneliti : Eh tadi sampe mana sih ya? Eeee.... sik sik. Oh ini. Em, 
MIM sok ada kendala gitu nggak pas nyelesaiin konflik? 
 
HM : Itu sih Mbak, dia itu kesulitan untuk menyampaikan 
maksud dia sendiri. Dia bingung ngerangkai kata-katanya 
makanya dia suka lama kalau ngomong dan kadang suka 
dianggep orang ini orang gimana sih. Padahal dia 
sebenernya pengen ngomong cuman bingung aja cara 
ngungkapinnya. 
 
Peneliti : Dia ngomunikasiin itu ke DPO atau dosen pendamping 
mahasiswa juga atau enggak? 
 
HM : Iya tapi akhir-akhir ini jarang karena kesibukan kita 
masing-masing. Dia kalau sama aku sama RA itu ya 
ngomong pengennya gini, gini, gitu. Tapi kalau sama anak- 
anak ya cuman cerita sekedarnya aja. 
 
Peneliti : Oh, lha terus dia biasanya sama siapa ngatasin kendalanya 
itu? 
 
HM : Biasanya sih dia ceritanya sama aku atau sama RA. Soalnya 
semenjak dulu dia pernah satu sie humas sama aku dan RA 
di IMAB***, dia jadi deket dan suka cerita tentang 
himpunan ke aku sama RA. 
 
Peneliti : Dia cukup terbuka juga ya orangnya?  
HM : Iya kalo udah deket dia mau cerita kok, Mbak. lha mungkin 
kalau sama yang kayak modelnya Mbak Dila gini ya dia 
masih sungkan. Lha nek sama aku yang tampilannya gini 
sik koyo lanang yo ahahaha.... 
 
Peneliti : Ahahaha... iya jugaaaaa....  
HM : Naaah...  
Peneliti : Oiya, terbuka nggak dia sama dosen, sama DPO juga?  
HM : Terbuka kok. Dia terbuka. Tapi ya masih rada kaku. Yang 
disampein itu ya masalah teknis aja gitu. Cuman perkara 
program kerja mereka. Padahal kita juga  sebenernya 
pengen denger apa sih yang mereka rasain. Lah kemarin 
mereka malah nyeritain hal yang udah kelewat. Nah yang 
namanya hal udah lewat ya mau diapain, ya didengerin aja. 
Mereka ngomongin tentang masalah dan DPO sendiri juga 
ngomongin tentang masalah, njut ini tuh nggak ada solusi 
malah cuman ngomongin kayak gitu aja. 
 
Peneliti : MIM sering ngubungin DPO atau dosen pendamping?  
HM : Kalau dulu sering mbak sama aku. Tapi karena akhir-akhir 
ini jarang karena dia sibuk dan aku sibuk yaa gitu cuman 
sekedar say hai aja. 
 
Peneliti : Kalau ke dosen?  
HM : Nggak tau aku kalau itu.  





  ya. Kan pengurus termasuk MIM kan nggak pernah tau tuh 
kapan konflik bakalan muncul, nah MIM biasanya kayak 
gimana tuh sikapnya kalau ada konflik muncul? 
 
HM : Dia ngaku kalau emang suka memendam apapun yang 
dirasakan. Kalau MIM mengiyakan kan berarti posisinya 
sama kayak IA yang suka mendem apapun sendirian juga. 
Seringnya ya sama aku sama RA tadi. Nggak ke semua 
orang dia mau nyeritain secara utuh tentang apa yang  
terjadi di himpunan. 
 
Peneliti : Terus biasanya caranya MIM buat nyelesaiin konflik itu?  
HM : Ya dia sebenernya menawarkan solusi jug tapi ya tetep kan 
versinya dia yang kayak gitu. Rada slengekan dan kadang 
bikin orang kurang menghargai dia. Kan cara bahasanya dia 
emang perlu sedikit dipahami oleh beberapa orang. Emang 
rada susah sih dia soal menyampaikan maksudnya. 
Sebenernya apa yang mau dikatakan itu udah runtut dan 
enak susunannya, tapi entah kenapa pas udah ketemu 
banyak orang di forum itu jadi aneh. Nggak tau karena  
grogi atau beberapa kata dia simpen biar nggak nyakitin 
orang dan itu bikin beberapa orang nggak mudheng.  
Aslinya kalau dia ngomong full apa yanng sebenernya dia 
pikirin itu mudah dipahami, cuman ya itu tergantung orang 
yang dengerin juga. Karena nggak pada setiap orang dia 
mau cerita full tentang apa yang terjadi. Dia pengennya 
berusaha sesuai apa yang dia mampu, maka dia akan lakuin 
asalnya nggak kebablasan. Dia kadang juga mendem  
sendiri sih kalau itu hal yang dianggap nggak penting, 
contoh soal dia yang nggak suka sama siapa gitu nggak 
diomongin. Tapi kalau udh nyangkut ke hima dan akalu 
nggak diomongin bakalan runyam ya bakal dia omongin. 
 
Peneliti : Dia selalu pakai cara kayak gitu?  
HM : Iya dia selalu kayak gitu. Nawarin ke anak-anak. Dia nggak 
suka maksain kehendak karena dia sendiri nggak mau 
kehendaknya dipaksain, hehee... 
 
Peneliti : Em, oke, setau kamu apa yang dijadiin alasan sama MIM 
buat pake cara itu? 
 
HM : Utamanya sih biar hubungan antar pengurus itu tetep baik- 
baik aja. 
 
Peneliti : Oh, kayak gitu ya.  
HM : Lah dia aja banyak berkorban buat anak-anaknya lho, 
Mbak. 
 
Peneliti : Berkorban kayak gimana sih?  
HM : Jadi dia suka ngrobanin kepentingan pribadinya cuman 






  ngorbanin banyak hal. Contohnya ya dulu waktu digelar 
rakerda/rakerwil, dia rela bolak balik Bantul-Pakem tiga 
atau empat kali demi ngurus surat yang ada aja kendalanya 
entah di polsek ataupun satpol ppyang bikin dia harus bolak 
balik. Emang dia keliatannya enggak kerja tapi sebenernya 
tanggung jawab banget. Nggak penting orang  mau 
ngomong apa. Dia orangnya nggak suka diliatin ke orang. 
 
Peneliti : Lha sejauh yang kamu tahu nih, dengan kayak gitu MIM 
lebih ngutamain kepentingan bersama atau pribadi? 
 
HM : Dia lebih ngutamain kepentingan bersama. Buktinya dia 
mau berkorban lebih dari pada temen-temannya di saat dia 
sendiri sebenernya lagi capek kayak yang tadi itu pas dia 
bolak balik Bantul-Pakem. 
 
Peneliti : Kalau diliat dari hubungan antar pengurus sama 
produktivitas program himpunan, dia lebih ke yang mana? 
 
HM : MIM itu lebih ngutamain hubungan. Emang  orangnya 
kayak gitu. Dia mending dirinya yang lebih berkorban asal 
hubungan anak-anak di himpunan baik-baik aja. 
Sebenernya dia itu so sweet, cuman karena penampakannya 
aja kayak gitu jadi nggak kelihatan. 
 
Peneliti : Heh kok jahat ee..  
HM : Eh lha tenan kok ahahaaa...  
Peneliti : Yawis   kono lah.   Ahaha...   Dek,   kamu   kalau   ngeliat 
hubungan orang-orang di himpunan kayak gimana dek? 
 
HM : Sekarang lebih membaur dari tahun lalu. Kalau dibilang 
ngegap sih enggak. Tapi kalau dibilang nggak ada gap ya 
enggak. Palingan tuh gapnya karena sepemikiran aja. 
Cuman ya enggak terus sama itu teruus gitu ya enggak. 
Sama yang lain juga tetep bisa. Sekarang juga udah enggak 
berkubu-kubu pasca pemilihan. 
 
Peneliti : Em,yaya. Kalau MIM ke pengurusnya?  
HM : Baik sih. Dia emang orangnya humble sih. Dia 
menempatkan diri biar orang-orang yang dia deketin tuh 
nyaman sama dia. Cuman ya kadang sekitarnya nggak  
peka. Dia kan orangnya intern banget. 
 
Peneliti : Oh iya aku juga pernah denger dia orangnya peduli gitu.  
HM : Iya, Mbak. Bayangin dia cowok tapi care gitu. Ya tadi 
cuman karna nggak keliatan aja. 
 
Peneliti : Iyaa ee, bener. Coba kalau pada sadar ya. Okedeh, 
kayaknya cukup dulu ini aku tanya-tanyanya. Besok kalau 
aku mau tanya lagi aku ngubungin kamu ya. 
 
HM : Oke mbak siap.  
Peneliti : Dah itu kamu terusi ngobrol sama temenmu tadi.  
HM : Hehehe... iya, Mbak.  





  ngerecokin waktu istirahatnya.  
HM : Halaaaah kayak apa aja, Mbak. biasa wae to.  
Peneliti : Ehehe... Makasiiiih yaaaaa...  








Nama key informan   : HM 
Wawancara ke : kedua dengan key informan 
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Waktu : 10.30-12.00 
 
A.  Masalah yang sering diceritakan subyek 
Peneliti : Kalau setaumu sekarang ini konflik apa sih yang terjadi di 
himpunan? 
 
HM : Apa ya? Kalau mereka sih kemarin itu, emmm ini  satu 
orang doang sih salah satu kadiv, tapi ini jadi kayak 
menggambarkan semuanya karena jadi ada peserta lomba 
nasional yang dateng sebelum hari H. Jadi dia dateng H-1 
lomba, dari Jakarta kan. Nah dia itu pengen liat-liat  lab. 
Dan disitu tuh nggak ada satu pun anggota hima yang 
ngubungin aslab maupun laboran. Dan itu sore-sore 
posisinya. Udah mau tutup mereka cuman masuk gitu aja. 
Kita nggak tau dari mana. Mereka liat-liat gitu padahal 
lampunya udah dimatiin. Maksudnya mereka tuh nggak 
bilang permisi atau gimana cuman “mari 
assalamu’alaikum”. Nah dia nggak papa lah ya karena 
mungkin peserta, lah tapi yang ngebetein itu kan berarti 
mereka itu difasilitasi panitia. Dan kadiv ini tuh datengnya 
lammmaaa banget setelah mereka itu liat-liat lab dan 
ngobrol sendiri. Jadi dia yang nerangin ini-ini gitu. Ya kan 
itu sebenernya nggak sopan. Aku tau ini punya mahasiswa 
BK, tapi kan ada pengurusnya. Seenggaknya bisa bilang 
dulu atau bilang kalau mau ada tamu dan nggak usah repot- 
repot bias nanti himpunan aja gitu kan nggak masalah. Nah 
itu tuh mereka ngak nomong apa-apa, mungkin niatnya juga 
melayani mereka, mereka pengen liat labnya. Tapi kan itu 
kayak nggak ada etikanya gitu lho. Dateng-dateng  
nylonong. 
 
Peneliti : Terus kalian nggak ngomong sama anaknya?  
HM : Belum, belum sempet ngomong. Nah dia kan ngelayanin 
anaknya yang dari Jakarta itu kan. Nggak mungkin aku 
mlipir narik dia tiba terus ngomong. Dan pas itu juga dia 
sendirian kan ya mungkin itu yang bikin dia jadi kayak 
kelabakan gitu. Nah itu juga termasuk di acara-acara hima 
yang lain. Nah aku nggak tau ini tuh kesalahanku po yo? 
Kesalahannya DPO po yo? Yang sering diulang sama 






  kayak bukan.  
Peneliti : Separo-separo banget?  
HM : He.em, separo-separo banget. Kita kan posisinya kayak 
nggak diundang gitu lho. Kita aja nggak dipasrahi, mau 
dateng kan juga pekewuh. Terus kahirnya jadi kayak pas 
kapan itu ya. Tapi lewat grup. Ya katanya disuruh pake 
almamater. Tapi ya itu kayak ngerasanya itu kayak tamu. 
Bukan kayak Mbak. Kayak canggung banget. Padahal dulu 
ya adeknya sendiri. Mereka ngerasa kita juga  kakaknya. 
Tapi pas itu kok kayak canggung. Mau dateng itu kayak 
pekewuh. Kayak bukan dateng di acara sendiri. Kayak pas 
kapan itu nggak ada undangan. Jadi cuman terima hari H. 
Bukan dateng pas rapat tapi kesimpulannya kadivnya yang 
cerita “mbak ini gimana?” ya gitu. 
 
Peneliti : Jadi ngerasa canggung gitu ya sama anak-anak?  
HM : Iya ngerasa canggung.  
Peneliti : Itu kamu udah nanyain juga ke anak-anak yang lain?  
HM : Belum. Sebenernya rada ini sih ngomong ke EH. Karena  
dia lebih permisiv sih pokoknya jangan ngulangin 
kesalahannya DPO. Kalau jadi DPO kita nggak boleh kayak 
gitu lagi. Kayak undangan bla bla bla. Kok nggak diundang 
ya. Padahal kemarin udah mancing gitu sih “kok nggak 
diundang?” gitu. Terus EH berpikirnya gini “ya kalau 
emang nggak diundang yauwis, mungkin mereka lagi 
sibuk.” Yaaa oke oke fine. Tapi ini aku liat kayaknya si 
MIM deket sama EH sih, sering ngobrol gitu. Soalnya aku 
lihat awalnya kan biasa aja kan, tapi kemarin itu kelihatan 
lebih deket. Kelihatan sering komunikasi. 
 
Peneliti : Ooohh.. iya iya kemarin juga ada yang bilang gitu.  
HM : Oiya aku jadi inget, kapan itu pas H-1 lomba kan aku juga 
dapet undangan buat ngadirin acaranya lembaga lain. Nah 
disitu aku lihat mereka lagi ngerapati lomba nasional itu. Ya 
gimana ya, Mbak. Di satu sisi aku negrasa bagian dari 
mereka dan aku nggak diundang rapat itu rasanya kayak 
sakittt banget, Mbak. Karena mereka kan rapat di H-1 itu 
kan berasa nyrepek gitu kan. Dan sementara di sini tuh ada 
aku. Aku posisinya nggak jadi acara di lembaga sebelah, 
aku duduk di sebelah mereka tapi nggak ada respon. Jadi di 
sisi lain tuh aku nggak memahami mereka jadi kayak bete 
sendiri. Padahal aku berusaha ada untuk mereka jadi kalau 
mereka ada apa-apa aku harus dateng. 
 





HM : Iyaa perlu..  
Peneliti : Ada lagi nggak konflik lainnya dek yang kamu tahu? Yang 
mendominasi gitu? 
 
HM : Enggak ee Mbak. Kurang tau aku soalnya ya itu tadi 
komunikasinya aku udah nggak seintens dulu jadi taunya 
gitu doang ahahah... 
 
Peneliti : Emm... kalau sejauh 
himpunan kayak apa? 
ini  konflik ngasih pengaruh   ke  
HM : Ini sih jadi pembelajaran buat anak-anak. Jadi yang salah- 
salah itu biar nggak diulangin lagi gitu lho Mbak. Bikin 
mereka lebih dewasa juga Mbak. 
 
Peneliti : Kalau DPO itu juga denger soal kresnya anak-anak gitu 
nggak? 
 
HM : Yang anak **M itu yang AD sama RA itu. Sama ini yang 
dari **K yang tiga orang sibuk di kegiatan ekstra itu. Tapi 
yang lain nggak. 
 
Peneliti : Itu ngaruh ke yang lain nggak sih dek?  
HM : Ngaruh menurutku. Mungkin kalau ke hima rada jauh sih 
ya. Soalnya kan yang **M itu kan konfliknya antara kakak 
sama kakak jadi adeknya yang sedivisi maupun enggak pun 
akan “apa sih? Kayak kekanak-kanakan banget”. Nah itu 
bikin nganggap rendah kakaknya itu dan bikin 
menghalalkan itu di organisasi. 
 
Peneliti : Tapi menurutmu nek kayak gitu jadi bikin mereka mikir 
nggak sih? 
 
HM : Ya iya, tetep ada positifnya. Maksudnya kalau adek-adek 
berpikir “mereka itu kekanak-kanakan dan aku nggak bakal 
kayak gitu” itu kan positif, tergantung orang-orangnya. Pun 
aku belum pernah tanyain ke mereka. Kalau dari anak- 
anaknya karena mereka juga dewasa ya maksudnya udah 
gedhe. Udah bisa mikir sendiri. Ya mungkin ada dampak 
kayak gitu ke beberapa orang tapi nggak ke semua orang. 
Kebanyakan lebih ke positif sih nanggepinnya. 
 
Peneliti : Iya, jadi lebih dewasa gitu?  
HM : Iyaa...  
Peneliti : Kalau kamu ngelihat anak-anak 16 iitu lebih dewasa dalam 
menyikapi konflik nggak? 
 
HM : Emm. Aku belum pernah lihat sih, eh tapi kemarin itu aku 
ngeliat pas rapat lomba nasional, aku lupa ngomong apa sih, 
si NM itu kelihatan dewasa banget. Dia lebih keren dari 
kakaknya. Secara kinerja aku nggak tau ya, belum pernah 
ngecek, tapi secara personal intinya dia lebih dewasa. Entah 
dia dewasa dari sebelumnya atau dewasa di hima karena 
banyak masalah. Karena dia di PI kan. Kemarin pun dia 






  saat yang lain rame atau ngotot-ngototan, dengan nada  slow 
dia. Dia bilang ini gini gini gini. 
 
Peneliti : Emmmm.. kalau hal buruk yang pernah muncul gegara 
konflik yang ada di hima gitu ada? 
 
HM : Ini si AD sama RA yang si RA aja pas mau rapat katanya 
dia itu kayak susah. Setiap mau rapat kayak di AD  itu 
nggak mau. Maksudnya males. Aku nggak tau kenapa. 
Mungkin karena si RA nganggep AD kekanak-kanakan dan 
si AD nggak suka dianggap kayak anak kecil. Jadi kayak 
gitu. Katanya kan emang dari dulu kan konflik, jadi 
berimbasnya kesini tuh kayak yang pas kumpul apa gitu AD 
nggak dateng padahal nggak ada acara apa-apa yang 
penting. Secara nggak angsung kan itu berdampak buruk 
kan? Masa seorang kakak, dia dengan sebaper itu nggak 
mau dateng karena agak nggak suka sama temennya. Jadi 
kayak yang dulu ahaha... 
 
Peneliti : Owalaaah.. oiya dek, hubungan kan bisa dilihat dari 
sebelum dan sesudah konflik. Nah nek kamu melihat 
hubungan anak-anak sebelum adanya konflik kayak 
gimana? 
 
HM : Sebelum ada konflik. Yaaa biasa aja. Terlihat mencoba 
saling menerima tapi belum tau menerima apa dan menolak 
apa. Di awal sih kayak membuat rapor yang baik lah. Biar 
terkesan bagus juga kan. Aku tuh nerima kamu kayak gitu. 
Ya di awal sih kelihatan kayak gitu. Tapi kan setelah ada 
konflik kan jadi mereka tau “oh dia tuh ternyata kayak gitu, 
ih ngebetein ya?”. Karena apa ya? Karena udah tau mereka 
sikapnya kayak gitu tuh jadi mereka kayak yang lebih 
menerima lebih tulus dan lebih real. Jadi nerimanya itu 
bukan sekedar omongan. 
 
Peneliti : Lebih deket?  
HM : Untuk beberapa orang iya. Tapi untuk kasus yang terbesar 
itu yang **M itu aku belum tau mereka lebih deket sih. 
Soalnya dari awal emang udah bete-betean gitu. 
 
Peneliti : Dan itu udah banyak yang tau?  
HM : Iya banyak yang au. Itu rahasia publik.  
Peneliti : Eh nek sejauh ini kamu tau nggak ada pihak luar yang turut 
mencampuri hima terlalu dalem? Jadi terkesan kayak ikut 
ngurusin hima gitu. 
 
HM : Paling masalah yang mau kunjungan ke univ lain yang 
hampir batal itu. Tapi itu nggak signifikan sih. Tapi dari  
ditu tuh jadi tau kalau anak-anak itu tipe orang-orang yang 
mau nerima masukan tapi kalau nggak logis ya nggak mau. 
 
Peneliti : Berarti nggak ada yang kelihatan gitu banget ya?  
HM : Enggak.  





  itu nggak ada?  
HM : Menurutku nggak ada sih.  
Peneliti : Okee.. kalau faktor internal yang paling sering bikin 
konflik? 
 
HM : Ya sewajarnya konflik internal kayak beda pendapat sama 
masalah personal. Masalah individu yang jadi sedikit bikin 
sensi walaupun dia nggak bawa-bawa masalah dia. Jadi 
seumpamanya aku sama kamu marahan terus pas di rapat  
itu pandangannya jadi agak beda. Soalnya RA ya cerita 
kayak gitu. 
 
Peneliti : Ooohh.. lah kan kamu dulu pernah cerita katanya MIM tuh 
kalau nyelesaiin konflik itu nawarin ke anak-anak. Dia 
nggak seneng maksain pendapatnya karena dia sendiripun 
nggak suka kalau pendapatnya dipaksain sama orang. 
 
HM : Nah iya ho.oh..  
Peneliti : Nah dengan caranya itu dia diterima baik oleh anak-anak 
nggak? 
 
HM : Di awal sih aku ngelihatnya kayak anggapan mereka itu 
kayak “kamu tuh nggak tegas jadi pemimpin”. Terlihat 
seperti itu menurut aku. Tapi di sisi lain kayak mereka 
antusias karena mereka dikasih kesempatan buat ngasih 
pendapat bla-bla-bla. Yo negatifnya jadi kayak 
disembunyiin, tapi mereka karena “ini peluang besar untuk 
aku berpendapat” yaudah. Buktinya kayak anak-anak 16 itu 
udah mulai kelihatan banyak yang berpendapat. Karena 
terbukanya MIM dengan pendapat-pendapat setia temen- 
temen jadi mereka kayak kebiasaan gitu. Mungkin di awal- 
awal iya “kok pemimpinnya kayak gini”. 
 
Peneliti : Jadi menurut penilaian kamu, itu diterima?  
HM : Em.. mereka merespon baik deh,  
Peneliti : Pernah nggak MIM menghindari konflik dek?  
HM : Nggak. Bukan tipe yang kayak gitu deh. Tapi kalau diam 
untuk beberapa saat iya. Dia diemnya mikir tapi nggak 
kelihatan kalau mikir. 
 
Peneliti : Jadi dia tipe orang yang?  
HM : Emm tipe apa ya kalau kayak gia gitu.. mmm.. tipe orang 
yang butuh ancang-ancang. Kayak persiapan. Jadi harus ada 
semacam pemanasan dulu gitu baru dia bisa ngeluarin apa 
yang dimaksud. Cowok soalnya.. 
 
Peneliti : Sama dia tuh pernah manfaatin posisinya buat nekan lawan 
konfliknya? 
 
HM : Dia bukan tipe yang kayak gitu. Nggak. Dia itu orangnya 
pekewuhan. Tipe oyang yang “ih aku bodo amat sama titte, 
yang penting aku tetep aku”. 
 





HM : Bisa dibilang kayak gitu. Karena di setiap rapat yang aku 
liat dan setiap kumpul yang aku liat baik hima maupun non 
hima itu dia itu kayak nggak ngebawa aku tuh siapa gitu  
lho. mungkin kalau orang lain mandang ada yang negatif  
ya. Masa nggak ngelihatin brandingnya dia. Aku ngelihat 
dia itu kayak nggak sombong samatittle yang dia punya.  
Jadi dia tetep MIM mahasiswa BK yang kebetulan aja 
punya jabatan. Dia bukan tipe orang yang ngebawa image 
buat ngejatuhin lawan atau apalah pas berpendapat.  Dia 
jauh dari itu. 
 
Peneliti : Kalau selama ini dek, penyelesaian konflik yang sering 
dipake sama pengurus himpunan itu apa? Kalau ada  
masalah itu gimana cara nyelesaiinya? 
 
HM : Kalau tipenya anak-anak itu lebih ke banyak orang dulu 
kayaknya. Jadi awalnya itu ngajak omongnya ke beberapa 
orang yang bisa diajakin mikir hima dulu.  Tapi  nanti 
mereka membuka juga maslaah itu ke yanng lain. Biar 
maksudnya yang lain tu tahu masalahnya apa, siapa tau juga 
mereka ngasih masukan. Jadi tipenya musyawarah. 
 
Peneliti : Mm... dan yang kayak gitu yang lebih bisa diterima sama 
semua orang? 
 
HM : Iya, menurut aku sih itu yang palling relevan dan paling 
efektif. 
 
Peneliti : Yang kamu tau dek alasannya MIM lebih baik nanyain duu 
ke yang lain, share dulu ke temen-temen itu kenapa? 
 
HM : Kalau aku sih emang yang pertama ada ketidakyakinan 
dalam dirinya dalam menentukan sesuatu. Yang terlihat dari 
aku kayak gitu. Emang dia punya jabatan tapi dia 
menempatkan dirinya untuk tetap netral dan dia sendiri 
yakin kalau orang ain pun unya ide yang lebih bagus lagi 
dari dia. Kenapa dia kayak gitu ya karena dia yakin sama 
anak-anaknya itu dan dia pengen kalau ada masalah ya kan 
ini masaahnya hima jadi ya diselesaiin sama hima, bukan 
sama diri sendiri. Dia merasa hima itu utuh jadi nggak bisa 
diwakilkan oleh segelintir orang. Dia tipe orang yang kayak 
gitu kalau dia cerita sama aku di awal. Dia tuh care banget 
kan? Dari sebelum dia menjabat sampe dia ngejabat 
sekarang pun dia tetep care. 
 
Peneliti : Oooh.. jadi bukan karena pencitraan?  
HM : Oh, no no... buat apa pencitraan? Dia nggak kayak gitu.  
Peneliti : Kalau setahu kamu, MIM memandang cara anak-anak yang 
macem-macem buat nyelesaiin konflik itu gimana? Kan 
setiap orang punya cara sendiri-sendiri.. 
 
HM : Dia tuh kayak terlihat menghargai usaha mereka, cuman dia 
beberapa kali kasih tau “mbok kayak gini”. Dia nggak kasih 






  Ya karena ini berhubungan sama hima ya dia yang berusaha 
kontrol. 
 
Peneliti : Ohh.. itu kan kalau MIM yang menyikapi ya.. kalau anak- 
anaknya sendiri menyikapi perbedaan itu gimana? 
 
HM : Ya kalau anak-anak sih tetep ikut mikirin, ya nggak terus 
oke-oke aja. Mereka nggak terlalu mendebatkan  mana 
solusi terbaik buat divisi lain. Jadi kaau aku lihat anak-anak 
kan ke sesama tuh udah ada simpati cuman belum sampe ke 
empatinya. 
 
Peneliti : mmm.. yaya. Berarti itu tadi kesimpulannya nggak pernah 
muncul ketidakharmonisan karena perbedaan cara ketinya 
nyelesaiin konflik? 
 
HM : Yes, nggak ada.  
Peneliti : Okee.. oiya, aklau di himpunan itu kelihatan ada 
kesenjangan nggak dek? Contoh ya kayak ketimpangan 
tanggung jawab, 
 
HM : Ya ada sih, ada tapi nggak kkelihatan bangettt.. bangeeetttt.. 
contohnya kayak berat tanggungannya PH/PI  sama 
pengurus biasa kan beda banget. Di sisi lain tanggung jawab 
lebih besar, di sisi lain mereka nggak menumpahkan 
sepenuhnya tugas mereka gitu lho. jadi kayak pusingnya, 
berat mikulnya itu nggak dibagi. Jadi kayak stress sendiri. 
Dan itu yang dikeluhin anak-anak ke mereka. Mereka 
ngerasa si MIM sama IA itu mikul tanggung jawab yang 
berat cuman kok nggak pernah dibilangin dan terbuka. Itu 
sih yang aku denger waktu U*G*****. Tapi kemarin waktu 
kumpul DPO itu aku lihat ada perubahan. Emang sisi 
negatifnya jadi keliatan kayak tukang ngeluh gitu kan nah  
di anak-anak hima malah yang kayak gitu itu bagus, 
maksudnya biar bisa bag-bagi sama kita juga. Mungkin 
kalau kayak bagi tugas sih udah, kalau yang bagi apa yang 
lagi dipikirin itu belum. Soalnya kalau yang angkatan atas 
kan kalau mikir suksesnya acara itu bukan sekedar yang 
dateng banyaka atau apalah. Justru sukses yang dimaksud 
mereka itu kayak ini bisa berdampak minat mahasiswa BK 
ke hima kah? Sesuai tujuan nggak? Sesuai visi misi ngak? 
Nak itu. Kalau adek-adeknya kan sekedar ngejalanin 
proker.. 
 
Peneliti : Oiya ada gap nggak dek di hima?  
HM : Gap?  
Peneliti : Seumpama nih ada kelompok A yang nggak cocok sama B 
ketika nyelesaiin konflik. Suka maksa kek suka gimana 
kek.. 
 
HM : Oh itu ada. MIM juga masih ngerasain ada gap,  cuman 
kalau ditanyain masih ada apa enggak yo kan mesti ada 






  kiamat juga ada kok.  
Peneliti : Kalau komunikasi antar pengurus selama ini?  
HM : Antar pengurus setau aku sih bagus sih komunikasinya. Kan 
dibantu sama WA juga sekarang. 
 
Peneliti : Mereka lebih terbuka nggak dek dari tahun lalu?  
HM : Em.. iya iya lebih terbuka. Soalnya mereka pun masalah 
personal dibahas. 
 
Peneliti : Dan mereka pun kalau ke DPO lebih ngerasa deket nggak?  
HM : Kalau dibandingin tahun lalu yang ini lebih deket. Karena 
emang kita paksain lebih deket. Tapi yang masih ngerasa 
pekewuh tuh herannya juga masih ada. 
 
Peneliti : Nek komunikasinya MIM ke anak-anak juga baik-baik aja?  
HM : Baik sih untuk proker. Dia tuh lebih peka sama masalah 
orang, kalau sama masalah dia sendiri biasa aja. Ora dipikir 
mumet untuk orang lain tapi dipikir mumet untuk diri 
sendiri. Kayak yang aku bilang tadi kan kalau IA  sama 
MIM itu mereka terkesan kayak dipikir sendiri. Keihatan 
susah, keliatan penat nggak dibagi-bagi. Kalau anak-anak 
sih ngeliatnya begetooo.. 
 
Peneliti : Anak-anak lain pernah nanyain hal itu ke yang 
bersangkutan juga ggak dek? Ya ke IA sama MIM. 
 
HM : Oh pernah, pas itu di U*G******. Kan disana disuruh 
ngeluarin unek-unek. Kan katanya kan keluarga ya apa-apa 
itu ditanggung bersama. Pas itu IA juga sempet sampe 
nangis. Ditanyain anak-anak “katanya pengen bagi beban 
kamu”. Kayak gitu.. tapi sekarang aku belum tanya lagi 
kejadian kayak gitu lagi nggak. Soalnya kan konfliknya kan 
di situ pas di awal itu dan IA mikirnya berat banget kan 
apalagi dia awanya nggak diijinin orang tua. Ya emang 
sedikit nggak etis sih kalau seorang kayak IA yang ada 
posisi di hima dan ngomongin kayak gitu. Nanti dinggap 
menye. Padahal di sisi lain temen-temen itu mau buat saling 
bagi beban. Dan itu anak-anak 2015 maupun 2016 meng- 
iya-kan. 
 
Peneliti : Oiya.. ada kendala komunikasi nggak dek karena beda cara 
nyelesaiin konflik? 
 
HM : Aku nggak tau.  
Peneliti : Misal jadi diem-dieman atau jadi males koordinasi.  
HM : Mungkin iya ada tapi aku nggak tau. ya kan aku KKN nih 
mbak, apalagi kalau enggak pun juga nggak ikutan rapat- 
rapatnya. 
 
Peneliti : Jadi sebenernya keterbatasan DPO itu karena kurangnya 
komunikasi ya? 
 
HM : Ya gimana ya, kalau ketemu angsung pun juga berasa DPO 






  masalah kayak gini harusnya gimana, mbak?” ahaha.. 
yakalai kayak aku tuh dukun. 
 
Peneliti : Lah berarti ini DPO nggak ada yang tau siapa yang daftar  
ke univ, siapa yang ke fakultas? 
 
HM : Oh tau, aku tau.  
Peneliti : Di tahun ini aku ngerasa pada berani keluar ya..  
HM : Iya bener. Soalnya kayak aku dan sebagian DPO lainnya 
juga seneng kalau anak-anak mau keluar dan ngebanggain 
BK di sana. 
 
Peneliti : Eemm.. bener juga sih yaa..  
HM : Ya itu.  
Peneliti : Okee dek makasih banyak ya waktunya. Maaf  lho  kamu 
jadi nyempetin gini padahal mau pergi. 
 








Nama key informan   : FD 
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A.  Masalah yang sering diceritakan subyek 
Peneliti : Haaai..  
EH : Hai mbak.. mbak aku pesen makan dulu ya?  
Peneliti : Iya sok aja.  
EH : Mbak nggak maem?  
Peneliti : Udah aku, ini mau minum aja. Pesen dimana? Sana itu?  
EH : Iya,  
Peneliti : Oke tak kesana juga deh.  
EH : Sip mbak.  
Peneliti : Okee, ini aku kan mau tanya-tanya sama kamu yang 
berhubungan dengan keadaan hima saat ini. Ya nanti 
general aja sih. Tentang divisi maupun hima yang kamu 
tahu. Nah ini kalau menurutmu, nah himpunan udah jalan 
empat bulan kan, dari januari sampai april. Nah sejauh ini 
ada nggak konflik yang terjadi di sana? 
 
EH : Emm.. apa ya? Itu sih palingan kalau rapat gitu yang 2016 
suka masih ada yang telat gitu. Belum bisa nyatu juga 
mungkin karena masih awal. Komunikasi juga iya karena 
suka cekcok kalau pas adu pendapat. Pas itu pernah juga 
yang adek-adek belum bisa terbuka tentang kesibukan 
mereka ke kita yang 2015 jadi  bikin salah paham. 
 
Peneliti : Kalau yang internal?  
EH : Eh sik intern aku rada lupa mbak ada apa enggak. Beneran 
ini. Sik-sik. 
 
Peneliti : Nek anu sik sejauh ini tambah lomba-lomba ini?  
EH : Paling konfliknya itu kayak kita debatin masalah kayak 
kemarin. Misal uangnya segini, pada punya ide ini tapi 
ditentang sama ide ini. Itu ho. Kayaknya emnag belum ada 
masalah yang bener-bener gedhe. Kayak selisih antara dua 
orang yang bisa bikin himanya itu pecah gitu belum ada sih 
mbak. 
 
Peneliti : Belum ada? Mbok nggak ada aja.. ehehe  





Peneliti : Kalau kemarin itu pas ada Hima Explorer ada refleksi  
nggak sih kalian? 
 
EH : Oh adaa...  
Peneliti : Ada? Njuk piye? Ada nggak permasalahan yang bikin 
kalian jadi tahu oh ternyata ada toh kayak gitu.. kek gitu? 
 
EH : Tapi refleksinya kemarin itu cuman kayak kita renungkan 
gitu ee mbak. 
 
Peneliti : Oh bukan anu kayak up grading gedhe kan itu beneran 
dibuka. 
 
EH : Nah itu mbak nggak kayak pas up grading pertama itu. Pas 
itu kan bener-bener dibuka dan angkatan dulu mesti 
ngomong keluh kesahnya gimana. Kalau kemarin  itu 
enggak sih cuman renungan aja. Jadi kita cuman tutup mata 
habis itu kita disuruh membayangkan. Terus ada satu orang 
yang bermonolog. Jadi kayak ESQ gitu. Eheheee 
 
Peneliti : Owalah refleksinya sebatas itu yaa. Aku kira bakalan gede 
kayak waktu up grading gitu yaa.. 
 
EH : Oh iya ada ding mbak tapi melingkar kecil-kecil gitu. Per 
divisi terus kita tanya aku kayak gimana menurut kamu. 
Kamu mandang aku kayak gimana gitu. Ya itu cuman 
ngomongin sedikit sama itu kalau kita yang angkatan 2015 
kan tahu ya mbak kegiatannya kita masing-masing itu apa. 
Kalau adik tingkat ya suka nanyain gitu lho. Mbak ini 
kemana aja, mas ini kemana aja. Nah kita suka nanyain ZA 
yang belakangan ini baru tahu kalau dia itu jadi takmir di 
Mas****. Ya kan tiap magrib harus adzan di  sana. 
Makanya tiap magrib selalu nggak mau. Nah itu makanya 
kita terus bilang “mbok ngomong”. Soalnya selama ini 
sukanya bilang cuman nggakmbisa atau aku pergi keluar 
kalau megrib. 
 
Peneliti : Belum bisa terbuka ya berarti?  
EH : Iya  nah dia  pernah  bilang  belum ngerasa  kekeluargaan di 
**K. Dia masih ngerasa kalau kita itu jadi event organizer. 
Lah dulu dia milih divisi ini kan karena pengen bisa 
memahami gitu eh iini dia bilag belum bisa sampai tahap 
memahami. Dan aku kemarin mikirnya kan karena mereka 
masih baru mungkin masih tahap adaptasi. Jadi masih 
ngerasa ini, ini. Beda kalau seangkatanku ya mbak. Kita  
juga bilang kemarin kalau dia bakalan bisa memahami itu 
kalau udah ada di tahap kayak angkatanku ini. Kalau 
sekarang ya belum kerasa. 
 
Peneliti : Kalau faktor finanasial masuk permasalahan kalian nggak?  
EH : Dana to? Ya jelas mbak.  
Peneliti : Sejauh ini gimana perjalanan duitnya? Kesulitan nggak?  
EH : Kalau proker-proker kecil enggak sih mbak, masih bisa 






  yang ini yang lomba gedhe. Ya kan mereka butuh dana 
segitu besarnya dan sekarang masih belum ketutup sama 
sponsorship juga. Soalnya mereka ngasihnya produk bukan 
fresh money. Lah ini kemarin kita dapet voucher 80 buat 
apa coba orang pesertanya enggak semuanya orang Jogja. 
 
Peneliti : Mungkin ini kali ya pelajarannya, besok pas mau ada proker 
gedhe udah dirancang dari tahun sebelumnya. 
 
EH : He.em.. iya kali ya mbak..  
Peneliti : Soalnya setauku juga perusahaan bisa ngeluarin dana itu 
kalau proposal bisa masuk tiga bulan sebelum. Kalo  
dadakan kan susah. Mereka juga udah punya anggaran 
sendiri. 
 
EH : Nah itu sebenernya aku udah mikir itu dari dulu.  Cuman 
apa emang karena kita sistemnya atau apanya yang kayak 
gitu yang harus dari awal terus baru jalan proker apa 
gimana. 
 
Peneliti : Iya sih bisa buat perenungan buat pelajaran tahun depan 
juga kan.. oke kalo dari finansial kayak gitu ya? 
 
EH : Iya mesti berubah-rubah anggarannya.  
Peneliti : Kalau dari intern nih, maslaah-masaah yang pernah diangep 
sering muncul apa? Kalau di tahunku kan keiatan banget 
tentang komunikasi. 
 
EH : Nah kayaknya sama mbak. Komunikasi juga. Mungkin 
kayak kadang-kadang beda pendapat itu ya. Terus nanti 
cekcok gitu. Tapi yo biasa nanti bisa diselesaiin. Sama apa 
ya.. karena masih awal-awal jadi belum begitu inget. Oh 
sama ini ada yang nggak ngomong kalau mau pergi. Kan 
dicariin too sukanya.  Iya sejauh ini kayak gini. 
 
Peneliti : Jadi tentag komunikasi ya?  
EH : Iya mbak, oh iya sama ini. Kemarin aku denger ada masalah 
sama B*M. Ya tau kan mbak sistemnya kayak gimana? 
Kemarin itu kan ada C*C. Itu kan harusnya setiap hima 
ngirim 10 kalau nggak salah dan siapapun boleh ikut. Anak- 
anak pengurus harian yang nyeleksi. Nah NI sama ZA 
nggak didaftarin sama temen-temen, dan jumlahnya udah  
10 orang. Ternyata di B*M jadi ada dua belas orang dengan 
B*M itu nambahin dua orang itu tadi. Yaudah IA kan tanya 
kok ada nama mereka. Hak mendaftarkan itu hak punya 
siapa itu kan hak hima. Ya kan ini jadi bikin was-was kalau 
ada golongan-golongan kayak dulu. Tapi ya cuman kayak 
gitu sih mbak. Nggak kok keras banget kayak yang dulu- 
dulu gitu. Dulu kan keliatan banget. 
 
Peneliti : Itu tapi si IA tegas sama hal itu?  
EH : Ya tegas sih tapi nggak yang tegas galak gitu. Ya terus 
dianggep yaudah sih gitu aja. Karena aku sekelas sama dia 






Peneliti : Itu ya kalau dari luar? Kalau hal yang lain sama lembaga 
lain gitu nggak ada? 
 
EH : Nggak ada sih mbak cuman itu aja. Palingan cuman karena 
ruangannya yang buat rapat udah keduluan aja. 
 
Peneliti : Kalau sama pendamping gimana? Termasuk bikin cekcok 
nggak? 
 
EH : Iya sih mbak. Tapi yaudah sih terus pada bilang udahlah 
dipikir positif aja jangan negatif. Tapi pasti bikin geger 
mbak. Langsung bingung kitanya. Ya untungnya si IA tahu 
gimana harus bersikap. Tau mana yang harus diambil dan 
mana yang nnggak diambil. Kalau yang bagus ya diambil. 
Makanya kerasa banget kan mbak transisinya dari  yang 
dulu tinggal tanda tangan sama yang sekarang. 
 
Peneliti : Okee lanjut yaa.. em.. kalau ini kan kamu kan di **K 
dipimpin dua orang. Ketua hima sama kadiv kamu. Kalau 
dari sisi kadiv dulu deh. Si TW kan otomatis adalah 
penanggung jawab kalian di **K. Nah itu dia kalau 
seumpama ada konflik yang terjadi, TW nyelesaiinnya sama 
siapa biasanya? 
 
EH : Kayaknya kalau setauku dia ke IA dulu baru sama kita-kita. 
Soalnya karena kita itu sekelas mbak. Dulu pas kumpul 
2015 itu juga sempet dipertanyakan. Kalau hampir 
semuanya dari kelasku itu masalah nggak. Keberatan atau 
enggak. Kan juga itu menentukan siapa yang jadi 
bendahara. Terus kelas sebelah bilang nggak apa-apa. Toh 
kan yang tau kan kita, orang luar nggak tau tentang kita. 
Jadi di awal itu kita udah ngomong. Asal udah 
dikomunikasiin aja dan semuanya bisa seimbang gitu ya 
mbak yaaa... Dulu pas pemilwa juga ditanyain serius apa 
enggak keas sebelah nggak ada yang maju. Terus jawabnya 
enggak ada. 
 
Peneliti : Terus kalau TW kan biasanya konsultasi ke atas dulu to 
baru fixnya ke kalian. Nah dia itu selalu ngomongin kalau 
ada masalah apapun ke kalian apa enggak? Apa dipendam? 
 
EH : Kayaknya kalau sama semuanya biasanya diomongin. Tapi 
biasanya ke angkatan 2015 dulu baru ke angkatan yang 
2016. Soalnyapun kita biasanya kalau ada yang mau 
diomongin sama semuanya kita bakalan kumpul dulu sama 
yang 2015 buat ngomongin duluan. 
 
Peneliti : Kalau sama kamu gimana?  
EH : Ya mungkin karena aku sama TW itu udah temenan deket 
jadi ya aku nganggep dia orangya terbuka aja mbak. 
 
Peneliti : Dia senengnya ini ya langsung musyawarah?  
EH : Iya diomongin. Kalau ada apa-apa langsung diomongin.  
Peneliti : Hima tuh pakenya juga musyawarah ya?  





  kebijakan itu yang ngambil cuman pengurus harian aja  
sama pengurus inti. 
 
Peneliti : Apa itu contohnya?  
EH : Apa ya? Kayak yang aku nggak tau gitu ee mbak. Ya 
maksudnya aku tau itu nentuin tentang urutan tertentu tapi 
yang nentuin cuman pengurus harian aja sama  pengurus 
inti. Mungkin biar nggak ribet kali yaa.. 
 
Peneliti : Ohh..oke. nah si TW itu suka mengkomunikasikan ke dosen 
atau DPO gitu nggak? 
 
EH : Kurang tau mbak. Cuman setauku kan duu pernah tuh 
kumpul DPO, nah TW tuh tetep ngaku kalau di **K itu 
emang lagi ada masalah. Diceritain gitu. 
 
Peneliti : Yang sekarang lebih terbuka ya?  
EH : Nah sebenernya iitu terbukanya itu karena kita mau bikin 
keputusan mbak yang angkata 2015. Jadi setelah  transisi 
dari angkatan sebelumnya, yang kemarin ada konflik besar 
banget itu yang waktu ada program ke masyarakat, nah 
setelah itu tuh kita yang angkatan 2015 sebelum eh.. 
sebelum penentuan kadiv dan ketua hima itu bikin grup dan 
ngubungn bakalan condong ke mana. Pokoknya udah besok 
harus berubah, harus berubah. Intinya harus terbuka. Biar 
nggak kayak kemarin lagi. Pokoknya dari awal 
pembentukan itu pas awal pertemuan sama anak 2016 harus 
udah ngomong kalau aku anaknya kayak gini, kayak gini 
gitu. Jadi biar lebih siap menerima. Pokoke kita udah 
mempersiapkan semuanya. Sampe dulu itu kita bikin 
keputusan karena LI mau keluar kan to mbak. Terus IN  
yang katanya mau “diangkat” itu pokoknya kita ngomongin 
berenam. Terus makanya LI nggak jadi keluar karena kita 
tahan juga. Dia mau bertahan tapi ya dengan konsekuensi 
yang segini-gini. Terus kalau IN kan nggak jadi pergi. Dia 
tetep mau di sini, tapi di awal dia udah bilang kalau mau 
jadi kepala bidang di lembaga lain. Lah malah dulu LI juga 
mau dijadiin kepala bidang di lembaga luar juga mbak. Tapi 
dia nggak mau. Dan aku taunya bocoran itu malah dari 
orang lain. Ya pokoknya dari dulu tuh kita yang angkatan 
2015 itu berenam selalu ngomongin. Jadi kita mau ngincer 
siapa aja itu udah kita omongin. 
 
Peneliti : Ya iya sih di sini aku juga ngerasa udah banyak perubahan 
yang nggak kayak dulu lagi. Udah lebih terbuka. Ya karena 
ada banyak masukan ya jadi buat perubahan juga. 
 
EH : Kita pas akhir-akhir itu juga kan dikumpulin sama yang 
2014. Nah kita terinspirasi juga dari situ. Kumpul di depan 
kajur yang gazebo. Kita ngomongin maksudnya 
kekeuranganku apa. Jadi langsung nembak gitu. Kamu 






  ngomong punya masalah sama siapa. Pokoknya semenjak 
itu kita jadi terinspirasi. 
 
Peneliti : Iya soalnya akalau kebanyakan dipendem terus meledak di 
belakang jadi kaya kemarin. 
 
EH : Nah itu mbak. Aku pas itu padahal aku nggak ada di lokasi. 
Tau tau pada nangis. 
 
Peneliti : Iya karena pasti susah nyatuin banyak kepala, banyak ego. 
Oiya, kalau si TW kan suka ngomunikasiin sama kalian. 
Teru juga diomongin sama IA dulu. Nggak segan juga  
cerita ke DPO. Nah menurut kamu alasannya dia buat share 
kayak gitu, share ke grup itu buat apa sih? 
 
EH : Mungkin supaya anu kali ya. Kita kan punya pemikiran 
baru. Biar dia mikir putusannya juga enak kali ya. Soalnya 
kalau misalnya pemikiran satu orang kan, em misalnya 
dapet masukan dari ini kayak gini itu kayak gini, gitu kan 
jadi tambah gimana ya. Oh ini benernya kayak gini, kayak 
gini. 
 
Peneliti : Oh jadi selalau butuh masukan ya.  
EH : Ho.oh.  
Peneliti : Kalau di TW itu tipe orang yang em misalnya kayak gini, 
kalian kan ada program nah seumpama ada konflik. Lah dia 
itu tipe orang yang mending hubungan kalian itu baik-baik 
aja tapi acaranya sukses ya entah itu walaupun ada konflik 
mau sukses atau lumayan sukses, atau mending acaranya 
sukses banget tapi hubungan kalian nggak begitu baik. 
Selama ini nek TW gimana? 
 
EH : Gimana ya mbak ningung soalnya prokernya kan baru satu. 
Em mungkin hubungan harus baik dan proker harus baik. 
Kayaknya selama ini imbang deh. 
 
Peneliti : Dia nggak pernah marah ya?  
EH : Ho.oh.. dia emang nggak pernah marah. Soanya dia kayak 
cuman dipendem. Kayak ada covernya gitu lho. Kayak 
gimana ya, kayak membentengi. Kan tahun kemarin kita 
dikersai, nah tahun ini mau berubah. Tapi kemarin kita 
mikir apa kita terlalu lembut. Soalnya kalau pas rapat aja 
yang 2016 belum dateng tuh kita yang 2015 udah pada 
dateng. Jadi mereka molor sampe setengah jam pernah 
mbak. Opo gara-gara kita terlalu lembut? 
 
Peneliti : Eheheee. Lha menurutmu gimana?  
EH : Soalnya kalo menurut temen-temen gitu.  
Peneliti : Nah kalao yang jadi pertimbangannya TW untuk nyelesaiin 
konflik apa? Kan seumpamanya kayak yang yadi pas kasus 
lomba kan didasain sama rasa kemanusiaan. 
 
EH : Oooh... ya itu tadi sih mbak biasanya diomongin kalau 
engak ya ita pendapat siapa. Biasanya yang dimintain sih 






  sekarang walaupun yang ngejabat si TW pun nggak ada 
masalah sih. 
 
Peneliti : Jadi yang dijadiin pertimbangan TW itu adalah ragam 
pertimbangan dari kalian itu ya. 
 
EH : He.em..  
Peneliti : Kalian sering 
kemanusiaan? 
ini nggak mempertimbangkan alasan  
EH : Enggak mbak, itu buat yang kemarin doang. Ahahaa  
Peneliti : Ohh.. hahahaa. Kalau seumpamanya kalian lagi ribut 
contohnya kayak yang kemarin pas sama pihak radio karena 
ketidakjelasannya. Nah itu kan salah satu contoh kalian ada 
konflik karena pihak luar, yang awalnya kalian nggak ada 
program eh diselo-selo akhirnya ada program. Nah kayak 
gitu tuh yang jadi bahan pertimbangan acaranya tetep jalan 
itu apa? 
 
EH : Itu apa namanya karena emang diomongin. Banyak 
masukan dari temen-temen yang buat ngelatih buat 
pengalaman. Sama disambungin sama visi misinya ketua 
yang diusung. Kan sebagau fasilitator, nah itu. 
 
Peneliti : Oh iya yaaa.. masuk yaa. Kalian jeli banget yaaa. Emm.. 
kalau kalian seering ngutamain produktivitas himpunan apa 
hubungan anak-anak himpunan? 
 
EH : Kayaknya hubungan deh mbak.  
Peneliti : Internalnya ya? Jadi masuk baik-baik, keluar juga baik- 
baik. 
 
EH : Kayak gitu kayaknya mbak. Sebenernya aku ngerasanya 
sama aja sih. Produktivitas harus baik, hubungan juga harus 
baik. Tapi lebih condong ke hubungan. Paling selisih 
prosentasenya dikit banget. 
 
Peneliti : Kalau hubungan antar pengurusnya sekarang kek gimana? 
Baik-baik aja kan? 
 
EH : Baik-baik aja sih mbak. Kayak biasanya aja rasanya.  
Peneliti : Kan aku pernah denger nih sebelum formatur udah ada 
konflik, nah sekarang juga ada tapi beda masalahnya. 
 
EH : He.em. he.eem..  
Peneliti : Nah itu kondisi anak-anak sebelum dan sesudah ada konflik 
itu beda nggak? 
 
EH : Yo mesti beda mbak. Soalnya abis ada konflik  kan pasti 
kita belajar sesuatu kan. 
 
Peneliti : Yang dulu pas formatur itu udah kelar masalahnya?  
EH : Oh, udah. Iya itu kan ada beberapa yang nggak setuju kalau 
si ini mauk, si ini keluar. Eee kalau sekarang ini kan hal itu 
kan masuk internal. Baru empat bulan juga kan ini. Ya 
anak-anak yang udah lama kita tandain itu belum menonjol 






Peneliti : Yang ditandain itu yang kayak gimana? Yang aktif, pinter 
gitu? 
 
EH : Ya gimana ya mbak. Banyak pertimbangan sih  mbak. 
Kayak seumpama anaknya keras kepala banget. Gitu lhooo. 
Jadi kan pertimbangannya kalau dia masuk himpunan 
bakalan berkembang atau malah berhenti. Baik buat 
himpunan atau nggak. 
 
Peneliti : Ya itu pasti yang ditakutin sejak dulu kalau ada yang keluar 
ya? 
 
EH : Ya itu mbak.  
Peneliti : Ya semoga yang sekarang jumlah lima puluh itu utuh nanti.  
EH : Iyaa.. aamiin..  
Peneliti : Mmm... kalau hubungan si TW sama pengurus lain gimana 
sih? 
 
EH : Ya semuanya baik-baik aja sih mbak. Nggak ada kayak 
konflik gitu nggak ada. 
 
Peneliti : Seumpama kayak nggak cocok sama cara penyelesaian 
konflik gitu ada nggak? Atau emang semua sukanya 
diskusi? 
 
EH : Kalau setauku nggak ada sih mbak. Cuman setauku ada 
diskusi sumpama dua atau tiga orang. Nggak harus 
semuanya. 
 
Peneliti : Oooh... kalo kamu pernah nemuin nggak dek keadaaan 
himpunan yang jadi kayak nggak harmonis gitu gara- 
garanya ada yang nggak cocok atau nggak setuju sama cara 
nyelesaiin konflik si A, B, atau C gitu? 
 
EH : Emm... ada nggak ya? Enggak sih mbak setauku. Nggak 
nyampe yang kayak gitu. Yo palingan mung rada 
nggrundel tok. 
 
Peneliti : Jadi emang sukanya komunikasi gitu ya? Jadi nggak kok 
karena ada jabatan apa terus dia ambil keputusan sendiri  
gitu nggak ada ya? 
 
EH : Iyaa iyaa nggak ada yang kayak gitu.  
Peneliti : Bagus, bagus.. kalau sekarang ada gap nggak sih?  
EH : Enggak terlalu kelihatan sih mbak. Kalau aku ngerasanya 
nggak ada sih mbak tapi nggak tau sih kalau ada. 
 
Peneliti : Seumpama rapat gitu ada nggak sih yang gap kayak timses 
gitu? 
 
EH : Ohh.. kalau angkatanku itu malah lucu mbak, nah kemarin 
pas nentuin ketua hima to, ada kriteria dari kita bla bla bla 
dan muncul beberapa nama. Nah akhirnya yang mau 
ngeajukan diri dan dipilih sama anak-anak ada dua orang. 
Kita tuh membagi gitu sia yang jadi timsesnya si A, siapa 
yang jadi timses di B, sama nanti yang jadi pihak  netral. 






  adil. Nah kalau yang dulu aku taunya kan secara suka rela, 
sedangkan yang angkatanku kan semuanya awalnya pengen 
jadi pihak netral semua. Tapi kan harus ada yang jadi timses 
si A sama si B. Ahahaa... 
 
Peneliti : Berarti pas pemilwa kemarin nggak panas?  
EH : Enggak, yang angakatn kita tuh nggak panas. Serusan.  
Peneliti : Kok bisa ya.. aahaa... Kalau anak-anak sama yang kepilih 
sekarang ini biasa aja? Diterima? 
 
EH : Kalau anak-anak biasa aja sih mbak. Diterima aja. Mungkin 
yang nggak nerima angkatan sebelumnya ya mbak karena 
udah berpengalaman tentang golongan-golongan itu. Jadi 
dulu yang angkatan 2015 sempet rapat beberapa kali juga 
buat ngebahas kayk-kayak gitua to. IA juga  dengan 
tampilan kayak gini diterima apa enggak. Kemarin waktu 
dia menjabat di OSPEK fakultas itu juga sempet dirasani 
juga sama yang lain. Takutnya pengkaderan atau gimana. 
 
Peneliti : Tapi dia enggak itu kan, soalnya dulu dia cerita juga nggak 
mau. 
 
EH : Iyaaa...  
Peneliti : Bagus deh kalau mau terbuka gitu. Jadi nggak  ada 
prasangka gitu. Karena yang tahun sebelumnya kan juga 
rame karena prasangka gitu padahal sebenernya kan  
enggak. Seneng deh kalau kalian suka kumpul gitu. 
 
EH : Kemarin itu yang 2015 juga kumpul tapi aku nggak ikut 
kumpul. Tapi akhirnya cuman beberapa yang kumpul 
karena dadakan dan libur. Ra iso gitu. Cuman beberapa aja 
buat nentuin apa, tugas perdivisi, terus mau tanggal berapa 
kita kumpul lagi buat ngomongin oprek dan lain sebagainya 
gitu lho. 
 
Peneliti : Wuih udah dari April klaian siapin, cepet ya. Udah mau LPJ 
tengah tahun lho kalian. 
 
EH : Woh iya ee mbasan dilakoni kok cepet ee..  
Peneliti : Berarti tadi gap sama kesenjangan nggak ada ya?  
EH : Mungkin rasanya kalau yang 2015 nggak ada karena 
semuanya membaur sih. Nggak tau yang enam belas sih ya. 
Soalnya nggak patio kerasa. 
 
Peneliti : Kalau ini nih, yang ini deket sama ini, yang ini sama ini. 
Gitu? 
 
EH : Oh, cowok cewek? Cewek cewek?  
Peneliti : Yang kalau kemana-mana si ini sama iniii teruus?  
EH : Oh kalau itu cowok cewek malah ada.  
Peneliti : Oh yang “itu’?  
EH : Iya yang “itu”.  







EH : Kayaknya emang masih baik-baik aja soalnya kita nggak 
selalu ngomongin tentang hima. Cuman kadang-kadang 
cuman saling sapa ataupun cerita-cerita yang ringan-ringan 
aja gitu. Contohnya ngomng kalau “mbak aku tuuh nang 
kono dadi iki lho mbak.” “mbak aku kih ngene lho mbak”. 
 
Peneliti : Ooh cuman sekedar membaur gitu?  
EH : He.em..  
Peneliti : Kalau komunikasinya TW ke kalian juga lancar?  
EH : Maksude?  
Peneliti : Kalau TW itu kan berasa kayak ibunya kalian, nah banyak 
menyampaikan petuah atau apalah gitu. Itu lancar nggak? 
 
EH : Ya lancar-lancar aja sih, Mbak.  
Peneliti : Ya karena nggak ada konflik tadi ya?  
EH : He.em..  
Peneliti : Okee.. bagus dia kayaknya mimpinnya.  
EH : Iya dia itu kalau ngomong di depan umum gitu bagus. 
Public speaking bagus dia. Nah kemarin kenapa kita milih 
dia itu ya salah satunya karena public speakingnya yang 
bagus. 
 
Peneliti : Iya ee, kalau ngeyakinin orang tuh bisaaa gitu. Berarti ini 
udah tahun kedua ya dipimpin cewek? 
 
EH : Iyaaa.. cowoknya cuman satu. Kemarin ofrmatur aja kita 
otot-ototan juga karena kita bener-bener nggak mau kalau 
cowoknya cuman satu. Kita tuh soalnya yang 2015 nggak 
mau ngulangin kayak yang tahun lalu. Kalau ZA naik nanti 
cewek semua. Ya akhirnya juga cuman dapet satu. Udah 
sampe otot-ototan itu cuman dapet satu. Sampe kita tuh 
tanya yang tahun kemarin gimana cara ngomongnya biar 
yang cowok mau. Ada si A sama si B yang udah kita incer. 
Mereka berdua itu hampir sama. Terus diajarin juga 
ngomongnya gini gini gini. Tapi akhirnya yoo cuman dapet 
satu. Wong pas formatur itu bener-bener konfik banget. 
 
Peneliti : Nggak ono sing gelem kalah...  
EH : He.em...  
Peneliti : Kalau eeee iiii, emmm.. temen-temen di himpunana secara 
keseluruhankan punya cara penyelesaian konfik yang 
berbeda-beda kan? Ada yang dipendem, terus yang 
modelnya ceplas-ceplos ngomong tapi nyakitin hati ya ada. 
Ada yang anaknya emang alus dan cara ngomongnya bagus 
ya ada. Nah dengan cara penyelesaian konflik yang beda- 
beda gitu, menurut temen-temen, atau kamu sebagai 
perwakilan dari temen-temen kamu ngganggepnya gimana 
dek? Dengan perbedaan yang kayak gitu? 
 
EH : Nek aku sih orangnya biasa aja. Nggak terlalu menganggap 






  Ciaaahh... kan dulu kuliah pertamanya itu tentang manusia 
itu unik. Ahahaaa... jadi itu kayak terpatri banget. 
Tergantung akunya yang adaptasi ke oarng lain. Kayaknya 
kalau orang lain adaptasi sama aku semua kan bingung to? 
Jadi aku yang adaptasi sama mereka gitu. 
 
Peneliti : Nek temen-temen keseluruhan mandang itu gimana?  
EH : Kayake ki yoo yoo nggak begitu dipermasalahkan juga yo, 
Mbak. 
 
Peneliti : Emm.. ya jadi bedo nggak popo sih gitu?  
EH : Iyaaa..  
Peneliti : Okaay. Terus nek itu tadi kan sikap secara umum kan ya. 
Nek TW gimana dengan perbedaan gitu tadi? Kan dia 
pemimpin posisinya. Melihat berbagai keragaman di klaian 
gitu gimana? Keragaman cara ngatasin konflik. Umpamane 
dia lagi mbahas nih di **K, ini ada masalah nih kayak gini 
gini, terus kalian si a bilang ini kayak gini,  terus  kamu 
kayak gini, si C kayak gini. Dia gimana menyikapi itu? 
 
EH : Paling yo ditampung semuanya. Tapi ya dipilihin. Ning ya 
ditampung semuanya sih. 
 
Peneliti : Emm.. pernah kayak gini nggak dek? Kan tipe orang kan 
beda-beda, nah TW tipe yang kalau ada orang maju 
ngomong langsung di cut “nggak” gitu nggak? 
 
EH : Sik tak eling-eling, Mbak. Kayaknya enggak sih. Tapi 
ho.oh. kadang-kadang iya, kadang-kadang enggak. 
 
Peneliti : Berarti kalau ada yang nggak cocok gitu langsung bilang 
enggak? 
 
EH : Enggak, bukan ngomng enggak sih. Biasanya kalau ada 
yang nggak cocok dia langsung ngutarain pendapatnya. 
 
Peneliti : Ooh.. jadi langsung ditimpalin pendapat? Enggak langsung 
ngecut terus tiba-tiba njatuhin gitu enggak? Jadi dikasih lagi 
gambaran orang yang memberi masukan itu gitu kan? 
 
EH : Ho.oh...  
Peneliti : Yayayaaa. Kalau  pas  lagi  menyelesaikan   konflik  gitu 
kendala apa aja sih yang kalian alamin? 
 
EH : Mungkin karena beda pendapat kali ya, Mbak. Makanya 
segalanya itu ada komunikasi yang baik tapi ada sisi 
buruknya juga. Kalau misalnya beerbeda-beda pendapat  
gitu to nanti kan pasti ada yang ngotot-ngototan pengin dia 
yang dipake, pengin ini yang dipake. Gitu lho. 
 
Peneliti : Jadi bagian yang itunya aja?  
EH : Biasanya sih itu. Kita belum pernah punya lagi masalah 
yang bener-bener gedhe. Mungkin karena diomongin dulu 
kali ya, Mbak. 
 
Peneliti : Eh iya dek aku mau tanya. Tadi kan kamu bilang kalau si 






  emosinya? Apa apanya?  
EH : Gerutu-getuannya ehehe...  
Peneliti : Tapi nanti diomongin?  
EH : Iya diomongin tapi sama kita yang 2015 tok.  
Peneliti : Oh pelampiasannya ke kalian aja gitu?  
EH : Iya...  
Peneliti : Kenapa nggak dishare  ke anak-anak?  
EH : Yo cuman kadang-kadang aja kita ngomongnya. Kadang- 
kadang enggak. Soalnya kalau ngomong sama anak-anak 
suka kadang harus dilembutin maksude nggak langsung  
apa. 
 
Peneliti : Em.. tapi itu to, apa maksude dengan kayak gitu anak-anak 
nggak nyepelekne kan? 
 
EH : Nah itu, kadang kita juga mikir apa karena terlalu alus apa 
gimana jadi anak-anak kadang itu nyepelein gitu. Tapi 
kadang-kadang juga enggak. Sempet berpikiran kayak gitu, 
tapi udah kita rubah sih sebenernya. 
 
Peneliti : Ya sesekali tegas mungkin perlu sih.  
EH : Nah pernah dulu sekali jadi mereka dateng terambat karena 
mereka sholat. Mereka itu di mushola, nah mereka itu  
nggak dateng sampe hampir setengah jam. Lah mereka kih 
nang ngendi? Lah mereka dateng-dateng terus kita bilang 
deh “pokoke meneng-meneng”. Akhirnya kita cuman diem 
aja. Dan mereka juga meneng wae. Maksude kan biasanya 
mereka bercanda gitu, itu juga pada diem. Ahahaaa... 
soalnya mereka tau kalau mereka salah kayaknya. 
 
Peneliti : Eh kalau si NY itu sok ikut rapat nggak?  
EH : Kadang-kadang sih. Nggak sering juga sih. Eh tapi kalau  
dia sih kita udah tau. Apalagi dia mau ke luar negeri, Mbak. 
Dia lomba. 
 
Peneliti : Woooh keren ee... eiya, kalau si TW itu sok nggerutu gitu 
nggak sama kamu? Soalnya kan posisinya kan kamu sama 
dia kan deket kan? 
 
EH : Kayaknya iya deh, Mbak. Sering banget. Eh.. nggak sering- 
sering banget ding. 
 
Peneliti : Karena deket ya? Berarti dia ngeliat kedekatan ya? Kalau 
dia ngerasa deket, dia bakalan banyak cerita gitu? 
 
EH : Ho.oh..  
Peneliti : Berarti anak 2015 deket-deket dong? Soalnya terbuka 
banget sama kalian. 
 
EH : Ho.oh... iyo.. kalau yang itu kan setelah ada konflik yang 
BK ***W*P itu jadi bener-bener ngerasa kalau kita itu 
saling sayang, kita bener-bener satu ya abis itu. Nah 
posisinya pas itu tuh aku sama TW nggak ada di sana karen 






  cerita terus pada nangis. Iya pada nangis, ra mungkin ora.  
Peneliti : Iya.. Yaa Allah. Sedih aku pas dengernya.  
EH : Aku juga nggak tau itu dulu awalnya kayak gimana. Cuman 
dikasih tau kalau pas pulang terus diceritain. 
 
Peneliti : Ya otu sih ngomong klau di akhir emang nyakitin tapi 
kebuka semua. Yaah buat pembelajaran lah nggak papa. 
Mungkin emang perlu fase-fase kayak gitu ya buat 
dongkrak? 
 
EH : He.em... mungkin kalau nggak ada kayak gitu kita nggak 
akan ada ngomong-ngomng kayak gini, kita nggak akan 
berlanjut kayak gini. 
 
Peneliti : Dulu pemicunya tuh apa ya?  
EH : Itu tuh dulu kan soalnya yang nagkatan atas nggak pada 
berangkat rapat, nah buat nentuin acaranya kan mereka 
bilang itu kan acaranya kalian gitu. Kita bener-bener 
dibiarin, kita suruh jalan sendiri. Terus kita kan jadi  
bingung to mau ngapain. 
 
Peneliti : Neng ini yo nggak ada masalah sama dukuhnya?  
EH : Enggak..  
Peneliti : Eh.. kalau ini, sejauh ini kamu memandang manfaat dari 
konflik yang ada di himpunan itu apa dek? 
 
EH : Yang kerasa banget itu yang pas BK ***W*P soalnya kita 
jadi bener-bener akrab banget. Bakal kerasa banget. Kita 
jadi belajar banyak banget. Oh berarti itu salah. Oh berarti 
itu salah. berarti kita harus memperbaikinya. Koreksi diri 
sendiri juga. Koreksi yang lain juga. 
 
Peneliti : Jadi makin dewasa kalian? Kerasa banget?  
EH : He.em... kerasa banget. Terus kita tuh ngerasa banget 
perubahannya. Soalnya kan kita nampar diri kita sendiri. 
Terus kita nampar orang lain. Ehehe... 
 
Peneliti : Ehehe.. jadi malah tampar-tamparan gitu ya? Hahaha... 
kalau hal buruk yang pernah muncul karena adanya konflik 
itu apa dek? 
 
EH : Emm.. apa ya? Mungkin diem-dieman tapi cuman beberapa 
hari. 
 
Peneliti : Oh, diem dieman doang? Ning nanti kalian balik sendiri?  
EH : He.em... biasanya balik sendiri.  
Peneliti : Em... tadi yang paling mendominasi sampai saat ini kan 
komunikasi ya dek? 
 
EH : He.em...  
Peneliti : Yang paling parah karena komunkasi apa?  
EH : Konflik gitu?  
Peneliti : Iya..  
EH : Yo  pas hima  sekarang kih  opo  yo?  Enggak sih, Mbak. 






  Misalnya lho kan ini nggak masuk anggaran. Lho kan ini 
seharusnya segini aja bisa. 
 
Peneliti : Ada kendala komunikasi nggak dek yang muncul kaena 
perbedaan menangani konflik? 
 
EH : Biasanya itu sih langsung disindir tapi ya nggak kok terus 
konflik yang nggak mau ngomong teru mutung-mutungan 
gitu enggak. Kayaknya belum pernah sampe kayak gitu lho. 
 
Peneliti : Ada   nggak  dek   yang  anaknya  itu  emang   ngomongnya 
nylekit sampe bikin gemes gitu? 
 
EH : Nek angkatan 2015 nggak ada deh, Mbak. Kita tuh edan- 
edan semua.Mbak, Kita punya cara nyelesaiin yang di luar 
nalar itu, Mbak. Kayak puya pemikiran gila gitu ehehe... 
 
Peneliti : Kan kalau si TW dengan jabatannya yang sekarang itu kan 
kalau muncul konflik selalu dibicarain sama kalian selalu di 
share, kalau enggak ya langsung dikomunikasiin ke IA, nah 
itu selalu kayak gitu? 
 
EH : Sepengetahuanku 
diomongin. 
sih kayak gitu selama ini. Selalu  
Peneliti : Itu selalu diterima sama semua pengurus?  
EH : Maksudnya diterima?  
Peneliti : Dengan cara dimongin kayak gitu itu penguruspun oke aja.  
EH : Soalnya selama ini masih fine-fine aja. Enggak kok yang 
bermasalah banget terus kayak gini gini gitu. 
 
Peneliti : Dia sok menghindar dari konflik nggak dek?  
EH : Iya nggak sih?  
Peneliti : Atau kalau ada konflik langsung mau diselesaiin gitu?  
EH : Mungkin kadanng-kadang sih, Mbak. Kadang dihindari 
kadang dihadapi wae. Tapi dari dia yang menonjol itu tuh 
orangnya suka bingungan, Mbak. Pokoknya itu tuh yang 
paling menonjol banget. Dia suka bikin keputusan iki koyo 
ngene, iki koyo ngene, kayak gitu, Mbak. Dia pasti 
bingungan. Nah mungkin karena dia  itu  bingungan 
makanya dia itu sering naya-nanya gitu. 
 
Peneliti : Yang dihindari itu yang konflik yang nggak begitu ngaruh 
apa yang mana? 
 
EH : Iya mungkin yang kayak gitu, Mbak.  
Peneliti : Kalau si TW itu suka mengorbankan kepentingan pribadi 
nggak dek? 
 
EH : Seperti seperti? Contohnya?  
Peneliti : Contohnya di divisi lagi ada hal crowded dan di satu sisi  
TW punya kepentingan juga. Dia saat itu harus nyelesaiin 
urusan satu ini tapi di sisi lain divisi lagi butuh akhirnya ah 
udahlah nanti aja. Jadi dikorbankan entah itu batal atau 
gimana demi kalian. 
 





  crowded banget dia masih bisa pergi. Tapi biasanya masih 
ada dia sih. Dia yang ngatur jadwal biar nggak tabrakan. 
 
Peneliti : Jadi tetep prioritasnya ke kalian?  
EH : Tapi dia sih dulu waktu udah ngejabat ini, dia bilang dia 
yang akan ngatur jadwal buat kayak rapat atau gimana jadi 
biar dia tetep bisa hadir. Contohnya “rapatnya hari ini aja 
yaa.. soalnya besok aku mau pergi“. 
 
Peneliti : Nyeimbangin ya dia ya?  
EH : He.eem..  
Peneliti : Seumpamanya pas kayak kalau urusan kerjaan. Misalnya 
divisi kamu lagi ada kerjaan nih. Di satu sisi dia itu ada 
kerjaan lain juag. Misal di sini dia perkap, tapi satu sisi 
divisi kamu juga lagi membutuhkan sosok dia sebagai 
pemimpin. Dia padahal harus ngerjain perkapnya itu. Tapi 
dia mutusin buat ngurusin divisi dulu sebagai pemimpin. 
Dia pernah kayak gitu nggak? 
 
EH : Yang baru kan baru proker ini, Mbak. Jadi eemm.. kalau  
pas di divisi dia mikir tanggung jawabnya jadi sie di acara 
yang lain, nah pas di luar dia mikirin divisi. Ahahaa... 
 
Peneliti : Eh dia ngalah nggak sih orangnya?  
EH : Ngalahan nggak sih? Kayaknya iya..  
Peneliti : Biar anak-anak aja deh, aku enggak. Gitu?  
EH : Kadang-kadang ngalahan. Kayaknya ngalahan deh. Dia 
keliahatn ngalahan. 
 
Peneliti : Dia bagusnya ini ya suka nampung pendapat orang?  
EH : Iya karena bingungan tadi eheheee...  
Peneliti : Iya sih karena ya yang dipikirin banyak ee.. Terus enggak 
ini ya, memanfaatkan kekuasaan buat koe kudu ngene, koe 
kudu ngene.  Apa itu anamya? Ee otoriter... 
 
EH : Nggak kalau otoriter.  
Peneliti : Eh nek ini, kadiv-kadiv tuh sering nggak sih ngubungin 
DPO gitu? 
 
EH : Kurang tau Mbak aku nek itu.  
Peneliti : Jadi nggak tau ya apa yang sok diceritain sama kadiv- 
kadiv? Kalau kumpul cuman DPO aja plus kadiv ya? 
 
EH : Ho.oh... pernah. Pas abis apa ya itu? Tapi pernah kok 
pernah. 
 
Peneliti : Oh aku pikir kalau pas lagi kumpul sama DPO gitu kalian 
ikut juga yang bukan kadiv. 
 
EH : Belum pernah sih anak se hima kumpul sama DPO gitu 
belum pernah. 
 
Peneliti : Aku kok kayak nggak pernah liat ada DPO pas kalian rapat 
ya? 
 
EH : Ya emang nggak pernah diundang rapat.  





  liat DPO.  
EH : Kan soalnya selama ini kalau rapat gede kan ngebahas 
lombanya itu. Kalau yang ngebahas hima itu cuma baru 
beberapa kali. Kayak dulu pas abis rapat lomba kita rapat 
tentang hima. 
 
Peneliti : Ooh.. yaya. Eiya nanti ada rapat apa?  
EH : Itu rapat besar lomba nasional.  
Peneliti : Aku mau ikut ah..  
EH : He.em.. iku, Mbak. Soalnya kan ini tinggal H- beberapa  
hari doang. 
 
Peneliti : Emm. Kayaknya udah cukup dek. Makasih banyak  yaa. 
Aku tanya banyak banget tadi ehehe... 
 








Nama key informan   : SA 
Wawancara ke : pertama dengan key informan 
Tanggal wawancara : Rabu, 19 April 2017 
Tempat : Kantor jurusan PPB 
Waktu : 12.30-13.30 
 
Peneliti : Assalamu’alaikum Ibu, selamat siang. 1 
SA : Wa’alaikumsalam, Mbak. Selamt siang. Baru saya mau 
ngubungin Mbak buat minta tolong. 
2 
Peneliti : Oh iya ibu ada apa? 3 
SA : Ini minta toong untuk Mbak masuk ke keas saya karena 
saya mulai disibukkan dengan keperluan ke Semarang 
besok. Saya sedang mencari yang semester delapan dan 
kepikirannya Mbak Dila. Ya kalau bisa saja kok, Mbak. 
4 
Peneliti : Oh begitu bu. Mmm mohon maaf sekali ibu sepertinya 
untuk saat ini saya belum mampu bu karena ada 
kepentingan lain yang harus saya kerjakan juga. 
5 
SA : Oh iya tidak apa-apa, Mbak. kalau bisa saja kok. Nanti 
kalau tidak bisa ya coba saya ke yang lainnya. Jadi 
bagaimana Mbak Dila? Ada yang bisa ibu bantu? 
6 
Peneliti : Jadi begini, Bu. Saya sedang dalam masa penelitian yang 
berhubungan dengan himpunan dan membutuhkan informasi 
dari ibu untuk menunjang kebutuhan data saya terhadap 
subyek yang sedang saya teliti. 
7 
SA : Ooooh.. yaya saya mengerti. Bleh boleh. Apa yang mau 
ditanyakan, Mbak? 
8 
Peneliti : Emm, saya mulai ya ibu. Eh, sejauh ini garis hubungan 
antara ibu dengan subjek MIM, IA dan TW bagaimana bu? 
9 
SA : Ya saya ajak ketemu untuk diskusi himpunan mau dibawa 
kemana. Bagaimana program yang akan dilakukan setahun 
kedepan. Terus prepare kegiatan tertentu. Ada juga 
ngomongin dana kalau sama si IA. Ada juga terkait dengan 
tanda tangan, surat, pembicara gitu saya cek ulang. Apa 
alasannya, apa pertimbangannya, mana yang kurang sesuai. 
Cuman kalau ada konflik atau apa gitu ya langsung 
diseleksaikan sendiri dengan ketua himpunannya. 
10 
Peneliti : Oh dengan musyawarah gitu bu? 11 
SA : Biasanya kalau yang saya tau itu mereka musyawarah 
dikumpulin terus diomongin bareng-bareng. 
12 





SA : Kalau yang paling sering itu si IA. Dia yang menghadap ke 
saya.Tapi ya tidak selalu dia terus. Saya  pengennya 
memang bergantian agar yang lain bisa belajar juga 
bagaimana berbicara dengan dosen untuk berdiskusi  
tentang himpunan. Jadi waktu ada informasi itu saya 
sesuaikan juga dengan kadiv mana yanng berwenang 
dengan bidang tersebut. 
14 
Peneliti : Jadi ibu langsung ke kadivnya gitu ya bu? 15 
SA : Iya sama ketua panitia juga pas minta tanda tangan. Saya 
bertemu seluruh pengurus himpunan itu hanya ketika up 
grading yang pertama. Dulu ada juga pas kumpul semua 
namun saya tidak ikut mendampingi sampai selesai. 
16 
Peneliti : Oh jadi ibu tidak ikut di dalamnya namun hanya saat 
konsultasi saja? 
17 
SA : Iya. Awal raker saya ikut, saya membuka kegiatan, saya 
beri masukan, lalu saya lihat programnya apakah sudah 
sesuai yang saya harapkan. Lalu mereka berkumpul 
masing-masing divisi dan membicarakan alokasi dana, 
acaranya apa, sasarannya siapa. Karena saya ingin setiap 
divisi memiliki program unggulan masing-masing. Tidak 
timpang seumpama divisi A punya kegiatan besar 
sedangkan divisi B tidak ada. Nah saya justru ingin setiap 
divisi itu saling berkompetisi, jadi saling menunjukkan dari 
divisi apa mereka. Itu saya minta satu program baru dan 
satu program unggulan tiap divisi, jadi yang tahun lalu 
sudah ada maka di tahun ini tidak boleh dilakukan lagi. 
18 
Peneliti : mmm... ya ya, Bu. Em, kalau dari seluruh pengurus yang 
paling akrab dengan ibu siapa? 
19 
SA : Saya sendiri yang paling sering ketemu pasti dengan IA 
karena misal ada instruksi dari jurusan ke himpunan maka 
IA akan saya hubungi terlebih dahulu. 
20 
Peneliti : Lebih sering ketemu langsung atau melalui chat personal bu 
ketika mereka menghubungi ibu? 
21 
SA : Biasanya ada dengan chat tapi lebih sering  ketemu 
langsung sih. Kalau lewat chat itu biasanya karena meminta 
waktu untuk ketemuan. Ya kemarin pun saya minta IA 
untuk mengumpulkan teman-teman kadiv, di situ kami 
mendiskusikan program masing-masing. Tujuan tiap divisi 
tahun ini apa. Saya ingin memastikan divisi yang diikuti di 
himpunan itu sesuai dengan  kemampuan  anggotanya. 
Misal anak divisi ***I tapi tidak tahu masalah media dan 
wawasan ilmiah, nah... kemudian bagaimana himpunan  
agar bisa berjalan dengan baik itu kan tanggung jawab 
ketua dan sekretaris jenderanya. Jadi kalau kadiv itu saya 






Peneliti : Ohh.. berarti lancar ya bu komunikasinya sejauh ini? 23 
SA : Em.. sejauh ini lancar gitu untuk komunikasi dan 
programnya juga berjalan sesuai yang saya  harapkan. 
Kayak program yang kemarin itu pengurus sempat takut 
apabila peserta yang mengikuti hanya sedikit, lalu meminta 
saya agar memberi kebijakan bahwa wajub mengikuti acara 
tersebut. Ya saya berikan dorongan semangat kepada 
mereka untuk lebih menggencarkan promosi. Karena 
mereka mayoritas masih semester dua, sehingga 
pengalaman organisasinya juga masih kurang. Sehingga 
untuk berbicara di depan umum itu masih kurang, sehingga 
saya harus lebih memotivasi mereka. Karena hal tersebut 
kan tidak ada di perkuliahan. Misalnya juga ketika pamflet 
yang mereka buat kurang menarik, maka saya akan 
mengoreksi juga kaau pamflet seperti itu orang tidak akan 
tertarik karena saat ini adalah era visual. Ya saya berharap 
acaranya dibuat sekreatif mungkin, namun karena masih 
semester dua jadi mereka masih proses belajar dan saya 
meminta yang semester empat untuk terus mendampingi. 
24 
Peneliti : IA sering mengkomunikasikan masalah yang dihadapi 
himpunan tidak bu? 
25 
SA : Iya, IA adalah orang yang mengkomunikasikan hal-hal 
dalam himpunan. Lebih seringnya ketemuan. 
26 
Peneliti : Seberapa sering sih bu IA menghubungi ibu untuk 
menyampaikan hal-hal di himpunan? 
27 
SA : Biasanya ketemuan langsung. Ya mereka paling jika butuh 
untuk masukan atau mengkonsultasikan sesuatu mereka 
bertemu dengan saya. Bisa juga dengan kirim pesan, namun 
itu biasanya hanya ingin meminta waktu saja. Atau lewat 
chat grup karena saya pun ada di dalamnya sehingga bisa 
memantau perkembangan mereka. 
28 
Peneliti : Em, kalau masalah yang sering diceritakan ke ibu selain 
masalah teknis itu ada tidak? 
29 
SA : Kalau sejauh ini masalah yang sering diceritakan ke saya 
selain masalah program itu biasanya ya itu yang anggota 
semester dua itu masih belum bisa menyesuaiakan diri 
sehingga masih banyak bimbingan kakaknya yang semester 
empat. Padahal kan yang lainpun masih ada kegiatan selain 
itu juga. Ya kuliah atau apa. Nah dari situ saya sempet 
minta yang semester atas dan sebagian semester dua untuk 
mengurusi lomba yang berskala nasional. Nah kegiatan 
yang tingkatnya masih level di bawahnya agar diurusi yang 
semseter dua saja. Biar yang semester dua puya 






  dengan perguruan tinggi lain.  
Peneliti : Oh begitu ya, Bu. Kalau ini bu, masalah konfliknya ibu tidak 
tahu tau bagaimana? 
31 
SA : Iya saya tahu tentang konflik yang di  himpunan  namun 
saya tidak ikut menyelesaiakan secara langsung. Karena 
himpunan kan bersifat memandirikan. Seandainya pun IA 
biang ada masalah tentang sesuatu, ya saya kembalikan lagi 
ke teman-teman himpunan. Saya tidak banyak memberikan 
intervensi ke mereka. Saya sekedar memberi masukan. Lalu 
ada anggota yang kurang motivasi dan  berkontribusi 
dengan tidak maksimal. Itu membuat kecemburuan karena 
ada yang beban tugasnya tinggi dan ada yang pasif. 
32 
Peneliti : Dari yang ibu sampaikan tadi, faktor internal yang sering 
menyebabkan konflik yang mana bu? 
33 
SA : Kalau  yang sering saya kurang tahu, Mbak. 34 
Peneliti : Kalau yang pernah IA ceritakan soal konfliknya selama ini 
itu apa bu? 
35 
SA : Kalau IA sendiri tidak banyak menyampaikan tentang 
himpunan yang sekarang, dia banyak menyampaikan 
tentang yang pengalaman dia tahun lalu. Ada ketakutan 
dalam dirinya pabila tidak bisa menjadi ketua himpunan 
yang baik. Dia lebih tanya tentang bagaimana untuk bisa 
membawa himpunan dengan baik. Ada juga kekhawatiran 
bahwa lomba nasionalnya tidak bisa berjalan dengan baik 
karena misionarisnya didominasi angakatan semester dua. 
36 
Peneliti : Kalau di lomba itu permasalahannya masih di finansial itu 
bu? 
37 
SA : Sejauh ini finansial, kalau yang lain mereka itu cukup siap. 
Semangatnya sudah cukup bagus. Di lomba ini memang 
saya lebih tegas ke mereka agar mereka mau menunjukkan 
yang terbaik. Biasanya kalau tidak di tekan mereka hanya 
mampu mencapai level yang sebegini saja. maka saya 
berikan motivasi agar mereka mampu melampaui itu. 
Mereka sudah mendapat kuliah konseling kelompok, jadi 
saya minta mereka belajar lagi agar kalau ada pertanyaan 
dari peserta mereka mampu menjawab. Kalau 
pertanyaannya sulit baru nanti ke saya. Paling ini kalau 
sekarang, karena akan menggelar lomba skala nasional jadi 
timbul tekanan dari saya yang lebih memberikan pressure 
kepada mereka. Karena saya di lomba ini agak tegas agar 
mereka mampu menunjukkan yang terbaik. Agar mereka 
melampaui kemampuan mereka yang sebelumnya. Karena 
ini membawa nama BK UNY. Tidak hanya hima, namun 






Peneliti : Itu memberikan tekanan tidak bu? Maksudnya kan dengan 
mereka mengambil level yang sangat tinggi langsung 
nasional dan keadaan finansial mereka yang sempat 
mengalami masalah karena kesalahan dalam penulisan, yang 
harusnya tujuh kemudian menjadi satu juta itu? 
39 
SA : Iya saya sebenarnya, itu awalnya kan ditawari kerja sama 
dengan IMA**** dan itu merupakan salah satu solusi, saya 
menawarkan, saya sekali lagi tidak memberikan intervensi, 
saya kembalikan ke hima. Coba dimusyawarahkan apakah 
mau bergabung dengan IMA**** atau jalan sendiri.  Ya 
saya berikan kelebihannya kalau bergabung nanti urusan 
dana tentu lebih mudah kemudian terbantu juga promonya 
karena otomatis organisasi tersebut terdiri dari banyak 
universitas di Indonesia. Namun dari teman-teman 
mengatakan bahwa ingin berjalan sendiri mengingat ini 
adalah kerja keras himpunan tapi ada bendera IMA**** 
disitu. Mengingat tahun lalu juga ketika rakerda dan 
rakerwil ada kesan kurang baik yang diterima teman-teman 
himpunan, nah itu membuat mereka mantap untuk 
menyelenggarakan tanpa bantuan IMA****. Ya dari situ 
saya sampaikan konsekuensinya akan dana dan peserta. 
Mereka pun siap, dan saya pun oke, berarti apapun 
konsekuensinya harus ditangung sendiri. Saya hanya 
mencoba memediasi antara kedua belah pihak. Jadi kalau 
ada kekurangan atau masalah ya nanti mereka selesaikan 
sendiri. Saya tetap menghargai berarti mereka memiliki 
prinsip. Saya tidak bisa menyalahkan karena itu hasil 
musyawarah mereka. Sempat juga bermasalah dengan dana, 
kemudian saya kumpulkan dan saya tanya apakah siap 
dengan dana segitu mereka mampu menyelenggarakan  
level nasional. Saya pun tidak mengharuskan dua-duanya 
mana yang lebih siap, namun mereka bertaha dengan dua 
lomba. Saya akui itu cukup berani. Iya sejauh ini finansial 
paling banyak berpengaruh. Terlebih untuk lomba nasional 
yang sedang digarap sekarang. Mereka berani menggelar 
dua lomba skala nasional dengan dana hanya dua juta. Ya 
disitu pasti ada tekanan karena saya pun meminta agar 
proposal dana harus jadi dalam satu hari. Sebab minimal 
permohonan dana ke perusahaan itu tiga bulan. Itu kan 
mereka mengeluarkan dari dana ekstra dan tidak bisa 
mendadak karena pasti mereka sudah membuat anggaran 
sendiri. 
40 
Peneliti : Menurut ibu konflik memberi pengaruh yang bagaimana 
terhadap pengurus dan himpunan? 
41 





  memunculkan konflik stres dan lain sebagainya. Bahkan 
kemarin sampai ada yang bilang kalau mereka tidak konsen 
ujian karena kepikiran lomba. Tapi tidak apa-apa, itu justru 
akan membuat mereka belajar bagaimana pengurus itu 
memanajemen waktu dan pikiran mereka. Itu juga akan 
mendewasakan mereka. Kalau himpunan ayem-ayem aja 
maka mereka nggak akan dewasa dan nggak akan dapat 
pelajaran. Misal mereka dalam tekanan saya dalam 
menyusun panduan, ya yang harus bagus dan dapat dengan 
mudah dipahami menurut versi saya dan dosen  lain.  
Mereka ya sampai revisi empat atau lima kali. Itu lalu 
mereka mengajak kami bertemu, kami merevisi dan mereka 
mencatat. Di situ pun masih ada miss komunikasi juga 
karena pemahaman kami dam mereka itu berbeda. saya pun 
selalu memantau melalui WA grup di mana grup itupun 
hasil inisiasi saya untuk laporan berkala mereka. Sehingga 
kalau ada revisi langsung saya sampaikan ke grup itu. 
Karena saya pun membawa nama BK UNY, kalau sampai 
ada apa-apa dengan panduannya atau panitianya pasti 
ditanya pendampingnya siapa, lalu kajurnya siapa. Pasti 
kena semua jadi saya minimalisir. 
 
Peneliti : Kalau dari IA sendiri bu yang sering berkonsultasi maupun 
menghadap ibu, kira-kira terlihat tidak bu cara penyelesaian 
konflik dari IA seperti apa untuk konflik yang di dalam 
maupun luar hima? 
43 
SA : Kalau saya lihat IA lebih banyak musyawarah. Soalnya 
ketika saya tanya bagaimana putusannya IA, dia pasti 
menjawab akan saya musyawarahkan terlebih dahulu. Dia 
tipe pemimpin yang tidak mau mengambil keputusan 
sendiri. Jadi dia memilih untuk mendiskusikan dengan 
teman-teman. 
44 
Peneliti : Selalu seperti itu bu? 45 
SA : Iya selalu seperti itu. Tidak mengambil keputusan sendiri 
dan memilih untuk menyelesaikan dan mendiskusikan 
dengan teman-teman himpunan. Bahkan terakhir mereka 
kesulitan untuk mengajak peserta di salah satu program 
kerja mereka lalu menita saya untuk  mewajibkan 
mahasiswa agar mengikuti acara tersebut. Saya nggak bisa, 
kalau bagi saya seandainya acaranya masih relevan 
misalkan pelatihan kepenulisan dengan mata kuliah 
penulisan karya ilmiah itu masik bisa. Sedangkan ini tidak 
relevan dengan mata kuliah dan informasi yang 
disampaikan unik, maka saya tidak bisa. Saya berikan juga 
tekanan agar peserta yang datang itu banyak dan bukan 






  wajah-wajah baru yang bukan anggota hima. Saya pikir 
mereka berhasil. Mereka hanya takut melampaui batas 
mereka sendiri. Mereka harus mampu bekerja di bawah 
tekanan karena itu yang membedakan antara mahasiswa 
organisasi dan yang bukan. Itu akan bermanfaat saat 
mereka bekerja nanti. Adanya konflik seperti itu akan 
membuat mereka lebih dewasa. Mana yang bertahan dan 
mana yang dewasa itu akan terlihat. Nah di hima justru  
saya sering enciptakan konflik. Misal untuk lomba nasional 
ini saya coba minta laporan perkembangannya, kalau 
sampai tidak siap maka saya minta tim membantu. Saya 
tidak menekan satu orang tapi menekan untuk kepentingan 
bersama karena mereka tim. Ya mungkin tekanan dari saya 
untuk akhir-akhir ini yang sedikit membuat mereka sedikit 
tertekan. Karena sebenarnya saya hanya ingin mereka 
mengeluarkan apa yang mereka mampu. Saya termasuk 
orang yang mampu mengapresiasi sekecil apapun 
keberhasilan mereka. Kalau panduannya sudah sesuai 
dengan apa yang seharusnya maka saya akan sampaikan 
terimakasih kepada tim panduan, ini sudah baik sekali, 
kalian bisa berkerja dengan cukup baik. Itupun dapat 
memberikan efek yang baik terhadap mereka. 
 
Peneliti : Cara IA tersebut 
pengurus bu? 
apakah dapat diterima oleh semua 47 
SA : Iya cara tersebut sangat diterima oleh semua pengurus 
karena kapan itu pun waktu ada ketemuan antara saya dan 
beberapa pengurus dan membahas apakah lombanya akan 
satu atau tetap dua, mereka juga memilih melakukan 
musyawarah lebih dahulu. Nanti hasilnya akan 
diberitahukan kepada saya. Mereka selalu seperti itu. 
48 
Peneliti : Emm.. begitu ya bu. Kalau hubungan antar pengurusnya 
sejauh ini bagaimana bu? 
49 
SA : Adek-adek di hima? 50 
Peneliti : Iya bu, adek-adek di hima sendiri. 51 
SA : Mmm... Saya kurang tahu secara detail kalau masalah 
hubungan antar pengurusnya. Soalnya kalaupun ketemu 
mereka hanya sekedar minta konsultasi atau untuk 
menyetujui. Jarang yang misalnya saya menyaksikan secara 
langsung mereka mengadakan kegiatan karena saya 
bertugas menyambut. Jadi otomatis semua sudah siap. Saya 
kurang tahu hubungan personal antara satu pengurus ke 
pengurus lainnya. 
52 
Peneliti : Termasuk hubungan IA dengan yang lain? 53 
SA : Saya tidak terlalu terlihat sih. Karena yang diperlihatkan 






  menunjukkan kepada saya secara langsung bahwa mereka 
sedang berkonflik. 
 
Peneliti : Jadi kalau untuk kesenjangan gitu kurang tahu ya bu? 55 
SA : Eh saya kurang bisa mengetahui. Ini sih, pernah itu yang 
terkait dengan P**** karena ada satu prgram yang akan 
dihapus karena tidak ada dana. Tapi saya rasa itu selesai 
dengan jalan bukan hima yang menyelenggarakan tapi 
anak-anak kantin. Nah itu tuh saya nggak ikut  campur. 
Saya nggak mau banyak intervensi. Nanti mereka nggak 
bertanggung jawab terhadap keputusan dan mereka 
memandangnya ke saya, oh ini karena disuruh bu ini loh. 
Saya tahu kenapa di hima itu pendanaannya tidak terlalu 
besar. Soalnya kalau terlalu besar nanti mereka nggak 
belajar. 
56 
Peneliti : Nggak ahu caranya cari uang ya bu? 57 
SA : Iya nggak tahu caranya cari uang, dan itu tidak hanya di 
hima BK. Hima seni musik pun yang mau ngadain 
konserpun mereka ngamen, mereka melakukan itu dengan 
senang hati. Coba kalau seumpama hima itu dananya 50 
juta, selain apapun dapat terselenggara, mereka tidak akan 
belajar. Mereka mengandalkan dana itu dan menyepelekan 
keuangan. 
58 
Peneliti : Em... satu lagi ya ibu, ini kalau dari eksternal dan internal 
kira-kira lebih banyak mana yang memberikan konflik 
menurut IA atau teman-teman ain yang pernah 
menyampaikan? 
59 
SA : E.. kalau saya rasa ini ya, em internal eksternal itu 
maksudnya dari anak himanya sendiri atau luar hima gitu? 
60 
Peneliti : Iya, misalnya kalau dulu kan pernah ada gesekan dengan 
B** karena pernah ada ketidaksepakatan tentang 
penyelenggaraan sebuah program. Kalau yang sekarang ada 
tidak bu yang seperti itu? 
61 
SA : Kalau yang internal eksternal saya kurang terlalu paham ya. 
Karena sekali lagi mereka ngak menyampaikan ke saya 
terkait masalah yang terjadi di hima. IA terbuka akan hal 
yang ada dalam himpunan sekedar yang terkait tentang 
program, tanda tangan, konsultasi akan acara mereka dan 
berbagai acara yang melibatkan saya gitu saya tahu.  IA 
tidak menyampaikan masalah yang terjadi di himpunan. 
Kalau yang terkait hubungan himpunan dengan lembaga 
lain gitu tidak pernah disampaikan sehingga saya tidak bisa 
menyimpulkan. Oh, ini pernah juga ada kesalahpahaman 
informasi dengan pihak luar yang akan diajak bekerjasama 






  program.  
Peneliti : Pernah tidak bu muncul ketidakharmonisan antar pengurus 
karena ketidakcocokan pada cara penyelesaian konflik 
tertentu? 
63 
SA : Kurang tahu kalau tentang ini, Mbak. 64 
Peneliti : Kalau gap yang timbul akibat ketidaksetujuan akan cara 
penyelesaian konflik bu? 
65 
SA : Ini juga saya kurang tahu akan hal ini. 66 
Peneliti : Baik ibu terimakasih banyak atas waktunya. Ibu sudah mau 
masuk kelas ya bu? 
67 
SA : Iya sama-sama, Mbak. semoga sukses skripsinya. Iya ini 
sepuluh menit lagi. 
68 
Peneliti : Mari ibu, assalamu’alaikum.. 69 








Nama key informan   : IA 
Wawancara ke : pertama dengan subyek 
Tanggal wawancara : Kamis, 20 April 2017 
Tempat : Kopma Core 
Waktu : 14.15-15.15 
 
A. Jenis konflik yang mendominasi 
Peneliti : Bagaimana pandangan anda tentang konflik dalam suatu 
organisasi? 
1 
IA : Menurutku konflik di hima itu rata-rata karena aku sama 
MIM belum sama-sama tau gitu lho. Kalau dia tau apa yang 
terjadi, aku tau apa yang terjadi, pasti saling ngertiin gitu 
lho. Mungkin karena belum sama-sama ngerti dan apa ya, 
konflik tuh membuat himane malah jadi berdinamika sih, 
Mbak. Soalnya kalau.. ya kan pengennya adem-adem ayem 
tapi pasti kan nggak bisa kan ya. Tapi ya malah bikin 
berwarna dan walaupun kadang bikin stress tapi yaa kudu 
dihadapi sih. 
2 
Peneliti : Seberapa penting peran konflik dalam himpunan menurut 
anda? 
3 
IA : Tadi, ya penting nggak penting. Ya dengan adanya konflik 
himanya jadi berdinamika, belajar problem solving dan ada 
warnanya. Lha kita berharapnya kan nggak ada konflik ya 
tapi kan tetep ada. Ya mewarnai kan. 
4 
Peneliti : Konflik apa 
himpunan? 
saja yang selama ini terjadi di dalam 5 
IA : Ada sih, kayak belum bisa menerima dia di posisinya 
sekarang. Contohnya FA yang sekarang menjabat di 
salah satu PH kan sebenernya bukan keinginannya dia. 
Soalnya dulu kan MIM milihnya SO. Nah SO tuh kayak 
nggak mau gitu. Kan di situ aku sama MIM berusaha 
ngeyakinin SO kalau dia bisa dan di situ ada si FA. Nah 
sebenernya SO itu antara pengen nggak pengen di posisi 
yang ditawarkan ini, terus ternyata yang pengen ada di 
posisi ini tuh banyak. Sedangkan yang kita kejar-kejar tu si 
SO. Nah akhirnya dengan beberapa pertimbangan kita tetep 
ke SO. Lalu di hari H tuh si SO masih tetep belum yakin. 
Lah pas H-berapa jam itu si FA bilang biasa aja tapi 






  tentang posisi itu. Ya dia tanya kenapa ee gitu. Ya aku 
jelasin aja semua ke dia pas rapat. Ada tangis-tangisan gitu. 
Nah si FA ini kan pas dirapatin udah kepilih jadi  
bagian dari PH tapi masih aja nangis-nangis karena 
nggak terima kalau dia jadi pilihan nomor dua. Kok 
digampangin, nggak dikejar-kejar kayak SO. Minder 
juga sama bendahara lomba nasional yang sekarang.  
Ya pas kapan itu ketemu tak tanyain lagi gimana udah 
mantep apa belum. Aku kasih tau juga yag kasarannya itu 
PH nggak cuman ngurusin satu orang. PH kerjaannya 
banyak. Jangan sampai perasaan pribadinya dia itu ganggu 
semuanya. 
 
Peneliti : Konflik seperti apa yang mendominasi perjalanan 
himpunan selama ini menurut anda? 
7 
IA : Eh, apa ya? Kalo komunikasi kayaknya enggak deh. 
Tentang prioritas karena tahun ini banyak yang punyak 
organisasi di luar juga. Jadi belum bisa ngatur waktu buat 
hima. Ohh sama ini paling mbak, belum ehh masih sak 
senenge di hima. Nah itu. 
8 
Peneliti : Hal buruk apa yang pernah muncul akibat adanya konflik 
yang mendominasi tersebut? 
9 
IA : Nggak ikut kumpul sama ada juga yang mlipir contohnya  
ya besok ada proker hima, nah dia ada tes yang tesnya itu 
besoknya. Ijinnya dari sekarang. Jadi ijinnya ngrempel. 
Padahal kan nggak pake ngrempel harusnya bisa. 
10 
Peneliti : Bagaimana hubungan pengurus sebelum adanya konflik? 11 
IA : Emm.. biasa aja sih mbak. 12 
Peneliti : Bagaimana hubungan pengurus setelah adanya konflik? 13 
IA : Ya kalau tahun lalu kan kita bener-bener ngerasain konfllik 
yang bener-bener segit-sengitan. Divisi-divisi gitu. Nah 
kalau sekarang aku ngerasa enggak ngerasa itu. Ya paling 
sengitnya itu cuman sekedar aku nggak suka sama 
kamu gitu, nggak tentang organisasinya gitu lho. Paling 
jadi banyak kubu yang nggrenengi mbak. Muncul grup 




B. Faktor penyebab dari dalam organisasi 
Peneliti : Faktor internal apa saja yang memicu timbulnya konflik di 
dalam himpunan menurut anda? 
15 
IA : Itu tuh mereka belum bisa bagi waktu nentuin mana yang 
aku didahuluin. Terus mereka belum punya rasa ngeh sama 
hima. Kayak masih males-malesan. Kalau komunikasi 
enggak sih. Ra dongan juga mbak wonge. 
16 





IA : Ya itu tadi sih mbak prioritas tadi. 18 
Peneliti : Apakah faktor finansial turut menjadi pemicu konflik? 19 
IA : Ada sih tapi nggak terlalu banget. Misal uang divisi kan 









Nama key informan   : IA 
Wawancara ke : kedua dengan subjek 
Tanggal wawancara  : 16 Mei 2017 
Tempat : Ruang Sidang II Ormawa 
Waktu : 16.10-17.30 
 
 
A. Faktor penyebab dari luar organisasi 
Peneliti : Faktor eksternal apa saja yang memicu timbulnya konflik di 
dalam himpunan menurut anda? 
1 
IA : Oh paling ini sih Mbak pas lomba nasional ini tuh yang 
paling kelihatan banget itu sama pendamping 
mahasiswa. Soalnya kerasa kontras banget aja sama 
yang tahun sebelumnya. Soalnya kalau beliau yang 
sekarang ini maksudnya mau nuntun kita sementara 
kita ini sebenernya nggak pengin dituntun. Terus beliau 
sendiri yang bilang ke kita kalau kita harus jalan  
sendiri jangan minta dituntun terus. Padahal kita nggak 
minta dituntun gitu lho. Terus juga pas lomba nasional ini 
si TW tuh sebagai acara stress juga kan, Mbak. Terus juga 
komunikasi juga aku berusaha dua arah. Ke kajur dan 
pendamping. Jadi kalau seumpamanya dari pendamping 
tidak menyampaikan ke kajur, akunya yang inisiatif buat 
ngabarin. Soalnya aku nggak mau anak-anakku nanti yang 
kena kan kasian, Mbak. Terus paling nek ada yang  dari 
anak “ekstra” itu kita nggak masalah. Cuman dijadiin 
bercandaan aja sih. Malah untungnya aku lebih sering 
sharing sama mereka. Jadi dikasih tau baik buruknya. 
Soalnya kalau yang udah terlanjur masuk kan susah 
buat keluarnya kan, Mbak. Terus diingetin juga buat 
anak-anak yang 2016 biar hati-hati aja. Ndelalah yang 
2016 kan ada beberapa yang masuk kesana. Ya kalau 
aku sih oke aja ada yang ngegabung ke sana cuman 
jangan dicampuradukkan di hima. Nek aku tuh ngerasa 
nggak di dengar ketika aku kumpul sama ketua-ketua 
ormawa. Ibaratnya ada 10 ketua hima. Yang empat dari 
“ekstra” yang lima nggak peduli, yang satu pengamat. Nah 
kalau aku sebagai pengamat, sedang yang lima ngikut aja, 
yang empat memperjuangkan visi misi “ekstra” kan ya 
jadinya kalah juga. Ya kayak yang dinasihatin kakak  
tingkat dulu itu. Sering-sering menyatukan pendapat antar 






  gitu jangan langsung ditangkap. Paling ekstra itu sedikit 
banyak berpengaruh sih. Kalau dana nggak begitu 
terpengaruh sih. Apalagi kemarin ada pajak itu kan, Mbak. 
Jadi harus mikir dua kali kalau mau ini ini ini. 
 
Peneliti : Faktor manakah yang sering menyebabkan konflik? 3 
IA : Emm.. masih biasa aja sih, Mbak. Soalnya aku orangnya 
juga nggak yang anti gitu kan. Ya aku kan soh kalau  
sharing sama MIM ka ya jadi tau kalau kebanyakan yang 
“nggawangi” anak-anak di ormawa ini kan dari “ekstra “  
itu. Kemarin kan pas aku wawancara pemandu itu kan juga 
pertanyaannya ngarah sampe ke yang “ekstra” itu. Ya itu 
sih, Mbak. Kalau ekstra emang nggak, eh belum begitu 
keliatan aja. 
4 
Peneliti : Apakah ada tekanan dari pihak luar yang menyebabkan 
konflik di dalam himpunan? 
5 
IA : Ada sih, Mbak. DPO paling sama non pengurus yang  
nuntut macem-macem. Sebenernya nggak tekanan juga sih, 
kayak lebih tertantang aja dan perlu tenaga ekstra. Haha... 
6 
Peneliti : Apakah ada pihak luar yang turut mencampuri urusan 
bahkan mengendalikan himpunan? 
7 
IA : Kalau untuk mengendalikan setau aku nggak ada. Paling 
kakak-kakak yang nasihatin temen-temen sedangkan itu 
kurang tepat kalau diterapin di kepengurusan yang ini. 
Terus temen-temen juga terdoktrin pihak luar, ya DPO, ya 
non pengurus, ya dosen waktu lomba nasional kemarin, 
Mbak. ya pikirku sih mungkin nih ya DPO mungkin belum 
bisa move on atau belum menyadari kalau tiap  
kepengurusan punya cara masing-masing. Terus yang non 
pengurus karena beum ngerasain jadi pengurus, kalau dosen 
mungkin kita beda orientasinya. Mungkin.. eheheh... 
8 
 
B. Kendala dalam menangani konflik 
Peneliti : Kendala apa yang biasa anda jumpai ketika menyelesaikan 
konflik? 
9 
IA : Nggak tau kendala apa bukan ya, Mbak. Kalau aku tuh 
orangnya misal eem empatiku kurang ee, Mbak. Nggak 
tau ini tuh bagus apa engak. Aku sampe sekarang   juga 
 masih bingung. Misal “sertifikat gini gini gini, piala gini 
 gini” nah kalau aku tuh ya “sik , ya iki kan tinggal 
kalian tanya bagusnya gimana, terus untuk pialanya  ya 
 tinggal dibenerin”. Udah kan gitu aja kan. Ya aku 
nggak tau sebenernya temen-temen itu nyaman nggak 
sama kau yang kayak gitu. Kayak seumpama humas 
nanyain itu sertifikat harusnya ditanda tanganin sama siapa 






  ditanyain gimana baiknya. Nggak usah diambil pusing 
wong ya tinggal nanya kan. 
 
Peneliti : Apakah anda mengkomunikasikan kendala tersebut dengan 
DPO atau dosen pendamping mahasiswa? 
11 
IA : 1) Enggak ee, Mbak. Nah itu tuh aku juga bingung ee 
Mbak. Soalnya aku bingung porsinya kita ke DPO dan ke 
alumni itu sebenernya seberapa sih. Tak akui yang periode 
sekarang itu tuh juga jarang banget yang “DPO gimana nih, 
alumni gimana nih”. Dulu makanya kena sindir salah satu 
mantan ketua hima “nggak butuh kan, yaudah nggak usah 
dihubungin” gituuu... sekalinya aku ngubungin dijawabnya 
“lalu??” yaa Allah.. ahaha.. aku tuh pengin njalin 
komunikasi. MIM sih biasanya yang ngeagendain. Kemarin 
itu sempet sih sekali kumpul sama DPO dan aku telat. 
2) Kalau di grup itu temen-temen cuman sebatas “mas 
besok ada ini” terus dijawab “okee,, semangaaat yaaa”. 
Udah gitu. Palingan “dana lombanya gimana”. Cuman 
sekedar itu, kalau ngomongin hima tuuh belum. Terus kalau 
MIM tuh juga akhir-akhir ini mulai deket sama salah satu 
DPO, mulai banyak cerita juga. Kapan itu aku sempet  
marah sama dia gara-gara ngedaftar OSPEK di Univ tapi 
nggak ngomong dulu sama aku. Nah kalau tau dari awal  
kan aku nggak akan daftar di fakultas, biar aku sama anak- 
anak di sini aja gitu. Ya paling besok ya kita bagi tugas. 
12 
Peneliti : Oiya kamu sok cerita ke dosen nggak sih soal hima? 13 
IA : Sebelum lomba nasional sering tentang proker, itu intens 
banget. Terus chat tentang prestasi. Itu chat sih bentuknya. 
Masih sering. Tapi kalau sekarang lebih ke mahasiswa 
semua sih, kayak beasiswa aku bantuin ngrekap gitu. 
14 
Peneliti : Dengan siapa biasanya anda mengatasi kendala tersebut? 15 
IA : Oh kalau itu aku ke PH. Kita nganalisis bareng-bareng. 
Dan yang di buku ijoku itu tak sobek bagian catatan tentang 
anak-anak di hima. Soalnya kalau sampe dibaca kan nggak 
enak. Dan dari situ tuh bisa memperbaiki. Contoh ada divisi 
yang ngerasa kalau mereka itu diabaikan sama aku karena 
nggak ikut salah satu programnya. Dan setelah itu aku 




C. Gaya manajemen konflik yang digunakan 
Peneliti : Bagaimana sikap anda ketika muncul konflik di dalam 
himpunan? 
17 
IA : Ya itu tadi Mbak tak liat dulu ini serius apa enggak, terus 
kalo emang serius aku cari kira-kira harus gimana 






Peneliti : Bagaiman cara anda untuk menyelesaikan konflik tersebut? 19 
IA : Demokratis tapi ada otoriternya, Mbak. Ibaratnya gini kita 
nampung aspirasi, tapi ada porsi kita untuk memutuskan. 
Kalau di analisis tuh ini baik buat kalian semua kayak gitu. 
Yaudah masih ada porsinya kan. Kalau demokratis yang 
teralu ngenakin kan nggak baik juga. Masih ada sesuatu 
yang bikin nuntut. Tapi kudu kesepakatan juga sih. 
20 
Peneliti : Apakah anda selalu menggunakan cara tersebut untuk 
menyelesaikan konflik? 
21 
IA : Eemmm. Iyaa sih mbak. Aku kan ada buku pribadi mbak. 
Ku tulis dulu terus aku renungkan sendiri dulu. Aku 
pahamin dulu masalahnya terus baru aku share ke anak- 
anak. Jadi aku pikirin dulu opsi solusinya versi aku, baru 
nanti dishare ke yang lain ada masukan kayak gimana. 
22 
Peneliti : Apakah cara tersebut dapat diterima oleh semua pengurus? 23 
IA : Nggak tau sih, mungkin diterima karena temen-temen 
sajauh ini oke aja. 
24 
Peneliti : Pernahkan anda bersikap menghindar dari konflik? 25 
IA : Kadang-kadang. Untuk konflik yang sekiranya anak- 
anak bisa nyelesaiin sendiri. Dan kekuranganku di 
tahun lalu kan kalau aku bisa ya aku kerjain. Nah yang 
kayak gitu kan bikin orang-orang yang pengen belajar di 
prosiku kan jadi nggak bisa kan. Aku nangkep masukan  
dari kakak tingkat lalu tuh kalau ada apa-apa dibagi. Kayak 
yang piala kemarin itu kan tanpa aku ikut campur pun pasti 
juga selesai. Kalau aku ikut campur terus kan ada anggepan 
“kamu kok ikut campur terus sih”. 
26 
Peneliti : Seberapa banyak anda mengorbankan kepentingan pribadi 
untuk meredakan konflik? Contoh kamu ada keperluan lain 
tapi terus eh yaudah ding nggak jadi, hima dulu aja. Atau 
dari pada orang lain yang sakit hati, mending aku aja. 
27 
IA : Masih nggak ya? Aku dulu kayak gitu. Soalnya kemarin itu 
pas wawanacara ketua ospek itu tuh ada pemikiran gini 
“pemimpin yang bagus itu adalah pemimpin yang nggak 
kerja sendiri, kasarnya sih memperkerjakan gitu”. Nah aku 
sekarang lebih ke mendelegasikan. Kalau aku sekarang 
lebih ke bagi-bagi. Siapa yang butuh ya aku kasih. 
Paling kalau berkorban itu ya kayak gini liburan gini 
kan harusnya bisa di rumah tapi aku di sini. Ya kayak 
berkorban waktu lebih gitu deh. 
28 
Peneliti : Pernahkan anda memanfaatkan posisi atau kekuasaan untuk 
menekan lawan konflik? 
29 
IA : Loh aku kan lebih tinggi dari kamu... kayak gitu? Eemm. 






  melengkapi. Kalau ada yang aku bisa ya aku, kalau yang 
lain yang belum bisa ya aku bantu jelasin. 
 
 
D. Gaya manajemen konflik yang mendominasi 
Peneliti : Selama ini cara penyelesaian konflik seperti apa yang 
sering digunakan oleh pengurus himpunan? 
31 
IA : Eee.. dikasih pendapat A dulu baru ditanya gimana. Jadi 
dikasih opsi dulu baru mereka mengkritisi. Enggak kok 
mentah banget gitu enggak. Iya kayak gitu biasane. Kayak 
lomba kemarin itu kalau mau diskusi ya kita udah ada 
konsep dulu baru anak-anak yang nanti gimana-gimananya. 
Dan dari kayak gitu kan kita yag tadinya merusmuskan jadi 
ada masukan baru kan. Kalau menyepakati ya di forum 
besar itu, Mbak. Ya musyawarah itu. 
32 
Peneliti : Apakah cara tersebut dapat diterima oleh semua pengurus? 33 
IA : Kalau itu tergantung yang mimpin, Mbak. Nggak mesti. 
Kan ada tipe yang bisa ngelempar pertanyaan tapi nggak 
bisa menyimpulkan, nah itu jadi mbrebet-mbrebet nggak 
ada ujung. Kalau ada kayak gitu langsung aku cut. 
34 
 
E. Alasan memilih gaya manajemen konflik tersebut 
Peneliti : Apa alasan anda 
menyelesaikan konflik? 
memilih cara tersebut untuk 35 
IA : Soalnya menurutku semua masalah itu datengnya dari diri 
kita. Ya kalau nggak dianggep masalah ya nggak jadi 
masalah. Nah pas aku nulis tuh kadang yang sebelumnya 
aku kira masalah setelah aku liat di tulisan kok ternyata 
biasa aja ya. Yaudah abis itu tuh kalau itu bukan masalah  
ya udah, kalau itu masalah ya gimana solusinya. Gitu. 
36 
Peneliti : Apa saja yang menjadi pertimbangan anda ketika 
menggunakan cara penyelesaikan konflik tersebut? 
37 
IA : Nek pertimbanganku tuh “kalau aku kayak gini tuh temen- 
temen bakalan suka apa enggak”. Lebih ke penerimaan. 
Soalnya kan aku tuh juga kadang emm.. kan nggak enak 
aku di posisi sekarang dan nggak disenengin anak-anak kan 
yo aneh. Mosok disengiti. 
38 
Peneliti : Apakah anda lebih mengutamakan kepentingan bersama 
atau pribadi? 
39 
IA : Iya hima dulu. Ya kayak kalau rapat itu anak-anak udah 
selesai ya aku terakhiran. 
40 
Peneliti : Manakah yang lebih anda utamakan, hubungan antar 
pengurus atau produktivitas program himpunan? 
41 
IA : Kalau aku ya dua-duanya sih. Ya acaranya sukses tapi ya 






  hati. Contoh lomba nasional kemarin, ada anak yang nggak 
begitu deket sama aku. Kalau seumpamanya dia lagi ada 
konflik sama koornya dan aku masuk di salah satu dari 
mereka pasti ada hawa-hawa nggak sukanya ada dan 
masalahnya tambah runyam. Aku liat dulu masalahnya di 
mana, nah kalau ada yang bisa ku mintain bantuan misal 
MIM buat ngasih pengertian ke mereka. Menjaga juga sih 
mbak sama kalau bisa acaranya lancar. 
 
 
F. Keharmonisan hubungan antar pengurus 
Peneliti : Bagaimanakah hubungan antar pengurus saat ini? 43 
IA : 1) Ini intern ya? Lagi banyak yang belum terselesaikan gitu 
PR jadinya. Misal ada yang nggak suka sama satu dua 
orang karena perilakunya sehari-hari. Sampe 
kemarin ditegur sama yang non pengurus karena 
nggak nyaman sama tingkahnya dua orang ini. Dan 
aku juga dibilangin buat negur mereka juga. Ya 
maksudya mbok tau tempat gitu lho. Ya puncaknya 
ya itu pas ada non pengurus sampe negur. 
2) Ya itu tuh diamati juga sama yang lain. Palingan itu sih 
mbak yang dua orang itu. Terus kalau di **M itu 
palingan kurang komunikasi. Terus yang anak- 
anaknya perasa juga ada. Kalau di ****S itu  ada 
yang nggak suka sama orang tertentu, nah itu tuh 
nanti nggak sukanya jadi nyebar gitu. Kalau ***I itu 
susah diarahin. Mereka itu kayak jalan sendiri. Jadi 
kayak usulku tuh kayak kurang didengarkan. 
Padahal beberapa kebijakan kan kadang aku yang 
megang dan tau akan itu. Kalau aku nggak mangkel 
cuman aku judesin aja. Kalau **K tinggal didampingin 
aja. 
44 
Peneliti : Bagaimana hubungan anda dengan pengurus lain? 45 
IA : Emm... kalau **K itu ya lebih banyak yang lebih  
ngutamain acara yang lain. Kalau ****S itu ya pas 
kemarin itu puncaknya pas mereka merasa nggak 
dianggap oleh aku dan hima. Sampe kayak nggak suka 
sama aku. Aaarrrgghhh... pokoknya heeeeh... dan 
sekarang aku akhirnya berangkat. Nggak tau sih 
sekarang udah sembuh apa belum sakit hatinya  
mereka. Tapi sekarang udah lebih baik sih, Mbak. 
46 
Peneliti : Pernahkah muncul ketidakharmonisan antar pengurus 
karena ketidakcocokan pada cara penyelesaian konflik 
tertentu? 
47 
IA : Kalau dibandingin sama yang tahun lalu kayaknya yang 






  sesuatu dan cuman ngalor ngidul gitu kan. Kalau sekarang 
udah enggak. Kalau yang tahun ini lebih ke saling 
meluruskan. 
 
Peneliti : Pernahkan pengurus lain kecewa atau tidak menerima cara 
pengelesaian konflik yang anda lakukan? 
49 
IA : Kalau sejauh ini baik-baik aja sih. Paling kalau ada yang 
nggak setuju sama caraku gitu nanti ada pihak-pihak PH/PI 
yang bantu meluruskan maksudku. Contoh lagi kalau MIM 
pakai cara tertentu dan ada pihak yang nggak setuju, nanti 
jadinya aku bantu yang meluruskan kalau sebenernya 
maksud MIM itu baik buat semuanya. Gitu sih. Semacam 
back up bak up an. 
50 
Peneliti : Apakah terdapat kesenjangan di antara pengurus 
himpunan? 
51 
IA : Paling ada beberapa tapi nggak tau sih. Ini anak-anak 
yang masih prioritas ke luar itu udah mendingan. Udah 
mau kelihatan sekarang. Terus ada yng biasanya sibuk 
banget karena kegiatan di luar itu tanggung jawabnya 
ke hima tetep jalan. Ya ada satu orang yang agak susah 
diatur. Sampe adek-adek yang liat kan ya jadi gimana 
gitu kan. Tapi yauwis lah. Sebenernya di awal itu kita 
udah nanting juga ke dia kalau mau keluar nggak papa dari 
pada di hima tapi kayak gini terus. Nah di keputusan akhir 
itu dia masih pengin di hima tapi ya nggak mau berubah. 
Padahal maksud kita tuh kalau kamu mau tetep di hima ya 
kamu berubah gitu, Mbak. Tapi dia tetep sak senenge gitu. 
Dulu ada yang 2016 juga kayak gitu tapi sekarang Masyaa 
Allah udah berubah ahahaaa... 
52 
Peneliti : Apakah muncul gap akibat ketidaksetujuan akan cara 
penyelesaian konflik? 
53 
IA : 1) Hmmm.. malah banyak mbak. Dan itu malah sampe ke 
non pengurus. Ini loh gap yang lebih ke temenku, aku 
makan sama dia gitu. Ketika rapat itu nggak keliatan, 
tapi kalau di luar keliatan banget. Sampe dikomen orang 
yang liat juga. Misal aku punya kelompok yang nggak 
suka sama X, gap-gapan yang nggak seneng gitu. Terus 
nggrenengi hahahaaa... sebenernya aku pengen 
menjelaskan tentang itu ngasih tau gitu tapi ya belum. 
Solanya kalau sampe udah ada non pengurus yang 
ngomong kayak gitu kan wis waaahhh.. aaaah aku udah 
sedih banget. 
2) Kalau aku pribadi lebih enak yang sekarang sih, Mbak. 
Kan emang kulturnya beda ya, Mbak. Ini nggak terlalu 
njomplang. Ya gap ada tapi ini lebih wellcome gitu. Lah 






  sampe keliatan banget gitu, kalau sekarang enggak. 
Lebih enjoy sekarang. 
 
 
G. Komunikasi antar pengurus 
Peneliti : Bagaimana komunikasi antar pengurus selama ini? 55 
IA : Kalau online lancar sih tapi ya itu **M lebih sering ngeread 
doang nggak bales. Nek ke secara keseluruhan biasa aja sih 
mbak. 
56 
Peneliti : Bagaimana komunikasi anda dengan pengurus lain? 57 
IA : Iyaa biasa aja. Palingan ya gojek gitu. Ya cuman yang ***I 
tadi yang komunikasinya satu arah aja karena akunya nggak 
didengerin dan mereka mutusin sendiri gitu. Kan kadang 
aku tak tinggal kan mbak dan aku nugasin saah satu PH 
buat ikut rapat anak-anak gitu tuh ya cuman ngikut aja 
nggak kasih masukan apa gimana.. ehehe sediiih. Gitu. 
58 
Peneliti : Ooohh.. tapi sejauh ini baik-baik aja? 59 
IA : Iyaaa. Cuman masalah proker aja yang kadang bikin gemes. 
Misal surat menyurat gitu hheeehhh... 
60 
Peneliti : Mereka suka konsultasi ke kamu gitu nggak sih dek? 61 
IA : Kalau udah ada masalah baru ngomong. Yo terus tak kasih 
tau.. 
62 
Peneliti : Nah mereka itu terbuka nggak sama kamu? Terutama yang 
2016, kalau 2015 mah aku percaya mereka terbuka sama 
kamu. 
63 
IA : Ya ada yang terbuka ada yang harus aku colek duluan. 
Soalnya aku tuh pengennya semua deket sama aku. Kayak 
kalau ada yang mukanya nggak enak gitu aku langsung 
deketin aku tanyain apa yang belum apa yang kurang. Tapi 
aku belum tau masalah yang lainya sih. Soalnya kita tuh 
belum pernah kumpul bareng yang duduk gitu. Pengennya 
kan pas upgrading gitu tapi kayak nggak memungkinkan 
banget. Yaudah deh besok mau aku agendain sama PH gitu 
deh. 
64 
Peneliti : Adakah kendala komunikasi yang muncul akibat perbedaan 
cara penyelesaian konflik? 
65 
IA : Misskom tuh ada beberapa di proker yang jadinya nggak 
sesuai rencana jalannya. Jadi belum sepenuhnya paham tapi 





H. Sikap terhadap perbedaan gaya manajemen konflik 
Peneliti : Bagaimana sikap anda akan keragaman cara penyelesaian 
konflik dalam himpunan? 
67 





  lebih ngikutin mereka. Nek misal mereka santai  ya  aku 
ikut. Soalnya kalau aku nanganin pakai serius pasti nggak 
asik juga. Tapi kalau udah nyimpang banget ya aku cut. Yo 
pancen beda-beda kan, Mbak. 
 
Peneliti : Bagaimana sikap pengurus lain akan keragaman cara 
penyelesaian konflik dalam himpunan? 
69 
IA : Yo masih ada yang ngeluh, Mbak. Kayak “kok ngene to”. 
Misal kayak anak **M dan bla bla bla. Aku belum pernah 
liat yang saling ngiri ke divisi, tapi kemarin aku nangkep 









Nama key informan   : TW 
Wawancara ke : pertama dengan subjek 
Tanggal wawancara : 5 Mei 2017 
Tempat : Core lantai 4 
Waktu : 11.10-13.00 
 
A. Jenis konflik yang mendominasi 
Peneliti : Bagaimana pandangan anda tentang konflik dalam suatu 
organisasi? 
1 
TW : 1) Nek aku yo, Mbak. Kalau ada konflik gitu aku 
berkonflik saat itu juga. Tapi kalau aku keluar tuh aku 
lali ngono lho Mbak masalahe. Umpamane aku ada di  
sie acara dan aku mangkel sama seseorang tuh cuman di 
waktu itu, detik itu. Umpamane dia nggak ngerjain apa 
yang aku mau gitu to, aku tuh sedihnya pas saat itu tok. 
Nek pas aku keluar ki aku wis lali. Selama ini aku tuh 
kayak gitu. Jadi modelanku tuh gampang lupa sama 
masalah. Seumpamanya aku marah sama si itu nanti tau- 
tau ngomongan, aku lali nek nesu gitu lho, Mbak. Jadi 
tuh nek menurutku konflik itu di saat itu juga dan 
bisa hilang dengan sendirinya. 
2) Kalau ke hima itu konfliknya lebih banyak ke beda 
pandangan sama komunikasi. Kadang kan komunikasi 
yang nggak, emmm.. misalnya ya aku sibuk dan kamu 
nggak sibuk. Kan mesti kamu bilang “ah sok sibuk”.  
Biar intine itu menghindari tanggung jawab. Padahal kan 
kita nggak tau ya kesibukan seseorang itu seberapa parah 
dan kebanyakan orang-orang pada mikir “lha kae kih 
Yaa Allah wis dipasrahi koyo ngene koyo ngene iki” 
padahal kan kita nggak tau sebenernya dia sesibuk apa 
kan nggak tau. Ya kebanyakan gtu sih di misscom. 
Kayak itu orang-orang suka masalahnya diungkit. Nah 
nek kayak gitu kan padahal bikin nimbun kan, Mbak. 
Walaupun seumpamanya “kemarin di acaraku juga koyo 
ngono” jadi kayak gitu. Lebih ada yang terbawa. 
2 
Peneliti : Seberapa penting peran konflik dalam himpunan menurut 
anda? 
3 
TW : Penting. Contoh kalau seumpama konflik karena nggak 
on time atau apa, terus ada yang harus back up yang ini 
ini ini, kalau nggak ada masalah itu kan berjalan lancar. 
Nah kalau orang yang di dalem sie itu nggak bisa back up 






  pembelajaran buat adek-adek supaya ada kesadaran saling 
memback up gitu lho, Mbak. Karena nggak setiap orang itu 
punya kesadaran buat memback up. Kok nanyain atau 
nanyain sampe mana kalau nggak ada inisiatif. Nah kalau 
kayak gitu kan jadi ada evaluasi gitu lho. Kalau nggak 
ada konflik menurutku malah nggak ada perbaikan dan 
perkembangan. 
 
Peneliti : Konflik   apa   saja yang   selama   ini   terjadi   di   dalam 
himpunan? 
5 
TW : Kalau adek-adeknya itu kayak masih kurang gerak gitu lho. 
sama kayak kalao aku ya Mbak kayak gregeten gitu lho. 
Kok ra ndang mlaku-mlaku. Udah dimana. Adeknya tuh 
harus di push-push . Nek yang 2015 yang kita itu tuh terlalu 
memanjakan. Ha nek dinengke wae yo ra mlaku. Masih 
harus nge push nge push nge push. Biar mereka sadar. 
Kalau pas mereka ngerjain itu bagus. Tapi kalau nggak ada 
push dulu mereka nggak jalan. Dan mereka lebih 
mementingkan untuk pulang kampung. Itu masih tinggi 
banget. Parah. Jadi nanti pas ada event apa gitu, itu bakalan 
kalah sama pulangnya mereka. Mending pulang. 
6 
Peneliti : Owalaaah.. kalau komunikasi masih jadi salah satu 
penyebab masalah nggak? Gara-gara misscom jadi bikin 
pritilan-printilan masalah. 
7 
TW : Yo nggak terlalu sih, Mbak. Tapi sekarang udah terbuka 
semua. Contohnya ada masalah sama pihak luar himpunan 
itu semua tau. Kalau yang dulu kan kita taunya mateng 
doang. Padahal sebenernya mereka di dalamya pasti ada 
masalah buanyak banget. Kalau yang sekarang mereka 
dikasih tau. Jadi ada masalah apapun gitu semua harus tau. 
8 
Peneliti : Oke,oke.. nek itu tadi yang pertama kan berkaitan sama 
komitmen kan ya? Nek sejauh ini anak-anak bisa dipegang 
komitmennya nggak? 
9 
TW : Em.. bisa sih. Tapi kebanyakan itu malah bilang kalau di 
hima itu kok kayak jadi LO ya. Jadi kita tidak bia, emm... 
misalnya kalau kita ngadain acara kan udah kayak LO kan 
itu, Mbak. Kita sibuk dengan apa yang kita kerjakan. 
Misalnya kita di sie acara, kita nggak bisa menikmati 
acaranya. Kita tuh kayak di... gimanaaa gitu. Sampe aku tuh 
“iya yaa.. hima tuh kayak jadi LO emang”. Berarti kita 
kembali ke orientasi dulu. Seumpamanya kan kita bisa 
menjadi LO sambil metik pelajaran apa aja yang ada di 
dalamnya. Tapi adek-adeknya masih bingung, Mbak. Kalau 
anak-anak yang sadar dan pengin belajar mesti bertanya- 
tanya kok malah jadi kayak LO. Nek ga sadar paling yo 
mung mengikuti arus tok. Aku dulunya juga bertanya-tanya 






  Mbak. Aku juga di posisi sekarang tuh berasa kayak cuman 
jadi koor acara yang ngatur ini, ngatur ini, ngatur ini. Ya 
intinya dibalik kita mengkoordinasi itu kita bentuk. 
Maksude kita mau buat  itu seperti apa. Umpamane  divisi 
ini membentuk keluarga dibalik pengkooran acara. Ya aku 
sebagai di posisi yang sekarang harus bener bener siap 
dengan berbagai pertanyaan dari adek-adek yang kritis. Ya 
tak jawab sak isohku ahahaa.... 
 
Peneliti : Konflik seperti apa yang mendominasi perjalanan 
himpunan selama ini menurut anda? 
11 
TW : Ya kalau angkatan kita masih mikir adek-adeknya gitu lho. 
Mereka tuh masih banyak yang egois buat itunya. Padahal 
yo kan mereka nggak lama di hima. Maksude ada prioritas. 
Dan mereka tuh belum bisa membagi. Misalnya “mbak aku 
ijin yaa. Ini mau ikut ini ada tanda tangan buku (misal 
novel)”. Yang kayak gitu itu lho. Jadi tuh rasanya kayak 
heeh... 
12 
Peneliti : Hal buruk apa yang pernah muncul akibat adanya konflik 
yang mendominasi tersebut? 
13 
TW : Paling   mung   iki   kih   sebel   karo   iki   dan   itu   tuh 
 berkepanjangan. “ah kae ki nek dipasrahi mesti  opolah 
 opo...”   mesti   ada   yang   kayak   gitu   mesti,    Mbak. 
 “Nyebahi kae..” kayak gitu. Mungkin kalau jadi satu sie 
 sama dia. Kayak “aku emoh se sie sama dia. Mung 
omong tok..” kayak kayak gitu lhoo..” lha kan ada yang 
nggak action tapi kalau ngomong bijak banget. Nek 
dikongkon ga ngelakoni. Mengko-mengko. Nanti anak- 
anak “gah, gah, wis trauma sik wingi-wingi.” Nek aku 
dengerin cerita dari temen-temen kayak gitu. 
14 
Peneliti : Bagaimana hubungan pengurus sebelum adanya konflik? 15 
TW : Ya dulu yang angkatan baru belum bisa deket. Awalnya tuh 
dilihat dari orangnya tuh males apa enggak. Terus dilihat 
kontribusinya. Kan dia dibentuk kan, Mbak. Kalau yang 
angkatanku kan udah deket. 
16 
Peneliti : Bagaimana hubungan pengurus setelah adanya konflik? 17 
TW : 1)Bagus. Terbuka. Lha malah jadi kurang ajar ee  
ehehe.. karena saking deketnya. Padahal dulu kita ada 
segannya lho, sekarang blas. Jadi mereka berbuat apa 
gitu kayak ada tamengnya. Seumpamanya si X 
ngelakuin apa gitu kan, dia bakalan bilang “aku kan deket 
sama mbak ini jadi dia pasti bakal tamengin aku”. Model- 
modelnya kayak gitu lah.. jadi mereka tuh pada santai gitu 
lho “mesti aku udah dipamitin sama mbak yang itu. Mbak 
itu kan baik kalau sama aku” gitu. Nek aku engambil 






  2)Yang anak 2015 makin solid. Ya pas itu Mbak tau 
sendiri kan pokok masalahnya? Ini emang bener ini 
acaranya kita tapi kan tetep harus setitik lah jangan terlalu 
membiarkan. Kan yang belum pernah ngerasain jadi ketua 
kan ngerasa keberatan kan, Mbak. Semenjak itu ya 
yaudah.. 
 
Peneliti : Nah ini kan kalian buat yang lomba nasional nih pasti kan 
ada aja nih konfliknya, entah itu tekanan dari luar yang 
bikin kalain ngerasa heeehhhh banget apa gimana. Nah itu 
juga bikin tambah nyatu? 
19 
TW : Iya, semisal ketuanya chat “Gimana? Sehat to? Itu 
omongannya si dia dia dia gitu nggak usah didengerin”. 
Kan banyak saling support gitu lho. Keliatan kayak kasian 
banget padahal bukan kesalahanmu banget kayak gitu. 
“udah nggak usah dipikirin” gitu. Ya pas ditanyain “gimana 
keadaannya?” ya cuman bisa jawab “ho.oh kuat kuat”. 
20 
 
B. Faktor penyebab dari dalam organisasi 
Peneliti : Faktor internal apa saja yang memicu timbulnya konflik di 
dalam himpunan menurut anda? 
20 
TW : Ya itu tadi komunikasi, komitmen yang adek-adeknya tadi, 
dan prioritas. 
21 
Peneliti : Faktor manakah yang sering menyebabkan konflik? 22 
TW : Mereka tuh belum bisa membagi. Misalnya “mbak aku ijin 
yaa. Ini mau ikut ini ada tanda tangan buku (misal novel)”. 
Yang kayak gitu itu lho. Jadi tuh rasanya kayak heeh... 
23 
Peneliti : Apakah faktor finansial turut menjadi pemicu konflik? 24 
TW : Enggak... soalnya yang proker kemarin itu aja yang 
awalnya 900.000 cuman habis 400.000. 
25 
Peneliti : Kalau yang lomba nasional juga jalan. Nggak ada masalah 
sama keuangan? 
26 
TW : Kayaknya masih minus deh, minus berapa juta gitu. Lah ini 
tadi abis ketemu dosen. 
27 
 
C. Faktor penyebab dari luar organisasi 
Peneliti : Faktor eksternal apa saja yang memicu timbulnya konflik di 
dalam himpunan menurut anda? 
28 
TW : Aku nggak begitu tau sih, Mbak. Eh apa perasaanku aja ya, 
Mbak. Anak-anakku kan banyak aktif di luar gitu lho dan 
aku wis tanya kayak yang sebangsanya “anak-anak yang 
menuntunku ke syurga” ehehe... kok kayak dilirik sama 
“luar”. Kayak yang kemarin pas ada C*C, dan itu kan 
tiba-tiba ada tiga anak yang emang nggak disuruh 
ngedaftar gitu lho karena udah ada sepuluh, udah abis 






  namanya mereka padahal mereka nggak ndaftar. Wong 
itu tuh jadi bahan omongan anak-anak 2015. 
 
Peneliti : Faktor manakah yang sering menyebabkan konflik? 30 
TW : Enggak sih, Mbak. Masih biasa aja kok. 31 
Peneliti : Apakah ada tekanan dari pihak luar yang menyebabkan 
konflik di dalam himpunan? 
32 
TW : Yo kalau dosen yaaa kayak biasanya itu, Mbak. Tau sendiri 
kan? Iya kaget transisinya. Apa karena skalanya ya, Mbak? 
Kalau kemarin kan skalanya cuman sekedar proker-proker, 
kalau ini kan nasional. Coba besok liat deh kalau proker 
kecil. Tapi emang beliau itu teliti banget. Kayak kemarin 
pas surat aja juga tau kalau ada kesalahan terus diganti deh. 
33 
Peneliti : Iya.. iyaa... jadi kalau dari luar malah jarang banget ada 
tekanan ya? Nggak kayak dulu ada yang mendominasi gitu 
nggak ada. Yang golongan-golongan itu udah nggak 
keliatan? 
34 
TW : BK kan keliatan kalau orangnya tuh keras-keras to, Mbak. 
Ini tentrem-tentrem wae. 
35 
Peneliti : Apakah ada pihak luar yang turut mencampuri urusan 
bahkan mengendalikan himpunan? 
36 
TW : Ya piye yo, Mbak. Kita kan emang diminta melaporkan 
sama dosen tentang berbagai kemajuan. Terlebih buat 
lomba nasional ini. Dikasih tau kalau terserah kita mau 
gimana. Yaudah jalan aja. Ehh di tengah jalan langsung 
dibilang kok nggak kabar-kabar dulu ke beliau. Lah diminta 
terserah kita ya kita jalan sendiri kan, Mbak. Kita tuh 
maksudnya gini sih kalau seumpamanya kita nggak tau 
banget gitu nah baru nggak papa. Lah ini kan kita udah 
ngerti harus ngapain. Udah paham apa yang harus dilakuin. 
Lah ini apa-apa kayak malah diatur sama beliau. Berasa 
kayak aku tuh punya dua ketua. 
37 
 
D. Kendala dalam menangani konflik 
Peneliti : Kendala apa yang biasa anda jumpai ketika menyelesaikan 
konflik? 
38 
TW : Mungkin mengkoor teman-teman gitu. Soalnya 
mengkoor temen-temen kan beda sama mengkoor diri 
sendiri  gitu  lho.  dan  mesti  kan  ada  yang  “alah    ini 
 jangan  dibikin  pusing  lah”  “alah  ini  tuh   gampang” 
 “alah ini tuh tinggal gini doang” itu kata-kata itu tuh 
kayak.. eh, aku tuh mikirnya bukannya gimana- 
gimana. Cuman pengennya ndang kelar saiki gitu. “alah 
sesuk wae” “alah isoh digarap sesuk” dan aku tuh ya ayooo 
lah dikerjain sekarang biar besok bisa santai. Dan 






  hari seumpamanya aku udah selesai sama bagianku udah 
selesai tuh mereka baru “ini gimana” “ini kurang apa?” dan 
mbingunginya tuh di belakang. Padahal kemarin tuh udah 
aku omongin. Ya mangkel, tapi yaudah. Aku ya tetep tak 
kerjain sendiri. Kalau dia aku suruh nggak mau ya aku 
kerjain sebisaku, tapi nanti aku ngomong aku udah bikin 
sampai ini gitu. Aku ngerjain ini ini ini nanti minta mereka 
nambahin. 
 
Peneliti : Apakah anda mengkomunikasikan kendala tersebut dengan 
DPO atau dosen pendamping mahasiswa? 
40 
TW : Di grup, iya... ya langsung jebret di grup yang ada DPO 
aja. Tapi aku jarang keluar di grup sih, palingan kalau ada 
hal yang nyangkut sama aku gitu aku baru muncul. 
41 
Peneliti : Dengan siapa biasanya anda mengatasi kendala tersebut? 42 
TW : Kalau aku sih biasanya kalau sama ketua himpunan 
ceritanya tentang divisi, tentang anak-anak 2015. Ketika 
masalah itu nyangkut sama anak-anak pasti aku ajak cerita. 
43 
 
E. Gaya manajemen konflik yang digunakan 
Peneliti : Bagaimana sikap anda ketika muncul konflik di dalam 
himpunan? 
44 
TW : Ini yo mbak seandainya ada yang kres gitu aku yang ngalah 
modelane. Aku iya iya aja, menetralkan apa yang terjadi. 
Seandainya disudutkan pun aku cuman iya gitu. Biarlah. 
Biar aku yang ngalah. 
45 
Peneliti : Bagaiman cara anda untuk menyelesaikan konflik tersebut? 46 
TW : “Menurutku kih ngene deh” aku tetep kayak gitu. Tapi kan 
nanti njuk ada masukan dari ini, ini, ini jadi nanti terbentuk 
apa yang aku harapkan, apa yang dia harapkan dan orang 
lain harapkan. Aku takut kalau otoriter gitu. Kalau cuman 
berdua aku nggak jadi aja. Mending besok lagi kalau ada 
orang lain. Aku takau kalau nggak fair. Misal baik buat aku 
tapi kan bisa aja nggak baik buat yang lain. 
47 
Peneliti : Apakah anda selalu menggunakan cara tersebut untuk 
menyelesaikan konflik? 
48 
TW : Nah aku tuh kan di desa juga dipilih jadi ketua pemuda kan. 
Nah aku kan orangnya speak up gitu. Nah biasanya orang 
yang suka ngomong gitu tuh dianggapnya emmm.. kalau 
seumpama di desa gitu pun aku suka ngajak ngomong, 
kombinasiin pendapat banyak orang. Nggak kok berdiri 
sendiri kayak gitu. 
49 
Peneliti : Apakah cara tersebut dapat diterima oleh semua pengurus? 50 
TW : Ya.. iyaa... 51 





TW : Yo nggak lari, yo ben netral wae.  Males 
memperpanjang gitu lho. Yo mungkin aku terlihatnya 
kayak kurang tegas gitu. Maksude kayak kalau 
seumpamanya “iki kih ngene ngene ngene” ya aku terus 
“yowis saiki kepiye karebe?”. Soalnya kalau “menurutku 
menurutku menurutku” kayak gitu terus kan nggak akan 
selesai kan? Yaudah enaknya aja gimana. 
53 
Peneliti : Seberapa banyak anda mengorbankan kepentingan pribadi 
untuk meredakan konflik? 
54 
TW : Opo yo? Kadang tuh penginnya nggak menyakiti tapi 
aku yang tersakiti. Tapi sebenernya kau pengin kayak 
yang aku harapkan. Tapi kalau ke organisasi kayak gitu 
tuh jarang ada. Nanti jatuhnya ke otoriter. Kalau aku 
ngikutin harus kayak pendapatku kan berarti aku 
nggak dengerin pendapat orang lain. Padahal kan bisa 
aja pendapat orang lain itu lebih baik dari kita. Aku 
seumpama jadi koor itu bukan berarti aku lebih tinggi 
dari mereka, tapi aku yang mengkoor teman-teman 
untuk membuat sesuatu yang lebih. Kalau semua 
pemikiranku aku tuangin sendiri gitu itu namanya aku 
otoriter. Kalau aku lebih ke manutan yo ora sih, aku 
lebih ke nengahin. 
55 
Peneliti : Pernahkan anda memanfaatkan posisi atau kekuasaan untuk 
menekan lawan konflik? 
56 
TW : Aku tuh kalau ngobrol ada plan. Kalau seumpama 
menurutku bagusnya kayak gini. Kalaupun nanti ada yang 
nggak setuju dan bilang “enggak, ini tuh bagusnya gini gini 
gini”, nggak setuju gitu aku yo ngggak masalah toh yang 




F. Gaya manajemen konflik yang mendominasi 
Peneliti : Selama ini cara penyelesaian konflik seperti apa yang  
sering digunakan oleh pengurus himpunan? 
58 
TW : Musyawarah.. 59 
Peneliti : Apakah cara tersebut dapat diterima oleh semua pengurus? 60 
TW : Yo, ho.oh. Dipikirne bareng gitu. Seumpamanya “cah ini 
gimana cah?” gitu terus “wooh iya besok aja diadain rapat” 
gitu. 
61 
Peneliti : Emm.. dan kalau kalian ada masalah gitu yang ngerapatin 
itu dari PH/PI dulu? 
62 
TW : Iyaa.. 63 
Peneliti : Selalu alurnya kayak gitu baru ke anak-anak? 64 




G. Alasan memilih gaya manajemen konflik tersebut 
Peneliti : Apa alasan anda memilih cara tersebut untuk 
menyelesaikan konflik? 
66 
TW : Aku bikin suasana senetral mungkin walaupun aku 
sebenernya juga sakit. Tapi nggak aku pikirin sih. Soalnya 
kalau nggak kayak gitu pasti juga jawabnya nggak ketemu, 
sengit, disengitin, aah malah nambah nambah. 
67 
Peneliti : Apa saja yang menjadi pertimbangan anda ketika 
menggunakan cara penyelesaikan konflik tersebut? 
68 
TW : Seberapa urgent, itu pas event kayak gimana, karakteristik 
anaknya kayak gimana dan seberapa besar masalahnya. 
Seumpamanya ketika masalah itu genting. Kan ada yang 
anaknya itu yang modelnya kalau dimarahin secara terbuka 
nggak suka, ada yang sukanya dideketin, ada yang  kalau 
pas di forum malah seneng. Nah kan harus tau karakteristik 
anak gimana kan harus tau. Ada yang modelnya nggak 
pernah keluar di grup dan harus dijapri, itu kayak gitu harus 
tau, Mbak. Nyamannya aja sih, Mbak. 
69 
Peneliti : Apakah anda lebih mengutamakan kepentingan bersama 
atau pribadi? 
70 
TW : 1) Kalau aku kok gitu ya. Soalnya aku nggak punya waktu 
sendiri, Mbak. Punyanya waktu buat kelompok. Berarti 
itu apa? Kepentingan kelompok ya? 
2) Iyaaa.. itu ulang tahunnya temenku dan itu padet- 
padetnya besok Juni. Aku pernah kayak gitu. Aku kih.. 
ooh iya aku terus ngomong ke anak-anak, kan sahabatku 
banyak dan aku udah ngomong sejak awal sebelum aku 
menjabat ini. Aku bilang “organisasi penting,  tapi 
sahabat juga lebih penting”. Kita organisasi di situ kan 
kita untuk menyalurkan hobi dan lain-lain, tapi temen itu 
susah dicari. Jadi ketika di situ aku harus dua-duanya, 
aku ada rapat dan harus kasih kejutan ke temen maka  
aku bakalan dateng ke rapat dulu baru aku kesih kejutan 
ke temenku. Nggak bisa aku nek satu. Kalaupun nanti 
kalau seumpamanya aku nggak bisa dateng rapat, aku 
udah bilang “jangan salahin aku kalau aku nggak bisa 
dateng rapat karena pergi buat kasih kejutan ke 
temenku.” Aku nggak bisa milih temen sama 
organisasi. Soalnya aku sadar milih temen yang 
bener-bener deket itu susah, Mbak. Dan organisasi 
itu nggak bisa dijadiin temen banget. Jadi kalau pas 
di divisi aku nggak bisa ikut rapat karena itu ya 
mereka harus ngertiin karena aku udah ngomong 
dari awal. 
71 





  pengurus atau produktivitas program himpunan?  
TW : Kalau aku kok prinsipnya hubungan berdampak pada hasil 
ya, Mbak. Soalnya aku tuuh mikirin kayak pas proker divisi 
yang kemarin itu kan ada beberapa misscom dan kita dapet 
pembicaranya cuman sekedar itu aja, nggak bisa yang lebih. 
Kayaknya hubungan berdampak pada produktivitas 
deh. Dan pas salah satu program kita berjalan ada yang 
telat juga, baru dateng jam satu. Itu kan 
mengakibatkan badmood yang berkepanjangan gitu to. 
Itu tuh bikin kita jadi lupa nggak ngebawain snack 
punya dosen juga. Heeeh... 
73 
Peneliti : Ehehe... oiya yang kemarin itu ya? Berarti tetep  ngutamain 
hubungannya dulu? 
74 
TW : Ho.oh.. baru hasil. Kan hasil dipikir bareng-bareng. 75 
 
H. Keharmonisan hubungan antar pengurus 
Peneliti : Bagaimanakah hubungan antar pengurus saat ini? 76 
TW : Bagus. Terbuka. 77 
Peneliti : Nyatu gitu?   Yang 16 ke 15 juga lho bukan   tiap 
angkatannya. 
78 
TW : He.em... 79 
Peneliti : Bagaimana hubungan anda dengan pengurus lain? 80 
TW : Oke-oke aja. Itu sama MIM sama IA juga. Mereka tuh 
sebenarnya perhatian. Kalau IA kelihatan. Kalau MIM 
karena cowok kali ya jadi nggak begitu keiatan. Padahal 
sebenernya dia care. Dia cuek tapi sebenernya nggak cuek. 
Bertanggungjawab. Kayak dulu pas aku lagi jalan ke kantin 
kan mau nyerahin yang diminta dosen, dia nanyain mau 
kemana gitu. Nah pas jalan tuh tiba-tiba dia udah di 
belakang. “ayok aku temenin, biar kalau kamu dimarahin 
nggak sendirian” gituu.. 
81 
Peneliti : Pernahkah muncul ketidakharmonisan antar pengurus 
karena ketidakcocokan pada cara penyelesaian konflik 
tertentu? 
82 
TW : Yo mesti ada, Mbak. Kalau pas rapat di forum gitu mesti 
ada yang “ah ngomong tok”. Seumpamanya “dia sendiri 
yang ngomong, tapi dia sendiri juga yang rame”. Yang 
kayak gitu-gitu sih ada. 
83 
Peneliti : Pernahkan pengurus lain kecewa atau tidak menerima cara 
pengelesaian konflik yang anda lakukan? 
84 
TW : Ra ngerti sih, tapi jadi entuk titik tengahe wae. 85 
Peneliti : Apakah terdapat 
himpunan? 
kesenjangan di antara pengurus 86 





  membatasi seberapa dia harus sibuk dan harus 
berkontribusi kan? Intinya sih kalau aku tak tanyain dulu 
baru menjudge. Kita kan nggak tau kalau nggak tanya dulu 
kan. Nek terbuka kan jadi bisa memaklumi. Aku jadi nggak 
boleh sesebel itu. 
 
Peneliti : Apakah muncul gap akibat ketidaksetujuan akan cara 
penyelesaian konflik? 
88 
TW : Em.. enggak terlalu kelihatan. Mungkin karena mereka 
sekelas kali ya, Mbak. Orang kalau rapat nggak ya terus 
yang anak kelas ini sama sama yang iniii terus gitu enggak. 
89 
 
I. Komunikasi antar pengurus 
Peneliti : Bagaimana komunikasi antar pengurus selama ini? 90 
TW : Biasa sih. Komunikasi sekarang tuh karena nggak semua 
orang bisa buka grup ya jadi mungkin jadi harus banyak 
yang japri. Mungkin kalau ada info yang itu tuh ditebel- 
tebelin gitu, Mbak. 
91 
Peneliti : Bagaimana komunikasi anda dengan pengurus lain? 92 
TW : Mmm... baik-baik aja. Lancar-ancar aja, Mbak. 93 
Peneliti : Adakah kendala komunikasi yang muncul akibat perbedaan 
cara penyelesaian konflik? 
94 
TW : Jarang sih Mbak, cuman yang keliatan itu tuh mereka yang 
sebel itu tetep ngomong tapi agak males gitu atau kalau 




J. Sikap terhadap perbedaan gaya manajemen konflik 
Peneliti : Bagaimana sikap anda akan keragaman cara penyelesaian 
konflik dalam himpunan? 
96 
TW : Ohh.. kayak kemarin kayak pas program kemasyarakatan 
ZA ngajakin ada pengajian gitu, nah sedangkan di kita kan 
yang kayak gitu jangan terlalu ditonjolkan. Nah kalau 
langsung bilang nggak bagus gitu kan juga jangan. Terus 
kita kembalikan lagi, dicoba dilihat  kalau  seumpamanya 
ada temen-temen kita yang non dan ikut atau orang di desa 
itu, ya kita lihat rasionalnya dulu. Itu kan di masyarakat. 
Nah walaupun waktu itu dia adalah sie acara, kita yang 
sebagai kakak tingkat harus bisa ngarahin. Kalau ada yang 
kurang tepat ya kita lurusin dengan rasional yang jelas 
jangan cuman karena “itu gimana ee??” gitu ya enggak. 
Soalnya kan kita multikultural. Dilihat lagi tujuan awalnya 
apa. Jadi boleh sih pakai idealismenya, tapi dilihat lagi 
sasarannya. 
97 
Peneliti : Bagaimana sikap pengurus lain akan keragaman cara 






  nggak?  








Nama key informan   : MIM 
Wawancara ke : pertama dengan subyek 
Tanggal wawancara : Kamis, 20 April 2017 
Tempat : Kopma Core 
Waktu : 14.15-15.15 
 
A. Jenis konflik yang mendominasi 
Peneliti : Bagaimana pandangan anda tentang konflik dalam suatu 
organisasi? 
1 
MIM : Ya itu adalah hal yang biasa. Tiap satu orang kan pasti 
pemikirannya beda-beda. Satu orang sama orang yang lain 
gitu lho. Jadi yaa biasa.. 
2 
Peneliti : Seberapa penting peran konflik dalam himpunan menurut 
anda? 
3 
MIM : Penting, Mbak. Soalnya kalau nggak ada konflik tuh 
malah pada nggak tahu gitu lho.. apa yang terjadi. 
Adem ayem pun itu nggak semua tau apa yang terjadi 
di masing-masing gitu lho, Mbak. Semisal kayak kemarin 
tuh, belum lama tuh P**** yang ngambek karena ngerasa 
nggak diakuin di hima. Kita jarang ikut latihan olah raga 
bareng, badminton itu. Nah kan itu kan jadi tau P***S tuh 
perlu diperhatiin. Setelah kemarin aku ikut badminton pun 
oh ternyata P***S tuh kayak gini gini jadi tau, Mbak. 
4 
Peneliti : Konflik apa saja 
himpunan? 
yang selama   ini   terjadi di   dalam 5 
MIM : Ya ada yang akur mung sekedar akur biasa trus tiba-tiba 
ngilang. P***S itu suka ngelibatin  perasaan  gitu. 
Contohnya nih kan kemarin ngomong mau ngadain VCC, 
mereka itu recananya mau se Jateng-DIY, itu acaranya  
akhir pas mau Big Fest ya November lah. Nah itu ada, yang 
semisal PDD ada orang yang nggak suka sama si A. 
Cuman sekedar kayak gitu sih. Kalau P***S kemarin 
dari BPL kemarin staff pada bilang banyak yang nggak 
bersedia karena kerjaaannya itu jadi males-malesan 
gitu. Trus ada yang nyepelekne juga. Nggak 
bersedianya itu semisal dia nggak suka di perkap, dan 
dia tugas di situ, jadi ya males-malesan. Terpaksa 
ngerjainnya. 
6 





  himpunan selama ini menurut anda?  
MIM : Bukan, bukan komunikasi. Oh, ini, anu.. dobel organisasi. 
Sibuk. Prioritas. Tahun ini banyak banget yang nyabang. 
2016 apalagi. Nah kita rak yo bingung to mbak. Ada yang 
mau aktif banget tapi kadang ada yang cuman nongkrong di 
sekre tok. Trus ada yang besok mau njabat jabatan penting 
di hima maupun di luar sana. 
8 
Peneliti : Hal buruk apa yang pernah muncul akibat adanya konflik 
yang mendominasi tersebut? 
9 
MIM : Iya nggak ikut kumpul sama ini mbak, mlipir. Contohnya 
nih mbak besok hari Jum’at libur. Nah nanti sore pulang. 
10 
Peneliti : Bagaimana hubungan pengurus sebelum adanya konflik? 11 
MIM : Biasa aja. 12 
Peneliti : Bagaimana hubungan pengurus setelah adanya konflik? 13 
MIM : Anu sih mbak kadang nggak semuanya deket sih mbak. 
Kadang ada yang dia deket sama yang lain tapi nggak deket 
sama aku ya ada. Trus ada yang deket sama aku tapi nggak 




B. Faktor penyebab dari dalam organisasi 
Peneliti : Faktor internal apa saja yang memicu timbulnya konflik di 
dalam himpunan menurut anda? 
15 
MIM : Itu tuh prioritasnya mereka belum bisa nentuin mana yang 
mau didahulukan. Kayak masih males-malesan terus mlipir 
tadi. Kalau komunikasi bukan. Sama ini yang ada yang 
deket dan nggak profesional pas udah di himpunan. 
16 
Peneliti : Faktor manakah yang sering menyebabkan konflik? 17 
MIM : Yang belum bisa bagi waktu tadi mbak. Prioritas. 18 
Peneliti : Apakah faktor finansial turut menjadi pemicu konflik? 19 








Nama key informan   : MIM 
Wawancara ke : kedua dengan subjek 
Tanggal wawancara : 29 Mei 2017 
Tempat : Sekre HIMA 
Waktu : 12.00-13.00 
 
 
A. Faktor penyebab dari luar organisasi 
Peneliti : Faktor eksternal apa saja yang memicu timbulnya konflik di 
dalam himpunan menurut anda? 
1 
MIM : Ada mbak tapi sama dosen, sama jurusan lain, tapi 
seringnya sama dosen sih mbak. 
2 
Peneliti : Faktor manakah yang sering menyebabkan konflik? 3 
MIM : Seringnya sama dosen sih mbak. Dosen yang terlalu 
menggebu mbak. Mungkin karena beliau juga dulunya 
aktivis gitu. 
4 
Peneliti : Apakah ada tekanan dari pihak luar yang menyebabkan 
konflik di dalam himpunan? 
5 
MIM : Palingan yang dari dosen itu. 6 
Peneliti : Apakah ada pihak luar yang turut mencampuri urusan 
bahkan mengendalikan himpunan? 
7 
MIM : mmm.. sejauh ini nggak ada mbak. 8 
 
B. Kendala dalam menangani konflik 
Peneliti : Kendala apa yang biasa anda jumpai ketika menyelesaikan 
konflik? 
9 
MIM : Nggak ada sih mbak, biasanya aku nyimpulin dari temen- 
temen.. ooh paling cuman susah cari waktu yang selo 
mbak. 
10 
Peneliti : Apakah anda mengkomunikasikan kendala tersebut dengan 
DPO atau dosen pendamping mahasiswa? 
11 
MIM : Iyaa.. Ya kalau ada sesuatu. Kalau semisal aku ada masalah 
gitu aku ngajak personal. Kalau berkala enggak, Mbak. 
kalau ada masalah aja paling cuma nggak semuanya DPO, 
kalau aku lho. Tapi kalau PH PI emang nanti butuh kumpul 
sama DPO ya baruuu... Kalau sama dosen nggak Mbak. 
12 
Peneliti : Dengan siapa biasanya anda mengatasi kendala tersebut? 13 
MIM : Sama IA lebih seringnya. Ya kalau ada masalah yang 





C. Gaya manajemen konflik yang digunakan 
Peneliti : Bagaimana sikap anda ketika muncul konflik di dalam 
himpunan? 
15 
MIM : Tak amati mbak. Terus tak diemin. Ahahha... ya habisnya 
kadang aku ikut ternyata udah selesai sendiri kok mbak. 
Yaudah... 
16 
Peneliti : Bagaiman cara anda untuk menyelesaikan konflik tersebut? 17 
MIM : Tak kembaliin ke PHPI mbak. Aku mancing dulu. Yaa “ini 
temen-temen ada masalah kayak gini, di divisi ini sama di 
divisi ini”. Jadi awalnya aku ngomong dulu di chat “ini di 
hima lagi ada kayak gini, ayok kapan agendakan kumpul”. 
Terus udah deh langsung diagendakan. Yaa langsung clear. 
Maksudnya tuh langsung clear di situ tapi pelaksanaannya 
belum mbak. Nah nanti seumpama PHPI dirasa nggak 
mampu baru dibahas di forum 2015. Terus kalau ya 
sekiranya nggak mampu baru dikasih ke forum besar. 
18 
Peneliti : Apakah anda selalu menggunakan cara tersebut untuk 
menyelesaikan konflik? 
19 
MIM : Em, enggak baru kali ini. Seringnya nggak ada konflik 
mbak. Ahahaa.. kalau ada kejanggalan-kejanggalan bangun 
komunikasi biasanya langsung ke IA mbak. 
20 
Peneliti : Apakah cara tersebut dapat diterima oleh semua pengurus? 21 
MIM : Ada yang enggak sih mbak. Ada yang bilang mendadak. 
Lah sebelumnya kan udah aku kasih tau kalau ada masalah. 
Nggak ada respon. Yudah aku bikin kayak gitu tadi aja. Ya 
terus pada mau kumpul. Walaupun nggak lengkap. 
22 
Peneliti : Pernahkan anda bersikap menghindar dari konflik? 23 
MIM : Sejauh ini kayaknya belum mbak. Tergantung situasi sih 
mbak. Kalau di situ emang udah ada yang bisa nyelesaiin  
ya aku cuman liat aja. 
24 
Peneliti : Seberapa banyak anda mengorbankan kepentingan pribadi 
untuk meredakan konflik? 
25 
MIM : Waaah banyak, Mbak. ya contohnya itu kalau hari libur 
nggak ada yang dateng aku yang dateng, nanti aku pulang 
malem. Yooo piye yo Mbak. Soale kalau liat yang lain 
kasian juga Mbak. Pada jauh-jauh. 
26 
Peneliti : Pernahkan anda memanfaatkan posisi atau kekuasaan untuk 
menekan lawan konflik? 
27 
MIM : Nggak pernah, Mbak. 28 
 
D. Gaya manajemen konflik yang mendominasi 
Peneliti : Selama ini cara penyelesaian konflik seperti apa yang  
sering digunakan oleh pengurus himpunan? 
29 





Peneliti : Apakah cara tersebut dapat diterima oleh semua pengurus? 31 
MIM : Iyaa.. Yo wis ngono wae, Mbak. Karena dari dulunya pake 
itu terus. Tergantung sih mbak. Kalau di forum besar 
pakenya itu soalnya lebih cepet. Kalau di forum kecil ya 
kayak PHPI itu, pake chat gitu. 
32 
 
E. Alasan memilih gaya manajemen konflik tersebut 
Peneliti : Apa alasan anda 
menyelesaikan konflik? 
memilih cara tersebut untuk 33 
MIM : Kan nggak bisa nyelesaiin masalah sendiri. Butuh orang 
lain. Nah kalo emang dirasa PHPI belum bisa memutuskan, 
menyelesaikan masalah itu ya di forum gedhe. 
34 
Peneliti : Apa saja yang menjadi pertimbangan anda ketika 
menggunakan cara penyelesaikan konflik tersebut? 
35 
MIM : Yo itu tadi mbak kan kita nggak bisa nyelesaiin konflik 
sendiri. 
36 
Peneliti : Apakah anda lebih mengutamakan kepentingan bersama 
atau pribadi? 
37 
MIM : Lebih mentingin kepentingannya anak-anak. Lah kan aku 
nggak punya kepentingan... ahahaha. Masih mentingin 
yang sini. Aku yo lebih suka ngalah. Nggak sampe.. 
eemm..   yo   kayak   aku   sama   IA   kadang   kan beda 
 pendapat terus “ngene, ngene” “lho piye?”, gitu tapi 
nanti  akhirnya  dari  IA  juga  mikir  lagi  kan    Mbak. 
 Nggak kok sampe “aku kudu, nek ra ngene emoh” gitu 
ya enggak. 
38 
Peneliti : Manakah yang lebih anda utamakan, hubungan antar 
pengurus atau produktivitas program himpunan? 
39 
MIM : Kalau kemarin sih aku ngakuin masih mending ke 
acaranya dulu. Ya gimana ya mbak? Soalnya kemarin 
itu kan emang yang lagi dibutuhin itu. Yaudah. Ya 
kalau ada kres kayak gitu kan bisa dideketin secara 
personal mbak. Aku kan juga ikut rapat divisi mbak 
walaupun nggak semuanya. Di situ aku juga ngamatin 




F. Keharmonisan hubungan antar pengurus 
Peneliti : Bagaimanakah hubungan antar pengurus saat ini? 41 
MIM : Lucu mbak. Ya unik-unik. Ya ada yang nggak suka sama 
ini, ada yang suka sama ini. Kayak gap-gapan gitu. 
Kedekatannya yaaaa 50 persen mbak. Ya nanti abis OSPEK 
sama PDM bisa ditingkatin lagi. Karna acaranya ini kan 
punya 2016, kita yang 2015 SC aja jadinya mereka jadi bisa 






Peneliti : Bagaimana hubungan anda dengan pengurus lain? 43 
MIM : Beberapa deket mbak. Ada yang deket karena kelas, ada 
juga anak 2016 yang harus dideketin duluan juga ada. 
44 
Peneliti : Pernahkah muncul ketidakharmonisan antar pengurus 
karena ketidakcocokan pada cara penyelesaian konflik 
tertentu? 
45 
MIM : Sejauh ini nggak ada mbak. Nggak sampe segitunya. 
Paling cuman jadi bahan gunjingan. Aku tau tapi orang 
yang diomongin nggak tau. 
46 
Peneliti : Pernahkan pengurus lain kecewa atau tidak menerima cara 
pengelesaian konflik yang anda lakukan? 
47 
MIM : Belum ee Mbak. Paling yang protes itu ketua himanya 
karena nggak setuju sama beberapa hal yang aku lakuin. 
48 
Peneliti : Apakah terdapat 
himpunan? 
kesenjangan di antara pengurus 49 
MIM : Sejauh ini belum mbak. Cuman ada anak yang  ngerasa 
kerja sendirian. Mungkin temen-temennya capek. Dia 
ngomong ke aku terus aku ngomong ke kadivnya biar 
dikasih tau. 
50 
Peneliti : Apakah muncul gap akibat ketidaksetujuan akan cara 
penyelesaian konflik? 
51 
MIM : Yo masih sukanya gap-apan mbak. Ya karena belum 
mengenal aja mbak menurutku. 
52 
 
G. Komunikasi antar pengurus 
Peneliti : Bagaimana komunikasi antar pengurus selama ini? 53 
MIM : Ya belum semuanya bagus ee mbak. Karena belum 
semuanya saling kenal. Iya responnya kurang. Kalau yang 
kita 2015 kan udah pada kenal ini orangnya kayak gimana, 
yang ini kayak gimana, jadi udah tau kalau yang 2016 
kurang merespon. Iya itu komunikasi langsung. Jarang 
mbak yang chat. 
54 
Peneliti : Sok ada yang kesel gitu nggak terus cerita sama kamu?  
MIM : Ada mbak.  
Peneliti : Bagaimana komunikasi anda dengan pengurus lain? 55 
MIM : Lancar Mbak. 56 
Peneliti : Adakah kendala komunikasi yang muncul akibat perbedaan 
cara penyelesaian konflik? 
57 
MIM : Nggak, nggak pernah. 58 
 
H. Sikap terhadap perbedaan gaya manajemen konflik 
Peneliti : Bagaimana sikap anda akan keragaman cara penyelesaian 






MIM : Ya nggak gimana-gimana. Biasa aja. Soalnya kalau 
sebenernya mereka dikasih waktu buat gitu mereka bisa 
nyelesaiin konflik sendiri. Kan mereka berarti udah pinter 
mbak. 
60 
Peneliti : Bagaimana sikap pengurus lain akan keragaman cara 
penyelesaian konflik dalam himpunan? 
61 
MIM : Nggak tau mbak. Yo masih sukanya gap-apan mbak. 
Kalau rapat gitu juga kan cenderung ke sie jadi nggak  









Nama key informan   : EH 
Wawancara ke : pertama dengan key informan 
Tanggal wawancara : Senin, 17 April 2017 
Tempat : Gazebo FIP 
Waktu : 12.30-15.00 
 
A. Masalah yang sering diceritakan subyek 
Peneliti : Masalah apakah yang sering subjek ceritakan kepada DPO? 1 
EH : IA lebih sering menceritakan hal-hal umum, contohnya 
tentang sekjen yang belum bisa berkontribusi seperti sekjen 
tahun sebelumnya. Belum bisa menyatukan dan merangkul 
semua anggota. Untuk masalah yang berhubungan 
dengan diri sendiri IA belum bisa terbuka dengan DPO. 
Yaa pokoknya hal-hal umum aja, Mbak. Untuk hal pribadi 
dia nggak mau terbuka. Kemarin waktu kumpul Dengan 
DPO pun sebenarnya belum selesai. Semua PH PI udah 
ngomong dan belum samai di IA. Kemarin langsung bubar 
karena diusir pak satpam. Padahal IA adalah gongnya dan 
sampai sekarang belum bisa ketemu lagi. 
2 
Peneliti : Konflik apa saja yang selama ini terjadi di dalam 
himpunan? 
3 
EH : Selama ini konflik yang dialami di dalam himpunan masih 
kurang lebih sama dengan yang lalu. Pertama masih ada 
kaitannya dengan timses yang dulu. Jadi ada beberapa 
timses yang masih belum nerima IA sepenuhnya sebagai 
ketua himpunan terpilih. Ada perasaan tidak suka. Tapi ya 
mereka masih jalan dan mengikuti komando IA. Terus ini, 
beberapa anggota sibuk dengan aktivitas di luar himpunan 
dan mengikuti organisasi yang bercabang-cabang dan 
terkadang tidak ke himpunan. Itu yang membuat sulit untuk 
kumpul dengan kondisi full team. Ada juga kecemburuan 
dari beberapa anggota atas terpilihnya bendahara baru. Jadi 
ketika dia gabung ke divisinya yang dulu, ada beberapa 
anak yang kaya ngga suka sama si bendahara. Ini juga ada 
anggota yang suka cari perhatian, Mbak. Tetep aja masih 
ada yang mengunggulkan diri satu sama lain. 
4 
Peneliti : Konflik seperti apa yang mendominasi perjalanan 
himpunan sejauh ini menurut anda? 
5 
EH : Masih sama kayak dulu, komunikasi. Untungnya sekjen ada 
inisiatif untuk mengajak kumpul untuk sharing-sharing 






  tapi juga antar himpunan ke jurusan.  
Peneliti : Menurut anda, sejauh mana konflik memberi pengaruh 
kepada pengurus dan himpunan? 
7 
EH : Pengaruh banget. Apalagi komunikasi yang dari dulu belum 
terurai. Contoh si IA kalau ada informasi yang ngga 
tersampaikan bisa bikin acara ngga jalan. Kalu ngga enak 
buat menyampaikan bisa-bisa dia ngerjain sendiri. 
Contohnya surat. Tapi sejauh ini alhamdulillah bisa 
mendewasakan pengurus sih, Mbak. 
8 
Peneliti : Hal buruk apa yang pernah muncul akibat adanya konflik 
yang mendominasi tersebut? 
9 
EH : Ya itu mbak pernah kemarin mereka waktu kumpul DPO  
itu malah nggak fokus. Pembicaraannya itu nggak 
direncanakan dulu mau apa yang akan dibahas.  Kan dulu 
pas jamanku aja kalau mau ketemu DPO kan dikumpulin 
dulu dikomunikasikan dulu apa aja yang mau diobrolin, nah 
ini tuh enggak. Jadi nggak terstruktur ngomongnya.  
Padahal itu dari jam lima sore sampe jam sepulum malem. 
Itu padahal dari hal sepele, komunikasi doang, tapi 
pengaruhnya besar. 
10 
Peneliti : Bagaimana hubungan pengurus sebelum adanya konflik? 11 
EH : Mereka itu sebenernya dari awal udah ada konflik. Yang 
pengurus barupun sudah ada konflik. Pertama pemilihan 
bendahara. Kedua adalah awalnya MIM yang tidak mau  
jadi sekjen. Ya itu Mbak diawali dari situ. Kalau bendahara 
yang sekarang masih kebawa pikirannya sama konflik yang 
dulu dan kaau ngga mau ngapa-ngapain karena masih 
kepikiran itu kan malah bingung. 
12 
Peneliti : Bagaimana hubungan pengurus setelah adanya konflik? 13 
EH : Dibandingkan sama keadaan awal sih ini  mendingan, 
Mbak. Lebih baik. Ya meskipun nggak bisa kumpul semua 
kayak gitu. Mereka semakin dewasa sebenernya, tapi ada 
banyak pengurus yang masih banyak nanya ke DPO. Nah 
itu bikin ketergantungan dan ngga mandiri. Aku sih bilang 
ke DPO lain biar ngga terlalu nanggepin biar mereka bisa 
mandiri. Kalau hubungan mereka dibanding awal formatur 
sih mendingan ini. Lebih nyatu walaupun ngga bisa 
ngumpul semua. Ya cuman ini sih, ada segelintir pengurus 
yang karena kedekatan pribadi bikin ngga nyaman dan ill 
feel karena menimbulkan omongan di belakang. Malah ada 
yang pernah nanya ke aku gini “gimaa sih mbak ini sama 
mas ini tuh kok kayak gitu”. Terus padahal pencitraan 
mereka di depan adek-adeknya kan berpengaruh juga. 
14 
 





Peneliti : Faktor internal apa saja yang memicu timbulnya konflik di 
dalam himpunan menurut anda? 
15 
EH : Adanya kedekatan pribadi pada diri beberapa pengurus. 
Faktor komunikasi juga, Mbak. Sampe ada yang kayak gitu 
ya karena egonya yang belum bisa ngendaliin dan karena 
ada masalah pribadi juga. Sejauh ini ketua dan sekjen pun 
belum negur. Buktinya aja kan mereka baru mau 
konfirmasi. Nah padahal kalo kejadiannya kayak gini 
takutnya mereka disepelekan adik-adik tingkatnya. Ada 
satu orang yang udah dari awal aja udah mulai 
menyepelekan karena mereka yang nggak berusaha jaga 
wibawa. Nggak papa sih menurutku kalau untuk 
mengakrabkan, tapi kan ada saat-saat tertentu buat mereka 
jaga image. Terus ada juga anggota yang suka ilang-ilangan 
karena sibuk ataupun karena males gara-gara nggak 
dianggap. Soalnya yang bersangkutan inginnya dianggap 
lebih sama teman-temannya. 
16 
Peneliti : Faktor internal manakah yang sering menyebabkan konflik? 17 
EH : Faktor komunikasi itu, Mbak. Itu kayaknya dari dulu susah 
dihilangin. Terus sampe sekarang juga masih sama. Karena 
kurang komunikasi bikin mereka suka salah paham. Nggak 
terbuka dan suka dipendam sendiri. 
18 
Peneliti : Apakah faktor finansial turut menjadi pemicu konflik? 19 
EH : Kalau yang itu aku belum denger, Mbak. Cuman ya pernah 
ada yang cerita katanya yang awalnya harusnya dapat 7 juta 
malah cuman dapet 1 koma sekian juta. Terus yang lomba 
kemarin waktu di Kediri itu awalnya mau pakai uang yang 
itu eh malah jadinya pake uang pribadi. Ya IA jadi bingung. 
Sampe waktu chat sama aku pake emot nangis gitu. Kasian 
aku mbak. Padahal udah direncanain mateng banget pas 
raker kalau uangnya mau di plot dimana aja. Itu kan 
salahnya DPM, jadi mereka terus ngadain rapat iternal  
sama ketua lembaga baut bahas itu. Kedua, untuk lomba 
Lokopedia mereka juga bingung kurangnya dana itu 13-14 
juta. Ini terhitung kurang satu bulan. Mau dari mana uang 
sebanyak itu coba, Mbak. Padahal pas ketemu udah aku 
kasih tau himpuanan ngga perlu susah-susah ngadain  
lomba. Ikut lomba pun udah naikin grade buat akreditasi. 
Soalnya lomba itu nggak boleh main-main. Terus mereka 
kapan itu jualan bunga. Ya terserah mereka mau usaha apa. 
Lha ini aja baru dapet lima peserta. 
20 
Peneliti : Faktor eksternal apa saja yang memicu timbulnya konflik di 
dalam himpunan menurut anda? 
21 
EH : Alhamdulillah aklau eksternal nggak terlalu. BEM juga 






  U** dikenalin tentang adanya golongan kanan, golongan 
kiri. Soal yang ada partai, sekarang mereka udah tahu. 
Mereka udah pinter. Jadi emang sejak awal udah 
ngantisipasi biar ngga ada tangis-tangisan kayak kemarin 
padahal berawal dari prasangka. Di sana kita buka-bukaan 
siapa yang ikut golongan kanan ataupun kiri. Kalau di 
golongan A plus minusnya apa. Kalau di golongan B apa. 
Jadi kita nggak bilang kanan atau kiri jelek. Cuman ngasih 
tau ja di A ada kayak gini, kiri kayak gini. Biar  mereka 
yang nentuin jalannya sendiri. Di luar himpunan mereka 
bebas mengembangkan diri, cuman kalau udah bawa nama 
himpunan mereka harus melepas golongan. Itu belajar dari 
yang kemarin sih Mbak. Biar orang-orang tuh nggak takut 
ke himpunan karena hal-hal kayak gitu. 
 
Peneliti : Faktor eksternal manakah yang sering menyebabkan 
konflik? 
23 
EH : Kayaknya selama ini nggak. IA pun dari awal udah bilang 
pernah ditawarin untuk ikut golongan kiri, masuk di bagian 
mereka, yang ngarah ke partai itu dan dijanjiin jabatan. Dia 
bilang nggak mau padahal dulu hampir ketarik. Dan IA pun 
udah tahu kalau itu tuh golongan kepentingan partai. Dia 
juga udah bilang kalau nggak mau. Jadi nggak ada yang 
perlu dipermasalahkan dari ini. 
24 
Peneliti : Apakah ada tekanan dari pihak luar yang menyebabkan 
konflik di dalam himpunan? 
25 
EH : Nggak ada mbak kalau sekarang karena udah dibentengin 
pake cara tadi, Mbak. 
26 
Peneliti : Apakah ada pihak luar yang turut mencampuri urusan 
bahkan mengendalikan himpunan? 
27 
EH : Emm.. belum denger sih aku kalo itu, Mbak. 28 
 
C. Kendala dalam menangani konflik 
Peneliti : Kendala apa yang biasa subjek jumpai ketika 
menyelesaikan konflik? 
29 
EH : Kendalanya apa ya? Hmm.. palingan ya balik sama 
masalahnya tadi. Karena mungkin takut buat ngomongnya. 
Ada ketakutan dan kekhawatiran kalau lingkungan sekitar 
nggak bisa nerima statement dia. Nah kalau dilihat si IA ini 
kadang jadi aneh, Mbak. Dia suka teriak-teriak sendiri “ini 
apa sih?” kalo enggak ya ngomong sendiri. Itu kayaknya 
bentuk pertahanannya dia deh. Emang itu tuh jadi aneh 
banget. Soalnya apa-apa suka dipendem sendiri. Aku tuh 
jadi kasian, Mbak. Karena IA sulit mengutarakan apa yag 
mau disampaikan. Jadi bingung gitu lho gimana harus 






  juga disampaikan kalau menurut ddia waktunya udah tepat.  
Peneliti : Apakah subjek mengkomunikasikan kendala tersebut 
dengan DPO atau dosen pendamping mahasiswa? 
31 
EH : Iya. Dia mengkomunikasikan dengan dosen pendamping 
kalau udah genting masalahnya gitu sih. Soalnya IA 
biasanya nyelesaiin sendiri baru nanti kalau nggak bisa 
bakalan minta tolong. Trus pas ngomong ke dosen 
pendamping mahasiswa itu terbuka banget. Apapun 
diomongin sama dosen pandamping dan bu dosen pun enak 
ngasih feed back gitu jadi nggak bingung buat 
penyelesaiannya gimana. 
32 
Peneliti : Dengan siapa biasanya subjek mengatasi kendala tersebut? 33 
EH : Nah itu Mbak aku nggak tahu sebenernya dia itu deketnya 
sama siapa. Cuman sejauh ini ngomongnya sama DPO dan 
temen-temen lainpun nggak tahu dia itu ceritanya sama 
siapa soalnya suka dipendem sendiri dia tuh. Oh iya aku 
inget ada bilang kalau dia itu suka ceritanya cuman sama 
kakak perempuannya di rumah. Jadi dia itu nggak cerita 
sama kita yang ada di sini secara terbuka karna lebih suka 
disimpen sendiri. 
34 
Peneliti : Bagaimana keterbukaan subjek dengan DPO akan hal-hal 
yang terjadi di dalam himpunan? 
35 
EH : Ya dia cerita sih, Mbak. Tapi ya itu cuman sekedar teknis 
aja. Tentang apa yang berhubungan sama program yang 
telah mereka lakuin kemarin. Jadi tuh kita nggak bisa 
mendampingi secara utuh gitu, sebenernya apa sih yang 
dirasain. Kemarin aja kita juga cuman dicurhatin masalah 
kunjungan ke kampus sebelah yang pas disitu ada 
kesalahpahaman dan bikin mereka juga jadi bingung. Yah 
gitu kita cuman dapet cerita akhirnya aja. Padahal kita 
sebenernya pengen tahu juga kayak gimana sih keadaan 
personal. Yang nggak cuman ngebahas melulu tentang 
proker. 
36 
Peneliti : Seberapa sering subjek menghubungi DPO untuk 
menyampaikan hal-hal yang terjadi di dalam himpunan? 
37 
EH : Ya itu tadi kalau ada proker kita dikabarin. Kalau pas 
bingung soal proker gitu kadang tanya ke aku.  Soalnya 
rapat aja kita nggak diundang, Mbak. Sebatas pas ada acara 
gedhe aja gitu Mbak diomonginnya. 
38 
 
D. Gaya manajemen konflik yang digunakan subyek 
Peneliti : Bagaimana sikap subjek ketika muncul konflik di dalam 
himpunan? 
39 
EH : Ya itu suka dipendem sendiri. Dia ngomongnya tuh nanti. 






  akan ngomong. Contoh kalau ada evaluasi terus dia 
langsung ini kayak gini gini gitu. 
 
Peneliti : Bagaiman cara subjek untuk menyelesaikan konflik 
tersebut? 
41 
EH : Dia ngomong sih, dia nyampein. 42 
Peneliti : Apakah subjek selalu menggunakan cara tersebut untuk 
menyelesaikan konflik? 
43 
EH : Iya dia tuh selalu mendem sendiri dulu kayak gitu. Ya tapi 
kan dia ngomong. Trus... ih dia tuh Strong banget Mbak. 
Apa-apa dipendem sendiri. 
44 
Peneliti : Apakah cara yang subjek pilih tersebut dapat diterima oleh 
semua pengurus? 
45 
EH : Iya, tapi ya itu tadi anak-anak suka bilang “mbok cerita”. 
Tapi kaau dia ngomong selalu diterima. Dia itu dihargai 
sama anak-anak. Kalau dia ngomong selalu didengerin. 
46 
Peneliti : Pernahkah subjek bersikap menghindar dari konflik? 47 
EH : Enggak. Dia nggak pernah menghindar konflik. Dia pasti 
menyelesaikan dan ngomongin pake musyawarah ke anak- 
anak gimana baiknya. 
48 
Peneliti : Seberapa banyak subjek mengorbankan kepentingan 
pribadi untuk meredakan konflik? 
49 
EH : FIya. Kayak dulu itu kan awal waktu dia kepilih jadi ketua 
himpunan banyak yang mempertanyakan karena dia cewek 
dan rumahnya jauh. Dia akhirnya mengorbankan 
kepentingan pribadi. Dulu kan sebenernya dia nggak boleh 
sama orang tuanya buat nyalon jadi ketua himpunan. Nah 
ini dia berusaha ngeyakinin orang tuanya. Sampai sekarang 
suka pulang malempun dia iya, rapat sampai malem gitu. 
Ya lama-lama orang tuanya pasti ngerti lah. 
50 
Peneliti : Pernahkan subjek memanfaatkan posisi atau kekuasaan 
untuk menekan lawan konflik? 
51 
EH : Enggak karena dia itu lebih suka megkomunikasikan. Ya 
iya sih dia itu sebenernya kalao nyelesaiin konflik sama 
orang lain itu dia nggak terus menekan lawannya gitu. 
Dikomunikasikan cuman nggak kok langsung ngeiyain apa 
yang dimau lawannya. Dia pasti pertimbangin dulu gimana 
baiknya sama anggota pengurus yang lain. Ia pun nimbang- 
nimbang yang bagus yang mana, yang enggak yang mana. 




E. Gaya manajemen konflik yang medominasi 
Peneliti : Selama ini cara penyelesaian konflik seperti apa yang 






EH : Kalau anak-anak suka pakainya musyawarah. Soalnya pun 
dari dulu kita juga pakai cara itu kan, Mbak. Wong kita itu 
keluarga jadi itu yang paling tepat. 
54 
Peneliti : Apakah cara tersebut dapat diterima oleh semua pengurus? 55 
EH : Iya semuanya menerima karena yang paling bagus 




F. Pengetahuan DPO tentang alasan subyek memilih gaya manajemen 
konflik tersebut 
Peneliti : Sejauh yang anda tahu, apa alasan subjek memilih cara 
tersebut untuk menyelesaikan konflik? 
57 
EH : Ya karena hubungan. Karena dia lebih seneng kalau anak- 
anak itu baik-naik aja. Semuanya baik nggak ada yang 
ribut-ribut. 
58 
Peneliti : Sejauh yang anda tahu, apa saja yang menjadi  
pertimbangan subjek ketika menggunakan cara 
penyelesaikan konflik tersebut? 
59 
EH : Ya itu tadi, hubungan terus sama kenyamanan. Karena yang 
ditakutin kalau nggak nyaman kan malah pada mreteli terus 
males ke himpunan. Dia bukan tipe orang yang 
memaksakan kehendak kok. 
60 
Peneliti : Apakah subjek lebih mengutamakan kepentingan bersama 
atau pribadi? 
61 
EH : Lebih ke kepentingan bersama. Buktinya dia mau 
ngorbanin keluarga demi himpunan. 
62 
Peneliti : Manakah yang lebih subjek utamakan, hubungan antar 
pengurus atau produktivitas program himpunan? 
63 
EH : Ya dua-duanya sih, Mbak. Oh tapi gini dia lebih ke temen- 
temennya sih biar semuanya itu baik-baik aja hubungannya. 
Enggak kok kalau ada program terus dia ngutamain 




G. Keharmonisan hubungan antar pengurus 
Peneliti : Bagaimanakah hubungan antar pengurus saat ini? 65 
EH : Ini udah lebih baik dari pada empat buman yang lalu. 
Walaupun ada aja segelintir orang, yaah dua atau tiga yang 
masih nggak terima kalau IA naik jadi ketua. Biasalah kan 
Mbak kalau timses. Tapi walaupun gitu, mereka masih mau 
jalan in roda organisasi bareng sama IA. 
66 
Peneliti : Bagaimana hubungan subjek dengan pengurus lain? 67 
EH : Baik, dia diterima baik oleh anak-anak. Dia dihormati dan 






  Cuman ya itu tadi sukanya kok mendem sendiri.  
Peneliti : Pernahkah muncul ketidakharmonisan antar pengurus 
karena ketidakcocokan pada cara penyelesaian konflik 
tertentu? 
69 
EH : Nggak sih. Cuman ya itu tadi kalau ada apa-apa itu temen- 
temen minta IA buat ngomongin. 
70 
Peneliti : Apakah terdapat kesenjangan di antara pengurus 
himpunan? 
71 
EH : Kesenjangan sih nggak aga. Cuman ada yg satu atau dua 
orang yang pengin menonjol, pinter dan diakui. Padahal 
kalau kayak gitu tuh bikin adik-adiknya yang 2016 jadi 
nggak menghormati dan bikin disepelekan. Oiyaa ini ding, 
ada pengurus yang punya kedeatan secara pribadi yang 
bikin orang lain jadi nggak suka dan ill feel. 
72 
Peneliti : Apakah timbul gap 
penyelesaian konflik? 
akibat ketidaksetujuan akan cara 73 
EH : Kalau gap itu muncunya bukan karena nggak setuju sama 
tujuan cara penyelesaian konflik, tapi karena sepemikiran 
doang aja atau karena kedekatan pribadi yang  bikin risih 
tadi itu, Mbak. 
74 
Peneliti : Bagaimana komunikasi antar pengurus selama ini? 75 
EH : Kalau komunikasinya sih itu kurang intens. Ayem-ayem aja 
gitu lho, Mbak. Mbok ya kalo ada apa-apa itu diomongin 
gitu lho sama DPO. Kayak ditutup-tutupin. Nah aku jadi 
kepikiran jangan-jangan kayak dulu. Mereka berpikir kalau 
ada masalah di dalam program mereka, jangan sampai di 
luar mereka tahu tentang itu. Bahkan SC pun nggak boleh 
tahu. Mau diselesaikan sendiri dulu baru nanti kalau nggak 
mampu nanya ke yang lain. Nah aku sekarang mikir gitu. 
Jangan-jangan mereka juga lagi diberlakukan kayak gitu. 
Sebenernya seneng sih kalau emang nggak ada kendala, lah 
tapi pas ditanya kok ternyata masalahnya banyak. Apa kita 
itu orang yang nggak bisa dipercaya? 
76 
Peneliti : Bagaimana komunikasi subjek dengan pengurus lain 
selama ini? 
77 
EH : Kalau sejauh ini baik, Mbak. Karena entah kenapa, si IA itu 
dihormati sama anak-anak. Aku nggak tau apa yang bisa 
bikin kayak gitu. Apakah karena IA udah kelihatan sisi 
pemimpinnya atau gimana, setiap omongan yang dikatain 
IA itu digugu sama anak-anak. 
78 
Peneliti : Sejauh yang anda tahu, adakah kendala komunikasi yang 
muncul akibat perbedaan cara penyelesaian konflik? 
79 




H. Pengetahuan DPO tentang sikap subyek terhadap perbedaan gaya 
manajemen konflik 
Peneliti : Sejauh yang anda tahu, bagaimana sikap subjek terhadap 
keragaman cara penyelesaian konflik dalam himpunan? 
81 
EH : Kalau yang ini sih ya itu tadi, IA suka klarifikasi. Dia kan 
orangnya kayak gitu. Suka ditawarin lagi ke semuanya. 
82 
Peneliti : Bagaimana sikap pengurus lain akan keragaman cara 
penyelesaian konflik dalam himpunan? 
83 
EH : Kalau pengurus lain tuh siapa ya? Aku nggak begitu ngerti, 
Mbak. Palingan ya itu tadi si RA sama A yang karena gaya 










Nama key informan   : EH 
Wawancara ke : kedua dengan key informan 
Tanggal wawancara  : Jum’at, 26 Mei 2017 
Tempat : Kopma Core 
Waktu : 16.00-17.10 
 
A. Masalah yang sering diceritakan subyek 
Peneliti : Masalah apakah yang sering subjek ceritakan kepada DPO? 1 
EH : Ya itu kemarin waktu dia terakhir cerita itu bilag kalau ada 
beberapa anak yang terlalu pake pikirannya sendiri jadi 
kayak jalan sendiri, emm semaunya gitu. Terus ada 
pengurus yang lagi deket dan sukanya berduaan mulu itu 
mbak udah tau kan? Katanya sih kan ya malu kalau dilihat 
sama yang non pengurus juga. Nah kemarin pernah sampe 
disinggung sama Pak J**** juga. Nggak tau itu nyinggung 
BK apa bukan tapi itu tuh dikasih pesan gitu tentang 
menjaga pergaulan. Intinya kalau aktivis itu harus bisa jadi 
contoh buat mahasiswa yang biasa. Terus yang tentang 
pergaulan itu gini “saya nggak mau nyebut itu dari prodi 
apa, entah BK atau yang lain”. Nah kan kenapa langsung 
BK? 
2 
Peneliti : Konflik apa saja yang selama ini terjadi di dalam 
himpunan? 
3 
EH : 1) Belum ada tindak lanjut buat yang dua anak itu, kan aku 
tanya MIM, nah katanya belum apa-apa. Soalny nggak 
deket jadi masih sungkan karna mereka kalau di mana 
aja berasa yang lain nggak di anggap dan hanya ada 
mereka berdua aja di situ. 
2) Oh ini kendalanya dia pas di proker gitu. Contohnya pas 
di lomba nasional kemarin itu mereka masih kekurangan 
uang, terus cerita juga pas dia jadi panitia ospek univ dan 
dia tanya posisinya dia tuh ranah kerjanya kayak gimana 
di hima. Ya aku jawab yang penting tau kondisi di hima 
lah. Kalau dia di univ terus IA di fakultas, lah yang mau 
ngurusin di hima siapa. Ya terus dia cuman diem. Dia 
udah diterima soalnya di univ. Ya sekarang kalau udah 
terlanjur ya tinggal gimana dia membagi waktunya. Dan 
dia harus komitmen juga, nggak boleh ngecewain nama 
BK di univ dan nggak boleh ngecewain temen-temen 
hima yang awalnya udah mercayain dia buat ngurusin di 
himpunan. 






  tadi yang internal. Ooh sama ini, peran **M sama MIM 
itu belum nyatu. Jadi kayak gini, kalau seumpamanya 
udah tau ada yang mau menarik diri atau ada orang yang 
cuman itu-itu aja kan harusnya ada teguran atau  
tindakan. Tapi ini belum gitu. Mereka belum bisa nyatu. 
Karena salah satu pihaknya juga keras orangnya. 
 
Peneliti : Konflik seperti apa yang mendominasi perjalanan 
himpunan sejauh ini menurut anda? 
5 
EH : Ya hampir sama kayak yang tadi, Mbak. Sama ini kan kita 
dulu sering kumpul per angkatan gitu kan, mbak juga pasti 
udah pernah ngalamin yang namanya kumpul per angkatan 
kan? Nah yang sekarang tuh enggak pernah. 
6 
Peneliti : Menurut anda, sejauh mana konflik memberi pengaruh 
kepada pengurus dan himpunan? 
7 
EH : Mmm... ya mungkin komunikasinya jadi renggang. Terus 
mereka jadi nggak enakan, jadi sungkan. Walaupun tetep 
ada sisi positifnya dengan ada yang semakin dikuatkan 
untuk bertahan di situ, terus kekeluargaannya muncul juga. 
Ya bagus sih. 
8 
Peneliti : Hal buruk apa yang pernah muncul akibat adanya konflik 
yang mendominasi tersebut? 
9 
EH : Mm.. kayaknya aku belum pernah liat, Mbak. 10 
Peneliti : Bagaimana hubungan pengurus sebelum adanya konflik? 11 
EH : Yo gitu kayak masih... karena mereka belum saling kenal 
juga jadi kayak kurang deket juga kan.  Terus  yang 
pasangan yang tadi kan awalnya yang satu mau keluar, nah 
karena ada pasangannya itu jadi nggak terealisasi. 
12 
Peneliti : Bagaimana hubungan pengurus setelah adanya konflik? 13 
EH : Em ya, jadi sungkan gitu. Terus ini aku denger ada yang 
yang mau keuar gitu. Aku tau dia itu pinter tapi nggak 
tereksplore. Kayak dia lebih ngutamain ke  akademiknya 
aja. Nah pada cerita ke aku kalau tiap ada acara itu pasti dia 




B. Faktor penyebab dari dalam dan luar organisasi 
Peneliti : Faktor internal apa saja yang memicu timbulnya konflik di 
dalam himpunan menurut anda? 
15 
EH : Apa ya? Kalau internal ya kayak rasa nggak suka gitu. 
Contoh karena udah sering ngelihat hal yag kurang baik  
dari seseorang waktu di himpunan ya jadi timbl rasa benci 
gitu. Dan itu dirasain oleh beberapa pengurus. Terus itu tuh 
mempengaruhi ke adek-adeknya juga. Ya hubungan ya 






  kayak ngeremehin gitu.  
Peneliti : Faktor internal manakah yang sering menyebabkan konflik? 17 
EH : Ya palingan itu tadi Mbak yang rasa nggak suka anak-anak 
ke satu dua orang yang bikin jadi agak nggak nyaman. 
18 
Peneliti : Apakah faktor finansial turut menjadi pemicu konflik? 19 
EH : Enggak konflik yang langsung konflik sih enggak. Mereka 
masih mau ngusahain. Cuman menyebabkan panik aja, 
bukan kok terus jadi masalah besar. Tapi mereka masih 
mengusahakan, kayak yang omba kemarin kan masih 
kurang beberapa ratus ribu.nah itu mau dikejar pakai 
sponsor yang masih jalan tiga bulan sama danus juga. 
Menurutku mereka keren karena satu bula buat sponsorship 
dan dapet sebanyak itu. 
20 
Peneliti : Faktor eksternal apa saja yang memicu timbulnya konflik di 
dalam himpunan menurut anda? 
21 
EH : Aku nggak begitu tau sih. Emm mungkin dosen kali ya 
kalau kemarin itu. Kalau golongan... Oh itu udah nggak 
berpengaruh karena dulu mereka udah dikasih tau itu. Dan 
sekarang pun nggak ada cerita tentang itu dari mereka. Ya 
mereka udah tau lah yang baik yang gimana. 
22 
Peneliti : Faktor eksternal manakah yang sering menyebabkan 
konflik? 
23 
EH : Kalau yang eksternal ya? Nggak tau aku, Mbak. Cuman 
taunya cerita anak-anak yang itu tadi. 
24 
Peneliti : Apakah ada tekanan dari pihak luar yang menyebabkan 
konflik di dalam himpunan? 
25 
EH : Ya itu tadi yang dosen. Kata anak-anak juga yang lomba 
kemarin itu banyak banget intervensi dari sana. Entah itu 
pengambilan keputusan ya tidaknya. Entah revisinya, yaa 
mungkin karena lomba nasional yang pertama juga. Dan 
udah diidam-idamkan dari lama makanya didukungnya 
sampe kayak gitu. 
26 
Peneliti : Apakah ada pihak luar yang turut mencampuri urusan 
bahkan mengendalikan himpunan? 
27 
EH : Ya itu tadi yang dosen. Kata anak-anak juga yang lomba 
kemarin itu banyak banget intervensi dari sana. Entah itu 
pengambilan keputusan ya tidaknya. 
28 
 
C. Kendala dalam menangani konflik 
Peneliti : Kendala apa yang biasa subjek jumpai ketika 
menyelesaikan konflik? 
29 
EH : Rasa nggak enakan itu tadi mbak. Dia suka bilang “ora 
penak ee mbak”. 
30 





  dengan DPO atau dosen pendamping mahasiswa?  
EH : Iyaa.. akhir-akhir ini. Mungkin ya semenjak ditanya-tanya. 
Nah ada juga yang lagi bermasalah gitu sekarang mbak. 
anak suka ngilang-ngilangan karena dia nyabang ke 
lembaga lain dan kayak fokus di luar dari pada di hima. 
32 
Peneliti : Dengan siapa biasanya subjek mengatasi kendala tersebut? 33 
EH : Ini sih dikomunikasiin sama IA. Lebih baih lagi lah 
komunikasinya. Ya udah lebih terbuka. 
34 
Peneliti : Bagaimana keterbukaan subjek dengan DPO akan hal-hal 
yang terjadi di dalam himpunan? 
35 
EH : Ya terbuka sih mbak. Ya ngeluh gitu.. karena bingung  
ranah kerjanya dia tuh kayak gimana. Kalau chat ya minta 
pertimbangan gitu kayak kemarin kan uangnya kurang itu. 
36 
Peneliti : Seberapa sering subjek menghubungi DPO untuk 
menyampaikan hal-hal yang terjadi di dalam himpunan? 
37 
EH : Lumayan intens juga akhir-akhir ini. 38 
 
D. Gaya manajemen konflik yang digunakan subek 
Peneliti : Bagaimana sikap subjek ketika muncul konflik di dalam 
himpunan? 
39 
EH : Ya itu tadi mbak masih sungkan buat nyelesaiin, jadi belum 
ada tindakan apapun. Soalnya dia nggak deket juga ya, 
Mbak. 
40 
Peneliti : Bagaiman cara subjek untuk menyelesaikan konflik 
tersebut? 
41 
EH : Eeh.. itu paling musyawarah sih mbak. aku belum liat 
karena nggak pernah ikut rapat. Kalau MIM orangnya 
musyawarah banget kok. 
42 
Peneliti : Apakah subjek selalu menggunakan cara tersebut untuk 
menyelesaikan konflik? 
43 
EH : Kurang tau karna nggak pernah ikut rapat ehehe... 44 
Peneliti : Apakah cara yang subjek pilih tersebut dapat diterima oleh 
semua pengurus? 
45 
EH : Emmm menurutku sih iya karena itu cara yang paling 
relevan aja buat hima, yang bisa narik pendapat dari banyak 
orang. 
46 
Peneliti : Pernahkan subjek bersikap menghindar dari konflik? 47 
EH : Sejauh ini belum pernah sih, tapi malah belum mau 
mendekati konfliknya. Soalnya ya itu karena rasa segannya 
dia tadi. 
48 
Peneliti : Seberapa banyak subjek mengorbankan kepentingan 
pribadi untuk meredakan konflik? 
49 





  dan cara berkorbannya itu dari belakang. Diem-diem gitu. 
Dia nggak suka kalau ngeliatin “eh aku udah ini lho” gitu 
enggak. 
 
Peneliti : Pernahkan subjek memanfaatkan posisi atau kekuasaan 
untuk menekan lawan konflik? 
51 
EH : Enggak. Dia bukan tipe yang kayak gitu. 52 
 
E. Gaya manajemen konflik yang medominasi 
Peneliti : Selama ini cara penyelesaian konflik seperti apa yang 
sering digunakan oleh pengurus himpunan? 
53 
EH : Mereka sukanya musyawarah mbak. 54 
Peneliti : Apakah cara tersebut dapat diterima oleh semua pengurus? 55 
EH : Dan cara itu diterima baik sama anak himpunan. 56 
 
F. Pengetahuan DPO tentang alasan subyek memilih gaya manajemen 
konflik tersebut 
Peneliti : Sejauh yang anda tahu, apa alasan subjek memilih cara 
tersebut untuk menyelesaikan konflik? 
57 
EH : Nggak tau sih mbak. Cuman setauku itu cara yang cocok 
buat organisasi yang bersifat kekeluargaan kayak kita ini. 
Dan MIM pun tipe orang yang nggak menggunakan jabatan 
buat mendapatkan sesuatu atau ngatur atau semena-mena 
gitu. Dia nggak otoriter tapi tetep diomongin sama temen- 
temennya. 
58 
Peneliti : Sejauh yang anda tahu, apa saja yang menjadi  
pertimbangan subjek ketika menggunakan cara 
penyelesaikan konflik tersebut? 
59 
EH : Ya itu tadi sama kayak yang barusan aku bilang mbak. 60 
Peneliti : Apakah subjek lebih mengutamakan kepentingan bersama 
atau pribadi? 
61 
EH : Ke kelompok sih mbak. kan ya aku percaya dia udah 
ngejabat sekarang dan di tahun kedua itu anak-anak 2015 
udah bisa ngutamain hima. Beda sama yang 2016 krena 
masih mentingin pulangnya dan urusannya sendiri. 
62 
Peneliti : Manakah yang lebih subjek utamakan, hubungan antar 
pengurus atau produktivitas program himpunan? 
63 
EH : Saat ini aku liat ke produktivitas program. Salah satu 
anak PI kan cerita ke aku kalau mereka itu belum 
pernah kumpul PI karena masih fokus sama proker. 
Jadi alasan mereka jarang kumpul itu ya karena proker 
mereka. Nah kalau kayak gini kan secara nggak 
langsung emang mereka dan dia lebih mentingin 
produktivitas. Padahal kumpul kan bisa kapan aja. Padahal 






  sekjend, nah mungkin mereka masih sibuk mikirin gimana 
acaranya biar sukses jadi belum sempet. 
 
 
G. Keharmonisan hubungan antar pengurus 
Peneliti : Bagaimanakah hubungan antar pengurus saat ini? 65 
EH : Aku nggak begitu tau. tapi kemarin pas 2015 cerita itu ya 
katanya belum begitu nyatu. 
66 
Peneliti : Bagaimana hubungan subjek dengan pengurus lain? 67 
EH : Baik, baik, cuman ya masih sungkan tadi. Baru mulai dikit- 
dikit ngedeketin. Apapun udah  bisa  dikomunikasikan. 
Terus udah mulai ada anak-anak yang mau cerita ke MIM. 
Mau terbuka ke dia. Ya gitu. Jadi paling enggak tuh dia 
dengan posisinya yang sekarang tau apa yang terjadi di 
himpunan. Kemarin juga ada anak 2015 yang cerita sama 
aku kalau sekarang MIM mulai mau chat duluan. Mulai 
deketin anak-anak. Biasanya dia cuman sekedar nimpalin, 
nggak membuka pembicaraan. 
68 
Peneliti : Pernahkah muncul ketidakharmonisan antar pengurus 
karena ketidakcocokan pada cara penyelesaian konflik 
tertentu? 
69 
EH : Enggak mbak. Biasa aja. Baik aja. 70 
Peneliti : Apakah terdapat kesenjangan di antara pengurus 
himpunan? 
71 
EH : Oh iya ada. Aku diceritain kalau ada pengurus yang kayak 
kerja sendiri gitu, kasarnya sih kayak ngeluh capek. Nah itu 
karena dia tuh saking loyalnya ke hima.  Keliatannya  
emang biasa aja, tapi loyal banget dia. 
72 
Peneliti : Apakah timbul gap 
penyelesaian konflik? 
akibat ketidaksetujuan akan cara 73 
EH : Kalau sekarang kayaknya nggak ada. 74 
Peneliti : Bagaimana komunikasi antar pengurus selama ini? 75 
EH : Lancar aja mbak. Online aja, offlinenya kurang. Aku  
emang akhir-akhir ini sering ke sekre liat di salem tuh 
penuh tapi ya anak-anak yang itu-itu aja. 
76 
Peneliti : Bagaimana komunikasi subjek dengan pengurus lain 
selama ini? 
77 
EH : Kalau komuniasi yang intens yang langsung kayaknya 
belum maksimal sih. Apalagi dia cowok jadi nggak lenjeh 
kayak kepo rumpii bangeeet gitu kan. 
78 
Peneliti : Sejauh yang anda tahu, adakah kendala komunikasi yang 
muncul akibat perbedaan cara penyelesaian konflik? 
79 
EH : Iya gimana ya. Anak-anak itu soalnya cocok-cocok aja  








H. Pengetahuan DPO tentang sikap subyek terhadap perbedaan gaya 
manajemen konflik 
Peneliti : Sejauh yang anda tahu, bagaimana sikap subjek terhadap 
keragaman cara penyelesaian konflik dalam himpunan? 
81 
EH : Nggak tau, aku nggak ikut rapat sih. Kalau ikut rapat kan 
pasti tau kalau ada orang berpendapat pro atau kotra tuh dia 
gimana. Lah ini nggak tau ee. 
82 
Peneliti : Bagaimana sikap pengurus lain akan keragaman cara 
penyelesaian konflik dalam himpunan? 
83 








Nama key informan   : HM 
Wawancara ke : pertama dengan key informan 
Tanggal wawancara  : Kamis, 13 April 2017 
Tempat : Kantin FIP dan laboratorium PPB 
Waktu : 11.30-13.00, 13.30-14.30 
 
A. Masalah yang sering diceritakan subyek 
Peneliti : Masalah apakah yang sering subjek ceritakan kepada DPO? 1 
HM : Dia biasanya kalau cerita ke aku itu maslaah intern 
himpunan. Kalau enggak gitu ya tentang divisi yang 




B. Faktor penyebab dari dalam dan luar organisasi 
Peneliti : Faktor internal apa saja yang memicu timbulnya konflik di 
dalam himpunan menurut anda? 
3 
HM : Ya itu sih, anak-anaknya yang pada sibuk. Susah kumpul 
full team. Tapi nanti gini, kalau programnya itu udah jalan, 
mereka yang jarang keliatan itu bakalan biasa aja. Ya 
membaur gitu. Cuman ya anak-anak yang nggak sibuk suka 
ngebatin “kok dia sibuk banget sih”. 
4 
Peneliti : Apakah faktor finansial turut menjadi pemicu konflik? 5 
HM : Kalau yang ini aku nggak tau karena MIM ggak pernah 
nyinggung uang kalau pas lagi cerita sama aku. 
6 
Peneliti : Faktor eksternal apa saja yang memicu timbulnya konflik di 
dalam himpunan menurut anda? 
7 
HM : Kayaknya nggak ada soalnya toh BEM jug adem-adem aja 
nggak kayak pas tahun lalu yang berasa panas gitu. Ya aku 
rasa karena Bemnya adem jad HIMAnya juga adem. 
8 
Peneliti : Apakah ada tekanan dari pihak luar yang menyebabkan 
konflik di dalam himpunan? 
9 
HM : Biasa aja. Menurutku sekarang biasa aja. Toh BEMnya 




C. Kendala dalam menangani konflik 
Peneliti : Kendala apa yang biasa subjek jumpai ketika 
menyelesaikan konflik? 
11 
HM : Itu sih Mbak, dia itu kesulitan untuk menyampaikan 






  makanya dia suka lama kalau ngomong dan kadang suka 
dianggep orang ini orang gimana sih. Padahal dia 
sebenernya pengen ngomong cuman bingung aja cara 
ngungkapinnya. 
 
Peneliti : Apakah subjek mengkomunikasikan kendala tersebut 
dengan DPO atau dosen pendamping mahasiswa? 
13 
HM : Iya tapi akhir-akhir ini jarang karena kesibukan kita 
masing-masing. Dia kalau sama aku sama RA itu ya 
ngomong pengennya gini, gini, gitu. Tapi kalau sama anak- 
anak ya cuman cerita sekedarnya aja. 
14 
Peneliti : Dengan siapa biasanya subjek mengatasi kendala tersebut? 15 
HM : Biasanya sih dia ceritanya sama aku atau sama RA. Soalnya 
semenjak dulu dia pernah satu sie humas sama aku dan RA 
di IMAB***, dia jadi deket dan suka cerita tentang 
himpunan ke aku sama RA. 
16 
Peneliti : Bagaimana keterbukaan subjek dengan DPO akan hal-hal 
yang terjadi di dalam himpunan? 
17 
HM : Terbuka kok. Dia terbuka. Tapi ya masih rada kaku. Yang 
disampein itu ya masalah teknis aja gitu. Cuman perkara 
program kerja mereka. Padahal kita juga  sebenernya 
pengen denger apa sih yang mereka rasain. Lah kemarin 
mereka malah nyeritain hal yang udah kelewat. Nah yang 
namanya hal udah lewat ya mau diapain, ya didengerin aja. 
Mereka ngomongin tentang masalah dan DPO sendiri juga 
ngomongin tentang masalah, njut ini tuh nggak ada solusi 
malah cuman ngomongin kayak gitu aja. 
18 
Peneliti : Seberapa sering subjek menghubungi DPO untuk 
menyampaikan hal-hal yang terjadi di dalam himpunan? 
19 
HM : Kalau dulu sering mbak sama aku. Tapi karena akhir-akhir 
ini jarang karena dia sibuk dan aku sibuk yaa gitu cuman 
sekedar say hai aja. 
20 
 
D. Gaya manajemen konflik yang digunakan subyek 
Peneliti : Bagaimana sikap subjek ketika muncul konflik di dalam 
himpunan? 
21 
HM : Dia ngaku kalau emang suka memendam apapun yang 
dirasakan. Kalau MIM mengiyakan kan berarti posisinya 
sama kayak IA yang suka mendem apapun sendirian juga. 
Serinnya ya sama aku sama RA tadi. Nggak ke  semua 
orang dia mau nyeritain secara utuh tentang apa yang 
terjadi di himpunan. 
22 
Peneliti : Bagaiman cara subjek untuk menyelesaikan konflik 
tersebut? 
23 





  versinya dia yang kayak gitu. Rada slengekan dan kadang 
bikin orang kurang menghargai dia. Kan cara bahasanya dia 
emang perlu sedikit dipahami oleh beberapa orang. Emang 
rada susah sih dia soal menyampaikan maksudnya. 
Sebenernya apa yang mau dikatakan itu udah runtut dan 
enak susunannya, tapi entah kenapa pas udah ketemu 
banyak orang di forum itu jadi aneh. Nggak tau karena  
grogi atau beberapa kata dia simpen biar nggak nyakitin 
orang dan itu bikin beberapa orang nggak mudheng.  
Aslinya kalau dia ngomong full apa yanng sebenernya dia 
pikirin itu mudah dipahami, cuman ya itu tergantung orang 
yang dengerin juga. Karena nggak pada setiap orang dia 
mau cerita full tentang apa yang terjadi. Dia pengennya 
berusaha sesuai apa yang dia mampu, maka dia akan lakuin 
asalnya nggak kebablasan. Dia kadang juga mendem  
sendiri sih kalau itu hal yang dianggap nggak penting, 
contoh soal dia yang nggak suka sama siapa gitu nggak 
diomongin. Tapi kalau udh nyangkut ke hima dan akalu 
nggak diomongin bakalan runyam ya bakal dia omongin. 
 
Peneliti : Apakah subjek selalu menggunakan cara tersebut untuk 
menyelesaikan konflik? 
25 
HM : Iya dia selalu kayak gitu. Nawarin ke anak-anak. Dia nggak 
suka maksain kehendak karena dia sendiri nggak mau 
kehendaknya dipaksain, hehee... 
26 
Peneliti : Seberapa banyak subjek mengorbankan kepentingan 
pribadi untuk meredakan konflik? 
27 
HM : Jadi dia suka ngrobanin kepentingan pribadinya cuman 
nggak kelihatan aja. Banyak sih kejadian-kejadian yang dia 
ngorbanin banyak hal. Contohnya ya dulu waktu digelar 
rakerda/rakerwil, dia rela bolak balik Bantul-Pakem tiga 
atau empat kali demi ngurus surat yang ada aja kendalanya 
entah di polsek ataupun satpol ppyang bikin dia harus bolak 
balik. Emang dia keliatannya enggak kerja tapi sebenernya 
tanggung jawab banget. Nggak penting orang  mau 




E. Pengetahuan DPO tentang alasan subyek memilih gaya manajemen 
konflik tersebut 
Peneliti : Sejauh yang anda tahu, apa saja yang menjadi 
pertimbangan subjek ketika menggunakan cara 
penyelesaikan konflik tersebut? 
29 
HM : Utamanya biar hubungan antar pengurus itu tetep baik-baik 
aja. 
30 





  atau pribadi?  
HM : Dia lebih ngutamain kepentingan bersama. Buktinya dia 
mau berkorban lebih dari pada temen-temannya di saat dia 
sendiri sebenernya lagi capek kayak yang tadi itu pas dia 
bolak balik Bantul-Pakem. 
32 
Peneliti : Manakah yang lebih subjek utamakan, hubungan antar 
pengurus atau produktivitas program himpunan? 
33 
HM : MIM itu lebih ngutamain hubungan. Emang  orangnya 
kayak gitu. Dia mending dirinya yang lebih berkorban asal 
hubungan anak-anak di himpunan baik-baik aja. 
Sebenernya dia itu so sweet, cuman karena penampakannya 
aja kayak gitu jadi nggak kelihatan. 
34 
 
F. Keharmonisan hubungan antar pengurus 
Peneliti : Bagaimanakah hubungan antar pengurus saat ini? 35 
HM : Sekarang lebih membaur dari tahun lalu. Kalau dibilang 
ngegap sih enggak. Tapi kalau dibilang nggak ada gap ya 
enggak. Palingan tuh gapnya karena sepemikiran aja. 
Cuman ya enggak terus sama itu teruus gitu ya enggak. 
Sama yang lain juga tetep bisa. Sekarang juga udah enggak 
berkubu-kubu pasca pemilihan. 
36 
Peneliti : Bagaimana hubungan subjek dengan pengurus lain? 37 
HM : Baik sih. Dia emang orangnya humble sih. Dia 
menempatkan diri iar orang-orang yang dia deketin tuh 
nyaman sama dia. Cuman ya kadang sekitarnya nggak  









Nama key informan   : HM 
Wawancara ke : kedua dengan key informan 
Tanggal wawancara : 19 Mei 2017 
Tempat : Core lantai 4 
Waktu : 10.30-12.00 
 
A. Masalah yang sering diceritakan subyek 
Peneliti : Konflik apa saja yang selama ini terjadi di dalam 
himpunan? 
1 
HM : Apa ya? Kalau mereka sih kemarin itu, emmm ini satu 
orang doang sih salah satu kadiv, tapi ini jadi kayak 
menggambarkan semuanya karena jadi ada peserta lomba 
nasional yang dateng sebelum hari H. Jadi dia dateng H-1 
lomba, dari Jakarta kan. Nah dia itu pengen liat-liat lab.  
Dan disitu tuh nggak ada satu pun anggota hima yang 
ngubungin aslab maupun laboran. Dan itu sore-sore 
posisinya. Udah mau tutup mereka cuman masuk gitu aja. 
Kita nggak tau dari mana. Mereka liat-liat gitu padahal 
lampunya udah dimatiin. Maksudnya mereka tuh nggak 
bilang permisi atau gimana cuman “mari 
assalamu’alaikum”. Nah dia nggak papa lah ya karena 
mungkin peserta, lah tapi yang ngebetein itu kan berarti 
mereka itu difasilitasi panitia. Dan kadiv ini tuh datengnya 
lammmaaa banget setelah mereka itu liat-liat lab dan 
ngobrol sendiri. Jadi dia yang nerangin ini-ini gitu. Ya kan 
itu sebenernya nggak sopan. Aku tau ini punya mahasiswa 
BK, tapi kan ada pengurusnya. Seenggaknya bisa bilang 
dulu atau bilang kalau mau ada tamu dan nggak usah repot- 
repot bias nanti himpunan aja gitu kan nggak masalah. Nah 
itu tuh mereka ngak nomong apa-apa, mungkin  niatnya 
juga melayani mereka, mereka pengen liat labnya. Tapi kan 
itu kayak nggak ada etikanya gitu lho. Dateng-dateng 
nylonong. 
2 
Peneliti : Konflik seperti apa yang mendominasi perjalanan 
himpunan sejauh ini menurut anda? 
3 
HM : Kurang tau aku soalnya ya itu tadi komunikasinya aku udah 
nggak seintens dulu jadi taunya gitu doang ahahah... 
4 
Peneliti : Menurut anda, sejauh mana konflik memberi pengaruh 
kepada pengurus dan himpunan? 
5 
HM : Ini sih jadi pembelajaran buat anak-anak. Jadi yang salah- 






  mereka lebih dewasa juga Mbak.  
Peneliti : Hal buruk apa yang pernah muncul akibat adanya konflik 
yang mendominasi tersebut? 
7 
HM : Ini si AD sama RA yang si RA aja pas mau rapat katanya 
dia itu kayak susah. Setiap mau rapat kayak di AD  itu 
nggak mau. Maksudnya males. Aku nggak tau kenapa. 
Mungkin karena si RA nganggep AD kekanak-kanakan dan 
si AD nggak suka dianggap kayak anak kecil. Jadi kayak 
gitu. Katanya kan emang dari dulu kan konflik, jadi 
berimbasnya kesini tuh kayak yang pas kumpul apa gitu  
AD nggak dateng padahal nggak ada acara apa-apa yang 
penting. Secara nggak angsung kan itu berdampak buruk 
kan? Masa seorang kakak, dia dengan sebaper itu nggak 
mau dateng karena agak nggak suka sama temennya. Jadi 
kayak yang dulu ahaha... 
8 
Peneliti : Bagaimana hubungan pengurus sebelum adanya konflik? 9 
HM : Sebelum ada konflik. Yaaa biasa aja. Terlihat mencoba 
saling menerima tapi belum tau menerima apa dan menolak 
apa. Di awal sih kayak membuat rapor yang baik lah. Biar 
terkesan bagus juga kan. Aku tuh nerima kamu kayak gitu. 
Ya di awal sih kelihatan kayak gitu. 
10 
Peneliti : Bagaimana hubungan pengurus setelah adanya konflik? 11 
HM : Tapi kan setelah ada konflik kan jadi mereka tau “oh dia  
tuh ternyata kayak gitu, ih ngebetein ya?”. Karena apa ya? 
Karena udah tau mereka sikapnya kayak gitu tuh jadi 
mereka kayak yang lebih menerima lebih tulus dan lebih 
real. Jadi nerimanya itu bukan sekedar omongan. 
12 
 
B. Faktor penyebab dari dalam dan luar organisasi 
Peneliti : Faktor internal manakah yang sering menyebabkan konflik? 13 
HM : Ya sewajarnya konflik internal kayak beda pendapat sama 
masalah personal. Masalah individu yang jadi sedikit bikin 
sensi walaupun dia nggak bawa-bawa masalah dia. Jadi 
seumpamanya aku sama kamu marahan terus pas di rapat 
itu pandangannya jadi agak beda. Soalnya RA ya cerita 
kayak gitu. 
14 
Peneliti : Faktor eksternal manakah yang sering menyebabkan 
konflik? 
15 
HM : Menurutku nggak ada sih. 16 
Peneliti : Apakah ada pihak luar yang turut mencampuri urusan 
bahkan mengendalikan himpunan? 
17 
HM : Paling masalah yang mau kunjungan ke univ lain yang 
hampir batal itu. Tapi itu nggak signifikan sih. Tapi dari 
ditu tuh jadi tau kalau anak-anak itu tipe orang-orang yang 








C. Gaya manajemen konflik yang digunakan subyek 
Peneliti : Apakah cara yang subjek pilih tersebut dapat diterima oleh 
semua pengurus? 
19 
HM : Em.. mereka merespon baik deh. 20 
Peneliti : Pernahkan subjek bersikap menghindar dari konflik? 21 
HM : Nggak. Bukan tipe yang kayak gitu deh. Tapi kalau diam 
untuk beberapa saat iya. Dia diemnya mikir tapi nggak 
kelihatan kalau mikir. 
22 
Peneliti : Pernahkan subjek memanfaatkan posisi atau kekuasaan 
untuk menekan lawan konflik? 
23 
HM : Dia bukan tipe yang kayak gitu. Nggak. Dia itu orangnya 
pekewuhan. Tipe oyang yang “ih aku bodo amat sama titte, 
yang penting aku tetep aku”. 
24 
Peneliti : Jadi “apapun tittle aku, yang penting kontribusiku” gitu? 25 
HM : Bisa dibilang kayak gitu. Karena di setiap rapat yang aku 
liat dan setiap kumpul yang aku liat baik hima maupun non 
hima itu dia itu kayak nggak ngebawa aku tuh siapa gitu 
lho. mungkin kalau orang lain mandang ada yang negatif 
ya. Masa nggak ngelihatin brandingnya dia. Aku ngelihat 
dia itu kayak nggak sombong samatittle yang dia punya. 
Jadi dia tetep MIM mahasiswa BK yang kebetulan aja 
punya jabatan. Dia bukan tipe orang yang ngebawa image 
buat ngejatuhin lawan atau apalah pas berpendapat.  Dia 
jauh dari itu. 
26 
 
D. Gaya manajemen konflik yang medominasi 
Peneliti : Selama ini cara penyelesaian konflik seperti apa yang 
sering digunakan oleh pengurus himpunan? 
27 
HM : Kalau tipenya anak-anak itu lebih ke banyak orang dulu 
kayaknya. Jadi awalnya itu ngajak omongnya ke beberapa 
orang yang bisa diajakin mikir hima dulu. Tapi  nanti 
mereka membuka juga maslaah itu ke yanng lain. Biar 
maksudnya yang lain tu tahu masalahnya apa, siapa tau  
juga mereka ngasih masukan. Jadi tipenya musyawarah. 
28 
Peneliti : Apakah cara tersebut dapat diterima oleh semua pengurus? 29 




E. Pengetahuan DPO tentang alasan subyek memilih gaya manajemen 
konflik tersebut 
Peneliti : Sejauh yang anda tahu, apa alasan subjek memilih cara 






HM : Kalau aku sih emang yang pertama ada ketidakyakinan 
dalam dirinya dalam menentukan sesuatu. Yang  terlihat 
dari aku kayak gitu. Emang dia punya jabatan tapi dia 
menempatkan dirinya untuk tetap netral dan dia sendiri 
yakin kalau orang ain pun unya ide yang lebih bagus lagi 
dari dia. Kenapa dia kayak gitu ya karena dia yakin sama 
anak-anaknya itu dan dia pengen kalau ada masalah ya kan 
ini masaahnya hima jadi ya diselesaiin sama hima, bukan 
sama diri sendiri. Dia merasa hima itu utuh jadi nggak bisa 
diwakilkan oleh segelintir orang. Dia tipe orang yang kayak 
gitu kalau dia cerita sama aku di awal. Dia tuh care banget 
kan? Dari sebelum dia menjabat sampe dia ngejabat 
sekarang pun dia tetep care. 
32 
 
F. Keharmonisan hubungan antar pengurus 
Peneliti : Pernahkah muncul ketidakharmonisan antar pengurus 
karena ketidakcocokan pada cara penyelesaian konflik 
tertentu? 
33 
HM : Nggak ada. 34 
Peneliti : Apakah terdapat kesenjangan di antara pengurus 
himpunan? 
35 
HM : Ya ada sih, ada tapi nggak kkelihatan bangettt..  
bangeeetttt.. contohnya kayak berat tanggungannya PH/PI 
sama pengurus biasa kan beda banget. Di sisi lain tanggung 
jawab lebih besar, di sisi lain mereka nggak menumpahkan 
sepenuhnya tugas mereka gitu lho. jadi kayak pusingnya, 
berat mikulnya itu nggak dibagi. Jadi kayak stress sendiri. 
Dan itu yang dikeluhin anak-anak ke mereka. Mereka 
ngerasa si MIM sama IA itu mikul tanggung jawab yang 
berat cuman kok nggak pernah dibilangin dan terbuka. 
36 
Peneliti : Apakah timbul gap akibat ketidaksetujuan akan cara 
penyelesaian konflik? 
37 
HM : Oh itu ada. MIM juga masih ngerasain ada gap, cuman 
kalau ditanyain masih ada apa enggak yo kan mesti ada 
tooo... mesti ada lah. Di kelas aja ada. Kayaknya sampe 
kiamat juga ada kok. 
38 
Peneliti : Bagaimana komunikasi antar pengurus selama ini? 39 
HM : Antar pengurus setau aku sih bagus sih  komunikasinya. 
Kan dibantu sama WA juga sekarang. 
40 
Peneliti : Bagaimana komunikasi subjek dengan pengurus lain 
selama ini? 
41 
HM : Baik sih untuk proker. Dia tuh lebih peka sama masalah 
orang, kalau sama masalah dia sendiri biasa aja. Ora dipikir 
mumet untuk orang lain tapi dipikir mumet untuk diri 






  MIM itu mereka terkesan kayak dipikir sendiri. Keihatan 
susah, keliatan penat nggak dibagi-bagi. Kalau anak-anak 
sih ngeliatnya begetooo.. 
 
Peneliti : Sejauh yang anda tahu, adakah kendala komunikasi yang 
muncul akibat perbedaan cara penyelesaian konflik? 
43 
HM : Aku nggak tau. 44 
 
G. Pengetahuan DPO tentang sikap subyek terhadap perbedaan gaya 
manajemen konflik 
Peneliti : Sejauh yang anda tahu, bagaimana sikap subjek terhadap 
keragaman cara penyelesaian konflik dalam himpunan? 
45 
HM : Dia tuh kayak terlihat menghargai usaha mereka, cuman dia 
beberapa kali kasih tau “mbok kayak gini”. Dia nggak kasih 
“benernya tuh gini” gitu tuh enggak, cuman kasih saran aja. 
Ya karena ini berhubungan sama hima ya dia  yang 
berusaha kontrol. 
46 
Peneliti : Bagaimana sikap pengurus lain akan keragaman cara 
penyelesaian konflik dalam himpunan? 
47 
HM : Ya kalau anak-anak sih tetep ikut mikirin, ya nggak terus 
oke-oke aja. Mereka nggak terlalu mendebatkan mana  
solusi terbaik buat divisi lain. Jadi kaau aku lihat anak-anak 










Nama key informan   : FD 
Wawancara ke : pertama dengan key informan 
Tanggal wawancara : 26 April 2017 
Tempat : Core lantai 4 
Waktu : 10.30-12.57 
 
A. Jenis Konflik yang Mendominasi 
Peneliti : Konflik apa saja yang selama ini terjadi di dalam 
himpunan? 
1 
FD : Emm.. apa ya? Itu sih palingan kalau rapat gitu yang 2016 
suka masih ada yang telat gitu. Belum bisa nyatu juga 
mungkin karena masih awal. Komunikasi juga iya karena 
suka cekcok kalau pas adu pendapat. Pas itu pernah juga 
yang adek-adek belum bisa terbuka tentang kesibukan 
mereka ke kita yang 2015 jadi  bikin salah paham. 
2 
Peneliti : Konflik seperti apa yang mendominasi perjalanan 
himpunan selama ini menurut anda? 
3 
FD : Nah kayaknya sama mbak. Komunikasi juga. Mungkin 
kayak kadang-kadang beda pendapat itu ya. Terus nanti 
cekcok gitu. Tapi yo biasa nanti bisa diselesaiin. Sama apa 
ya.. karena masih awal-awal jadi belum begitu inget. Oh 
sama ini ada yang nggak ngomong kalau mau pergi. Kan 
dicariin too sukanya.  Iya sejauh ini kayak gini. 
4 
Peneliti : Hal buruk apa yang pernah muncul akibat adanya konflik 
yang mendominasi tersebut? 
5 
FD : Emm.. apa ya? Mungkin diem-dieman tapi  cuman 
beberapa hari. He.em... biasanya balik sendiri. Yo pas  
hima sekarang kih opo yo? Enggak sih, Mbak. Soalnya 
yang paling sensitif itu kalau dana itu, Mbak. Misalnya lho 
kan ini nggak masuk anggaran. Lho kan ini seharusnya 
segini aja bisa. 
6 
Peneliti : Bagaimanakah hubungan antar pengurus sebelum adanya 
konflik? 
7 
FD : Baik-baik aja sih mbak. Kayak biasanya aja rasanya. 8 
Peneliti : Kan aku pernah denger nih sebelum formatur udah ada 
konflik, nah sekarang juga ada tapi beda masalahnya. 
9 
FD : He.em. he.eem.. 10 
Peneliti : Bagaimana hubungan pengurus setelah adanya konflik? 11 
FD : Yo mesti beda mbak. Soalnya abis ada konflik kan pasti 
kita belajar sesuatu kan. 
12 





FD : Oh, udah. Iya itu kan ada beberapa yang nggak  setuju 
kalau si ini mauk, si ini keluar. Eee kalau sekarang ini kan 
hal itu kan masuk internal. Baru empat bulan juga kan ini. 
Ya anak-anak yang udah lama kita tandain itu belum 
menonjol juga. Cuman paling kalau pas nggak ada 
ditanyain kemana. 
14 
Peneliti : Yang ditandain itu yang kayak gimana? Yang aktif, pinter 
gitu? 
15 
FD : Ya gimana ya mbak. Banyak pertimbangan sih mbak. 
Kayak seumpama anaknya keras kepala banget. Gitu  
lhooo. Jadi kan pertimbangannya kalau dia masuk 
himpunan bakalan berkembang atau malah berhenti. Baik 
buat himpunan atau nggak. 
16 
Peneliti : Eh iya dek aku mau tanya. Tadi kan kamu bilang kalau si 
TW sok suka dipendem gitu kan? Nah itu tuh apanya, 
emosinya? Apa apanya? 
17 
FD : Gerutu-getuannya ehehe... 18 
Peneliti : Tapi nanti diomongin? 19 
FD : Iya diomongin tapi sama kita yang 2015 tok. 20 
Peneliti : Berarti anak 2015 deket-deket dong? Soalnya terbuka 
banget sama kalian. 
21 
FD : Ho.oh... iyo.. kalau yang itu kan setelah ada konflik yang 
program ke masyarakat itu jadi bener-bener ngerasa kalau 
kita itu saling sayang, kita bener-bener satu ya abis itu.  
Nah posisinya pas itu tuh aku sama TW nggak ada di sana 
karen ajaga basecamp. Jadi kita nggak tau apa-apa tiba- 
tiba pada cerita terus pada nangis. Iya pada nangis, ra 
mungkin ora. He.em... mungkin kalau nggak ada kayak  
gitu kita nggak akan ada ngomong-ngomng kayak gini,  
kita nggak akan berlanjut kayak gini. 
22 
Peneliti : Dulu pemicunya tuh apa ya? 23 
FD : Itu tuh dulu kan soalnya yang angkatan atas nggak pada 
berangkat rapat, nah buat nentuin acaranya kan mereka 
bilang itu kan acaranya kalian gitu. Kita bener-bener 
dibiarin, kita suruh jalan sendiri. Terus kita kan jadi 
bingung to mau ngapain. 
24 
Peneliti : Kalau ini, sejauh ini kamu memandang manfaat dari 
konflik yang ada di himpunan itu apa dek? 
25 
FD : Yang kerasa banget itu yang pas program ke masyarakat 
soalnya kita jadi bener-bener akrab banget. Bakal kerasa 
banget. Kita jadi belajar banyak banget. Oh berarti itu 
salah. Oh berarti itu salah. berarti kita harus 






B. Faktor penyebab dari dalam organisasi 
Peneliti : Faktor internal apa saja yang memicu timbulnya konflik di 
dalam himpunan menurut anda? 
27 
FD : Eh sik intern aku rada lupa mbak ada apa enggak. Beneran 
ini. Sik-sik. Paling konfliknya itu kayak kita debatin 
masalah kayak kemarin. Misal uangnya segini, pada punya 
ide ini tapi ditentang sama ide ini. Itu ho. Kayaknya emang 
belum ada masalah yang bener-bener gedhe. Kayak selisih 
antara dua orang yang bisa bikin himanya itu pecah gitu 
belum ada sih mbak. 
28 
Peneliti : Kalau kemarin itu pas ada Hima Explorer ada refleksi 
nggak sih kalian? 
29 
FD : Oh iya ada ding mbak tapi melingkar kecil-kecil gitu. Per 
divisi terus kita tanya aku kayak gimana menurut kamu. 
Kamu mandang aku kayak gimana gitu. Ya itu cuman 
ngomongin sedikit sama itu kalau kita yang angkatan 2015 
kan tahu ya mbak kegiatannya kita masing-masing itu apa. 
Kalau adik tingkat ya suka nanyain gitu lho. Mbak ini 
kemana aja, mas ini kemana aja. Nah kita suka nanyain ZA 
yang belakangan ini baru tahu kalau dia itu jadi takmir di 
Mas****. Ya kan tiap magrib harus adzan di sana. 
Makanya tiap magrib selalu nggak mau. Nah itu makanya 
kita terus bilang “mbok ngomong”. Soalnya selama ini 
sukanya bilang cuman nggak bisa atau aku pergi keluar 
kalau maghrib. 
30 
Peneliti : Belum bisa terbuka ya berarti? 31 
FD : Iya nah dia pernah bilang belum ngerasa kekeluargaan    di 
**K. Dia masih ngerasa kalau kita itu jadi event organizer. 
Lah dulu dia milih divisi ini kan karena pengen bisa 
memahami gitu FD iini dia bilag belum bisa sampai tahap 
memahami. Dan aku kemarin mikirnya kan karena mereka 
masih baru mungkin masih tahap adaptasi. Jadi masih 
ngerasa ini, ini. Beda kalau seangkatanku ya mbak. Kita 
juga bilang kemarin kalau dia bakalan bisa memahami itu 
kalau udah ada di tahap kayak angkatanku ini. Kalau 
sekarang ya belum kerasa. 
32 
Peneliti : Faktor manakah yang sering menyebabkan konflik? 33 
FD : Nggak ada sih mbak cuman itu aja. 34 
Peneliti : Apakah faktor finansial turut menjadi pemicu konflik? 35 
FD : Dana to? Ya jelas mbak. 36 
Peneliti : Sejauh ini gimana perjalanan duitnya? Kesulitan nggak? 37 
FD : Kalau proker-proker kecil enggak sih mbak, masih  
bisa ditangani. Cuman yang paling kerasa bermasalah 
itu ya yang ini yang lomba gedhe. Ya kan mereka  






  ketutup sama sponsorship juga. Soalnya mereka 
ngasihnya produk bukan fresh money. Lah ini kemarin kita 
dapet voucher 80 buat apa coba orang pesertanya enggak 
semuanya orang Jogja. 
 
 
C. Faktor penyebab dari luar organisasi 
Peneliti : Faktor eksternal apa saja yang memicu timbulnya konflik 
di dalam himpunan menurut anda? 
39 
FD : Kemarin aku denger ada masalah sama B*M. Ya tau kan 
mbak sistemnya kayak gimana? Kemarin itu kan ada C*C. 
Itu kan harusnya setiap hima ngirim 10 kalau nggak salah 
dan siapapun bolFD ikut. Anak-anak pengurus harian yang 
nyeleksi. Nah NI sama ZA nggak didaftarin sama temen- 
temen, dan jumlahnya udah 10 orang. Ternyata di B*M  
jadi ada dua belas orang dengan B*M itu nambahin dua 
orang itu tadi. Yaudah IA kan tanya kok ada nama mereka. 
Hak mendaftarkan itu hak punya siapa itu kan hak hima. 
Ya kan ini jadi bikin was-was kalau ada golongan- 
golongan kayak dulu. Tapi ya cuman kayak gitu sih mbak. 
Nggak kok keras banget kayak yang dulu-dulu gitu. Dulu 
kan keliatan banget. 
40 
Peneliti : Itu tapi si IA tegas sama hal itu? 41 
FD : Ya tegas sih tapi nggak yang tegas galak gitu. Ya terus 
dianggep yaudah sih gitu aja. Karena aku sekelas sama dia 
jadi aku nganggepnya dia biasa aja. 
42 
Peneliti : Faktor manakah yang sering menyebabkan konflik? 43 
FD : Nggak ada sih mbak cuman itu aja. 44 
Peneliti : Apakah ada tekanan dari pihak luar yang menyebabkan 
konflik di dalam himpunan? 
45 
FD : Nggak ada sih mbak cuman itu aja. 46 
Peneliti : Apakah ada pihak luar yang turut mencampuri urusan 
bahkan mengendalikan himpunan? 
47 
FD : Nggak ada sih mbak cuman itu aja. 48 
Peneliti : Kalau sama pendamping gimana? Termasuk bikin cekcok 
nggak? 
49 
FD : Iya sih mbak. Tapi yaudah sih terus pada bilang udahlah 
dipikir positif aja jangan negatif. Tapi pasti bikin geger 
mbak. Langsung bingung kitanya. Ya untungnya si IA tahu 
gimana harus bersikap. Tau mana yang harus diambil dan 
mana yang nggak diambil. Kalau yang bagus ya diambil. 
Makanya kerasa banget kan mbak transisinya dari yang 
dulu tinggal tanda tangan sama yang sekarang. 
50 
 
D. Kendala dalam menangani konflik 





  menyelesaikan konflik?  
FD : Mungkin karena beda pendapat kali ya, Mbak. Makanya 
segalanya itu ada komunikasi yang baik tapi ada sisi 
buruknya juga. Kalau misalnya beerbeda-beda pendapat 
gitu to nanti kan pasti ada yang ngotot-ngototan pengin dia 
yang dipake, pengin ini yang dipake. Gitu lho. Biasanya 
sih itu. Kita belum pernah punya lagi masalah yang bener- 
bener gedhe. Mungkin karena diomongin dulu kali ya, 
Mbak. 
52 
Peneliti : Apakah subyek mengkomunikasikan kendala tersebut 
dengan DPO atau dosen pendamping mahasiswa? 
53 
FD : Kurang tau mbak. Cuman setauku kan dulu pernah tuh 
kumpul DPO, nah TW tuh tetep ngaku kalau di **K itu 
emang lagi ada masalah. Diceritain gitu. 
54 
Peneliti : Yang sekarang lebih terbuka ya? 55 
FD : 1) Nah sebenernya itu terbukanya itu karena kita mau bikin 
keputusan mbak yang angkatan 2015. Jadi setelah transisi 
dari angkatan sebelumnya, yang kemarin ada konflik besar 
banget itu yang waktu ada program ke masyarakat, nah 
setelah itu tuh kita yang angkatan 2015 sebelum FD.. 
sebelum penentuan kadiv dan ketua hima itu bikin grup  
dan ngubungn bakalan condong ke mana. Pokoknya udah 
besok harus berubah, harus berubah. Intinya harus terbuka. 
Biar nggak kayak kemarin lagi. Pokoknya dari awal 
pembentukan itu pas awal pertemuan sama anak 2016 
harus udah ngomong kalau aku anaknya kayak gini, kayak 
gini gitu. Jadi biar lebih siap menerima. Pokoke kita udah 
mempersiapkan semuanya. Sampe dulu itu kita bikin 
keputusan karena LI mau keluar kan to mbak. Terus IN 
yang katanya mau 5“diangkat” itu pokoknya kita 
ngomongin berenam. Terus makanya LI nggak jadi keluar 
karena kita tahan juga. Dia mau bertahan tapi ya dengan 
konsekuensi yang segini-gini. Terus kalau IN kan nggak 
jadi pergi. Dia tetep mau di sini, tapi di awal dia udah 
bilang kalau mau jadi kepala bidang di lembaga lain. Lah 
malah dulu LI juga mau dijadiin kepala bidang di lembaga 
luar juga mbak. Tapi dia nggak mau. Dan aku taunya 
bocoran itu malah dari orang lain. Ya pokoknya dari dulu 
tuh kita yang angkatan 2015 itu berenam selalu  
ngomongin. Jadi kita mau ngincer siapa aja itu udah kita 
omongin. 
2) Kita pas akhir-akhir itu juga kan dikumpulin sama yang 
2014. Nah kita terinspirasi juga dari situ. Kumpul di depan 
kajur yang gazebo. Kita ngomongin maksudnya 






  punya masalah sama ini kan sama ini kan. Itu kita surung 
ngomong punya masalah sama siapa. Pokoknya semenjak 
itu kita jadi terinspirasi. 
 
Peneliti : Dengan siapa biasanya subyek mengatasi kendala tersebut? 57 
FD : Kayaknya kalau setauku dia ke IA dulu baru sama kita- 
kita. Soalnya karena kita itu sekelas mbak. Dulu pas 
kumpul 2015 itu juga sempet dipertanyakan. Kalau hampir 
semuanya dari kelasku itu masalah nggak. Keberatan atau 
enggak. Kan juga itu menentukan siapa yang jadi 
bendahara. Terus kelas sebelah bilang nggak apa-apa. Toh 
kan yang tau kan kita, orang luar nggak tau tentang kita. 
Jadi di awal itu kita udah ngomong. Asal udah 
dikomunikasiin aja dan semuanya bisa seimbang gitu ya 
mbak yaaa... Dulu pas pemilwa juga ditanyain serius apa 




E. Gaya manajemen konflik yang digunakan 
Peneliti : Bagaimana sikap subyek ketika muncul konflik di dalam 
himpunan? 
59 
FD : Iya diomongin. Kalau ada apa-apa langsung diomongin. 60 
Peneliti : Bagaiman cara subyek untuk menyelesaikan konflik 
tersebut? 
61 
FD : Kayaknya kalau sama semuanya biasanya diomongin. Tapi 
biasanya ke angkatan 2015 dulu baru ke angkatan yang 
2016. Soalnyapun kita biasanya kalau ada yang mau 
diomongin sama semuanya kita bakalan kumpul dulu sama 
yang 2015 buat ngomongin duluan. 
62 
Peneliti : Apakah subyek selalu menggunakan cara tersebut untuk 
menyelesaikan konflik? 
63 
FD : Sepengetahuanku 
diomongin. 
sih kayak gitu selama ini. Selalu 64 
Peneliti : Apakah cara yang digunakan subyek tersebut dapat 
diterima olFD semua pengurus? 
65 
FD : Soalnya selama ini masih fine-fine aja. Enggak kok yang 
bermasalah banget terus kayak gini gini gitu. 
66 
Peneliti : Pernahkan subyek bersikap menghindar dari konflik? 67 
FD : Mungkin kadanng-kadang sih, Mbak. Kadang dihindari 
kadang dihadapi wae. Tapi dari dia yang menonjol itu tuh 
orangnya suka bingungan, Mbak. Pokoknya itu tuh yang 
paling menonjol banget. Dia suka bikin keputusan iki koyo 
ngene, iki koyo ngene, kayak gitu, Mbak. Dia pasti 
bingungan. Nah mungkin karena dia itu bingungan 






Peneliti : Yang dihindari itu yang konflik yang nggak begitu ngaruh 
apa yang mana? 
69 
FD : Iya mungkin yang kayak gitu, Mbak. 70 
Peneliti : Seberapa banyak subyek mengorbankan kepentingan 
pribadi untuk meredakan konflik? 
71 
FD : Mm.. kayakya kalau crowded banget iya. Kalau enggak 
crowded banget dia masih bisa pergi. Tapi biasanya masih 
ada dia sih. Dia yang ngatur jadwal biar nggak tabrakan. 
Tapi dia sih dulu waktu udah ngejabat ini, dia bilang dia 
yang akan ngatur jadwal buat kayak rapat atau gimana jadi 
biar dia tetep bisa hadir. Contohnya “rapatnya hari ini aja 
yaa.. soalnya besok aku mau pergi“. 
72 
Peneliti : Eh dia ngalah nggak sih orangnya? 73 
FD : Kadang-kadang ngalahan. Kayaknya ngalahan deh. Dia 
kelihatan ngalahan. 
74 
Peneliti : Pernahkan subyek memanfaatkan posisi atau kekuasaan 
untuk menekan lawan konflik? 
75 
FD : Nggak. Nggak kalau otoriter. 76 
Peneliti : Eh nek ini, kadiv-kadiv tuh sering nggak sih ngubungin 
DPO gitu? 
77 
FD : Kurang tau Mbak aku nek itu. 78 
 
F. Gaya manajemen konflik yang mendominasi 
Peneliti : Selama ini cara penyelesaian konflik seperti apa yang 
sering digunakan oleh pengurus himpunan? 
79 
FD : Ho.oh pakai musyawarah. Selalu. Oh tapi ada beberapa  
kali kebijakan itu yang ngambil cuman pengurus harian aja 
sama pengurus inti. 
80 
Peneliti : Apa itu contohnya? 81 
FD : Apa ya? Kayak yang aku nggak tau gitu ee mbak. Ya 
maksudnya aku tau itu nentuin tentang urutan tertentu tapi 
yang nentuin cuman pengurus harian aja sama pengurus 
inti. Mungkin biar nggak ribet kali yaa.. 
82 
Peneliti : Apakah cara tersebut dapat diterima oleh semua pengurus? 83 
FD : Maksudnya diterima? 84 
Peneliti : Dengan cara dimongin kayak gitu itu penguruspun  oke 
aja? 
85 
FD : Soalnya selama ini masih fine-fine aja. Enggak kok yang 
bermasalah banget terus kayak gini gini gitu. 
86 
 
G. Alasan memilih gaya manajemen konflik tersebut 
Peneliti : Apa alasan subyek memilih cara tersebut untuk 
menyelesaikan konflik? 
87 
FD : Mungkin supaya anu kali ya. Kita kan punya pemikiran 






  kalau misalnya pemikiran satu orang kan, em misalnya 
dapet masukan dari ini kayak gini itu kayak gini, gitu kan 
jadi tambah gimana ya. Oh ini benernya kayak gini, kayak 
gini. 
 
Peneliti : Apa saja yang menjadi pertimbangan subyek ketika 
menggunakan cara penyelesaikan konflik tersebut? 
89 
FD : Oooh... ya itu tadi sih mbak biasanya diomongin kalau 
engak ya itu pendapat siapa. Biasanya yang dimintain sih 
NY. Karena awalnya yang mau dijadiin itu si NY. Tapi 
sekarang walaupun yang ngejabat si TW pun nggak ada 
masalah sih. 
90 
Peneliti : Jadi yang dijadiin pertimbangan TW itu adalah ragam 
pertimbangan dari kalian itu ya. 
91 
FD : He.em.. 92 
Peneliti : Kalian sering 
kemanusiaan? 
ini nggak mempertimbangkan alasan 93 
FD : Enggak mbak, itu buat yang kemarin doang. Ahahaa 94 
Peneliti : Ohh.. hahahaa. Kalau seumpamanya kalian lagi ribut 
contohnya kayak yang kemarin pas sama pihak radio 
karena ketidakjelasannya. Nah itu kan salah satu contoh 
kalian ada konflik karena pihak luar, yang awalnya kalian 
nggak ada program eh diselo-selo akhirnya ada program. 
Nah kayak gitu tuh yang jadi bahan  pertimbangan 
acaranya tetep jalan itu apa? 
95 
FD : Itu apa namanya karena emang diomongin. Banyak 
masukan dari temen-temen yang buat ngelatih buat 
pengalaman. Sama disambungin sama visi misinya ketua 
yang diusung. Kan sebagau fasilitator, nah itu. 
96 
Peneliti : Oh iya yaaa.. masuk yaa. Kalian jeli banget yaaa. Emm.. 
kalau kalian seering ngutamain produktivitas himpunan 
apa hubungan anak-anak himpunan? 
97 
FD : Kayaknya hubungan deh mbak. Kayak gitu kayaknya 
mbak. Sebenernya aku ngerasanya sama aja sih. 
Produktivitas harus baik, hubungan juga harus baik. Tapi 
lebih condong ke hubungan. Paling selisih prosentasenya 
dikit banget. 
98 
Peneliti : Apakah subyek lebih mengutamakan kepentingan bersama 
atau pribadi? 
99 
FD : Tapi dia sih dulu waktu udah ngejabat ini, dia bilang dia 
yang akan ngatur jadwal buat kayak rapat atau gimana jadi 
biar dia tetep bisa hadir. Contohnya “rapatnya hari ini aja 
yaa.. soalnya besok aku mau pergi“. 
100 
Peneliti : Nyeimbangin ya dia ya? 101 
FD : He.eem.. 102 





  pengurus atau produktivitas program himpunan?  
FD : Gimana ya mbak ningung soalnya prokernya kan baru 
satu. Em mungkin hubungan harus baik dan proker harus 
baik. Kayaknya selama ini imbang deh. 
104 
Peneliti : Dia nggak pernah marah ya? 105 
FD : Ho.oh.. dia emang nggak pernah marah. Soalnya dia kayak 
cuman dipendem. Kayak ada covernya gitu lho. Kayak 
gimana ya, kayak membentengi. Kan tahun kemarin kita 
dikerasi, nah tahun ini mau berubah. Tapi kemarin kita 
mikir apa kita terlalu lembut. Soalnya kalau pas rapat aja 
yang 2016 belum dateng tuh kita yang 2015 udah pada 
dateng. Jadi mereka molor sampe setengah jam pernah 
mbak. Opo gara-gara kita terlalu lembut? 
106 
 
H. Keharmonisan hubungan antar pengurus 
Peneliti : Bagaimanakah hubungan antar pengurus saat ini? 107 
FD : Baik-baik aja sih mbak. Kayak biasanya aja rasanya. 108 
Peneliti : Bagaimana hubungan subyek dengan pengurus lain? 109 
FD : Ya semuanya baik-baik aja sih mbak. Nggak ada kayak 
konflik gitu nggak ada. 
110 
Peneliti : Pernahkah muncul ketidakharmonisan antar pengurus 
karena ketidakcocokan pada cara penyelesaian konflik 
tertentu? 
110 
FD : Enggak sih mbak setauku. Nggak nyampe yang  kayak 
gitu. Yo palingan mung rada nggrundel tok. 
111 
Peneliti : Pernahkan pengurus lain kecewa atau tidak menerima cara 
pengelesaian konflik yang subyek lakukan? 
112 
FD : Kalau setauku nggak ada sih mbak. Cuman setauku ada 
diskusi sumpama dua atau tiga orang. Nggak harus 
semuanya. 
113 
Peneliti : Jadi emang sukanya komunikasi gitu ya? Jadi nggak kok 
karena ada jabatan apa terus dia ambil keputusan sendiri 
gitu nggak ada ya? 
114 
FD : Iyaa iyaa nggak ada yang kayak gitu. 115 
Peneliti : Apakah terdapat kesenjangan di antara pengurus 
himpunan? 
116 
FD : Mungkin rasanya kalau yang 2015 nggak ada karena 
semuanya membaur sih. Nggak tau yang enam belas sih 
ya. Soalnya nggak patio kerasa. 
117 
Peneliti : Apakah muncul gap akibat ketidaksetujuan akan cara 
penyelesaian konflik? 
118 
FD : Enggak terlalu kelihatan sih mbak. Kalau aku ngerasanya 
nggak ada sih mbak tapi nggak tau sih kalau ada. Ohh.. 






  nentuin ketua hima to, ada kriteria dari kita bla bla bla dan 
muncul beberapa nama. Nah akhirnya yang mau 
ngeajukan diri dan dipilih sama anak-anak ada dua orang. 
Kita tuh membagi gitu sia yang jadi timsesnya si A, siapa 
yang jadi timses di B, sama nanti yang jadi pihak netral. 
Jadi semuanya itu dibagi rata gitu mbak. Pokoknya harus 
adil. Nah kalau yang dulu aku taunya kan secara suka rela, 
sedangkan yang angkatanku kan semuanya awalnya 
pengen jadi pihak netral semua. Tapi kan harus ada yang 
jadi timses si A sama si B. Ahahaa... 
 
Peneliti : Berarti pas pemilwa kemarin nggak panas? 120 
FD : Enggak, yang angakatan kita tuh nggak panas. Serusan. 121 
Peneliti : Kok bisa ya.. aahaa... Kalau anak-anak sama yang kepilih 
sekarang ini biasa aja? Diterima? 
122 
FD : Kalau anak-anak biasa aja sih mbak. Diterima aja. 
Mungkin yang nggak nerima angkatan sebelumnya ya 
mbak karena udah berpengalaman tentang golongan- 
golongan itu. Jadi dulu yang angkatan 2015 sempet rapat 
beberapa kali juga buat ngebahas kayak-kayak gitua to. IA 
juga dengan tampilan kayak gini diterima apa enggak. 
Kemarin waktu dia menjabat di OSPEK fakultas itu juga 
sempet dirasani juga sama yang lain. Takutnya 
pengkaderan atau gimana. 
123 
 
I. Komunikasi antar pengurus 
Peneliti : Bagaimana komunikasi antar pengurus selama ini? 124 
FD : Kayaknya emang masih baik-baik aja soalnya kita nggak 
selalu ngomongin tentang hima. Cuman kadang-kadang 
cuman saling sapa ataupun cerita-cerita yang ringan- 
ringan aja gitu. Contohnya ngomng kalau “mbak aku tuuh 
nang kono dadi iki lho mbak.” “mbak aku kih ngene lho 
mbak”. 
125 
Peneliti : Bagaimana komunikasi subyek dengan pengurus lain? 126 
FD : Ya lancar-lancar aja sih, Mbak. Iya dia itu kalau ngomong 
di depan umum gitu bagus. Public speaking bagus dia. 
Nah kemarin kenapa kita milih dia itu ya salah satunya 
karena public speakingnya yang bagus. 
127 
Peneliti : Berarti ini udah tahun kedua ya dipimpin cewek? 128 
FD : Iyaaa.. cowoknya cuman satu. Kemarin ofrmatur aja kita 
otot-ototan juga karena kita bener-bener nggak mau kalau 
cowoknya cuman satu. Kita tuh soalnya yang 2015 nggak 
mau ngulangin kayak yang tahun lalu. Kalau ZA  naik 
nanti cewek semua. Ya akhirnya juga cuman dapet satu. 
Udah sampe otot-ototan itu cuman dapet satu. Sampe kita 






  biar yang cowok mau. Ada si A sama si B yang udah kita 
incer. Mereka berdua itu hampir sama. Terus diajarin juga 
ngomongnya gini gini gini. Tapi akhirnya yoo cuman 
dapet satu. Wong pas formatur itu bener-bener konfik 
banget. 
 
Peneliti : Kalau eeee iiii, emmm.. temen-temen di himpunana secara 
keseluruhankan punya cara penyelesaian konfik yang 
berbeda-beda kan? Ada yang dipendem, terus yang 
modelnya ceplas-ceplos ngomong tapi nyakitin hati ya 
ada. Ada yang anaknya emang alus dan cara ngomongnya 
bagus ya ada. Nah dengan cara penyelesaian konflik yang 
beda-beda gitu, menurut temen-temen, atau kamu sebagai 
perwakilan dari temen-temen kamu ngganggepnya gimana 
dek? Dengan perbedaan yang kayak gitu? 
130 
FD : Nek aku sih orangnya biasa aja. Nggak terlalu  
menganggap pusing perbedaan. Toh kita juga diciptakan 
berbeda-beda. Ciaaahh... kan dulu kuliah pertamanya itu 
tentang manusia itu unik. Ahahaaa... jadi itu kayak terpatri 
banget. Tergantung akunya yang adaptasi ke oarng lain. 
Kayaknya kalau orang lain adaptasi sama aku semua kan 
bingung to? Jadi aku yang adaptasi sama mereka gitu. 
131 
Peneliti : Adakah kendala komunikasi yang muncul akibat 
perbedaan cara penyelesaian konflik? 
132 
FD : Biasanya itu sih langsung disindir tapi ya nggak kok terus 
konflik yang nggak mau ngomong teru mutung-mutungan 




J. Sikap terhadap perbedaan gaya manajemen konflik 
Peneliti : Bagaimana sikap subyek akan keragaman cara 
penyelesaian konflik dalam himpunan? 
133 
FD : Paling yo ditampung semuanya. Tapi ya dipilihin. Ning ya 
ditampung semuanya sih. 
134 
Peneliti : Emm.. pernah kayak gini nggak dek? Kan tipe orang kan 
beda-beda, nah TW tipe yang kalau ada orang maju 
ngomong langsung di cut “nggak” gitu nggak? 
135 
FD : Sik tak eling-eling, Mbak. Kayaknya enggak sih. Tapi 
ho.oh. kadang-kadang iya, kadang-kadang enggak. 
Enggak, bukan ngomng enggak sih. Biasanya kalau ada 
yang nggak cocok dia langsung ngutarain pendapatnya. 
136 
Peneliti : Bagaimana sikap pengurus lain akan keragaman cara 
penyelesaian konflik dalam himpunan? 
137 










Nama key informan   : SA 
Wawancara ke : pertama dengan key informan 
Tanggal wawancara : Rabu, 19 April 2017 
Tempat : Kantor jurusan PPB 
Waktu : 12.30-13.30 
 
A. Hubungan dosen dengan subjek 
Peneliti : Sejauh mana hubungan garis koordinasi dosen dengan 
subjek? 
1 
SA : Ya saya ajak ketemu untuk diskusi himpunan mau dibawa 
kemana. Bagaimana program yang akan dilakukan setahun 
kedepan. Terus prepare kegiatan tertentu. Ada juga 
ngomongin dana kalau sama si IA. Ada juga terkait dengan 
tanda tangan, surat, pembicara gitu saya cek ulang. Apa 
alasannya, apa pertimbangannya, mana yang kurang sesuai. 
Cuman kalau ada konflik atau apa gitu ya langsung 
diseleksaikan sendiri dengan ketua himpunannya. 
2 
Peneliti : Siapa pengurus yang biasanya berkoordinasi langsung 
dengan dosen? 
3 
SA : Kalau yang paling sering itu si IA. Dia yang menghadap ke 
saya.Tapi ya tidak selalu dia terus. Saya  pengennya 
memang bergantian agar yang lain bisa belajar juga 
bagaimana berbicara dengan dosen untuk berdiskusi tentang 
himpunan. Jadi waktu ada informasi itu saya sesuaikan juga 
dengan kadiv mana yanng berwenang dengan bidang 
tersebut. 
4 
Peneliti : Siapa sajakah pengurus yang biasa akrab dengan dosen? 5 
SA : Saya sendiri yang paling sering ketemu pasti dengan IA 
karena misal ada instruksi dari jurusan ke himpunan maka 
IA akan saya hubungi terlebih dahulu. 
6 
 
B. Masalah yang sering diceritakan subjek 
Peneliti : Masalah apakah yang sering subjek ceritakan kepada 
dosen? 
7 
SA : Kalau sejauh ini masalah yang sering diceritakan ke saya 
selain masalah program itu yaa mahasiswa yang maish 
berada di semester dua karena masih harus banyak belajar 
bagaimana membuat proposal, membuat kegiatan dan itu 
harus dituntun sekali oleh kakaknya yang semester empat. 
Padahal kan yang lainpun masih ada kegiatan selain itu 






  yang semester atas dan sebagian semester dua untuk 
menurusi lomba yang berskala nasional. Nah kegiatan yang 
tingkatnya masih level di bawahnya agar diurusi yang 
semseter dua saja. Biar yang semester dua puya 
pengalaman. Karena yang nasional itu pasti berhubungan 
dengan perguruan tinggi lain. 
 
Peneliti : Konflik apa saja yang selama ini terjadi di dalam 
himpunan? 
9 
SA : Iya saya tahu tentang konflik yang di  himpunan  namun 
saya tisak ikut menyelesaiakan secara langsung. Karena 
himpunan kan bersifat memandirikan. Seandainya pun IA 
biang ada masalah tentang sesuatu, ya saya kembalikan lagi 
ke teman-teman himpunan. Saya tidak banyak memberikan 
intervensi ke mereka. Saya sekedar memberi masukan. Yah 
biasanya konfliknya itu ada pengurus yang motivasinya 
kurang, tidak aktif. Itu membuat kecemburua karena ada 
yang beban tugasnya tinggi dan ada yang pasif. 
10 
Peneliti : Konflik seperti apa yang mendominasi perjalanan 
himpunan sejauh ini menurut anda? 
11 
SA : Kalau IA sendiri tidak banyak menyampaikan tentang 
himpunan yang sekarang, dia banyak menyampaikan 
tentang yang pengalaman dia tahun lalu. Ada ketakutan 
dalam dirinya pabila tidak bisa menjadi ketua himpunan 
yang baik. Dia lebih tanya tentang bagaimana untuk bisa 
membawa himpunan dengan baik. Ada juga kekhawatiran 
bahwa lomba nasionalnya tidak bisa berjalan dengan baik 
karena misionarisnya didominasi angakatan semester dua. 
12 
Peneliti : Menurut anda, sejauh mana konflik memberi pengaruh 
kepada pengurus dan himpunan? 
13 
SA : Ya saya yakin pasti dengan adanya tekanan seperti ini kan 
memunculkan konflik stres dan lain sebagainya. Bahkan 
kemarin sampai ada yang bilang kalau mereka tidak konsen 
ujian karena kepikiran lomba. Tapi tidak apa-apa, itu justru 
akan membuat mereka belajar bagaimana pengurus itu 
memanajemen waktu dan pikiran mereka. Itu juga akan 
mendewasakan mereka. Kalau himpunan ayem-ayem aja 




C. Cara subjek dalam menyelesaikan konflik 
Peneliti : Bagaiman cara subjek untuk menyelesaikan konflik 
tersebut? 
15 
SA : Kalau saya lihat IA lebih banyak musyawarah. Soalnya 
ketika saya tanya bagaimana putusannya IA, dia pasti 






  tipe pemimpin yang tidak mau mengambil keputusan 
sendiri. Jadi dia memilih untuk mendiskusikan dengan 
temna-teman. 
 
Peneliti : Apakah cara yang subjek pilih tersebut dapat diterima oleh 
semua pengurus? 
17 
SA : Iya cara tersebut sangat diterima oleh semua pengurus 
karena kapan itu pun waktu ada ketemuan antara saya dan 
beberapa pengurus dan membahas apakah lombanya akan 
satu atau tetap dua, mereka juga memilih melakukan 
musyawarah lebih dahulu. Nanti hasilnya akan 
diberitahukan kepada saya. Mereka selalu seperti itu. 
18 
Peneliti : Apakah subjek selalu menggunakan cara tersebut untuk 
menyelesaikan konflik? 
19 
SA : Iya selalu seperti itu. Tidak mengambil keputusan sendiri 
dan memilih untuk menyelesaikan dan mendiskusikan 
dengan teman-teman himpunan. 
20 
 
D. Pengetahuan dosen akan faktor penyebab munculnya masalah dalam 
himpunan 
Peneliti : Faktor internal apa saja yang memicu timbulnya konflik di 
dalam himpunan menurut anda? 
21 
SA : Biasanya ya itu yang anggota semester dua itu masih belum 
bisa menyesuaiakan diri sehingga masih banyak bimbingan 
kakaknya yang semester empat. Lalu ada anggota yang 
kurang motivasi dan berkontribusi dengan tidak maksimal. 
22 
Peneliti : Faktor internal manakah yang sering menyebabkan konflik? 23 
SA : Kalau  yang sering saya kurang tahu, Mbak. 24 
Peneliti : Apakah faktor finansial turut menjadi pemicu konflik? 25 
SA : Iya sejauh ini finansial paling banyak berpengaruh.  
Terlebih untuk lomba nasional yang sedang digarap 
sekarang. Mereka berani menggelar dua lomba skala 
nasional dengan dana hanya dua juta. Ya disitu pasti ada 
tekanan karena saya pun meminta agar proposal dana harus 
jadi dalam satu hari. Sebab minimal permohonan dana ke 
perusahaan itu tiga bulan. Itu kan mereka mengeluarkan  
dari dana ekstra dan tidak bisa mendadak karena pasti 
mereka sudah membuat anggaran sendiri. 
26 
Peneliti : Faktor eksternal apa saja yang memicu timbulnya konflik di 
dalam himpunan menurut anda? 
27 
SA : Paling ini kalau sekarang, karena akan menggelar lomba 
skala nasional jadi timbul tekanan dari saya yang lebih 
memberikan pressure kepada mereka. Karena saya di  
lomba ini agak tegas agar mereka mampu menunjukkan 






  yang sebelumnya. Karena ini membawa nama BK UNY. 
Pernah juga ada kesalahpahaman informasi dengan pihak 
luar yang akan diajak bekerjasama hingga menimbulkan 
kebingungan di dalam melaksanakan program. 
 
Peneliti : Faktor 
konflik? 
eksternal manakah yang sering menyebabkan 29 
SA : Ya mungkin tekanan dari saya untuk akhir-akhir ini yang 
sedikit membuat mereka sedikit tertekan. Karena 
sebenarnya saya hanya ingin mereka mengeluarkan apa 
yang mereka mampu. 
30 
 
E. Komunikasi subjek dengan dosen 
Peneliti : Apakah subjek sering mengkomunikasikan masalah yang 
dihadapi himpunan? 
31 
SA : Iya IA adalah orang yang mengkomunikasikan hal-hal 
dalam himpunan. Lebih seringnya ketemuan. 
32 
Peneliti : Bagaimana subjek mengkomunikasikan hal-hal tentang 
hima kepada dosen? 
33 
SA : Biasanya ada dengan chat tapi lebih sering  ketemu 
langsung sih. Kalau lewat chat itu biasanya karena meminta 
waktu untuk ketemuan. Ya kemarin pun saya minta IA 
untuk mengumpulkan teman-teman kadiv, di situ kami 
mendiskusikan program masing-masing. Tujuan tiap divisi 
tahun ini apa. Saya ingin memastikan divisi yang diikuti di 
himpunan itu sesuai dengan kemampuan anggotanya. Em.. 
sejauh ini lancar gitu untuk komunikasi dan programnya 
juga berjalan sesuai yang saya harapkan. 
34 
 
F. Keterbukaan subjek tentang keadaan di dalam himpunan 
Peneliti : Bagaimana keterbukaan subjek dengan dosen akan hal-hal 
yang terjadi di dalam himpunan? 
35 
SA : IA terbuka akan hal yang ada dalam himpunan  sekedar 
yang terkait tentang program, tanda tangan, konsultasi akan 
acara mereka dan berbagai acara yang melibatkan saya gitu 
saya tahu. IA tidak menyampaikan masalah yang terjadi di 
himpunan. Kalau yang terkait hubungan himpunan dengan 
lembaga lain gitu tidak pernah disampaikan sehingga saya 
tidak bisa menyimpulkan. 
36 
Peneliti : Seberapa sering subjek menghubungi dosen untuk 
menyampaikan hal-hal yang terjadi di dalam himpunan? 
37 
SA : Biasanya ketemuan langsung. Ya mereka paling jika butuh 
untuk masukan atau mengkonsultasikan sesuatu mereka 
bertemu dengan saya. Bisa juga dengan kirim pesan, namun 






  chat grup karena saya pun ada di dalamnya sehingga bisa 
memantau perkembangan mereka. 
 
 
G. Keharmonisan hubungan antar pengurus 
Peneliti : Bagaimanakah hubungan antar pengurus saat ini? 39 
SA : Saya kurang tahu secara detail kalau masalah hubungan 
antar pengurusnya. Soalnya kalaupun ketemu mereka  
hanya sekedar minta konsultasi atau untuk menyetujui. 
Jarang yang misalnya saya menyaksikan secara langsung 
mereka mengadakan kegiatan karena saya bertugas 
menyambut. Jadi otomatis semua sudah siap. Saya kurang 
tahu hubungan personal antara satu pengurus ke pengurus 
lainnya. 
40 
Peneliti : Bagaimana hubungan subjek dengan pengurus lain? 41 
SA : Saya eh tidah terlalu terlihat sih. Karena yang diperlihatkan 
kepada saya adalah hal-hal yang baik-baik. Mereka jarang 
menunjukkan kepada saya secara langsung bahwa mereka 
sedang berkonflik. 
42 
Peneliti : Pernahkah muncul ketidakharmonisan antar pengurus 
karena ketidakcocokan pada cara penyelesaian konflik 
tertentu? 
43 
SA : Kurang tahu kalau tentang ini, Mbak. 44 
Peneliti : Apakah terdapat kesenjangan di antara pengurus 
himpunan? 
45 
SA : Eh saya kurang bisa mengetahui. 46 
Peneliti : Apakah timbul gap 
penyelesaian konflik? 
akibat ketidaksetujuan akan cara 47 







Lampiran 26. Display Data Hasil Wawancara 
 
DATA HASIL WAWANCARA 
 
A. Konflik yang Muncul dalam Organisasi 




Konflik yang  mendominasi 
himpunan terkait pengurus yang 
belum mampu memprioritaskan 
himpunan. 
Konflik yang mendominasi 
himpunan terkait pengurus yang 
belum mampu memprioritaskan 
himpunan. 
Konflik yang mendominasi 
himpunan terkait pengurus yang 
belum mampu memprioritaskan 
himpunan. 
Faktor Pengurus 2016 yang masih Pengurus 2016 yang masih Sebagian besar pengurus yang 
penyebab dari mementingkan   egonya   dan  belum mementingkan  egonya  dan  belum masih  berbuat  semaunya  di dalam 
dalam mampu membagi waktu dengan baik. mampu   membagi   waktu   dengan himpunan. 
organisasi  baik.  
Faktor Intervensi yang dilakukan oleh dosen Dosen pendamping mahasiswa Instruksi yang berlebihan dari 
penyebab dari pendamping mahasiswa terhadap yang terkesan terlalu mengatur dosen pendamping mahasiswa. 
luar organisasi pengurus himpunan. penyelenggaraan salah satu  
  program himpunan.  
Kendala Merasa kurang memiliki empati Merasa kesulitan dalam Sulit menemukan waktu luang 
dalam kepada  pengurus  lain  dan bertindak mengkoordinir dan mengajak untuk  mendiskusikan  jalan  keluar 
menangani hanya sesuai dengan apa yang pengurus  lain  untuk  bekerja sama dari   konflik   yang   sedang terjadi 
konflik sedang dipikirkan. dengan lebih efisien dan tepat bersama pengurus lain. 
  waktu.  
 
B. Pemilihan Gaya Manajemen Konflik 
Aspek Subjek IA Subjek TW Subjek MIM 
Gaya 
manajemen 
1. Tidak mudah menghindar dari 
konflik maupun memanfaatkan 
1. Tidak mudah menghindar dari 
konflik  maupun  memanfaatkan 
1. Tidak mudah menghindar dari 









jabatan untuk menekan lawan 
konflik. 
2. Mengajak pengurus lain untuk 
mendiskusikan jalan keluar. 
3. Memposisikan bahwa dirinya 
memiliki porsi lebih dalam 
memutuskan mana yang terbaik 
bagi himpunan. 
4. Memposisikan keharmonisan 
hubungan pengurus dan 
kesuksesan program sebagai hal 
yang sama-sama penting. 
jabatan untuk menekan lawan 
konflik. 
2. Mengajak minimal  dua 
pengurus lain untuk 
mendiskusikan jalan keluar. 
3. Beberapa kali  memilih 
mengalah dari lawan konflik 
agar tidak memperpanjang 
masalah. 
4. Lebih mengutamakan 
keharmonisan hubungan. 
jabatan untuk menekan lawan 
konflik. 
2. Menggelar forum diskusi kecil 
maupun besar untuk 
mendiskusikan jalan keluar. 
3. Banyak berkorban untuk 
himpunan. 
4. Lebih mengutamakan 
kesuksesan program dan 
menganggap masalah antar 






Mengajak  berdiskusi          atau 
musyawarah yang diawali dari 
lingkup kecil (divisi). Apabila belum 
menemui jalan keluar maka diskusi 
diperluas dan menggelar 
musyawarah himpunan. 
Mengajak berdiskusi atau 
musyawarah yang diawali dari 
lingkup kecil (divisi). Apabila 
belum menemui jalan keluar maka 
diskusi diperluas dan menggelar 
musyawarah himpunan. 
Mengajak berdiskusi atau 
musyawarah yang diawali dari 
lingkup kecil (divisi). Apabila 
belum menemui jalan keluar maka 







Penerimaan pengurus lain terhadap 
upayanya dalam menyelesaikan 
konflik. Ada pula perasaan tidak 
tenang apabila pengurus lain sampai 
tidak menyukainya dan justru 
menimbulkan konflik baru. 
1. Keinginan agar suasana yang 
tercipta tetap netral dan tidak 
bersitegang. 
2. Agar semua pihak nyaman dan 
tidak ada yang merasa 
dirugikan. 
Tidak mampu untuk menyelesaikan 
sendiri. MIM membutuhkan orang 
lain untuk membantu mencari 
alternatif jalan keluar, baik itu 







C. Dampak Pemilihan Gaya Manajemen Konflik 




Tidak begitu mempengaruhi 
hubungan di dalam himpunan serta 
tidak menyebabkan  terbentuknya 
klik. Belum pernah muncul 
penolakan berarti terhadap gaya 
manajemen konflik dari masing- 
masing pengurus termasuk IA. 
Pernah terjadi ketidakharmonisan 
akibat ketidakcocokan pada cara 
penyelesaian konflik tertentu yang 
ditunjukkan dengan sindiran- 
sindiran halus baik secara langsung 
maupun tidak. Namun subjek tidak 
melihat adanya klik di antara 
pengurus karena semua tampak 
melebur. 
Tidak begitu mempengaruhi 
hubungan di dalam himpunan serta 
tidak menyebabkan terbentuknya 
klik. Belum pernah muncul 
ketidakharmonisan karena 
ketidakcocokan pada cara 
penyelesaian konflik tertentu. 
Komunikasi Pengurus 2015 dan 2016 Komunikasi yang terbangun di Komunikasi  antar  pengurus belum 
antar pengurus menunjukkan bahwa mereka mampu antara pengurus, termasuk terjalin baik, sedangkan komunikasi 
 menjalin komunikasi yang baik   satu komunikasi   IA   dengan  pengurus MIM dengan semua pengurus 
 sama lain, termasuk dengan   IA. lain  berjalan dengan baik.  Apabila himpunan justru sudah berjalan 
 Belum   ditemukan   adanya  kendala terdapat   pihak   yang   tidak begitu baik.  Selama  ini  belum ditemukan 
 komunikasi yang timbul akibat menyukai gaya manajemen  konflik kendala  komunikasi  yang  muncul 
 perbedaan gaya manajemen konflik pengurus   tertentu   biasanya   akan akibat perbedaan cara  penyelesaian 
  menunjukkan reaksi komunikasi konflik 
  berupa   jawaban   singkat   ataupun  
  respon malas-malasan untuk  
  menjawab.  
Sikap terhadap Subjek  menyikapi  keberagaman  ini Subjek tidak merasa keberatan Subjek memandang keragaman 
perbedaan secara terbuka dan menganggap dengan keragaman gaya gaya manajemen konflik dalam 
gaya bahwa hal tersebut memang manajemen   konflik   yang   ada  di himpunan  sebagai  hal  yang biasa. 
manajemen seharusnya berbeda sesuai tipe dalam himpunan.  Demikian halnya Namun subjek tidak tahu 
konflik masing-masing pengurus. Di sisi lain dengan   pengurus   lain   yang juga bagaimana pandangan pengurus 







 karena kurang bisa menerima gaya 













Nama subjek : IA 
Waktu observasi : Maret-Mei 2017 


























3) Dapat menilai pendapat 














 1) Ketika ada pendapat dari pengurus  
lain yang kurang sesuai untuk keadaan 
himpunan, saat itu juga ia akan 
memotong dan meluruskan dengan 
pendapatnya dengan tujuan agar tidak 
ada pihak yang dirugikan. 
2) Setelah menganalisis dari sekian 
banyak alternatif pemecahan konflik 
dari anggola lainnya, jika IA merasa 
pendapatnya adalah yang  terbaik 
untuk himpunan dan semua pengurus 
maka ia akan mempertahankannya. 
3) IA dapat menganalisis apakah 
pendapatnya dan perasaaanya saat 
menyelesaikan konflik sudah tepat 
atau belum. Jika ia merasa tepat maka 
akan langsung disampaikan ke 
pengurus lainnya, apabila kurang tepat 
maka ia lebih memilih untuk 




























































membuat peta pemecahan terlebih 
dahulu di buku agendanya untuk 
menganalisisnya dan mengetahui 
bagaimana ia harus menyikapi hal 
tersebut. 
4) IA akan menampung semua pendapat 
pengurus yang sedang beradu 
pendapat dengannya, mengembalikan 
kepada semua pengurus untuk 
diberikan komentar kemudian pada 
akhirnya IA akan memberikan 
penilaian baik dan buruk pada setiap 
pendapat yang dia tampung untuk 
mengerucutkan keputusan yang akan 
diambil. 
5) Tidak ada 
 
6) Tidak ada 
 
 
7) Tidak ada 
 
 
8) Tidak ada 
2. Gaya 
Kolaborasi 
1) Mendengarkan dengan 
baik pendapat lawan 
konflik. 
V  1) IA selalu mendengarkan dengan baik 
semua pengurus yang sedang beradu 
















































 mengajak semua pengurus untuk 
menerapkan hal tersebut. Apabila 
sedang dalam forum besar, IA tidak 
segan menegur pengurus lain yang 
tidak fokus dan tidak menghargai 
orang yang sedang berpendapat. 
2) IA memiliki kemampuan bernegosiasi 
dengan siapapun untuk mencari jalan 
keluar yang tidak merugikan 
himpunan dari permasalahan yang 
sedang mereka hadapi. 
3) IA selalu mengidentifikasi apakah 
pendapat dari lawan konfliknya 
memberikan banyak keuntungan atau 
justru merugikan himpunan. Hal ini 
tidak hanya berlaku ketika di dalam 
kepengurusan namun juga berlaku 
ketika sedang berdiskusi dengan 
dosen. 
4) IA biasanya akan mengkonfrontasi 
para pengurus yang hendak ijin untuk 
tidak mengikuti kegiatan himpunan 
yang sebenarnya itu penting. IA akan 
menanyakan berulang kali alasan 
masing-masig pengurus sembari 
menyadarkan mereka akan tanggung 
jawab di himpunan yang pada 







    















 mengurungkan ijinnya. 
5) IA selalu  menganalisis  setiap 
masukan yang datang kepadanya 
dengan menuliskan kelebihan dan 
kekurangan dari masukan tersebut di 
dalam buku hariannya. 
6) IA mengatakan bahwa dirinya tetap 
menuntut pengurusnya untuk 
berkontribusi lebih di dalam 
himpunan, namun bukan penganut 
otoriter yang terlalu mengatur. Hal ini 
tidak setiap saat diakukan, hanya pada 
saat-saat tertentu ketika memang perlu 









2) Mendengarkan dengan 








 1) IA memiliki kemampuan bernegosiasi 
dengan siapapun untuk mencari jalan 
keluar yang tidak merugikan 
himpunan dari permasalahan yang 
sedang mereka hadapi. 
2) IA selalu mendengarkan dengan baik 
semua pengurus yang sedang beradu 
pendapat dengannya. IA juga 
mengajak semua pengurus untuk 
menerapkan hal tersebut. Apabila 
sedang dalam forum besar, IA tidak 
segan menegur pengurus lain yang 







    









































 orang yang sedang berpendapat. 
3) Setiap pendapat selalu IA evaluasi 
keuntungan dan kerugiannya. Bukan 
hanya pendapat orang lain namun juga 
pendapatnya sediri turut ia  evaluasi. 
IA akan memilih penyelesaian yang 
memberikan lebih banyak keuntungan 
kepada himpunan. Biasanya ia 
mengevaluasi bersama dengan MIM 
ataupun menganalisis sendiri di buku 
hariannya. 
4) IA berinisiatif untuk memberikan  
jalan tengah ketika konflik yang 
sedang dihadapi himpunan tidak 
kunjung menemukan penyelesaian 
yang tepat. IA biasanya mengajukan 
usul yang disertai alasan konkret 
sehingga mudah bagi para pengurus 
untuk menerimanya. 
5) IA mengatakan bahwa dirinya tetap 
menuntut pengurusnya untuk 
berkontribusi lebih di dalam 
himpunan, namun bukan penganut 
otoriter yang terlalu mengatur. Hal ini 
tidak setiap saat diakukan, hanya pada 
saat-saat tertentu ketika memang perlu 








 4. Gaya 
Menghindar 









4) Menerima kekalahan. 






















1) IA terkadang menarik diri dari 
beberapa masalah yang sedang ada di 
himpunan karena menganggap 
masalah tersebut dapat terselesaikan 
tanpa bantuannya. 
2) Tidak ada 
 
3) Tidak ada 
 
4) Tidak ada 
5) IA pernah mengatakan bahwa ia 
mudah melupakan hal-hal yang bisa 
menyakitkan hati dan menganggapnya 
sebagai hal yang sudah berlalu. IA 
berpikir hal seperti itu adalah biasa 
dalam kehidupan sehari-hari dan tidak 






keinginan diri sendiri. 
 
 
2) Lebih melayani lawan 
konflik. 
3) Kemampuan untuk 
mematuhi perintah atau 








1) IA dapat mengesampingkan keinginan 
sendiri dan tidak memaksakan 
kehendak apabila hal tersebut 
menurutnya memang berdampak baik 
pada himpunan. 
2) Tidak ada 
 











































1) IA memiliki hubungan yang harmonis 
dengan sebagian besar pengurus. 
Hanya ada satu dari sekian banyak 
anggota yang hingga  kini  masih 
belum menjalin hubungan baik 
dengannya karena belum bisa 
menerima IA di posisi sekarang. 
Setiap kebijakan yang IA keluarkan 
untuk menyelesaikan permasalahan di 
dalam himpunan biasanya diterima 
dengan baik oleh pengurus dengan 
jalan musyawarah. 
2) Berdasarkan pemaparan IA, hal 
tersebut sudah tidak muncul lagi 
setelah IA tidak bersikap egois lagi 
ketika menyelesaikan tanggung jawab. 
Saat ini IA lebih sering membagi 
tanggung jawab untuk dikerjakan 
bersama-sama dengan pengurus lain. 
Karena sebenarnya pengurus lainnya 
merasa tidak senang apabila IA 
banyak menyelesaikan tanggung 
jawab sendiri tanpa meminta bantuan 
ataupun pertimbangan teman-teman 
seperti di periode lalu. IA mulai 
berubah sejak banyak pengurus 
memberikan masukan karena menilai 







    




 adalah keluarga. 
3) Terdapat klik  di  dalam  himpunan 
yang berawal dari rasa tidak suka 
sekelompok pengurus terhadap 
pengurus lain sehingga sering berakhir 
dengan kegiatan menggunjing satu 
sama lain. IA biasanya akan 
mendatangi kelompok tersebut dan 
mengingatkan untuk tidak bersikap 
demikian dengan nada bercanda agar 









Nama subjek : MIM 
Waktu observasi : Maret-Mei 2017 

























3) Dapat menilai pendapat 













V 1) Jika lawan konflik menyatakan hal 
yang tidak sesuai dengan keadaan 
MIM maka MIM akan meluruskan 
dengan bahasa yang halus agar tidak 
menyakiti hati. 
2) Ketika merasa bahwa dirinya benar, 
MIM akan mempertahankan 
pendapatnya dan berusaha 
menjelaskan dengan cara baik-baik 
agar lawan konfliknya memahami apa 
yang dimaksud. 
3) Sebelum menyampaikan pendapatnya, 
MIM          selalu memanajemen 
perasaannya saat itu agar tidak keluar 
dengan reaksi berlebihan serta 
memikirkan pendapatnya dalam- 
dalam untuk kengetahui apakah 
pendapat yang akan disampaikan 
sudah tepat sasaran atau belum. MIM 
selalu berusaha memilih katak-kata 
terbaik agar mudah dipahami oleh 




































4) Sebelum menyampaikan pendapatnya, 
MIM selalu menganalisis pendapat 
lawan konfliknya untuk memberikan 
penilaian apakah pendapat tersebut 
bernilai positif atau negatif. Tidak ada 
 
5) Tidak ada 
 
6) Tidak ada 
 
 
7) Tidak ada 
 
 
8) Tidak ada 
2. Gaya 
Kolaborasi 
1) Mendengarkan dengan 


















 1) MIM selalu mendengarkan dengan 
baik semua yang dikemukakan lawan 
konflik bahkan tidak  pernah 
memotong pembicaraan. Ketika ada 
hal yang perlu diluruskan, MIM akan 
menyimpannya terlebih dahulu dan 
menyampaikan ketika  sudah 
gilirannya berbicara. 
2) MIM mampu bernegosiasi dengan 
pihak di dalam maupun di luar 
himpunan. Seperti halnya ketika ada 





























4) Konfrontasi tidak 
mengancam. 

















































MIM melakukan pendekatan personal 
dan mengajak untuk bernegosiasi agar 
konflik tersebut tidak membesar dan 
tidak berdampak buruk pada 
himpunan. Apabila merasa kesulitan, 
MIM biasanya tidak segan meminta 
bantuan kepada IA. 
3) Sebelum menyimpulkan, MIM 
biasanya mengidentifikasi terlebih 
dahulu setiap pendapat dari lawan 
konfliknya untuk mengetahui mana 
yang memberikan banyak keuntungan 
dan mana yang merugikan himpunan. 
Setelah itu MIM kembali 
meyampaikannya pendapat-pendapat 
tersebut lengkap dengan hasil 
identifikasi yang telah  dilakukan 
untuk memberikan gambaran yang 
lebih luas akan manfaat apa yang akan 
diperoleh dari masing-masing 
pendapat. 
 
4) Tidak ada 
 
5) Karena merasa tidak mampu untuk 
mencari jalan keluar sendiri, MIM 
selalu menampung terlebih dahulu 





















 MIM juga selalu menganalisis setiap 
masukan yang disampaikan oleh 
pengurus lain sekaligus 
membandingkan apakah lebih baik 
atau lebih buruk dari pendapatnya. 
6) MIM tidak memberikan banyak 
tuntutan kepada pengurus himpunan 
dengan berbagai macam aturan. MIM 
percaya bahwa adik-adik yang saat ini 
masih belum merasa memiliki 
himpunana akan menyadari hal 
tersebut pada waktunya. Subjek tidak 
ingin terburu-buru  memberikan 
nasihat karena khawatir akan 
menimbulkan ketidaknyamanan. MIM 
juga mengaku tidak mau memaksakan 





V  1) MIM mampu bernegosiasi  dengan 
pihak di dalam maupun di luar 
himpunan. Seperti halnya ketika ada 
divisi yang merasa tidak dianggap, 
MIM melakukan pendekatan personal 
dan mengajak untuk bernegosiasi agar 
konflik tersebut tidak membesar dan 
tidak berdampak buruk pada 
himpunan. Apabila merasa kesulitan, 
MIM biasanya tidak segan meminta 







   8) Mendengarkan dengan 



















































 2) MIM selalu mendengarkan dengan 
baik semua yang dikemukakan lawan 
konflik bahkan tidak  pernah 
memotong pembicaraan. Ketika ada 
hal yang perlu diluruskan, MIM akan 
menyimpannya terlebih dahulu dan 
menyampaikan ketika  sudah 
gilirannya berbicara. 
3) MIM selalu mengevaluasi semua 
pendapat dan tindakan yang berasal 
dari dirinya sendiri maupun pengurus 
lain untuk membuat keputusan. Hal- 
hal yang lebih memberikan kerugian 
akan MIM hindari sekalipun itu 
adalah hasil pemikirannya sendiri. 
4) MIM sering menjadi penengah di saat 
IA dan pengurus lain merasa tidak 
menemukan jalan keluar yang tepat. 
MIM akan menampung semua 
pendapat yang dikemukakan pengurus 
terlebih dahulu dan menawarkan hasil 
pemikirannya. 
5) MIM tidak memberikan banyak 
tuntutan kepada pengurus himpunan 
dengan berbagai macam aturan. MIM 
percaya bahwa adik-adik yang saat ini 
masih belum merasa memiliki 







      tersebut pada waktunya. Subjek tidak 
ingin terburu-buru memberikan 
nasihat karena khawatir akan 
menimbulkan ketidaknyamanan. MIM 
juga mengaku tidak mau memaksakan 
apa yang diinginkannya. 
4. Gaya 
Menghindar 
1) Kemampuan untuk 
menarik diri. 
 






























1) Sesekali MIM menarik diri ketika 
menganggap konflik tersebut akan 
terurai tanpa bantuannya. 
2) Tidak ada 
 
3) Tidak ada 
 
4) MIM lebih senang untuk mengalah 
ketika tidak ada sama sekali pengurus 
yang bisa dan mau mengorbankan 
waktunya untuk himpunan saat itu 
juga. 
5) MIM tidak terlalu memikirkan ketika 
ada pihak yang menyakiti hatinya. Ia 






keinginan diri sendiri. 
V  1) MIM selalu mengutamakan 
kepentingan himpunan di atas 
kepentingan pribadi. Bahkan ketika 
hari libur MIM rela datang ke kampus 
sebagai perwakilan himpunan untuk 







    
2) Lebih melayani lawan 
konflik. 
3) Kemampuan untuk 
mematuhi perintah atau 




pengurus lain tidak bisa hadir. 
2) Tidak ada 
 



















2) Kesenjangan hubungan. 





















1) MIM memiliki hubungan yang akrab 
dengan hampir semua pengurus dan 
berusaha merangkul semua pengurus 
dengan menjalin komunikasi baik 
langsung ataupun online. MIM akan 
berusaha mendekati terlebih dahulu 
ketika ada pengurus yang masih 
bersikap tertutup kepada dirinya. 
2) Tidak ada 
3) MIM mengatakan bahwa munculnya 
klik ini tergolong hal yang  biasa 
dalam organisasi. Klik ini muncul 
karena didasari rasa tidak suka satu 
atau beberapa pengurus terhadap 
pegurus lainnya. MIM dapat 
mengetahui hal ini karena sering 
menjadi tempat bercerita para 










Nama subjek : TW 
Waktu observasi : Maret-Mei 2017 


























3) Dapat menilai pendapat 














 1) TW mampu mendebat dan  
membantah pendapat dari pengurus 
lain yang dianggap tidak berdampak 
baik kepada himpunan. Beberapa kali 
kesempatan di dalam forum besar TW 
berani mendebat pendapat yang 
menurutnya tidak relevan dan 
menimpali dengan pendapatnya. 
2) Apablia merasa bahwa pendapatnya 
baik dan memberi dampak positif bagi 
kelanjuan program himpunan maka 
TW berusaha mempertahankannya. 
3) TW sebelum menyampaikan pendapat 
kepada pihak lain sealu menimbang 
terlebih dahulu apakah pendapatnya 
benar-benar baik atau justru pendapat 
pihak lain yang lebih baik. TW juga 
bisa menilai perasaan seperti apa yang 
sebaiknya diperlihatkan ketika sedang 
menghadapi konflik. Subjek sering 
menahan tekanan yang dihadapi agar 

















































menyampaikan di waktu yang dirasa 
tepat. Sesekali wajahnya nampak 
tegang dan diam saja karena menahan 
tekanan tersebut. 
4) Setiap sedang beradu pendapat dengan 
pihak lain TW biasanya turut menilai 
apakah pendapat lawan konfliknya 
lebih baik atau justru lebih merugikan 
kepentingan himpunan dibandingkan 
pendapatnya. 
5) Tidak ada 
 
6) Tidak ada 
 
 
7) Tidak ada 
 
 
8) Tidak ada 
2. Gaya 
Kolaborasi 
1) Mendengarkan dengan 
baik pendapat lawan 
konflik. 
V  1) TW selalu berusaha untuk menghargai 
pendapat siapapun dengan 
memperhatikan secara seksama. TW 
juga menerapkan kebiasaan tersebut 
kepada semua staffnya dan akan 
menegur apabila ada satu atau dua 


























































 2) TW mahir dalam bernegosiasi ketika 
sedang mencari jalan keluar. Hal ini 
juga didukung dengan penilaian 
teman-teman pengurus yang 
menganggap TW pintar dalam 
bernegosiasi dengan pihak di dalam 
maupun di luar himpunan. 
3) TW selalu mengidentifikasi apakah 
pendapat lawan konflik memberi 
banyak keuntungan atau tidak kepada 
himpunan. Apabila  pendapatnya 
dirasa lebih relevan maka TW akan 
menyampaikan saat itu juga. 
4) TW biasanya memberikan kofrontasi 
kepada setiap staff yang ingin 
mengajukan ijin untuk tidak 
mengikuti kegiatan  himpunan 
sebelum benar-benar mengijinkan. 
Subjek mengajak para staff tersebut 
untuk memikirkan kembali kerugian 
dan keuntungan apabila tidak 
mengikuti kegiatan di himpunan. 
Apabila sudah kewalahan, TW akan 
meminta bantuan IA. 
5) TW selalu menampung semua 
masukan yang disampaikan 
kepadanya dan menganalisis setiap 







    





 satu sama lain. 
6) Apabila terdapat staff yang lebih 
mementingkan organisasi ataupun 
kepentingan di luar himpunan, TW 
biasanya menanyakan terlebih dahulu 
apa alasan di balik ijin tersebut dan 
akan memberikan ijin jika alasan bisa 
diterima. TW mengaku tidak bisa 
memaksakan satu sama lain karena 










2) Mendengarkan dengan 


























 1) TW mahir dalam bernegosiasi ketika 
sedang mencari jalan keluar. Hal ini 
juga didukung dengan penilaian 
teman-teman pengurus yang 
menganggap TW pintar dalam 
bernegosiasi dengan pihak di dalam 
maupun di luar himpunan. 
2) TW selalu berusaha untuk menghargai 
pendapat siapapun dengan 
memperhatikan secara seksama. TW 
juga menerapkan kebiasaan tersebut 
kepada semua staffnya dan akan 
menegur apabila ada satu atau dua 
orang yang tidak menyimak dengan 
baik. 
3) Ketika muncul konflik, TW senang 
mengajak berdiskusi untuk saling 







    
 
 

























 mengevaluasi hal-hal          yang 
memberikan keuntungan dan kerugian 
bagi himpunan. 
4) Jika diskusi sudah mencapai klimaks 
dan belum memperoleh jalan keluar, 
TW menawarkan jalan tengah untuk 
kebaikan bersama. Biasanya jalan 
tengah yang TW sampaikan mudah 
diterima karena disertai dengan alasan 
yang konkret dan  mengambil 
pelajaran dari pengalaman periode 
lalu. 
5) Apabila terdapat staff yang lebih 
mementingkan organisasi ataupun 
kepentingan di luar himpunan, TW 
biasanya menanyakan terlebih dahulu 
apa alasan di balik ijin tersebut dan 
akan memberikan ijin jika alasan bisa 
diterima. TW mengaku tidak bisa 
memaksakan satu sama lain karena 
kesibukan setiap orang berbeda. 
4. Gaya 
Menghindar 
1) Kemampuan untuk 
menarik diri. 















1) Tidak ada 
 
2) Tidak ada 
 
3) Tidak ada 
 





























 penting dalam lomba nasional dan 
banyak mendapat tekanan dari dosen, 
TW beberapa kali memutuskan untuk 
mengalah agar permasalahan tersebut 
tidak semakin panjang walaupun 
setelah itu TW merasa kebingungan 
untuk menentukan langkah yang harus 
dilakukan selanjutnya. 
 
5) TW selalu menyelesaikan konflik saat 
itu juga. Dia tidak pernah membawa 
masalah yang sedang dihadapi keluar 
dari himpunan. Ketika ada pihak yang 
membuatnya sakit hati, TW memilih 
untuk segera menyelesaikan walaupun 
harus menangis ataupun marah di 





keinginan diri sendiri. 
 
 
2) Lebih melayani lawan 
konflik. 
3) Kemampuan untuk 
mematuhi perintah atau 















1) Beberapa kali TW terlihat mampu 
mengesampingkan keinginan diri 
sendiri karena menganggap masukan 
orang lain bisa jadi lebih baik dari 
dirinya. 
2) Tidak ada. 
 
3) Beberapa kali TW mematuhi perintah 
atau melayani lawan konflik karena 
tidak ingin memperpanjang masalah. 







      lebih memilih untuk mengiyakan 






































1) Hubungan TW dan pengurus lainnya 
berjalan harmonis. TW banyak 
disukai oleh teman-temannya karena 
pandai merangkul siapapun dan tegas. 
2) Tidak tampak kesenjangan antara TW 
dengan sesama pengurus, namun 
muncul kesenjangan di antara 
pengurus lainnya akibat kesibukan 
masing-masing. TW menganggap hal 
ini sebagai sesuatu yang wajar karena 
siapapun tidak bisa membatasi 
kesibukan orang lain. 
3) Tidak begitu tampak karena staff yang 
dipimpin TW dapat membaur. Hanya 
saja karena belum mengenal lebih 
dalam sehingga terkesan masih sedikit 








Subjek : IA 
 
A. Konflik yang Muncul dalam Organisasi 
1. Jenis konflik yang mendominasi 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek IA Menurut IA jenis konflik yang 
mendominasi dalam himpunan 
adalah konflik dalam diri 
individu di mana sebagian 
besar pengurus terutama 
angkatan 2016 belum mampu 
memprioritaskan kepentingan 
himpunan di atas kepentingan 
di luar himpunan, termasuk 
kepentingan pribadi. 
Konflik yang mendominasi 
himpunan adalah pengurus 
yang kurang aktif dan belum 
mampu memprioritaskan 
himpunan di atas  organisasi 
lain maupun kepentingan 
pribadi. 
DPO (EH) Masih berkutat pada 
komunikasi dan beberapa 
pengurus sibuk dengan 
aktivitas di luar himpunan, 
mengikuti banyak organisasi 
sehingga terkadang tidak 
bergabung ke dalam kegiatan 
himpunan. Hal ini membuat 





Ada beberapa pengurus yang 
yang kurang motivasi sehingga 
tidak aktif. Hal tersebut 
menimbulkan kecemburuan 
karena ada yang beban 
tugasnya tinggi dan ada yang 
pasif. 
 
2. Faktor penyebab dari dalam organisasi 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek IA Pengurus 2016 yang masih 
mementingkan egonya dan 
belum mampu membagi waktu 
dengan baik. Seringkali 
himpunan dikesampingkan dan 
memilih     untuk     melakukan 
Pengurus 2016 kurang 
motivasi, belum mampu 
mengendalikan kesibukan, 
mengalahkan rasa malas serta 
egonya sehingga 





 kegiatan yang disukai. jawabnya di himpunan. 
DPO (EH) Pengurus belum mampu 
mengendalikan kesibukan, ego 
masing-masing, rasa malas dan 
adanya masalah pribadi yang 




Kurangnya motivasi  dari 
dalam diri pengurus untuk  
lebih bertanggung jawa 
terhadap tugas di  himpunan. 
SA juga menegaskan bahwa 
faktor finansial adalah yang 
paling banyak berpengaruh 
dalam kemunculan konflik 
himpunan. 
 
3. Faktor penyebab dari luar organisasi 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek IA Intervensi yang dilakukan oleh 
dosen pendamping mahasiswa 
terhadap pengurus himpunan. 
Hal ini juga dibenarkan oleh 
pengurus lain yang merasa 
terbebani karena banyaknya 
tuntutan dari dosen 
pendamping. 
Dosen pendamping mahasiswa 
yang menginginkan himpunan 
dapat menunjukkan kualitas 
terbaiknya dalam program 
skala nasional membuat 
pengurus merasa diintervensi, 
tertekan dan terbebani hingga 
memicu timbulnya konflik di 
dalam himpunan. DPO (EH) Belum mendengar faktor 
kesternal yang memicu konflik 
untuk himpunan karena IA 
belum mengkomunikasikan 
dengan EH terkait hal tersebut. 
Dosen 
(SA) 
SA mengakui memberikan 
tekanan kepada para pengurus 
himpunan pada program lomba 
skala nasional.  SA 
menginginkan himpunan dapat 
menunjukkan kualitas 
terbaiknya dalam program 
tersebut karena membawa 
nama baik program studi dan 
universitas. 
 
4. Kendala dalam menangani konflik 





Subjek IA Subjek merasa kurang 
memiliki empati kepada 
pengurus lain dan bertindak 
hanya sesuai dengan apa yang 
sedang dipikirkan. Kendala 
tersebut membuat subjek tidak 
mengetahui apakah pengurus 
lain menerima atau tidak gaya 
manajemen konflik yang 
ditunjukkannya. IA tidak 
berbagi cerita dengan siapapun 
terkait kendala tersebut. 
Subjek tidak senang 
mengumbar kendala yang 
dihadapi ketika menyelesaikan 
konflik kepada siapapun 
sehingga kurangnya  rasa 
empati kepada pengurus lain 
dan kebiasaan bertindak hanya 
sesuai dengan apa yang sedang 
dipikirkan tidak diketahui oleh 
DPO maupuan dosen 
pendamping mahasiswa. 
DPO (EH) IA sulit mengutarakan  apa 
yang ingin disampaikan dan 
lebih memilih untuk 
menyimpannya sendiri. Selama 
ini IA hanya menyampaikan 





SA tidak mengetahui kendala 
apa yang dihadapi IA karena 
komunikasi yang terjalin 
selama ini hanya terkait 
program, tanda tangan, dan 
konslutasi acara. Selain hal-hal 
tersebut, termasuk keadaan 
internal himpunan tidak pernah 
IA ceritakan. 
 
B. Pemilihan Gaya Manajemen Konflik 
1. Gaya manajemen konflik yang digunakan 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek IA Subjek IA tidak mudah 
menghindar dari konflik 
maupun memanfaatkan jabatan 
untuk menekan lawan konflik. 
Subjek senang mengajak 
pengurus lain untuk 
mendiskusikan jalan keluar. 
Subjek memposisikan bahwa 
dirinya memiliki porsi lebih 
dalam memutuskan mana yang 
terbaik bagi himpunan. Subjek 
juga meletakkan keharmonisan 
Subjek IA tidak pernah 
menghindar dari konflik 
maupun menggunakan jabatan 
untuk menekan lawan konflik. 
IA selalu mengajak pengurus 
lain untuk menyelesaikan 
konflik yang sedang melanda 
himpunan dengan jalan diskusi 
maupun musyawarah. Subjek 







 hubungan pengurus dan 
kesuksesan program sebagai 
hal yang sama-sama penting. 
keharmonisan hubungan natar 
pengurus dengan kesuksesan 
program kerja. 
DPO (EH) Subjek IA tidak pernah 
menghindari konflik dan tidak 
menggunakan jabatannya 
untuk menekan lawan konflik. 
Subjek lebih senang 
mengkomunikasikan konflik- 
konflik himpunan dengan 
sesama pengurus dengan cara 
musyawarah. IA banyak 
mengorbankan  waktunya 
untuk kepentingan himpunan 
serta selalu menyeimbangkan 




IA adalah tipe pemimpin yang 
tidak mau mengambil 
keputusan sendiri dan lebih 
senang menyelesaikan konflik 
dengan jalan musyawarah. IA 
selalu menggunakan cara 
tersebut dan selama ini dapat 
diterima oleh semua pengurus. 
 
2. Gaya manajemen konflik yang mendominasi 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek IA Mengajak berdiskusi atau 
musyawarah yang diawali dari 
lingkup kecil (divisi). Apabila 
belum menemui jalan keluar 
maka diskusi diperluas ke 
angkatan 2015, dan jika masih 
belum menemui jalan keluar 
akan digelar musyawarah 
himpunan. 
Pengurus himpunan memilih 
jalan musyawarah untuk 
menyelesaikan  konflik 
himpunan. Musyawarah 
biasanya diawali dari ajakan IA 
yang dimulai dari  lingkup 
divisi dan akan semakin 
diperluas hingga musyawarah 
himpunan apabila jalan keluar 
belum ditemukan. DPO (EH) Pengurus memilih untuk 
mengadakan musyawarah 
untuk menyelesaikan konflik 
himpunan sebab di periode 
sebelumnya pun menggunakan 










 karena pengurus selalu 
menjawab “akan kami 
musyawarahkan dulu, 




3. Alasan memilih gaya manajemen konflik tersebut 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek IA Subjek IA menginginkan agar 
uapayanya dalam 
menyelesaikan konflik dapat 
diterima dengan baik oleh 
semua pengurus. Ada pula 
perasaan tidak tenang apabila 
pengurus lain sampai tidak 
menyukai IA karena gaya 
manajemen konflik yang 
diterapkan dan justru 
menimbulkan konflik baru. 
Subjek IA menginginkan agar 
upayanya dalam 
menyelesaikan konflik tidak 
menimbulkan keributan dan 
membuat pengurus lain merasa 
tidak suka pada IA. Subjek 
berharap semua pihak merasa 
nyaman dan hubungan antar 
pengurus tetap baik-baik demi 
kelanjutan himpunan selama 
satu periode mendatang. 
DPO (EH) EH berpendapat bahwa IA 
menginginkan hubungan yang 
baik di antara pengurus 
himpunan, tidak ada keributan 
dan semua merasakan 
kenyamanan. IA khawatir 
apabila ketidaknyamanan 
membuat pengurus semakin 
menghilang dari himpunan. 
Dosen 
(SA) 
SA menilai bahwa subjek IA 
tidak ingin  memutuskan 
sendiri segala sesuatu yang 
berkaitan dengan kelanjutan 
himpunan. 
 
C. Dampak Pemilihan Gaya Manajemen Konflik 
1. Keharmonisan hubungan antar pengurus 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek IA Subjek mengatakan bahwa 
perbedaan gaya manajemen 
konflik antar pengurus tidak 
begitu mempengaruhi 
hubungan di dalam himpunan 
serta tidak menyebabkan 
terbentuknya klik. Belum 
pernah     muncul     penolakan 
Perbedaan gaya manajemen 
konflik tidak menimbulkan 
ketidakharmonisan hubungan, 
klik          antar          pengurus, 
kesenjangan maupun 
penolakan yang berlebihan dari 
pengurus. Hanya saja dosen 





 berarti terhadap gaya 
manajemen konflik dari 
masing-masing pengurus 
termasuk IA. 
selama ini tidak pernah 
memantau secara langsung. 
DPO (EH) Tidak ada kendala komunikasi 
maupun ketidakharmonisan 
hubungan yang muncul akibat 
perbedaan gaya manajemen 
konflik. EH juga 
mengungkapkan bahwa tidak 
ada kesenjangan maupun klik 
akibat hal tersebut. 
Dosen 
(SA) 
SA tidak tahu bagaimana 
keharmonisan hubungan antar 
pengurus di himpunan karena 
sejauh ini SA hanya memantau 
ketika hari pelaksanaan 
program saat bertugas 
memberikan sambutan. 
 
2. Komunikasi antar pengurus 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek IA Subjek IA menilai bahwa 
pengurus 2015 dan 2016 
menunjukkan bahwa mereka 
mampu menjalin komunikasi 
yang baik satu sama lain, 
termasuk dengan IA. Subjek 
belum pernah menemukan 
adanya kendala komunikasi 
yang timbul akibat perbedaan 
gaya manajemen konflik 
Komunikasi antar pengurus 
himpunan berjalan dengan baik 
namun belum terlalu intens, 
sedangkan komunikasi subjek 
IA dengan pengurus  lain  
sudah terjalin dengan baik. 
Belum pernah muncul kendala 
komunikasi akibat perbedaan 
gaya manajemen konflik. 
Dosen pendamping mahasiswa 
tidak mengetahui hal ini karena 
selama ini tidak pernah 
memantau secara langsung. 
DPO (EH) Komunikais antar  pengurus 
saat ini kurang intens, 
sedangkan komunikasi IA 




SA tidak tahu karena sejauh ini 
SA hanya memantau  ketika 
hari pelaksanaan program saat 
mendapat undangan untuk 
memberikan sambutan. 
 
3. Sikap terhadap perbedaan gaya manajemen konflik 





Subjek IA Subjek IA menyikapi 
perbedaan gaya manajemen 
konflik antar pengurus ini 
secara terbuka dan 
menganggap bahwa hal 
tersebut memang seharusnya 
berbeda sesuai dengan tipe 
masing-masing pengurus. 
Namun di sisi lain beberapa 
pengurus masih mengeluh 
karena kurang bisa menerima 
gaya manajemen konflik yang 
ditampilkan pengurus lain. 
Subjek meneria eberdaan gaya 
manajemen konflik dari 
pengurus himpunann dengan 
terbuka, hanya saja masih ada 
beberapa pengurus yang masih 
mengeluh dan belum bisa 
menerima perbedaan tersebut. 
Dosen pendamping mahasiswa 
tidak mengetahui hal ini karena 
selama ini tidak pernah 
memantau secara langsung. 
DPO (EH) Ada beberapa pengurus yang 
belum menerima gaya 
manajemen konflik dari salah 
satu pengurus, sedangkan IA 




SA tidak tahu karena sejauh ini 
SA hanya memantau  ketika 
hari pelaksanaan program saat 







Subjek : TW 
 
A. Konflik yang Muncul dalam Organisasi 
1. Jenis konflik yang mendominasi 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek Konflik yang mendominasi Konflik yang mendominasi 
TW himpunan   sejauh   ini   adalah himpunan adalah terkait 
 pengurus  yang  belum mampu pengurus  yang  belum  mampu 
 memprioritaskan himpunan. menjadikan  himpunan sebagai 
 Subjek menekankan hal   ini prioritas   kegiatan   dan belum 
 banyak  terjadi  pada  pengurus terbuka  terhadap  kesibukan di 
 angkatan 2016. Seringkali luar  himpunan  yang membuat 
 pengurus meminta ijin TW pengurus   harus  mengalahkan 
 untuk memilih mudik dan kepentingan  himpunan bahkan 
 melakukan  kegiatan  lain  dari menimbulkan salah paham. 
 pada mengikuti kegiatan  
 himpunan.  
Teman Biasanya dipicu oleh  
dekat (FD) komunikasi. Pengurus 2016  
 belum bisa terbuka terkait  
 kasibukan   di   luar  himpunan  
 sehingga  sering  menimbulkan  
 kesalahpahaman.  
 
2. Faktor penyebab dari dalam organisasi 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek Pengurus   2016 yang masih Pengurus  2016  belum mampu 
TW mementingkan egonya dan terbuka   dengan   kesibukan di 
 belum mampu membagi waktu luar himpunan, masih 
 dengan   baik.   Beberapa   kali mementingkan  ego  dan belum 
 ketika rapat pun TW dan mampu membuat prioritas 
 pengurus  2015  menahan kesal kegiatan sehingga beberapa 
 karena pengurus 2016 kali menimbulkan kekesalan 
 terlambat. pada pengurus angkatan 2015. 
Teman Pengurus belum mampu  
dekat (FD) terbuka pada pengurus  
 angkatan 2016 terkait  
 kesibukan  di  luar   himpunan.  
 TW juga menambahkan bahwa  
 faktor finansial untuk  program  
 besar   yang   belum   terpenuhi  
 turut  menjadi  pemicu  konflik  




3. Faktor penyebab dari luar organisasi 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek 
TW 
Subjek mengatakan bahwa 
dosen pendamping mahasiswa 
terkesan terlalu mengatur 
penyelenggaraan salah satu 
program himpunan. TW yang 
saat itu berperan penting 
sebagai koordinator salah satu 
sie merasa pihaknya banyak 
mendapat tekanan dan sering 
disalahkan. 
Tekanan dan intervensi dari 
dosen pendamping 
memberikan kesan kurang baik 
kepada pengurus dan 




Adanya tekanan dari dosen 
pendamping memunculkan 
konflik baru untuk himpunan. 
Pengurus merasakan 
perbedaan kultur dari transisi 
dosen pendamping sebelumnya 
dengan dosen pendamping 
yang sekarang. 
 
4. Kendala dalam menangani konflik 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek Subjek kesulitan dalam Subjek mengalami kendala 
TW mengkoordinir  dan   mengajak berupa  sulitnya mengkoordinir 
 pengurus   lain   untuk  bekerja dan   mengajak   pengurus  lain 
 sama dengan  lebih efisien dan untuk bekerja sama dengan 
 tepat waktu. Seringkali lebih  efisien  dan  tepat waktu. 
 pengurus membuat alasan Beberapa pengurus sering 
 untuk mengulur tanggung beralasan  dengan pendapatnya 
 jawab, sementara TW masing-masing sehingga 
 mengharapkan  agar  tanggung membuat TW kesal. 
 jawab tersebut segera  
 terselesaikan. TW mengaku  
 sempat merasa kesal dan  
 kecewa namun tidak ingin  
 terlalu merisaukan. TW  
 berusaha  mengkomunikasikan  
 kendala  tersebut  kepada DPO  
 dan teman-teman pengurus  
 2015.  
Teman Kendala yang selama ini  
dekat (FD) terlihat adalah adanya  
 perbedaan pendapat karena ada  





 memaksakan pendapat. TW 
biasanya mengkomunikasikan 
kendala tersebut dengan IA 
kemudian ke pengurus 2015. 
FD tidak mengetahuia apakah 
TW mengkomunikasikan hal 




B. Pemilihan Gaya Manajemen Konflik 
1. Gaya manajemen konflik yang digunakan 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek 
TW 
Subjek mengaku tidak mudah 
menghindar   dari   konflik 
maupun memanfaatkan jabatan 
untuk menekan lawan konflik. 
Ketika muncul konflik, TW 
akan mengajak minimal dua 
pengurus   lain     untuk 
mendiskusikan    jalan   keluar. 
Beberapa  kali   saat   mulai 
terpojokkan,  TW  memilih 
mengalah dari lawan konflik 
agar tidak memperpanjang 
masalah.  Subjek  juga  lebih 
mengutamakan   keharmonisan 
hubungan karena menganggap 
bahwa   kesuksesan program 
tidak  akan   terjadi    tanpa 
dukungan hubungan pengurus 
yang baik. 
Subjek tidak pernah 
menggunakan jabatan untuk 
menekan lawan konfliknya. 
Subjek tidak mudah 
menghindar dari konflik dan 
hanya sesekali melakukan hal 
tersebut kemudian memilih 
untuk mengalah karena tidak 
ingin memperpanjang masalah. 
Subjek senang mengajak 
berdiskusi pengurus lain untuk 
saling bertukar gagasan guna 
menyelesaikan konflik yang 
ada dengan harapan hubungan 




TW senang mengajak 
berdiskusi pengurus lain. 
diskusi kecil dimulai dengan 
angkatan 2015 dan akan 
melebar ke pengurus angkatan 
2016. FD menilai TW 
terkadang menghindari konflik 
dan memilih untuk mengalah. 
Namun TW tidak pernah 
menggunakan jabatan untuk 
menekan lawan  konfliknya. 
TW lebih mengutamakan 











Mengajak berdiskusi atau 
musyawarah yang diawali dari 
lingkup kecil (divisi). Apabila 
belum menemui jalan keluar 
maka diskusi diperluas ke 
angkatan 2015, dan jika masih 
belum menemui jalan keluar 
akan digelar musyawarah 
himpunan. 
Pengurus lebih memilih 
menggunakan jalan diskusi 
maupun musyawarah untuk 
menyelesaikan konflik dalam 
himpunan. Musyawarah 
dimulai dari lingkup divisi dan 
akan semakin diperluas hingga 
musyawarah  himpunan 
apabila jalan keluar belum 
ditemukan. Teman 
dekat (FD) 
Pengurus selalu mengadakan 
diskusi atau musyawarah untuk 
menyelesaikan konflik. Namun 
ada beberapa kebijakan yang 
hanya diputuskan oleh 
pengurus inti bersama dengan 
pengurus harian. 
 
3. Alasan memilih gaya manajemen konflik tersebut 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek 
TW 
Subjek menginginkan agar 
suasana yang tercipta tetap 
netral dan tidak bersitegang. 
TW selalu  mengajak 
berdiskusi karena tidak ingin 
ada pihak yang merasa 
dirugikan dan semua merasa 
nyaman. 
Subjek  terbuka  dengan 
pertimbangan-pertimbangan 
baru dari pengurus lain. Subjek 
tidak ingin ada pihak yang 
dirugikan dan berharap cara 
tersebut membuat suasana 




FD merasa TW menginginkan 
masukan dari banyak pihak 
sehingga memunculkan 
banyak pertimbangan baru 
untuk menyelesaikan konflik 
yang ada. TW sering merasa 
kebingungan jika tidak ada 
orang lain yang membantunya. 
TW lebih mengutamakan 
keharmonisan hubungan dari 
pada produktivitas program. 
C. Dampak Pemilihan Gaya Manajemen Konflik 
1. Keharmonisan hubungan antar pengurus 
Sumber Informasi Kesimpulan 





TW ketidakharmonisan akibat 
ketidakcocokan pada cara 
penyelesaian konflik tertentu 
yang ditunjukkan dengan 
sindiran-sindiran halus baik 
secara langsung maupun tidak. 
Namun subjek tidak melihat 
adanya klik di antara pengurus 
karena perbedaan gaya 
manajemen konflik. Semua 
pengurus tampak melebur. 
konflik tidak menyebabkan 
terbentuknya klik maupun 
kesenjangan. Hanya saja 
muncul sedikit 
ketidakharmonisan hubungan 
antar pengurus akibat 
katidaksukaan pada salah satu 
gaya manajemen konflik 
pengurus lain  yang 
diekspresikan  dengan 
menggerutu ataupun sindiran- 
sindiran halus baik secara 
langsung maupun tidak. 
Teman 
dekat (FD) 
Tidak pernah muncul 
ketidakharmonisan yang 
berakibat fatal  dalam 
hubungan pengurus akibat 
perbedaan gaya manajemen 
konflik. Hanya saja beberapa 
pengurus kan mengekspresikan 
dengan menggerutu sendiri.  
FD tidak melihat adanya 
kesenjangan ataupun klik 
karena perbedaan tersebut. 
 
2. Komunikasi antar pengurus 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek Komunikasi yang terbangun di Komunikasi IA dengan 
TW antara pengurus, termasuk pengurus   lain   baerjalan  baik 
 komunikasi IA dengan bergitupun  dengan komunikasi 
 pengurus  lain  berjalan dengan antar  pengurus  himpunan.  Di 
 baik. Subjek mengatakan sisi lain apabila terdapat  pihak 
 apabila   terdapat   pihak   yang yang   kurang   menyukai  gaya 
 tidak   begitu   menyukai  gaya manajemen   konflik  pengurus 
 manajemen   konflik  pengurus tertentu biasanya akan 
 tertentu biasanya akan menunjukkan reaksi 
 menunjukkan reaksi komunikasi berupa jawaban 
 komunikasi berupa jawaban singkat,  respon malas-malasan 
 singkat  ataupun respon malas- untuk menjawab, ataupun 
 malasan untuk menjawab. sindiran. 
Teman Komunikasi yang terbangun  
dekat (FD) antar pengurus himpunan  
 termasuk komunikasi TW  
 dengan pegurus lainnya  
 berjalan dengan baik dan  
 lancar. Apabila ada yang  
 merasa tidak cocok dengan  





 konflik tertentu maka akan 




3. Sikap terhadap perbedaan gaya manajemen konflik 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek Subjek tidak merasa  keberatan Subjek maupun pengurus 
TW dengan keragaman gaya himpunan  lainnya  tidak begitu 
 manajemen  konflik  yang  ada mempermasalahkan dan 
 di   dalam   himpunan.   Subjek menghargai perbedaan gaya 
 juga menjelaskan bahwa manajemen konflik yang ada di 
 pengurus  lain  yang  juga tidak dalam himpunan. 
 mempermasalahkan perbedaan  
 tersebut.  
Teman TW berusaha menampung  dan  
dekat (FD) menerima semua gaya  
 manajemen konflik yang  
 ditunjukkan pengurus.  
 Pengurus lain juga tidak begitu  
 mempermasalahkan hal  






Subjek : MIM 
 
A. Konflik yang Muncul dalam Organisasi 
1. Jenis konflik yang mendominasi 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek 
MIM 
Subjek menyampaikan bahwa 
konflik yang mendominasi 
himpunan hingga saat ini 
adalah terkait pengurus yang 
belum mampu menjadikan 
himpunan sebagai prioritas 
utama di bandingkan dengan 
kegiatan lainnya. Kejadian ini 
sering terjadi pada pengurus 
angkatan 2016 dan menjadi 
salah satu perhatian utama 
pengurus 2015. 
Konflik yang mendominasi 
himpunan saat ini adalah 
pengurus yang belum mampu 
memprioritaskan himpunan di 
bandingkan dengan kegiatan 
organisasi lainnya. Hal tersebut 
menyebabkan pengurus kurang 
berkontribusi penuh di 
himpunan karena justru lebih 
fokus pada organisasi maupun 
kegiatan di luar himpunan. 
Selain itu ada 
ketidaknyamanan terhadap 
kedekatan dua pengurus 
himpunan yang  beberapa 
waktu lalu sempat mendapat 
teguran dari pihak dekanat. 
DPO (EH) Adanya dua pengurus yang 
dekat secara pribadi sehingga 
menimbulkan ketidakyamanan 
bahkan sampai mendapat 
teguran secara tidak langsung 
dari pihak dekanat. Kemudian 
kekurangan dana di program 
lomba nasional dan 
kebingungan subjek terhadap 
ranah kerja di dalam himpunan 
maupun di luar himpunan. 
Selain itu ada pula pengurus 
yang kurang berkontribusi 
penuh di himpunan karena 
mengikuti beberapa organisasi 
dan justru lebih fokus di luar 




HM megaku tidak begitu tahu 
karena akhir-akhir ini 
keduanya disibukkan dengan 
urusan masing-masing dan 
komunikasi dengan MIM tidak 
seintens dahulu. 
 
2. Faktor penyebab dari dalam organisasi 







Sebagian besar pengurus yang 
masih berbuat semaunya di 
dalam himpunan. Beberapanya 
tidak berkontribusi secara 
penuh dan hanya 
menghabiskan waktu dengan 
nongkrong di sekretariat 
himpunan. Ada pula yang tidak 
mau berperan maksimal karena 
tidak menyukai perannya di 
himpunan. 
Banyak pengurus sibuk dengan 
urusan masing-masing, berbuat 
semaunya dan kurang 
memberikan kontribusi kepada 
himpunan. Ada pula 
ketidaksukaan pengurus 
terhadap kedekatan dua 
pengurus yang tidak pada 
tempatnya sehingga 
mempengaruhi kualitas kinerja 
pengurus kepada himpunan. 
DPO (EH) Rasa tidak suka sebagian 
pengurus 2015 terhadap 
kedekatan dua pengurus yang 
tidak pada tempatnya sehingga 
berimbas kepada 
katidaksukaan pengurus 
angkatan 2016. Pandangan 
pengurus 2016 menjadi sedikit 
kurang baik dan meremehkan 
kakak tingkat. Hal ini juga 




HM merasa faktor internal 
yang memicu konflik adalah 
perbedaan pendapat dan 
masalah personal. Banyak 
pengurus yang sibuk dengan 
urusan masing-masing. 
 
3. Faktor penyebab dari luar organisasi 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek 
MIM 
Subjek merasa instruksi yang 
berlebihan dari dosen 
pendamping mahasiswa 
menyebabkan pengurus sedikit 
frustasi dan tertekan. Subjek 
menduga tindakan tersebut 
didasari dari latar belakang 
dosen yang merupakan aktivis 
organisasi ketika di bangku 
perkuliahan. 
Bentuk dukungan  dan 
dorongan motivasi dari dosen 
pendamping mahasiswa yang 
berlebihan sehingga terkesan 
memberikan intervensi dan 
membuat pengurus himpunan 
merasa tertekan. 
DPO (EH) Ekspresi dukungan dari dosen 
pendamping mahasiswa 
kepada pengurus yang 












4. Kendala dalam menangani konflik 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek 
MIM 
Subjek mengatakan sulit 
menemukan waktu luang untuk 
mendiskusikan jalan  keluar 
dari konflik yang  sedang 
terjadi bersama pengurus lain 
karena kesibukan yang 
berbeda-beda. Subjek 
menceritakan kendala ini 
kepada DPO dan berusaha 
terbuka dengan DPO yang 
dipercayainya. 
Subjek sulit menemukan waktu 
luang untuk mendiskusikan 
jalan keluar dari konflik yang 
sedang terjadi bersama 
pengurus lain. Namun di satu 
sisi diskusi sedang berjalan, 
subjek sulit  untuk 
menyampaikan apa yang 
dimaksud. Lalu ketika hasil 
sudah didapatkan, subjek 
merasa sungkan untuk 
melakukan  eksekusi 
penyelesaian konflik karena 
tidak begitu dekat dengan 
pengurus tersebut. 
DPO (EH) Subjek mudah merasa sungkan 
dengan pengurus lain ketika 
akan menyelesaikan konflik 
yang ada karena hubungan 
yang tidak terlalu dekat, 
sehingga beberapa kali hal 
tersebut membuat subjek 
mengurungkan niat. Beberapa 
minggu terakhir subjek lebih 
terbuka kapada DPO untuk 




MIM kesulitan untuk 
menyampaikan apa yang 
dimaksud ketika sedang berada 
di dalam forum. Subjek 
bingung dalam merangkai 
kata-kata dan cara 
mengungkapkannya. Subjek 
berusaha terbuka kepada DPO. 
 
B. Pemilihan Gaya Manajemen Konflik 
1. Gaya manajemen konflik yang digunakan 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek 
MIM 
Subjek tidak mudah 
menghindar dari konflik 
maupun memanfaatkan jabatan 
Subjek tidak pernah 
menghindari konflik maupun 





 untuk menekan lawan konflik. 
Subjek sering menjadi pionir 
untuk menggelar forum diskusi 
kecil maupun besar guna 
mendiskusikan jalan  keluar 
dari konflik yang  sedang 
terjadi di himpunan. Subjek 
mengaku banyak berkorban 
untuk himpunan namun 
sayangnya hal tersebut tidak 
disadari oleh pengurus lain. 
Sejauh ini subjek lebih 
mengutamakan kesuksesan 
program dari pada hubungan 
antar pengurus dengan alasan 
masalah antar pengurus dapat 
diselesaikan secara personal. 
menekan lawan konflik. Subjek 
tidak pernah memaksakan 
kehendak dan sering mengajak 
pengurus lain          untuk 
mendiskusikan    atau 
memusyawarahkan 
penyelesaian dari konflik yang 
sedang terjadi di himpunan. 
Subjek juga banyak berkorban 
untuk kepentingan himpunan. 
Hanya saja subjek lebih 
mengutamakan  kesuksesan 
program dari pada hubungan 
antar pengurus dengan alasan 
masalah antar pengurus dapat 
diselesaikan secara personal. 
DPO (EH) Subjek senang mengajak 
pengurus himpunan untuk 
memusyawarahkan  jalan 
keluar dari konflik yang terjadi 
di himpunan. Subjek tidak 
pernah menghindari konflik 
maupun memanfaatkan posisi 
untuk mengalahkan lawan 
konflik bahkan lebih banyak 
berkorban untuk himpunan 
namun tidak terlihat oleh 
pengurus lain. Saat ini subjek 
lebih banyak mengutamakan 
kesuksesan program himpunan 
dari pada keharmonisan 
hubungan antar pengurus. EH 
berpendapat demikian karena 
subjek sejauh ini lebih 





Subjek MIM bukan tipe 
pengurus yang mudah lari dari 
konflik ataupun memanfaatkan 
posisi untuk menekan lawan 
konflik. HM menilai bahwa 
subjek MIM sering berkorban 
untuk himpunan hanya saja 





 lain karena MIM hanya ingin 
berkontribusi maksimal untuk 
himpunan entah  apapun 
jabatan yang ditempati. Subjek 
selalu menawarkan solusi 
melalui diskusi dan tidak 
pernah memaksakan kehendak. 
 
 
2. Gaya manajemen konflik yang mendominasi 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek 
MIM 
Mengajak berdiskusi atau 
musyawarah yang diawali dari 
lingkup kecil (divisi). Apabila 
belum menemui jalan keluar 
maka diskusi diperluas ke 
angkatan 2015, dan jika masih 
belum menemui jalan keluar 
akan digelar musyawarah 
himpunan. 
Pengurus lebih memilih 
menggunakan jalan diskusi 
maupun musyawarah untuk 
menyelesaikan konflik dalam 
himpunan. Musyawarah 
dimulai dari lingkup divisi dan 
akan semakin diperluas hingga 
musyawarah  himpunan 
apabila jalan keluar belum 
ditemukan. DPO (EH) Pengurus lebih memilih untuk 
melaksanakan musyawarah 




Pengurus sering memilih untuk 
musyawarah ketika ada konflik 
yang sedang melanda 
himpunan. Diawali dari diskusi 
kecil beberapa pengurus yang 
kemudian akan semakin 
melebar apabila belum 
menemukan jalan keluar. 
 
3. Alasan memilih gaya manajemen konflik tersebut 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek 
MIM 
Subjek merasa tidak mampu 
untuk menyelesaikan segara 
persoalan di dalam himpunan 
seorang diri. MIM 
membutuhkan orang lain untuk 
membantu mencari alternatif 
jalan keluar, baik itu dengan 
pengurus harian, pengurus inti 
bahkan forum besar. 
Subjek merasa tidak bisa 
menyelesaikan masalah sendiri 
dan tidak yakin dengan jalan 
pikirannya sendiri. Subjek 
berprinsip bahwa masalah 
himpunan adalah masalah 
bersama sehingga harus 
diselesaikan secara bersama- 
sama pula. Maka dari itu 
subjek selalu berusaha 
mengkomunikasikan 
DPO (EH) EH memandang subjek MIM 





 pengurus himpunan dan 
memilih untuk selalu 
mengkomunikasikan berbagai 
penyelesaian konflik dengan 
teman-teman pengurus. Subjek 
lebih mengutamakan 
kepentingan  bersama 
dibandingkan kepentingan 
pribadinya. 




Subjek merasa tidak yakin 
dengan dirinya sediri untuk 
menentukan sesuatu. Subjek 
berusaha netral          dan 
berkeyakinan bahwa orang lain 
bisa saja memiliki pemikiran 
yang lebih cemerlang 
dibandingkan dirinya. Didasari 
rasa peduli dengan himpunan 
maka MIM merasa masalah 
himpunan adalah masalah 
bersama sehingga harus 
diselesaikan secara bersama- 
sama pula. 
 
C. Dampak Pemilihan Gaya Manajemen Konflik 
1. Keharmonisan hubungan antar pengurus 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek 
MIM 
Subjek menilai bahwa 
perbedaan gaya manajemen 
konflik tidak begitu 
mempengaruhi hubungan di 
dalam himpunan serta tidak 
menyebabkan terbentuknya 
klik. Belum pernah muncul 
ketidakharmonisan karena 
ketidakcocokan pada cara 
penyelesaian konflik tertentu. 
Tidak ada kesenjangan maupun 
terbentuknya klik di dalam 
himpunan akibat perbedaan 
gaya manajemen konflik antar 
pengurus. Ketidakharmonisan 
hubungan antar pengurus juga 
tidak muncul akibat hal 
tersebut. 
DPO (EH) Tidak pernah muncul 
ketidakharmonisan hubungan 
antar pengurus maupun klik 
akibat perbedaan gaya 
manajemen konflik. Hal 
tersebut juga tidak memicu 






DPO Tidak pernah muncul  
(HM) ketidakharmonisan antar 
 pengurus karena 
 ketidakcocokan keragaman 
 gaya manajemen konflik. 
 Perbedaan gaya manajemen 
 konflik juga tidak 
 menimbulkan kesenjangan 
 maupun klik di antara 
 pengurus himpunan. 
 
2. Komunikasi antar pengurus 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek 
MIM 
Komunikasi antar pengurus 
belum terjalin baik, sedangkan 
komunikasi subjek MIM 
dengan semua pengurus 
himpunan justru sudah berjalan 
baik. Selama ini MIM belum 
menemukan adanya kendala 
komunikasi yang  muncul 
akibat perbedaan cara 
penyelesaian konflik. 
Komunikasi antar pengurus 
nampak baik dari sudut 
pandang pihak di luar 
himpunan namun 
kenyataannya belum berjalan 
dengan baik, sedangkan 
komunikasi subjek dengan 
pengurus lainnya semakin 
membaik. Belum pernah 
muncul kendala komunikasi 
akibat perbedaan cara 
penyelesaian konflik. 
DPO (EH) Hubungan pengurus secara 
keseluruhan belum mencapai 
kekompakan seutuhnya. 
Namun hubungan subjek 
dengan pengurus lain semakin 
membaik. Komunikasi antar 
pengurus terjalin baik, 
begitupun komunikasi subjek 
yang semakin membaik hanya 
saja masih belum intens. Tidak 
ada kendala komunikasi yang 




Komunikasi terjalin baik antar 
pengurus himpunan terlebih 
dengan dukungan  aplikasi 
yang semakin canggih. HM 
tidak mengetahui ada atau 
tidaknya kendala komunikasi 
yang muncul akibat perbedaan 




3. Sikap terhadap perbedaan gaya manajemen konflik 
Sumber Informasi Kesimpulan 
Subjek 
MIM 
Subjek memandang bahwa 
keragaman gaya manajemen 
konflik di masing-masing 
pengurus himpunan  sebagai 
hal yang biasa. Namun sejauh 
ini subjek tidak  tahu 
bagaimana pandangan 
pengurus lain tentang hal 
tersebut selama ini. 
Subjek menghargai dan 
menerima secara terbuka 
keragaman gaya manajemen 
konflik di masing-masing 
pengurus. Subjek tidak tahu 
bagaimana pandangan 
pengurus lain tentang hal 
tersebut selama ini, namun 
sudut pandang pihak di luar 
himpunan menilai bahwa 
pengurus secara keseluruhan 
dapat menerima perbedaan 
tersebut. 
DPO (EH) EH tidak mengetahui 
bagaimana pandangan MIM 
terhadap perbedaan gaya 
manajemen konflik di dalam 
himpunan karena tidak pernah 
memantau langsung ataupun 
mengikuti rapat pengurus. 
Namun EH menilai pengurus 
secara keseluruhan dapat 
menerima perbedaan tersebut. 
DPO 
(HM) 
MIM terlihat  menghargai 
usaha setiap pengurus dalam 
menyelesaikan konflik 
himpunan. Hanya saja untuk 
beberapa hal yang kurang 
sesuai dengan kultur himpunan 
akan berusaha MIM luruskan 
karena MIM memiliki peran 
untuk mengontrol himpunan 
agar tetap stabil. Kemudian 
pengurus lain tidak begitu 
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Gambar 1. Subyek berdiskusi dengan pengurus salah satu divisi 
 
 





Gambar 3. Surat Keputusan Dekan yang menunjukkan keikutsertaan ketiga subjek 
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